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Kata Pengantar

Selama ini, ada anggapan bahwa Mata Kuliah Psikologi Pendidikan
Islam identik dengan mempelajari perilaku individu, berujung pada
melahirkan dikotomi keilmuan, sistem yang dikembangkan, dan
tidak luput pula orientasi pendidikan Islam. Kondisi tersebut menjadi
problematika menahun, padahal sejatinya, psikologi pendidikan Islam
dipengaruhi berbagai keilmuan lainnya. Oleh karena itu, mestinya
dicarikan solusi terbaik yang menghasilkan paradigma baru, yakni
psikologi pendidikan Islam yang tidak hanya mengulas tentang
perilaku individu dalam pendidikan, tetapi juga memberikan beragam
makna baru dalam menunjang kemajuan pendidikan. Kebutuhan
akan makna baru dalam kajian ilmu psikologi pendidikan Islam
bukanlah suatu hal yang naif, mengingat negara Indonesia adalah
negara dengan mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam.
Akan tetapi, integrasi psikologi pendidikan Islam dalam memahami
perilaku suatu individu dapat dilihat dari sudut pandang sosial, agama,
dan sudut pandang lainnya.

Sebagai salah satu cabang dari pendidikan Islam, psikologi
pendidikan Islam menjadi salah satu upaya untuk memahami
perilaku individu, terutama dalam lembaga pendidikan Islam dengan
berdasarkan pada berbagai paradigma dan pandangan yang ada di
dalamnya. Psikologi pendidikan Islam tidak hanya berfokus terhadap
perilaku individu, melainkan juga mengkaji isu-isu problematika
pendidikan Islam yang meliputi pendidik, murid, kurikulum, dan

berbagai hal lainnya. Psikologi pendidikan Islam juga mengkaji isu
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global yang terkait dengannya dan melahirkan pandangan baru yang
holistik serta bermanfaat bagi masyarakat.

Buku psikologi pendidikan Islam ini akan memperkuat pendekatan
dalam pemahaman psikologi pendidikan Islam. Secara normatif,
buku ini akan memperkuat perspektif baru tentang kajian psikologi
pendidikan Islam. Adapun secara non-normatif, buku ini menekankan
pada cara mengkaji suatu konsep atau pun problematika yang ada
secara intelektual, serta cara menyampaikan ilmu psikologi pendidikan
islam berdasarkan temuan ilmu-ilmu sosial yang berkembang;, seperti
sosiologis, psikologis, historis, maupun filosofis.

Semoga kehadiran buku ini mampu memberikan wawasan dan
pengetahuan tentang psikologi pendidikan Islam, khususnya bagi

dosen, mahasiswa, pendidik, dan masyarakat pada umumnya.

Dr. Suyatno, M.Pd.I.
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Alhamdulillahirrabil ‘alamin. Puji dan syukur penulis panjatkan
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diselesaikan. Buku ini merupakan hasil perjalanan keilmuan penulis
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BAB1

Konsep Dasar, Sejarah,
dan Tujuan Psikologi
Pendidikan Islam

LEARNING OUTCOME

1. Memahami konsep dasar psikologi pendidikan Islam, termasuk definisi, ruang lingkup, dan
keterkaitannya dengan psikologi umum dan pendidikan Islam.

2. Menjelaskan sejarah perkembangan psikologi pendidikan Islam dari masa awal hingga saat
ini, termasuk tokoh-tokoh penting dan karya-karya yang dihasilkan.

3. Mampu mengidentifikasi tujuan dari psikologi pendidikan Islam, termasuk cara psikologi

pendidikan Islam dapat membantu pengembangan pendidikan Islam secara holistik dan
menyeluruh.

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1.
2.

3.

Mampu mendefinisikan konsep dasar psikologi pendidikan Islam.

Mampu menjelaskan hubungan antara psikologi pendidikan Islam dengan psikologi umum dan
pendidikan Islam.

Mampu membedakan antara perkembangan psikologi pendidikan Islam dari masa awal hingga
saat ini.

Mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh penting dalam sejarah psikologi pendidikan Islam dan
karya-karya yang dihasilkan.

Mampu menjelaskan tujuan psikologi pendidikan Islam dan cara psikologi pendidikan Islam
dapat membantu pengembangan pendidikan Islam secara holistik dan menyeluruh.

Mampu menerapkan konsep dasar psikologi pendidikan Islam dalam situasi nyata dalam
konteks pendidikan Islam.

Mampu mengkritisi dan mengevaluasi pemahaman konsep dasar, sejarah, dan tujuan psikologi
pendidikan Islam.
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MATERI

A. Pengertian Psikologi Pendidikan Islam

Studi tentang manusia secara keseluruhan secara fisik dan spiritual
adalah fokus dari bidang psikologi. Bidang ilmu ini menyelidiki
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mendefinisikan manusia,
termasuk cara dia bertindak, faktor yang mendorongnya untuk
melakukan sesuatu, dan hal yang ingin dia capai [1].

Untuk sementara, orang mungkin mengatakan bahwa penelitian
otak adalah ilmu yang berkonsentrasi pada cara manusia berperilaku.
Istilah “perilaku” di sini mengacu pada perilaku dalam arti luas,
termasuk tindakan sadar dan tidak sadar serta yang terlihat. Ini
termasuk cara seseorang berbicara, bergerak, berpikir, melakukan
sesuatu, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Crow
menjelaskan hubungan antara psikologi, pendidikan, dan psikologi

pendidikan dengan kalimat singkat dan jelas sebagai berikut:

“Psychology explains the how of human development as related to learning;
education atlempts to provide the what of learming; educational psychology is
concerned with the why and when of learning.” [2]

Psikologi memandang bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang
mendasar dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan, manusia
dapat berkembang; dan sebaliknya, tanpa belajar, manusia tidak
dapat berkembang [3]. Berdasarkan kepentingan dan perkembangan
manusia, maka para ahli mengembangkan satu disiplin ilmu, yaitu
psikologi pendidikan yang lebih mengonsentrasikan objeknya pada
pendidikan. Ruang lingkup pendidikan perspektif psikologi adalah:
1. Belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan.

2. Karakteristik proses belajar
3. Hubungan antara tingkat kematangan seseorang dan kemauan
mereka untuk belajar.
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4. Arti pelatihan bagi individu kontras dalam tingkat dan batas
pembelajaran.

5. Perubahan dalam pikiran seseorang yang disebabkan oleh
pembelajaran
Hubungan antara hasil belajar dan metode pengajaran.

7. Metode yang efisien untuk mengevaluasi kemajuan belajar.
Dampak relatif pendidikan formal terhadap individu versus
pengalaman belajar insidental dan informal.

9. Keuntungan mengadopsi pendekatan ilmiah untuk pendidikan
bagi siswa di sekolah.

10. Sikap siswa dipengaruhi secara psikologis oleh keadaan sosiologis.

Apa pun yang dilakukan oleh manusia, baik secara individual
maupun berjamaah dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya,
tidak terlepas dari kajian psikologi, hal yang memengaruhi
tindakannya, perubahan yang terjadi pada dirinya ketika berada pada
suatu lingkungan, manfaat, dan nilai-nilai yang diterimanya ketika
berinteraksi dengan lingkungan. Semua tingkah laku itu merupakan
proses pendidikan.

Pada dasarnya, psikologi pendidikan adalah cabang psikologi yang
berfokus pada mempelajari dan membahas perilaku manusia selama
proses pendidikan, meliputi perilaku belajar (bagi siswa), perilaku
mengajar (bagi guru), dan perilaku belajar-mengajar (interaksi antara
guru dan siswa) [4]. Tiga bidang psikologi pendidikan adalah:

1. Pembelajaran: teori, dasar-dasar, karakteristik pembeda perilaku
belajar siswa, dan sebagainya.

2. Proses pembelajaran: tahapan tindakan dan peristiwa dalam
kegiatan belajar bagi siswa.

3. Pengaturan untuk belajar: hubungan fisik dan non-fisik antara

aktivitas siswa dengan suasana dan keadaan lingkungan [5].

Mubhibbin Shah, Barlow, Good, dan Brophy membagi proses
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belajar mengajar menjadi tujuh bagian:

l.

NOo Ok N

Dua aspek manajemen kelas yang terdiri atas kontrol kelas dan
pengembangan suasana kelas

Metodologi yang digunakan di kelas

Gairah di kalangan siswa

Manajemen siswa dengan kemampuan luar biasa

Mengelola perilaku menyimpang siswa

Evaluasi prestasi akademik

Memanfaatkan umpan balik dan menindaklanjuti [6].

Konsep belajar dalam psikologi pendidikan Islam disebutkan

dalam Surat Al-Bagarah: 151.

£ s - A
S 5Ss JE S
“Allah telah mengagarkan kepada kamu hal yang belum kamu ketahur.”
Proses belajar tertuang dalam Surat Al-Isra: 24.
g
M w) \—5\;2./5‘)\ uj J&)
“Dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana

mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”

Sebuah lingkungan belajar menurut Surat Asy-Syu’ara: 18 adalah:
& - -
o 3 28 5 33 2405 5 g

“Dia (Fir‘aun) menjawab, “Bukankah kami telah mengasuhmu dalam

lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih kanak-kanak dan engkau

tinggal bersama kamz beberapa tahun dart umurmu?”

Itulah beberapa ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan titik awal

psikologi pendidikan Islam. Dimulai dengan proses pembelajaran

dalam pendidikan Islam yang semuanya terintegrasi dengan nilai-

nilai Islam dari Al-Qur’an dan al-Hadis, psikologi pendidikan Islam

pada dasarnya memiliki ruang lingkup yang berkaitan dengan proses

pendidikan Islam [7]. Dengan demikian, dalam hal ini, penulis
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melakukan proses integrasi antara teori psikologi yang berkembang
di Barat dengan nilai-nilai keislaman supaya muncul konstruksi khas

psikologi pendidikan Islam.

C. Landasan Teori Psikologi Pendidikan Islam

Definisi psikologi pendidikan setidaknya dapat ditinjau secara
etimologis dan terminologis. Psikologi pendidikan mendapatkan

namanya dari kata “psikologi” dan “pendidikan.”

1. Definisi Psikologi

Psikologi diturunkan secara etimologis dari kata bahasa Inggris
“psychology” yang berasal dari kombinasi dua kata Bahasa Yunani
“psyche” (jiwa atau roh) dan “logos” (sains) [8]. Dengan demikian,
psikologi dapat dilihat sebagai studi tentang jiwa.

Para ahli mengemukakan berbagai definisi psikologi secara
terminologis. Singgih Dirgagunasa mengatakan bahwa psikologi
adalah ilmu yang berbicara tentang cara orang berperilaku [9].
Sebaliknya, Plato dan Aristoteles lebih menekankan perkembangan
dan sifat psikologi [10]. Terlepas dari kenyataan bahwa perbedaan
antara kedua perspektif tersebut tampak mencolok pada pandangan
pertama, mereka memiliki beberapa kesamaan. Sifat jiwa yang abstrak
akan sangat menantang untuk diamati secara langsung. Persepsi dapat
dibuat untuk mengetahui keadaan dan kebenaran hal-hal konseptual,
mengingat jalannya kerja sama individu dengan iklim umum, baik
asosiasi individu satu sama lain maupun komunikasi individu dengan
alam. Alhasil, kedua pendapat di atas pada dasarnya adalah sama.

Kesimpulannya, dari perspektif terminologis, psikologi dapat
digambarkan sebagai bidang studi yang menyelidiki pola perilaku

individu dengan kondisi mental yang tercermin di lingkungan mereka

[11].
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2. Definisi Pendidikan

Secara etimologis, kata pendidikan berasal dari kata kerja
dasar “didik” yang diberi awalan “pe-" dan akhiran “-kan” untuk
menunjukkan suatu perbuatan. Kata tersebut juga merupakan serapan
dari Bahasa Yunani “paedagogie” yang merupakan gabungan dari kata
“pais” (anak) dan “again” (bimbing). Dengan demikian, “paedagogie”
dapat didefinisikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada
anak muda [12]. Definisi ini cukup mewakili kenyataan. Meskipun
pada hakikatnya manusia menjalani proses pendidikan sepanjang
hidupnya (long lfe education), kenyataannya, di lapangan pendidikan
lebih ditekankan ketika manusia masih berusia relatif muda.

Menurut terminologi, pendidikan adalah proses memperoleh
pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan untuk bertindak secara
tepat melalui metode tertentu. Definisi lain dari pendidikan adalah
proses bertahap pengembangan kemampuan dan perilaku manusia
[13]. Singkatnya, pendidikan adalah proses memanusiakan manusia
karena tujuan utamanya adalah untuk membantu siswa menyadari
potensi penuh mereka di semua bidang kehidupan.

Definisi terminologis psikologi pendidikan dapat dirumuskan
setelah memahami arti dari istilah “pendidikan” dan “psikologi.”
Masalah psikologis yang berhubungan dengan pendidikan adalah
fokus psikologi pendidikan, yang pada dasarnya merupakan subbidang
psikologi. Setelah itu, temuan penelitian disusun menjadi strategi, teori,
dan konsep yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah
tersebut.

Seperti yang disebutkan sebelumnya, para ahli memiliki definisi
psikologi pendidikan yang berbeda. Namun, Abd. Rachman Abror
sampal pada kesimpulan bahwa psikologi pendidikan adalah ilmu
yang mempelajari perilaku manusia selama proses belajar-mengajar,
karena ia percaya bahwa perbedaan pendapat-pendapat tersebut tidak
terlalu signifikan [14].
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D. Hubungan antara Psikologi Pendidikan dan Islam

Menurut ajaran Islam, pendidikan Islam mencakup semua
dimensi manusia, termasuk menyeimbangkan kehidupan di bumi
dan kehidupan setelah kematian. Psikologi erat kaitannya dengan
pendidikan Islam, karena pendidikan Islam sendiri bertujuan untuk
membuat orang beriman kepada Allah, bertaqwa kepada-Nya, dan
bahagia di dunia ini dan di akhirat [15]. Psikologi, disiplin yang
mempelajari jiwa, diperlukan untuk mencapai tujuan ini serta untuk
memahami keberadaan potensi manusia. Akibatnya, psikologi dan
pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan.

Al-Qur’an, Al-Sunnah, dan [jtthad, menurut Zakiah Daradjat,
adalah dasar-dasar psikologi Islam. Psikologi pendidikan Islam
merupakan cara, strategi, dan faktor-faktor individu berperilaku dalam
kesehariannya yang mengacu pada tiga landasan psikologi Islam.
Kajian Zakiah Daradjat tentang tinjauan pendidikan Islam tidak
pernah terlepas dari unsur psikologi Islam. Ia menerangkan bahwa
manusia harus memiliki beberapa prinsip, di antaranya:

1. prinsip tauhid

Zakiah menerangkan bahwa manusia harus memiliki
keyakinan dan mengenal tuhan yang menciptakannya, karena
prinsip ini merupakan prinsip dasar yang harus dimiliki seorang
Muslim [16].

2. prinsip tawakal (berserah diri kepada Allah)

Tawakal merupakan salah satu cara meraih ketenteraman
batin [17]. Apabila ditinjau dari segi psikologi, dapat dikatakan
bahwa tawakal mengandung makna penerimaan sepenuhnya
terhadap kenyataan diri dari hasil usahanya sebagaimana adanya.
Dengan kata lain, seseorang mau dan mampu menyesuaikan
diri dengan diri sendiri, yang menunjukkan bahwa kesehatan

mentalnya cukup baik.
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3. prinsip syukur

Syukur berarti setiap orang mempunyai keinginan dan
kebutuhan dalam kehidupannya. Ada yang keinginannya selalu
meningkat setiap hari. Itu merupakan contoh sikap kurang
bersyukur. Orang yang demikian tidak mampu merasakan nikmat
Allah yang diterimanya, sebab ia tidak pernah merasa puas dengan
hal yang telah diperolehnya. Syukur adalah proses kejiwaan dan
ungkapan batin atas hal yang diperolehnya. Boleh jadi hal yang
diperolehnya tidak dalam bentuk materi, seperti kesehatan,
kecerdasan, jabatan, keududukan, penghargaan, dan sebagainya.
Syukur merupakan bukti kesehatan mental seseorang;

4. prinsip sabar

Islam sangat mendorong manusia untuk memiliki sifat sabar
dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk meraih sabar, diperlukan latihan, pembiasaan, serta doa
kepada Allah. Sebab, sabar itu berat dan manusia biasanya tidak
sabar saat ia diganggu, ditakut-takuti, atau disinggung harga
dirinya dan jika haknya diambil orang lain. Allah menyuruh
orang memanfaatkan kesabaran dan shalat, tetapi Allah pun
mengingatkan bahwa sabar sangatlah berat [18].

Dengan demikian, jelas bahwa manusia harus memiliki
prinsip sabar dalam kehidupannya, dan tentunya sabar harus
ada dalam segi penerimaan pendidikan. Dalam penerimaan
pengetahuan, tidak semua manusia dapat menerima pembelajaran
secara langsung, melainkan ada juga yang harus bertahap. Maka
dari itu, sabar juga sangat diperlukan dalam proses penerimaan
pembelajaran sehari-hari.

5. prinsip dzikrullah (mengingat Allah)

Dalam pendidikan, kita harus senantiasa mengingat Allah

karena segi apa pun yang berkaitan dengan pendidikan merupakan

pemberian-Nya. Pendidikan Islam mengajarkan untuk memulai
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sesuatu dengan mengucap basmallah yang menegaskan bahwa hal
yang kita perbuat semata-mata karena Allah. Jika telah selesai
dengan suatu perkara atau urusan, kita mengucap hamdallah.
Kedua kata tersebut merupakan ungkapan syukur kita kepada
Allah.

E. Sejarah Psikologi Pendidikan Islam

Oleh karena efek agama pada jiwa telah dimasukkan ke dalam
agama itu sendiri, sulit untuk menentukan dengan tepat kurun waktu
agama diteliti secara psikologis. Bahkan, proses atau keadaan jiwa
seseorang yang dipengaruhi oleh agama dibahas dalam banyak kitab
suci masing-masing agama.

Ada ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang membandingkan dan
membedakan doa, tindakan, sikap, dan keadaan mental orang
yang beriman maupun dan tidak beriman. Ada pula ayat-ayat yang
membahas kesehatan mental, penyakit dan gangguan mental, kelainan
sifat dan sikap terkait guncangan jiwa, dan perawatan kesehatan mental.

Metode yang digunakan nabi Ibrahim untuk mencari Allah juga
dapat digunakan sebagai ilustrasi karena ada proses pertobatan dalam
ceritanya. Ada pula proses dan peristiwa keagamaan dalam kitab
suct agama lain, seperti Siddharta Gautama, seorang tokoh Buddha
dan Shinto yang menganggap kaisar Jepang sebagai inkarnasi dewa
matahari dan membuat para pengikutnya begitu patuh sehingga
mereka bersedia mengorbankan nyawanya dalam Perang Dunia II.

Menurut sumber-sumber Barat, penelitian ilmiah tentang agama
dimulai dari kajian para antropolog, seperti hasil penelitian Frazer dan
Taylor tentang agama-agama primitif [19]. Stanley Hall dan psikolog
serta sosiolog lainnya juga telah melakukan sejumlah penelitian.
Namun, Edwin Diller Starbuck dianggap sebagai pelopor penelitian
kontemporer dalam psikologi agama. Bukunya, 7he Psychology of
Religion, an Emperical Study of Growth of Religions Counsciousness, dianggap
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sebagai buku psikologi pertama oleh kalangan psikolog agama Barat.

Meskipun secara formal pembahasan tentang psikologi agama
belum ditemukan di Timur (Islam), bukan berarti ranah itu belum
dibicarakan sama sekali pada masa itu. Dalam filsafat mistik Ibnu
Arabi, ada banyak studi psikologi yang sebanding dengan studi
psikologi kontemporer [20]. Meskipun penelitian psikologis itu dibahas
sehubungan dengan kehidupan sufistik Ibnu Arabi, psikologi agama
dan penelitian kesehatan mental jelas sangat diuntungkan olehnya.

Pada awalnya, psikologi digunakan para ilmuwan dan filsuf untuk
memenuhi kebutuhan mereka dalam meneliti tingkah laku dan akal
pikiran makhluk hidup, mulai dari makhluk hidup primitif hingga
makhluk hidup modern. Namun, ilmu ini ternyata tidak cocok, sebab
menurut mereka, psikologi memiliki batas-batas tertentu di luar kaidah
keilmuan dan etika filosofis, sehingga tidak dapat dibebankan begitu
saja sebagal muatan psikologis.

Perkembangan psikologi agama dinilai cukup pesat sejak menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Sebab, bidang kajiannya menyangkut
kehidupan manusia secara pribadi maupun kelompok, serta mencakup
persoalan terkait perkembangan usia manusia. [lmu ini juga termasuk
ilmu terapan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Sejarah psikologi pendidikan Islam dimulai pada masa kejayaan
peradaban Islam pada abad ke-7 hingga abad ke-13. Pada masa itu,
para ulama dan sarjana Muslim seperti Al-Ghazali dan Ibn Sina telah
melakukan kajian tentang aspek-aspek psikologi dan pendidikan dalam
Islam. Namun, pengembangan disiplin ilmu psikologi pendidikan

Islam yang sistematis dimulai pada awal abad ke-19.

1. Perkembangan Psikologi Agama pada Abad Ke-19

Pada pertengahan abad ke-19, mentalitas modern yang muncul pada
abad ke-16 telah berkembang pesat. Manusia dianggap sebagai pusat

alam semesta di abad mi. Bumi dianggap sebagai pusat alam raya, tempat
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segala sesuatu yang terbaik dan terindah. Teori Copernicus tentang
matahari sebagai pusat alam raya, penemuan teleskop Galileo, serta
pemikiran Renee Descartes dan Isaac Newton menjadi awal pergerakan
baru yang mulai mengubah pandangan orang atas diri mereka sendiri.
Langit dan bumi tidak lagi dipandang hanya sebagai pelengkap manusia.
Sebaliknya, manusia hanya sebagian kecil dari besarnya dunia. Ilmu
pengetahuan tentang alam pun makin berkembang. Penyelidikannya
pun makin luas, karena ilmu ini tidak hanya bertujuan untuk meneliti
alam, melainkan juga untuk meneliti manusia.

Terbitnya buku Origin of Spesies karya Charles Darwin pada
tahun 1859 dapat disebut sebagai langkah simbolis yang menunjukkan
bahwa hidup manusia dapat diteliti dan kemudian dihipotesiskan
secara rasional. Manusia semakin dianggap sebagai spesies tunggal di
antara banyak spesies lainnya. Dua puluh tahun setelah diterbitkannya
buku tersebut, Wilhem Wundt dari Universitas Leipzig, Jerman,
mendirikan laboratorium untuk merancang dan memanfaatkan
metode eksperimental yang telah disesuaikan untuk meneliti perilaku
manusia. Setelah laboratorium psikologi Wundt diketahui berhasil,
banyak didirikan laboratorium serupa. Menjelang akhir abad ke-19,
psikologi ilmiah modern sudah siap mengayunkan langkah bersama
perkembangan ilmu pengetahuan lainnya. Tahun 1879 disebut sebagai
tahun kelahiran psikologi ilmiah modern, sedangkan tahun 1881
merupakan tahun awal pendekatan ilmiah pada psikologi agama oleh
G. Stanley Hall yang membahas masalah konversi agama [21].

Di1 sisi lain, ketika psikologi ilmiah modern berkembang, agama
sering dipandang sebagai sesuatu yang dapat menguasai atau
melampaui metode psikologis. Lebih spesifiknya, agama dianggap
sebagai subjek suci yang tidak dapat diselidiki secara ilmiah. Menurut
mereka, penjelasan dan penyelesaian tentang agama seharusnya dicari
dalam kitab suci. Akibatnya, pada paruh kedua abad ke-19, psikologi
agama dapat dikatakan hampir tidak ada atau belum dikenal di Barat.

11
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Sementara itu, perkembangan psikologi agama di dunia Islam
cenderung dilihat secara berat sebelah karena ilmuwan Islam
sebenarnya telah lebih dahulu menghasilkan karya yang hampir identik
dengan ilmuwan Barat. Tulisan-tulisan Ibnu Tufail (1110-1185 M) dan
Imam Ghazali (1059-1111) telah membahas psikologi agama yang
menjadi topik diskusi di dunia Barat. Buku Hay Ibn Yazan karya Ibnu
Tufail membahas proses pertumbuhan dan perasaan agama seorang
anak yang dilahirkan di pulau terpencil, begitu pun lukisan dan uraian
Al-Gazali dalam Al-Mungiz Min Al-Dlolal (Penyelamat dari Kesesatan).

Sementara itu, diyakini bahwa penggunaan nalar dalam pemikiran-
pemikiran keagamaan dunia Islam lebih leluasa dibandingkan
dengan para ilmuwan Barat dalam kurun waktu yang sama. Setelah
pemerintahan Islam Baghdad berakhir, sulit untuk mendapatkan
sumber-sumber Islam klasik, sehingga menghambat perkembangan
pemikiran di Timur. Selain itu, para cendekiawan Islam terus berfokus
pada isu-isu politik dan upaya untuk melepaskan diri dari kolonialisme
daripada psikologi agama, yang isu-isu utamanya diuraikan dalam
sejumlah ajaran Islam. Hal ini didukung oleh munculnya tulisan
ilmuwan-ilmuwan Islam setelah bebas dari penjajahan Barat. Sejarah
pun mencatat pengaruh peradaban Islam terhadap perkembangan

ilmu pengetahuan modern di Eropa.

2. Sejarah Psikologi Agama pada Abad Ke-20

Kontribusi terbesar yang terjadi di sekitar pergantian abad-19 ke
abad-20 adalah terbitnya dua buku yang menghasilkan grand theory
psikologi agama, yaitu 7 ke Psychology of Religion karya Diller Starbuck
dan The Varieties of Religion Experience karya William James. Kedua
karya ini sangat membantu perintisan psikologi agama berdasarkan
fenomena-fenomena keagamaan berdasarkan psikologi. Teori
“psikologi agama” yang dikembangkan oleh Starbuck dan James pada
abad ke-20 menjadi dasar bagi para penulis dan peneliti [22].
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Setelah dicetuskan oleh Ibnu Tufail dan Imam Ghazali, dunia Islam
abad ke-20 mulai mengembangkan kajian-kajian psikologi tentang
agama. Salah satu contohnya adalah Abdul Mun’in Abdul Aziz al-
Malighy (1955) dengan buku Tatawwur al-Shu’rr al-diny inda Tifl wa al-
Murahig yang diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif, Kairo. Berdasarkan
konteks psikologis, buku ini secara khusus membahas perkembangan
perasaan religius pada anak-anak dan remaja. Buku ini dianggap
sebagai awal kajian psikologi agama, khususnya Islam, di kalangan
cendekiawan Muslim kontemporer. Dia juga menulis sebuah buku
tentang psikologi berjudul Al-Numuwu Al-Nafsy yang diterbitkan oleh
Maktabah Mesir-Kairo pada tahun 1957. Karya lain yang lebih khusus
membahas psikologi agama adalah Ruh al-Din al-Islamy (Jiwa Agama
Islam) yang ditulis oleh Arif Abd Al-Fatah (1956) dan al-Shihah al-
Nafsiyah karya Moustofa Fahmy (1963).

Dengan demikian, tuduhan Barat terhadap Islam tentang stagnasi
kajian psikologi agama tidak sepenuhnya dapat diterima. Sebab,
stagnasi perkembangan psikologi agama di dunia Barat mempersulit
penyatuan persepsi tentang perlunya kajian ilmiah mengenai agama.
Para ilmuwan dan agamawan di Barat seakan belum terlepas dari
dogma-dogma agama Abad Pertengahan yang berdampak signifikan
pada pemikiran mereka. Pemikiran agama yang membelenggu seperti
itu agaknya ikut memengaruhi pandangan para agamawan untuk

membatasi wewenang para ilmuwan pada ilmu-ilmu non-agama.

3. Sejarah Psikologi Agama di Indonesia

Para ilmuwan, agamawan, dan tokoh-tokoh berlatar belakang
medis memimpin perkembangan psikologi agama di Indonesia. D1
Indonesia, tulisan mengenai psikologi agama baru dikenal sekitar
tahun 1970-an, baik yang ditulis oleh muslim maupun non-muslim
[23]. Menurut Djamaluddin Ancok, dalam perkembangannya,
psikologi agama dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu

13
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Islam sebagai “pisau analisis” bagi pengkajian psikologi, psikologi
sebagai “pisau analisis” bagl pemecahan permasalahan psikologis
umat Islam, dan menciptakan pola psikologi baru dari ajaran Islam
(Al-Qur’an, sunnah, dan khazanah pemikir-pemikir Muslim tentang
topik-topik psikologis) [24].

Karya-karya awal yang berhubungan dengan psikologi Islam
adalah Agama dan Kesehatan Badan (1965) dan Islam dan Psikosomatikoleh
(1975) karya KH SS Djam’an yang melakukan pendekatan dengan
ajaran agama Islam. Ada pula sejumlah tulisan terkait psikologi agama
yang dikembangkan dari bidang kedokteran, seperti yang dilakukan
oleh Prof. Dr. Aulia. Sementara itu, di bidang akademik, tulisan-
tulisan tentang psikologi agama banyak dilahirkan oleh kalangan
gereja Katolik. Dilingkungan perguruan tinggi, psikologi agama mulai
dikembangkan pada akhir 1970-an oleh Zakiah Daradjat dan Mukti
Ali yang dikenal sebagai pelopor psikologi di lingkungan perguruan
tinggi Islam Indonesia.

Zakiah Daradjat berusaha mengintegrasikan ide-ide psikologisnya
ke dalam kategori kedua dengan mengambil literatur psikologi Islam
Indonesia. Hal ini terbukti dalam tulisannya: /lmu fiwa Agama; Resehatan
Mental; Remaja, Harapan, dan Tantangan; Perawatan fiwa untuk Anak-anak;
dan Pendidikan Agama dan Resehatan Mental. Daradjat, di sisi lain, lebih
suka menerjemahkan buku-buku yang termasuk dalam kategori
pertama, seperti buku tentang psikologi dan kesehatan mental.

Kesimpulannya, perkembangan psikologi agama sebagai bidang
keilmuan yang khas memiliki sejarah yang cukup panjang. Selain itu,
para ahli dari berbagai bidang mendukung ilmu ini pada tahap awal
[25].

Integrasi psikologi Barat dan psikologi Islam yang membahas sains
dan agama secara objektif, yang sebenarnya dapat dicapai dengan
pendekatan studi Islam, telah menuju ke arah baru pengembangan

psikologi agama dan Islam selama 20 tahun terakhir di Indonesia [26].
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F. Tokoh-tokoh Psikologi Islam

Pentingnya memahami kesehatan mental seseorang ditekankan
oleh psikolog Islam klasik. Kaum muslim membangun fasilitas
kesehatan mental pertama di Baghdad pada 705 M, di Fes pada awal
abad ke-8, di Kairo pada tahun 800 M, dan di Damaskus pada 1270
M [21]. Psikiatri klinis dan observasi klinis berfungsi sebagai dasar
bagi teori-teori psikolog klasik dan abad pertengahan Islam. Mereka
telah membuat kemajuan yang berarti dalam bidang psikiatri dan
merupakan kalangan pertama yang menerapkan psikoterapi dan
penyembuhan moral pasien penyakit mental di samping terapi obat-
obatan dan terapi musik.

Berikut ini adalah contoh tokoh psikologi Islam.

1. Ahmad Ibn Sahl al-Baihaki

Ahmad ibn Sahl al-Baihaki adalah seorang dokter yang lahir
pada tahun 850 M dan meninggal pada tahun 934 M. Bukunya,
Masalih al-Abdan wa al-Anfus (Keseimbangan Raga dan Jiwa), yang
manuskripnya disimpan dengan nomor 3741 di Ayasofya Library,
Istanbul, menjabarkan penyakit-penyakit yang terkait dengan jiwa
raga. la menggunakan istilah Tibb al-Qalb untuk menjelaskan
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan penyakit kejiwaan dan
al-Tibb al-Ruhani bagi penyakit-penyakit spiritual. Ia mengkritik para
dokter pada masanya yang hanya berfokus pada penyakit-penyakit
fisik.

Teorinya dilandaskan pada Al-Qur’an dan hadist yang banyak
menyebutkan tentang kesehatan jiwa dan penyakit-penyakit jiwa.
Tubuh maupun jiwa manusia akan berdampak satu sama lain, karena
itu, jika kesehatan mental dan fisik tidak tercapai, manusia tidak akan
mencapai kesehatan yang sempurna. Jiwa akan kehilangan banyak
energi kognitif dan kapasitasnya untuk berpikir komprehensif jika tubuh

sakit. Kapasitas untuk puas akan dikompromikan sebagai hasilnya. Hal
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ini akan memengaruhi kemampuan untuk menikmati kebahagiaan.
Demikian juga, raga tidak akan mampu menikmati kebahagiaan jika
jiwa sedang sakit, sebab jiwa yang sakit akan mengakibatkan penyakit
fisik. Dengan teori-teori tersebut, al-Baihaki disebut sebagai pencetus
psikologi pengobatan dan psikologi kognitif [27].

Hal ini sejalan dengan psikologi modern yang membahas tentang
akal sehat psikologis itu sendiri. Menurut Lindberg, akal sehat adalah
bentuk operatif, umum, pengetahuan untuk kelompok, tentang alam,
sifat manusia, dan situasi sosial yang menekankan keseimbangan

dalam hidup [28].

2. Ibnu Sina

Abu Ali al-Husain ibn Abdullah ibn Sina atau Ibn Sina lahir pada
tahun 980 M di Afshahna, Persia, sebuah wilayah dekat Bukhara
yang kini menjadi negara Uzbekistan. Ia belajar filsafat dan ilmu-ilmu
agama Islam. Ibnu Sina berasal dari keluarga istana Isma’ili yang
akrab dengan diskusi ilmiah. Diskusi ilmiah ini terutama disampaikan
oleh ayahnya yang bekerja sebagai pejabat tinggi pemerintah Dinasti
Saman.

Ibnu Sina mendefinisikan jiwa sebagai kesempurnaan awal bagi
spesies sehingga manusia menjadi nyata. la membagi jiwa dalam tiga
bagian, yaitu jiwa nabati, jiwa hewani, dan jiwa rasional [29].

a. Jiwa Nabati

Aspek jiwa terdiri atas tiga kekuatan:

1) daya nutrisi: mengolah makanan menjadi bentuk tubuh

2) daya pertumbuhan: mengolah sari makanan yang telah diserap

tubuh agar mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh
yang sempurna

3) daya generatif: mengolah unsur-unsur makanan yang ada

dalam tubuh secara harmonis, sehingga menghasilkan

pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang sempurna.
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b. Jiwa Hewani

Aspek jiwa hewani mengandung dua daya, yaitu:

1) daya penggerak

daya penggerak terbagi atas:

a) Daya hasrat: daya yang berfungsi untuk mendorong

realisasi berbagai bentuk khayalan tentang hal-hal

yang diinginkan dan tidak diinginkan. Daya ini1 terdiri

atas syahwat (dorongan untuk mencapai sesuatu yang

menimbulkan kenikmatan) dan emosi (dorongan untuk

melawan sesuatu yang membahayakan, merusak, dan

meninggalkan pencapaian tujuan).

b) Daya motorik: melakukan hasrat yang muncul dalam

bentuk motorik untuk mencapai tujuan.

Daya persepsi

Daya persepsi terbagi atas dua bagian, yaitu:

a) indra internal

(1)

(2)

Indra kolektif: akumulasi semua hasil pengindraan
eksternal yang menghasilkan pemrosesan global.
Konsepsi: menyimpan gambaran hasil indra kolektif
dan mempertahankannya walaupun sudah tidak ada
stimulus indrawinya.

Fantasi: mengolah daya konsepsi,
mengklasifikasikannya, dan mendefinisikannya.
Daya ini berperan penting dalam proses mengingat
dengan mengolah data parsial menjadi gambaran
untuk dikirim ke daya waham dan melakukan imitasi
berbagai perilaku untuk memuaskan dorongan hasrat.
Waham: mempersepsikan berbagai makna parsial-
non-indrawi pada stimulus indrawi. Dalam hal ini,
waham melihat makna parsial dari berbagai bentuk,

misalnya pemulung melihat puntung rokok sebagai

17



18

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

sumber uang. Waham juga merupakan wahana
terbentuknya ilham.

(5) Memori: menyimpan data yang dihasilkan dalam
waham. Dengan demikian, proses mengingat
merupakan hasil kerja sama waham dan fantasi.

b) indra eksternal yang terdiri atas lima bagian, yaitu indra
penglihatan, indra pendengaran, indra penciuman, indra
perabaan, dan indra pengecapan.

c. Jiwa rasional

Jiwa rasional merupakan daya unik manusia yang fungsinya terkait

dengan akal. Di satu sisi, jiwa rasional melaksanakan berbagai

perilaku berdasarkan hasil kerja pikiran dan kesimpulan ide. D1

sisi lain, jiwa rasional mempersepsikan semua persoalan secara

universal.

Jiwa rasional terdiri atas akal teoretis dan akal praksis.

1) Akal teoretis: mempersepsikan gambaran-gambaran universal
yang bebas dari materi. Akal teoretis terdiri atas lima tingkatan:

a) akal potensial (materi): potensi untuk menangkap hal-hal
yang rasional

b) akal bakat: pembenaran premis-premis tanpa melakukan
usaha dalam pembenaran itu.

c) akal aktual: mempersepsikan hal-hal rasional, dan
prosesnya terjadi kapan saja.

d) akal akuisisi: pemrosesan data aktual dalam persiapan untuk
digunakan.

d) e)akal kudus: memroses hal-hal yang ada dalam akal aktual
secara otomatis (tanpa usaha manusia sendiri). Akal kudus
merupakan tingkat tertinggi yang umumnya hanya dimiliki
oleh para nabi [30].

2) Akal Praksis: memroses semua data dari akal teoretis untuk

memutuskan pengambilan tindakan.
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Jelas bahwa Ibnu Sina adalah tokoh psikologi Islam yang
berkontribusi sangat besar melalui karya-karyanya. Teori-teorinya
memiliki banyak “kesamaan” dengan teori sekuler yang sangat jauh
dibandingkan zamannya.

Menurut Psikoanalisis Freud, manusia memiliki lebih dari sekadar
tiga struktur psikis. Tiga teori utamanya, id (es), superego (uber ich), dan
ego (uch) identik dengan konsep Ibnu Sina. Nilai plusnya, Ibnu Sina
bersandar pada Al-Qur’an dan hadits, serta tak melupakan aspek-

aspek fisiologis maupun aspek kognitif manusia [31].

3. Al-Ghazali

Al-Ghazali lahir di desa Thus, wilayah Khurasan, Iran pada tahun
450 H/1058 M. Dia adalah pemikir Islam yang menyandang gelar
“pembela Islam”. Secara filosofis, ia memandang manusia sebagai
mahluk yang berpikir secara utuh tentang dirinya sendiri: struktur
eksistensi, hakikat atau esensinya, pengetahuan, dan tindakannya [32].
Al-Ghazali sangat menekankan ilmu jiwa dan memandangnya sebagai
jalan untuk mengenal Allah.

Teori-teori psikologis al-Ghazali senada dengan teori Ibnu Sina
dan al-Farabi. Al-Ghazali membagi ilmu jiwa menjadi dua bagian,
yaitu ilmu jiwa yang mengkaji tentang daya hewan, daya jiwa manusia,
daya penggerak, dan daya jiwa sensorik, psikologi pemrosesan jiwa,
terapi, dan psikologi peningkatan moral [28]. Dia membagi sifat
manusia menjadi empat kategori berdasarkan kekuatan emosi dan
hasrat yang mendominasi. Keempat karakteristik ini merupakan
potensi (naluri) manusia yang dapat dikendalikan dan ditingkatkan
melalui pendidikan.

a. Sifat hewan liar (al-bahimiyah) akan menjelma jika manusia dikuasai
oleh syahwat berupa tingkah laku jahat, tamak, dan seksual.
b. Sifat hewan buas (as-san’tyyah) akan menjelma jika manusia dikuasai

emosl berupa permusuhan, kebencian, dan penyerangan terhadap
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manusia lain, baik melalui tingkah laku maupun perkataan.

c. Sifat setan (asy-syaithaniyah) akan menjelma dari perpaduan
syahwat, emosi, serta kemampuan diferensiasi yang terwujud
dalam perilaku kejahatan dan memperlihatkan kejahatan sebagai
kebaikan.

d. Sifat ketuhanan (ar-rabbaniyah) akan melahirkan tindakan seperti
sifat tuhan: sangat cinta kebesaran, kekhusukan, meninggalkan

ibadah, sombong, dan mengaku dirinya sangat berilmu [33].

Al-Ghazali menyatakan bahwa kadar dan kesiapan manusia
berbeda dalam daya fantasi. Kualitas daya fantasi memengaruhi
hubungannya dengan akal aktif. Sebagian orang memiliki daya fantasi
yang sangat kuat, sehingga proses pengolahan jiwa rasional tidak
bergantung pada input dari daya indra.

Sejalan dengan teori ini, psikologi modern dikenal sebagai psikologi
transpersonal. Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki kapasitas
untuk mengalami pengalaman puncak; tetapi Al-Ghazali memandang
ini sebagai fantasi karena hanya sejumlah kecil orang yang benar-
benar menyadari potensi mereka untuk dimanfaatkan sepenuhnya
[28]. Carl Gustav Jung juga membahas teori Al-Ghazali tentang sifat
setan, kehewanan, dan kebiadaban manusia dalam artikelnya tentang
shadow, yaitu sifat kegelapan atau kehewanan manusia, yang cenderung

membuat manusia tidak bermoral, agresif, dan penuh hasrat [34].

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut manusia untuk mengolah segala potensi yang dimilikinya
melalui pengkajian dan penelitian ilmiah agar tidak ketinggalan
zaman. Khususnya, psikologi pendidikan yang berusaha menelaah
berbagai hal yang terkait dengan proses belajar mengajar manusia
sejak lahir hingga usia lanjut, terutama iklim yang memengaruhi proses
belajar mengajar. Setiap manusia pasti melakukan kegiatan mengajar,

bahkan berbakat untuk mendidik; bakat yang tidak mesti diperoleh dari
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sekolah. Dalam kehidupan ini, cukup banyak orang dapat dikatakan

terdidik, tetapi tidak sedikit pula dari mereka memiliki pengetahuan

yang jelas tentang cara menjalani pendidikannya sehingga sukses
seperti yang diharapkan.

Ada banyak orang yang ingin mendidik, tetapi mereka tidak tahu
cara melakukannya dengan sukses. Witherington menegaskan bahwa
mereka harus menyadari kondisi siswa mereka dari segi pewarisan
(bawaan) dan pengaruh lingkungan sosial [35]. Iklim belajar memiliki
dampak yang signifikan terhadap kondisi belajar mengajar yang
efektif dan efisien. Kondist fisik, keuangan keluarga, situasi sosial, dan
lingkungan sekitar sekolah adalah bagian dari iklim belajar. Penting
untuk memahami dan menganalisis keadaan mental pendidik secara
menyeluruh, termasuk minat, kemampuan, bakat, sikap, nilai, sifat
pribadi, dan sebagainya.

Kondisi ini terkait erat dengan bidang psikologi pendidikan,
yang membantu dalam perumusan wacana yang paling efektif untuk
berbagai masalah yang muncul selama proses belajar mengajar.
Pemahaman kita tentang berbagai fenomena ini, baik definisi, sifat,
dan tujuan psikologi pendidikan dan pengalaman kita sehari-hari
dalam realitas sosial, terutama ketika kita menerapkan pengajaran
(sebagai pendidik), disebut sebagai peran psikologi pendidikan. Peran
(tugas) psikologi pendidikan dapat kita rangkum secara singkat sebagai
berikut.

1. Psikologi pendidikan bertugas mempersiapkan pendidik profesional
masa depan yang terampil dalam belajar dan mengajar [36].

2. Psikologi pendidikan memengaruhi perkembangan, perbaikan,
dan penyempurnaan kurikulum sekolah sesuai tuntutan
perkembangan pendidikan sebagai pedoman bagi para pendidik
untuk membimbing proses belajar mengajar para peserta didiknya

secara memadai.
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Psikologi pendidikan dapat memengaruhi ide dan pelaksanaan
administratif dan pengawasan pendidikan oleh para pimpinan
dan pemilik sekolah demi kelancaran proses pendidikan di sekolah
seiring dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.

Psikologi pendidikan mencoba mengarahkan pendidik dan calon
pendidik untuk mengetahui alasan suatu hal terjadi, cara problem
solving-nya, dan keharusan mengetahui aktivitas-aktivitas yang
dianggap penting bagi pendidikan.

Menurut Alex Subor, psikologi pendidikan adalah subbidang

psikologi yang mempelajari perilaku individu dalam pengaturan

pendidikan serta konsep belajar dan mengajar [37]. Secara umum,

batas-batas psikologi pendidikan dapat dibagi menjadi tiga kategori:

l.

Pembelajaran: prinsip, teori, karakteristik perilaku belajar siswa,
dan lain sebagainya.

Proses pembelajaran: tahapan tindakan dan kejadian dalam
kegiatan belajar siswa, dan lain sebagainya.

Setting for learming: keadaan dan suasana lingkungan fisik dan non-

fisik yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa.

Menurut Samuel Smith [38], psikologi pendidikan harus mencakup

setidaknya enam belas topik.

L PN s N

Pemahaman tentang psikologi pendidikan
Karakteristik bawaan atau warisan saat lahir
Lingkungan fisik

Perkembangan siswa

Proses pikiran dan tingkah laku

Ruang lingkup dan hakikat pembelajaran
Aspek yang mempengaruhi pembelajaran
Teor1 dan aturan pendidikan

Pengukuran: dasar-dasar dan keterbatasan pengukuran/evaluasi

10. Transfer pembelajaran meliputi mata pelajaran
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11. Pengukuran perspektif praktis

12. Elemen statistik

13. Kesejahteraan spiritual

14. Pendidikan untuk pembentukan karakter

15. Psikologi sekolah menengah

16. Psikologi sekolah dasar (primary school psychology)

Dapat dikatakan bahwa inti permasalahan psikologis dalam proses
belajar-mengajar terletak pada anak didik. Bukan berarti persoalan
psikologis seorang pendidik diabaikan, tetapi saat seseorang telah
menjadi seorang pendidik, artinya ia telah melalui proses pendidikan
dan kematangan psikologis sebagai kebutuhan dalam mengajar.
Psikologi pendidikan merupakan kompetensi pedagogis yang harus
dikuasai pendidik. Menurut Muhibbin Shah,

“di antara pengetahuan-pengetahuan yang perlu dikuasai pendidik
dan calon pendidik adalah pengetahuan psikologi terapan yang
erat kaitannya dengan proses belajar mengajar peserta didik.” [39]

Suatu hal yang sangat disayangkan ialah ulasan mengenai sejarah
perkembangan dari psikologi pendidikan yang cermat dan rinci
termasuk sangat jarang ditemui dan hingga kini masih terus dicari.
Hal tersebut dibuktikan dengan fakta bahwa kebanyakan tulisan yang
membahas tentang jejak kesejarahan psikologi pendidikan masih
sulit untuk ditemukan. Ketika kita berusaha mencarinya, kebanyakan
yang kita temukan hanyalah kajian sejarah mengenai psikologi secara
umum. Tentunya hal ini sangat menyulitkan bagi mereka yang ingin
melakukan identifikasi terhadap jenis psikologi tertentu secara lebih
detail, termasuk psikologi pendidikan ini.

Meskipun demikian, psikologi sebagai sebuah kesatuan disiplin
ilmu telah dikaji dan didiskusikan sejak lama oleh para ilmuwan dan
filsuf. Jiwa dan gejala-gejalanya telah menjadi topik pembahasan yang

ramai dibicarakan sejak zaman Yunani Kuno oleh para filsuf seperti
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Plato dan Socrates. Namun, pada saat itu, psikologi belumlah berdiri
sendiri sebagai suatu cabang keilmuan seperti sekarang ini. Barulah
sejak tahun 1897, psikologi diakui sebagai cabang keilmuan tersendiri
ketika Wilhelm Wundt mendirikan laboratorium psikologi pertama di
Leipzig. Sebelumnya, psikologi justru dipelajari oleh para ahli filsafat
dan fisiologi (cabang ilmu biologi yang membahas mengenai fungsi
organ tubuh), sehingga dianggap bagian dari kedua ilmu tersebut.

Dalam perkembangannya, pembahasan mengenai jiwa pun
akhirnya dilakukan secara tersendiri berdasarkan kaidah dan metode
tertentu yang terlepas dari ilmu filsafat dan fisiologi. Oleh karena
itu, gejala jiwa pun dipelajari secara lebih objektif’ dan sistematis.
Wilhelm Wundt pun diakui sebagai bapak psikologi. Sedangkan dalam
peradaban dunia Islam, diskusi dan kajian mengenai jiwa dan segala
hal yang berkaitan dengannya masuk dalam ranah ilmu ushuluddin dan
tasawuf. Imam Al Ghazali, Fakhruddin Ar-Razi, Al Asy’ari, dan Abu
Junaid Al-Baghdadi adalah beberapa cendekiawan Muslim atau ulama
yang melakukan kajian terhadap jiwa.

Konon, usaha untuk mengungkap kembali sejarah psikologi
pendidikan pernah dilakukan oleh beberapa ahli seperti Boring
dan Murphi pada 1929 dan Burt pada 1957 [40], dalam psikologi
pendidikan yang berkembang di Inggris. Dengan demikian, riwayat
psikologi pendidikan tersebut tidaklah dapat kita jadikan acuan
karena keterbatasan wilayah perkembangannya dan pastinya sudah
kadarluarsa.

Perlu kita ketahui pula bahwa pada dasarnya, psikologi telah
digunakan secara tidak langsung pada zaman dahulu dalam dunia
pendidikan, meskipun istilah psikologi pendidikan belum muncul pada
saat itu. Namun, seiring berjalannya waktu dan geliat perkembangan
sains, istilah psikologi pendidikan pun mulai muncul dan naik ke
permukaan. Ia lalu berkembang secara resmi menjadi sebuah disiplin

baru dalam ilmu psikologi.
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Para ahli menganggap filsuf dan penulis kenamaan Johan
Friendrich Herbart, sebagai bapak psikologi pendidikan [2]. Ia
dilahirkan di Oldenburg, Jerman, pada 4 Me1 1776. Pada usia 29
tahun, ia menjadi dosen filsafat di Gottingen. Puncak karirnya sebagai
ketua Jurusan Filsafat di Konisberg berlangsung dari 1809 hingga ia
meninggal pada pada 1833. Pada 1820, namanya diabadikan sebagai
salah satu aliran filsafat, yaitu Herbartianisme. Inti pemikirannya ialah
proses belajar atau proses memahami sesuatu tergantung pada cara
individu mengenali ide-ide baru yang ia temukan atau peroleh dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Konsep tersebut kemudian dikenal
dengan istilah apperceptive mass.

Karya tulisnya yang membahas mengenai psikologi pendidikan
adalah Application of Psychology to the Science of Education (Penerapan
Psikologi untuk Ilmu Pendidikan). Akan tetapi, karyanya yang terbilang
paling fenomenal adalah buku Paedagogics (Ilmu Mengajar).

Sebagai seorang ilmuwan dalam bidang psikologi pendidikan,
Herbart berpendapat bahwa mata pelajaran yang paling tepat
digunakan untuk mengembangkan watak peserta didik adalah sejarah
[41]. Kemudian, barulah diajarkan seputar ilmu-ilmu alam dan yang
terakhir adalah ilmu-ilmu formal seperti membaca, menulis, dan
berhitung. Meskipun dalam perkembangannya psikologi pendidikan
bermula dari Eropa, pada kenyatannya, ilmu ini pertama kali
berkembang pesat di Amerika hingga akhirnya ke seluruh dunia.
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa psikologi pendidikan juga
tetap berkembang di Eropa dan tidak tergeser oleh ilmu pendidikan
atau filsafat lainnya. Hal tersebut terbukti dengan masih konsistennya
penerbitan sebuah jurnal internasional, British Journal of Educational
Psychology dari Inggris. Ditambah lagi, pada dewasa ini, berbagai
universitas di dunia telah membuka jurnal ataupun program studi
yang berfokus pada psikologi pendidikan yang tentunya dilengkapi

dengan beragam fasilitas modern yang memadai. Kenyataan lainnya
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juga menunjukkan bahwa seiring waktu, muncul berbagai macam
aliran dalam bidang psikologi pendidikan yang dipengaruhi oleh
pemikiran-pemikiran para psikolog maupun pakar pendidikan yang

ikut berkecimpung.

G. Tujuan Psikologi Pendidikan

Pendidik yang menguasai psikologi pendidikan secara teoretis
dan praksis tentunya berbeda dengan pendidik yang tidak memiliki
kompetensi tersebut. Pendidik yang dibekali ilmu psikologi pendidikan
akan lebih mampu menjalin relasi yang baik dengan peserta didiknya
karena mengetahui kebutuhan mereka [42] karena peserta didik pada
dasarnya memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda. Meskipun
ilmu psikologi pendidikan hanya diajarkan di perguruan tinggi,
tidak menutup kemungkinan sebagian pendidik yang belum pernah
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi mampu menguasai praksis
ilmu ini. Sebagai contoh, guru madin atau TPQ) mampu melakukan
pendekatan secara emosional kepada para santrinya sehingga
mengetahui sifat dan karakter mereka serta variasi bentuk pendekatan
pembelajaran yang cocok bagi mereka, walaupun sebenarnya hal
itu tidak berlaku secara keseluruhan. Oleh karena itu, tujuan utama
seseorang mempelajari psikologi pendidikan adalah untuk dapat
memahami karakteristik dir1 sendiri maupun orang lain, terlebih lagi
memahami karakteristik peserta didik.

Tujuan psikologi pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan
pendekatan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam,
dan untuk memahami proses faktor-faktor psikologis memengaruhi
proses belajar dan pengajaran dalam konteks Islam. Disiplin ilmu
ini juga bertujuan untuk membantu memecahkan masalah-masalah
pendidikan dalam masyarakat Muslim, serta untuk membangun
masyarakat Muslim yang berakhlak dan berpendidikan tinggi secara
holistik. Dengan memahami hal tersebut, pendidik diharapkan
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dapat memberikan evaluasi belajar terhadap peserta didiknya
secara adil sesuai kemampuan peserta didik tersebut. Sebab, tugas
seorang pendidik tidak hanya berupa penyiapan bahan ajar dan
pengajarannya, tetapi juga harus mampu melakukan perencanaan dan
evaluasi pembelajaran. Dalam proses evaluasi ini, pendidik dituntut
untuk mengukur keberhasilan dan kegagalan peserta didik melalui
berbagai macam cara pendekatan yang efisien. Pendekatan tersebut
pun harus sesuai dengan sifat dan karakter mereka.

Seorang pendidik yang menguasai psikologi pendidikan dapat
memperoleh beberapa tujuan [43] berikut ini:
1. Memahami karakteristik peserta didik

Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik. Maka dari
itu, seorang pendidik harus memahami karakteristik mereka
untuk mempermudah proses pembelajaran. Dengan memahami
karakteristik peserta didik, seorang pendidik dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Nantinya, pendidik dapat
memberikan evaluasi belajar pada peserta didik tersebut sesuai
dengan kemampuannya menangkap materi-materi yang diberikan
selama kegiatan pembelajaran [44].

2. Memilih strategi dan metode pembelajaran yang tepat.

Dengan metode yang tepat, materi yang disampaikan oleh
pendidik kepada peserta didik akan tepat sasaran. Pemilihan
strategi diawali dengan pendidik memahami karakteristik peserta
didiknya, barulah kemudian pendidik mengetahui metode proses
belajar mengajar yang paling tepat.

3. Dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Seorang pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar

yang kondusif, mengontrol kelas, dan berinteraksi dengan peserta

didiknya secara tepat agar pembelajaran tetap efektif.
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4. Memberikan bimbingan kepada peserta didik.

Sejatinya, pendidik adalah seorang pembimbing yang harus
mampu membimbing peserta didik menemukan jati dirinya
agar dapat berkembang sesuai dengan potensi dan bakat yang
dimilikinya, dan sesuai dengan minatnya.

5. Memberi motivasi belajar kepada peserta didik

Motivasi belajar sangat penting untuk peserta didik agar
mereka terdorong untuk tetap semangat belajar dan terus fokus
pada tujuannya dalam belajar.

6. Mengevaluasi hasil belajar

Evaluasi belajar dilakukan di akhir setelah proses pembelajaran
yang panjang. Kemampuan setiap peserta didik dalam menerima
materi-materi selama pembelajaran pasti berbeda-beda. Oleh
karena itu, pendidik harus mampu memberikan penilaian dan
evaluasi secara adil kepada seluruh peserta didik sesuai dengan

kemampuan mereka selama proses belajar mengajar.

Dalam menjalankan perannya dalam kegiatan mengajar, pendidik
dituntut memahami berbagai aspek perilaku dirinya maupun perilaku
orang-orang yang terkait dengan tugasnya, terutama perilaku
peserta didik dengan segala aspeknya, sehingga pendidik dapat
menjalankan tugas dan perannya secara efektif. Nantinya, hal ini dapat
berkontribusi nyata bagi pencapaian tujuan pendidikan di sekolah
dengan memahami psikologi pendidikan. Melalui pertimbangan-
pertimbangan psikologisnya, seorang pendidik diharapkan dapat:

1. Merumuskan tujuan pembelajaran secara tepat
Pendidik diharapkan dapat menentukan bentuk perubahan
perilaku yang dikehendaki sebagai tujuan pembelajaran dengan
lebih tepat. Contohnya, dengan berusaha mengaplikasikan
taksonomi perilaku individu Bloom dan mengaitkannya dengan

teori-teori perkembangan individu.
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Memilih strategi atau metode pembelajaran yang sesuai

Pendidik diharapkan dapat menentukan metode atau
strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat, serta mampu
menghubungkannya dengan karakteristik dan keunikan individu,
jenis belajar, gaya belajar, dan tingkat perkembangan peserta
didiknya.
Membimbing atau bahkan memberikan konseling

Di samping melaksanakan pembelajaran, pendidik juga
diharapkan dapat membimbing para peserta didiknya. Dengan
memahami psikologi pendidikan, pendidik tentu diharapkan dapat
memberikan bantuan psikologis secara tepat dan benar melalui
proses hubungan interpersonal dengan peserta didik yang akrab
dan hangat.
Memfasilitasi dan memotivasi belajar peserta didik

Memfasilitasi artinya berusaha untuk mengembangkan potensi
peserta didik, seperti bakat, kecerdasan, dan minat. Sementara itu,
memotivasi dapat berarti upaya mendorong peserta didik untuk
melakukan perbuatan tertentu, khususnya perbuatan belajar. Tanpa
pemahaman psikologi pendidikan yang memadai, pendidik akan
sulit menjadi fasilitator maupun motivator belajar peserta didiknya.
Menciptakan iklim belajar yang kondusif

Iklim belajar yang kondusif diperlukan demi efektivitas
pembelajaran. Pemahaman psikologi pendidikan yang memadai
memungkinkan pendidik untuk menciptakan iklim sosio-emosional
yang kondusif di dalam kelas, sehingga peserta didik dapat belajar
dengan nyaman dan menyenangkan.
Berinteraksi secara tepat dengan peserta didiknya

Pendidik yang memahami psikologi pendidikan dapat
mewujudkan interaksi yang lebih bijak dan penuh empati dengan

peserta didik, serta menjadi sosok yang menyenangkan.

29



30

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

7. Menilai hasil pembelajaran yang adil
Pemahaman pendidik tentang psikologi pendidikan dapat
membantunya mengembangkan penilaian pembelajaran peserta
didik secara lebih adil, baik dalam teknisnya, pemenuhan prinsip-

prinsipnya, maupun penentuan hasil-hasilnya [44].
RINGKASAN

Psikologi pendidikan Islam adalah sebuah cabang psikologi
yang mempelajari aspek-aspek psikologi dalam konteks pendidikan
Islam. Konsep dasar dari psikologi pendidikan Islam adalah bahwa
pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk
kepribadian dan moral seseorang, serta membentuk cara pandang
mereka tentang dunia dan Tuhan.

Sejarah psikologi pendidikan Islam dimulai pada masa kejayaan
peradaban Islam pada abad ke-7 hingga abad ke-13. Pada masa itu,
para ulama dan sarjana Muslim seperti Al-Ghazali dan Ibn Sina telah
melakukan kajian tentang aspek-aspek psikologi dan pendidikan dalam
Islam. Namun, pengembangan disiplin ilmu psikologi pendidikan Islam
yang sistematis dimulai pada awal abad ke-20, ketika banyak perguruan
tinggi dan institusi pendidikan Islam yang mulai menawarkan program
studi psikologi pendidikan Islam.

Tujuan psikologi pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan
pendekatan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam,
dan untuk memahami proses faktor-faktor psikologis memengaruhi
proses belajar dan pengajaran dalam konteks Islam. Disiplin ilmu
ini juga bertujuan untuk membantu memecahkan masalah-masalah
pendidikan dalam masyarakat Muslim, serta untuk membangun
masyarakat Muslim yang berakhlak dan berpendidikan tinggi secara
holistik.
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LATIHAN DAN TUGAS

Apa definisi psikologi pendidikan Islam?

Kapan dimulainya sejarah psikologi pendidikan Islam?

Siapa saja ulama dan sarjana Muslim yang melakukan kajian
tentang aspek-aspek psikologi dan pendidikan dalam Islam pada
masa kejayaan peradaban Islam?

Apa tujuan dari psikologi pendidikan Islam?

Apa manfaat dari pengembangan disiplin ilmu psikologi

pendidikan Islam bagi masyarakat Muslim?






BAB 2

Pembawaan, Keturunan,
dan Lingkungan Dalam
Psikologi Pendidikan
Islam

LEARNING OUTCOME

1. Memahami konsep pembawaan dan keturunan dalam psikologi pendidikan Islam

2. Memahami konsep lingkungan dalam psikologi pendidikan Islam

3. Mengetahui pengaruh pembawaan, keturunan, dan lingkungan pada perkembangan individu
dalam psikologi pendidikan Islam

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan konsep pembawaan dan keturunan dalam psikologi pendidikan Islam

2. Menjelaskan konsep lingkungan dalam psikologi pendidikan Islam

3. Menjelaskan pengaruh pembawaan, keturunan, dan lingkungan pada perkembangan individu
dalam psikologi pendidikan Islam
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MATERI

A. Konsep Pembawaan, Keturunan, dan Lingkungan dalam
Psikologi

Manusia dilahirkan ke dunia dengan kepribadian yang berbeda
satu sama lain. Ada pendapat bahwa faktor bawaan, faktor keturunan,
dan faktor lingkungan merupakan sumber utama perbedaan
kepribadian di antara manusia [45].

Karakteristik mendasar orang-orang dari berbagai kelompok
ras dan etnis pada dasarnya sama, tetapi karakteristik spesifik yang
tersembunyi di dalam setiap individu bervariasi. Setiap orang
menerima warisan genetik (keturunan) dari kedua orang tuanya dalam
masa kandungan, yang memberi mereka potensi bagi perkembangan
dan perilaku sepanjang hidupnya [46].

Faktor pertama yang mempengaruhi perkembangan individu
adalah faktor keturunan atau hereditas. Istilah “keturunan” mengacu
pada totalitas karakteristik seseorang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya, atau potensi fistik dan mental yang
dimiliki seseorang sejak masa kandungan (pertumbuhan sel telur oleh
sperma). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa faktor keturunan
ialah transfer biologis sifat-sifat individu dari orang tua.

Hereditas merupakan kecenderungan untuk berkembang
mengikuti pola-pola tertentu, seperti berjalan tegak, bertambah
besar, atau menjadi orang yang lincah [47]. Kecenderungan ini tetap
ada pada dir1 kita seumur hidup, tidak hanya selama masa kanak-
kanak. Namun, kecenderungan tersebut tidak akan terwujud jika
tidak memperoleh kesempatan atau rangsangan dari luar untuk
berkembang.

Pengaruh lingkungan pada potensi bawaan berlangsung seumur
hidup manusia. Namun, lingkungan dan genetika bukan satu-satunya

faktor yang mempengaruhi perkembangan. Akibatnya, potensi anak
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tidak dapat diprediksi secara akurat oleh faktor keturunan atau faktor
genetik lainnya [48]. Lingkungan pun tidak dapat mendominasi
perkembangan seorang anak manusia.

Berikut ini ialah pendapat para filsuf tentang perkembangan

manusia.

1. Aliran Empirisme

Empirisme berasal dari Bahasa Latin empuricus (pengalaman). Aliran
ini juga disebut aliran “/abula rasa” yang berarti lembaran kosong, batu
tulis kosong, atau meja berlapis lilin tanpa tulisan di atasnya. Seseorang
yang lahir ditbaratkan sebagai kertas kosong yang belum ditulisi
apa-apa. Perkembangan seseorang tergantung pada pengalaman,
lingkungan, dan pendidikan yang diperoleh dalam kehidupannya,
sedangkan bakat dan pembawaannya sejak lahir dianggap tidak
berpengaruh apa-apa. Oleh karena itu, aliran ini disebut aliran yang
optimis dalam pendidikan.

Tokoh perintis empirisme adalah John Locke (1704-1832), seorang
filsuf’ Inggris yang mengembangkan teori “7Zabula Rasa”. Menurut
empirisme, pendidikan berperan sangat penting, sebab pendidik
dapat menyediakan lingkungan pendidikan untuk anak dan akan
diterimanya sebagai pengalaman-pengalaman yang sesuai dengan
tujuan pendidikan. Dalam hal ini, lingkungan masyarakat dan keluarga
telah terbukti menentukan tingkat mutu perilaku dan masa depan
seorang siswa [49].

Namun, aliran empirisme dipandang berat sebelah, sebab hanya
mementingkan peranan pengalaman dari lingkungan, sedangkan
kemampuan dasar yang dibawa anak sejak lahir dianggap tidak
penting. Padahal, dalam kenyataannya, banyak anak yang berhasil
karena memiliki bakat, walaupun lingkungan sekitarnya tidak

mendukung.
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2. Aliran Nativisme

Nativisme berasal dari Bahasa Latin nativius (terlahir). Aliran
ini berpendapat bahwa seseorang berkembang berdasarkan bawaan
lahir, sedangkan pendidikan tidak berpengaruh sama sekali terhadap
perkembangannya. Konon, aliran ini dijuluki sebagai aliran pesimistis
karena memandang segala sesuatu dengan kacamata hitam.

Pelopor aliran nativisme adalah Schoupenhauer, filsuf
berkebangsaan Jerman. Menurutnya, mendidik adalah membiarkan
seseorang tumbuh berdasarkan pembawaannya. Dengan demikian,
hasil akhir pendidikan ditentukan oleh pembawaan sejak lahir atau
ditentukan oleh anak didik itu sendiri.

Pokok pendapat aliran nativisme yang berpengaruh luas adalah
adanya suatu “inti” pribadi dalam diri individu yang mendorongnya
menentukan pilihan dan kemauannya sendiri, serta menempatkan
manusia sebagai makhluk aktif yang berkemampuan bebas. Pada
perkembangan selanjutnya, aliran ini masih cukup berpengaruh di

kalangan para ahli, tetapi tidak semutlak sebelumnya [51].

3. Aliran Naturalisme

Naturalisme berasal dari Bahasa Latin nature (alam, tabiat, dan
pembawaan). Ciri utama aliran ini yakni mendidik seseorang dengan
kembali kepada alam agar pembawaannya yang baik tidak dirusak oleh
pendidik [52] atau diharapkan berkembang secara spontan. Tokoh
aliran ini adalah J.J. Rousseau yang menyatakan bahwa perkembangan
kehidupan manusia dipengaruhi oleh faktor-faktor alamiah.

Aliran in1 dapat disebut negativisme karena meragukan pendidikan
untuk perkembangan seseorang yang dilahirkan dengan pembawaan
yang baik. Pendidikan sebaiknya dimulai dengan mempelajari
perkembangan anak agar pembawaan yang baik tidak dirugikan. Jadi,
menurut aliran negativisme, pendidikan yang benar sesuai dengan

pembawaan manusia masing-masing. Contohnya, anak seorang musisi
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seharusnya sekolah di jurusan seni musik, bukan jurusan kedokteran.

4. Aliran Konvergensi

Konvergensi berasal dari Bahasa Inggris convergency (pertemuan
pada satu titik). Aliran ini mengawinkan nativisme dan empirisme yang
berlawanan. Perkembangan seseorang tergantung pada pembawaan
dan lingkungannya. Pembawaan seseorang baru berkembang
setelah dipengaruhi lingkungannya. Agar pembawaan anak didik
dapat berkembang semaksimal mungkin, hendaknya pendidik dapat
menciptakan suatu lingkungan yang tepat, cukup kaya, atau beraneka
ragam [50].

Tokoh utama aliran konvergensi adalah William Stern, seorang
filsuf” dan psikolog dari Jerman [53]. Penganut teori ini berkeyakinan
bahwa dalam menentukan masa depan seseorang, andil faktor
pembawaan maupun faktor lingkungan sama besar. Intinya,
pembawaan atau hereditas saja tidak cukup untuk mengembangkan
manusia secara potensial. Demikian pula, lingkungan saja tidak berarti

apa-apa untuk mengembangkan manusia sesuai harapan.

Pendidikan diartikan sebagai dukungan lingkungan kepada
anak didik untuk mengembangkan potensi yang baik dan mencegah
perkembangan potensi yang kurang baik. Aspek yang membatasi hasil
pendidikan adalah pembawaan dan lingkungan. Berdasarkan uraian
tentang aliran-aliran yang berhubungan dengan proses perkembangan
manusia, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
mutu hasil perkembangan manusia terdiri atas:

1. Faktor internal: faktor dalam anak itu sendiri, meliputi pembawaan
dan potensi psikologis tertentu yang turut mengembangkan dirinya

sendiri [54].
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2. Faktor eksternal: faktor diluar diri anak tersebut, yaitu lingkungan
(pendidikan) dan pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya
[55].

Peserta didik akan mudah mengenyam pendidikan dan mampu
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, yaitu menjadi manusia
yang kemudian mampu menjalankan tugasnya sebagai manusia, jika
kedua faktor tersebut ada di dalamnya.

Hasil dari sudut pandang yang berbeda ini adalah konsep psikologi
pendidikan tentang faktor keturunan, yang memainkan peran penting
dalam proses pendidikan. Memang, bahkan dalam gagasan sekolah
Islam, masalah keturunan belum melacak tempat yang jelas.

Seseorang dapat dengan mudah mengetahui sifat atau ciri-
ciri jasmaniah tertentu yang diperoleh karena keturunan, seperti
rambut pirang atau ikal, bermata sipit atau lebar, berbadan tinggi
atau pendek, lincah atau pendiam. Namun, tidak semudah itu
menentukan sifat-sifat kejiwaan berdasarkan keturunan, karena
sifat-sifat itu lebih pelik daripada sifat-sifat jasmaniah dan lebih
mudah berubah atau dipengaruhi oleh keadaan-keadaan lingkungan
selama perkembangannya. Hingga kini pun penelitian tentang sifat-
sifat kejiwaan manusia berdasarkan keturunan masih belum dapat
dikatakan memuaskan. Menurut M. Ngalim Purwanto, faktor-faktor
yang menyebabkan sulitnya penelitian tersebut antara lain [56]

1. Tidak dapat dilakukan persilangan (kruzsing) pada manusia secara
terencana, misalnya persilangan dua ras yang sangat berbeda,
seperti yang dapat dilakukan terhadap binatang atau tumbuh-
tumbuhan.

2. Masa perkembangan manusia yang sangat lama mengakibatkan
sifat-sifat yang diwarisi dari orang tua dapat tersembunyi dalam

waktu lama sebelum termanifestasi pada individu yang tertentu.
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3. Masa hidup suatu generasi juga sangat lama, sehingga penelitian
yang dilakukan tidak akan mungkin mengandalkan pengamatan
terhadap lebih dari satu keturunan.

4. Jumlah anak manusia yang relatif sedikit.

Dapat disimpulkan bahwa sangat sulit untuk membuktikan sifat-
sifat kejiwaan pada suatu individu sebagai keturunan langsung dari
orang tuanya. Satu hal yang pasti 1alah ciri-ciri psikologis individu
juga merupakan hasil turunan dan pengaruh lingkungan sekitarnya.

Pengetahuan tentang keturunan siswa sangat diperlukan seorang
pendidik untuk merancang model pendidikan yang sesuai dan tepat
bagi mereka. Bagaimana pun, pembawaan atau keturunan merupakan
salah satu faktor dalam pendidikan anak sekaligus modal awal baginya
dalam menempuh pendidikan. Selain itu, Crow and Crow membahas
hubungan antara pendidikan dan keturunan. Mengingat pertumbuhan
anak dipengaruhi lingkungannya (termasuk pendidikan), anak juga
membawa benih-benih turunan yang menunjang perkembangannya
[45]. Pendidik dapat menggunakan faktor keturunan sebagai panduan
untuk memahami, mendorong, dan memotivasi prestasi anak-anak
daripada memaksakannya pada mereka.

Dalam buku Instructive Brain Research, lima standar hereditas
menurut Crow adalah:

1. Prinsip reproduksi

Prinsip reproduksi menyatakan bahwa hereditas berlangsung
dengan perantaraan sel-sel benih (germ cell), bukan melalui sel-sel
somatik atau badani. Artinya, sifat-sifat yang diperoleh orang
tua, norma-norma orang tua sebagai hasil belajar mereka, atau
pengalaman-pengalaman lainnya tidak dapat diturunkan kepada
anak atau tidak dapat memengaruhi keadaan sel benih. Oleh
karenanya, setiap manusia harus memulai dari tahap permulaan
untuk dapat mencapai tahap perkembangan kebudayaan atau

tahap keterampilan, kecakapan, dan keahliannya.

39



40

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

2. Prinsip konformitas (conformity)

Prinsip konformitas menyatakan bahwa setiap spesies akan
menurunkan jenis spesiesnya sendiri, atau setiap golongan
makhluk akan menurunkan makhluk itu sendiri. Namun, tidak
boleh diartikan bahwa seorang individu selalu merupakan
duplikat kedua orang tuanya. Arti yang tepat adalah hal-hal yang
diturunkan berupa ciri-ciri biologis seperti bentuk dan struktur
jasmani, susunan urat saraf, maupun warna kulit.

Prinsip variasi (variation)

Prinsip variasi menjelaskan bahwa selain memiliki ciri-ciri yang
sama, suatu spesies juga memiliki ciri-ciri yang berbeda. Namun,
perlu diketahui bahwa variasi-variasi itu tidak sampai melampaui
batas pola umum persamaan dasar makhluk yang sejenis. Prinsip
ini menyarankan agar pendidikan dan pengajaran anak didik tidak
hanya memerhatikan sifat-sifat atau ciri-cirt umum yang berlaku
bagi semua anak yang serupa, tetapi juga memerhatikan sifat-sifat
atau ciri-ciri individual anak.

Prinsip regrest filial (filial regression)

Pada prinsip regresi filial, ciri-ciri pada anak akan
memperlihatkan kecenderungan sampai pada keadaan rata-rata.
Hukum ini mengandung pengertian bahwa anak dari orang tua
yang cerdas memiliki kecenderungan untuk menjadi kurang cerdas.
Sebaliknya, anak dari orang tua yang kurang cerdas memiliki
kecenderungan menjadi anak yang lebih cerdas daripada orang
tuanya. Sebab, orang tua bukan “produsen gen”, melainkan hanya
pembawa “gen-gen”. Kemungkinan, ayah/ibu memiliki kombinasi
sel yang baik dan dominan, sedangkan anak memiliki faktor-faktor
tertentu yang kurang baik, sehingga kualitas anak kurang, atau
justru sebaliknya. Prinsip ini menarik minat psikolog dan pendidik
untuk melakukan penelitian yang lebih cermat untuk menentukan

faktor-faktor luar yang memengaruhinya. Ada kemungkinan
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bahwa orang tua yang sukses di luar kurang memerhatikan
anak dan ada kecenderungan menuntut tinggi pada anak tanpa
memperhatikan kemampuan anak, dan sebaliknya, orang tua
dengan kecerdasan sedang-sedang saja lebih memerhatikan anak
dan memiliki harapan yang lebih baik pada anaknya.
5. Prinsip jenis menyilang

Menurut prinsip jenis menyilang, hal yang diturunkan oleh
masing-masing orang tua kepada anak-anaknya mempunyai
sasaran menyilang jenis. Sifat-sifat dan tingkah laku seorang anak
perempuan akan lebih mirip ayahnya, sedangkan sifat dan tingkah

laku anak laki-laki akan lebih menyerupai ibunya [45].

Mengingat prinsip-prinsip sebelumnya, seorang anak dengan
kecerdasan luar biasa tidak harus berasal dari orang tua yang
cerdas; Sebaliknya, salah satu leluhurnya pasti sangat cerdas. Hal ini
sebenarnya sulit dibuktikan karena membutuhkan pengetahuan masa
lalu, namun sebagian orang atau kiai pernah mengalaminya, seperti
KH Hasyim Asy’ari.

Pembawaan merupakan seluruh kemungkinan atau kesanggupan
(potensi) pada suatu individu yang benar-benar dapat diwujudkan
selama masa perkembangannya. Sejak dilahirkan, manusia berpotensi
untuk dapat berjalan, berbicara, dan lain-lain. Setiap potensi
tersebut tidak begitu saja dapat terwujud, melainkan perlu dilatih
sehingga dapat berkembang. Setiap potensi pun mempunyai masa
kematangannya masing-masing.

Dengan demikian, pembawaan dapat diartikan sebagai segala
kemungkinan yang terkandung dalam sel benih yang ditentukan oleh
keturunan dan akan berkembang mencapai realisasinya. Namun, dalam
hal ini, cacat fisik seorang anak ketika dilahirkan tidak dapat dikatakan
akibat faktor keturunan, melainkan mungkin disebabkan oleh anomali
pertumbuhan embrio akibat sang ibu suka mengonsumsi minuman

keras. Oleh karena itu, cacat tersebut merupakan pembawaan sejak
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lahir. Semua yang dibawa oleh si anak sejak dilahirkan dan diterima
karena kelahirannya memang merupakan pembawaan, tetapi tidak
semua pembawaan itu diperoleh karena keturunan.

Sebaliknya, semua yang diperoleh karena keturunan dapat disebut
sebagai pembawaan keturunan, misalnya seorang anak pintar dalam
seni musik. Kecepatannya dalam mempelajari seni musik kemungkinan
besar memang sudah merupakan sifat pembawaan (berpembawaan
dan berbakat seni musik). Apakah pembawaan tersebut karena
turunan? Itu belum dapat dipastikan, sebab keturunan diwariskan
dari generasi ke generasi. Perbedaan dua istilah yang bermaksud
sama ini terletak pada skala pengertiannya: pengertian yang satu lebih
luas daripada yang lain. Si A berpembawaan pintar bermain musik,
sehingga dapat juga dikatakan ia berbakat pintar bermain musik; tetapi
jika Si B memiliki pembawaan rambut ikal, janggal jika dikatakan ia
memiliki bakat rambut ikal. Dari contoh tersebut, “bakat” (aptitude)
berarti kecakapan pembawaan potensi tertentu. “Pembawaan” itu
sendiri memiliki arti lebih luas, yakni semua sifat, ciri-ciri, dan potensi
yang dibawa sejak lahir, termasuk pembawaan keturunan.

Pada prinsipnya, sifat turunan (heredity) pada setiap individu akan
selalu ada dan bermanifestasi pada perkembangannya selama hidup.
Sifat turunan akan ikut menentukan keberhasilan anak didik dalam
proses pendidikan. Namun, besarnya penurunan sifat-sifat itu dari
kedua orang tuanya sulit ditentukan. Sebab, pada dasarnya, sifat-sifat
turunan diturunkan dari nenek moyang kedua orang tuanya hingga
membentuk individu yang unik sesuai prinsip-prinsip hereditas di atas.
Hal ini sebenarnya senada dengan pendapat seorang psikolog Austria,
H. Rohracher bahwa manusia hanyalah produk dari hukum proses
alamiah yang berlangsung sebelumnya, bukan hasil dari pekerjaannya
maupun keinginannya [57]. Artinya, individu dengan segala keadaannya
adalah akumulasi dari gen-gen yang dibawa dari kedua orang tuanya

yang diturunkan oleh nenek moyangnya masing-masing.
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L. S. Zondi menambahkan, dorongan atau tingkah laku sosial
dan intelektual sepenuhnya diwariskan (faktor-faktor warisan)
sebagai “nasib” yang menentukan seseorang [58]. Namun, bukan
berarti lingkungan (termasuk pendidikan) tidak memiliki andil dalam
menentukan perkembangan individu, karena memang sifat-sifat
keturunan itu merupakan kemampuan potensial yang masih laten.
Melenturkan sifat-sifat itu merupakan tugas pendidikan (lingkungan
secara umum). Bukan hal yang mustahil bahwa lingkungan yang kuat
dan intensif memengarubhi sifat-sifat tersebut akan dapat mengubah
manusia dalam batas-batas tertentu.

Manusia dalam wujudnya membawa pembawaan yang diturunkan
oleh orang tuanya. Di antara pembawaan itu adalah:

1. Pembawaan jenis
Pada saat dilahirkan, setiap manusia telah memiliki pembawaan
jenis, yaitu jenis manusia. Bentuk tubuhnya, anggota-anggota
tubuhnya, kecerdasannya, maupun ingatannya menunjukkan ciri-
ciri yang khas dan berbeda daripada jenis makhluk lain.
2. Pembawaan ras
Manusia pada umumnya masih memiliki perbedaan yang
termasuk pembawaan keturunan, misalnya pembawaan keturunan
ras Indo-Jerman dan ras Mongoloid.
3. Pembawaan jenis kelamin
Sejak dilahirkan, setiap manusia normal telah membawa
pembawaan jenis kelamin masing-masing: laki-laki atau
perempuan. Berdasarkan kedua jenis kelamin itu, sikap dan sifat
terhadap dunia luar pun berbeda [59].
4. Pembawaan individual
Setiap orang memiliki pembawaan individual yang khas.
Meskipun ras atau jenis kelaminnya sama, setiap orang mempunyai

pembawaan, karakter, inteligensi, dan sifat-sifat yang berbeda.
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Dari beberapa pembawaan tersebut, pembawaan yang paling
ditentukan oleh keturunan adalah pembawaan ras, pembawaan jenis,
dan pembawaan jenis kelamin. Namun, ada pembawaan perseorangan
yang pertumbuhannya lebih ditentukan oleh pembawaan keturunan,
antara lain:

1. Jenis tubuh, seperti sikap tubuh, cara berjalan, mimik muka,
dan cara bicara. Krestchmer dalam kitabnya, Korperbau und
Character, menjelaskan bahwa bentuk tubuh dan sifat seseorang
berhubungan satu sama lain, karena itu sifat tiap insan ditentukan
oleh bentuk tubuhnya [60].

2. Cara kerja alat-alat indra: ada individu yang suka jenis stimulan
yang disukai orang tuanya.

3. Karakteristik memori dan kapasitas untuk belajar.

4. Jenis pertimbangan, tingkat kecerdasan, serta jenis kecerdasan.

5. Cara mengekspresikan emosi secara khas: timbulnya perasaan,
pikiran, dan sebagainya (temperamen) atau reaksi tiap manusia
terhadap segala sesuatu, misalnya cepat atau lambat, keras atau
tenang,

6. Tempo dan ritme perkembangan.

Dapat disimpulkan bahwa pembawaan, terutama pembawaan
keturunan, sebagian besar tampak dalam sifat-sifat jasmani (physic)
dan sebagian lagi tampak dalam pembawaan sifat rohani (psyches). Jadi,
sebenarnya, sifat-sifat pada individu merupakan keturunan, tetapi
dampak ekologis (termasuk pendidikan) penting untuk melenturkan
sifat-sifat keturunan yang kurang baik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia dengan seluruh
perwatakan (moral) dan ciri pertumbuhannya (jasmaniah) merupakan
hasil pencapaian dua faktor, yaitu warisan (faktor keturunan) dan
lingkungan [61]. Faktor ini memengaruhi manusia dan berinteraksi
dengannya sejak hari pertama manusia menjadi janin hingga akhir

hayatnya. Oleh karena begitu kuat dan bercampur aduknya peranan
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faktor ini, maka sangat sulit untuk merujuk perkembangan jasmani
atau rohani secara pasti kepada salah satu dari dua faktor tersebut,
kecuali dalam suatu keadaan (tertentu), yaitu pertumbuhan jasmani itu
boleh dirujuk kepada faktor keturunan, seperti warna rambut, bentuk
wajah, warna mata, dan sebagainya.

Berdasarkan penelitian-penelitian psikologi, sifat-sifat jasmaniahlah
yang paling tampak jelas dan banyak dipengaruhi oleh faktor bawaan
(hereditas), sehingga sulit diubah atau dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Pertumbuhan jasmani sebenarnya juga tidak semestinya
hanya dipengaruhi faktor keturunan, karena kadang kala juga dapat
dipengaruhi faktor lingkungan, baik faktor lingkungan alamiah seperti
iklim, perubahan musim, cuaca, suhu, dan sifat tanah, atau pun faktor
lingkungan yang bersifat sosial budaya seperti makanan, gizi, obat-
obatan, dan cara merawat tubuh dari penyakit.

D1 sisi lain, sifat-sifat rohaniah (akhlak, moral, dan kecerdasan)
cenderung banyak dipengaruhi oleh lingkungan. Namun, bukan
berarti pengaruh keturunan tidak ada, terutama pada manusia-
manusia dewasa. Tingkat dan kadar pengaruh keturunan (hereditas)
dan lingkungan terhadap manusia berbeda berdasarkan umur dan fase
pertumbuhan. Pada umumnya, pengaruh dan perkembangan faktor
keturunan lebih kuat sebelum terjalin hubungan sosial serta sebelum
batas pengalamannya berkembang. Sebaliknya, pengaruh lingkungan
terhadap sifat-sifat rohaniah manusia lebih besar apabila manusia
beranjak dewasa saat ia sudah berinteraksi dengan lingkungan sosial
yang cukup luas. Keadaan ini meliputi:

1. Lingkungan alam sekitar, seperti air, udara, iklim, cuaca, dan bumi.
2. Lingkungan sosial, seperti kelompok, institusi, undang-undang,
adat kebiasaan, budaya, dan pendidikan. Di sinilah letak
pendidikan dalam memengaruhi dan melenturkan sifat-sifat
rohaniah manusia sehingga membentuk tingkah laku manusia

yang baik dalam batas-batas tertentu.
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Dibandingkan dengan karakteristik fisik, karakteristik spiritual
keturunan manusia jauh lebih mudah untuk dilenturkan dan dibentuk.
Akibatnya, terutama pada manusia dewasa, pendidikan dituntut untuk
berpacu dan berkompetisi dalam memengaruhi manusia sebelum
didahului oleh pengaruh lingkungan yang tidak baik yang akan
merusak moral dan kepribadiannya. Apalagi jika kita ketahui bahwa
pengaruh lingkungan yang buruk jauh lebih menarik dan menggoda

manusia.

B. Aplikasi Pengetahuan Keturunan, Pembawaan, dan
Lingkungan dalam Pembelajaran

Perbedaan individual menuntut adanya perlakuan secara
individual dalam sistem pendidikan. Perbedaan individual dapat dilihat
dari motivasi, bakat, minat, potensi, maupun kecerdasan masing-
masing indivdu. Perbedaan kecerdasan, potensi, dan faktor keturunan
lainnya akan memengaruhi perhatian, kecepatan pemahaman, bahkan
penerimaan pesan oleh siswa. Menurut Hovland, sebagaimana dikutip
Hidayah, perhatian, pemahaman, dan penerimaan pesan yang
disampatkan akan menentukan hal yang akan dipelajari oleh subjek
mengenai substansi pesan tersebut [45].

Pendidikan tidak boleh dipaksakan terhadap kemampuan
seseorang, melainkan seharusnya bersifat membimbing dan
mengarahkan agar potensi anak dapat berkembang dengan baik.
Belajar membutuhkan ketersediaan anak-anak, karena keadaan
persiapan individu untuk maju sangat mempengaruhi hasil belajar.
Jika seseorang belajar dalam keadaan tidak siap, 1a tidak akan mampu
menghasilkan tujuan yang maksimal. Oleh karena itu, faktor fisik,
psikologis, dan sosial yang menentukan kesiapan anak untuk belajar
harus dipertimbangkan ketika menilai kesiapan siswa.

Oleh karena itu, seorang pendidik harus mengetahui keadaan

siswanya sebelum melaksanakan pembelajaran. Perbedaan kondisi
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siswa tersebut akan memengaruhi pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik, baik dalam menentukan model pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, pemilihan
media pembelajaran, bahkan sikap atau interaksi dalam melakukan
pembelajaran [61].

Dalam hal ini, pembawaan yang dimaksud adalah semua evaluasi
atau kapasitas (kemungkinan) yang terkandung dalam individu yang
selama jangka waktu perbaikan dapat dipahami. Contohnya, seorang
ibu melahirkan seorang anak. Anak ini dapat memiliki pilihan untuk
berjalan-jalan, menguasai kata-kata, mempelajari ilmu-ilmu yang
akurat, menuturkan bahasa, menggambar, memiliki pengetahuan
yang hebat, dan lain-lain.

Manusia dilahirkan ke dunia dalam lingkungan yang memiliki pola
siklus tertentu. Kami tidak tahu segalanya tentang semua siklus yang
mungkin saat ini, tetapi semuanya disertakan dan dapat membentuk
realitas yang berbeda berdasarkan cara mereka berinteraksi dengan
iklim. Individu masih dapat dipengaruhi oleh iklim di sekitar mereka,
terlepas dari kenyataan bahwa ada keterbatasan dalam mengatasi
perubahan iklim. Menurut Henry E. Garret [60] mengenai iklim dan

kapasitas penyampaian,

“...ut appears to be true heredity determines what man can do, environment what
he does do within the limits imposed by heredity.”

“...tampaknya benar bahwa hereditas membatasi hal yang dapat
dilakukan manusia dan hal yang dia lakukan dalam batas-batas
hereditas.”

Sudah jelas lingkungan dan pembawaan adalah hal yang saling
membutuhkan dan bukanlah hal yang bertentangan. Lingkungan
yang buruk dapat membatasi pembawaan yang baik, tetapi suatu
pembawaan yang baik tidak dapat diganti oleh lingkungan yang baik.
Begitu juga, lingkungan yang baik tidak dapat mencerdaskan orang
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yang lemah dalam berpikir atau mengubah orang yang tidak berbakat
menjadi berbakat, walaupun baiknya lingkungan itu memperoleh
pengakuan dan tidak diragukan lagi.

Semua materi dan perbaikan di dalamnya terdapat dalam
iklim dan di luar diri seseorang, baik fisiologis, mental, maupun
sosial-kultural [62]. Ini sama pentingnya dengan iklim atau alam
yang mencakup pembentukan kepribadian manusia. Sebab, iklim
merupakan komponen penting dalam pengembangan karakter serta
pencapaian penantian individu di dalam struktur umum perbaikan
zaman.

Maragustam [60] membagi lingkungan menjadi kategori fisiologis,
psikologis, dan sosio-kultural.

1. Lingkungan fisiologis
Segala keadaan dan hal-hal bersifat material jasmani yang
terkandung dalam badan seperti gizi, zat asam, suhu, sistem saraf,
vitamin, air, sirkulasi darah, pernapasan, pencernaan makanan,
kelenjar-kelenjar indokrin sel-sel pertumbuhan, dan sehatnya
badan kita ada pada pengaruh dalam keadaan fisiologis.
2. Lingkungan psikologis
Sesuatu yang diterima oleh tiap insan sejak dalam kandungan
yaitu berupa sekumpulan stimulasi, kelahiran, proses kehidupan,
hingga akhir hayatnya tercakup dalam keadaan psikologis.
3. Lingkungan sosio-kultural
Berbagai dorongan untuk berinteraksi dan kondisi eksternal
atau yang dipengaruhi oleh lingkaran pertemanan berupa
reaksi perlakuan atau pengaruh dari orang lain tercakup dalam

lingkungan sosio-kultural.

Lingkungan sosial budaya, khususnya keramahan, dikenal sebagai
faktor terpenting dalam mencapai berbagai moral dan adat istiadat

dalam Islam. Komponen pendidikan yang paling efektif yang memiliki
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efek pada sifat dan kecenderungan individu adalah persahabatan.
Kehidupan sosial adalah kehidupan yang memberikan pengaruh satu
sama lain. Tiap insan memengaruhi dan dipengaruhi oleh keadaan
suatu tempat di sekitarnya, terutama lingkaran pertemanan.

Bukan hanya faktor keturunan dan faktor lingkungan yang
signifikan dalam memberikan dampak pergantian peradaban manusia.
Dalam sudut pandang Islam, kita harus benar-benar ingat bahwa
keputusan Allah juga merupakan hal-hal yang berdampak paling
umum dalam penciptaan dan pengembangan. Dengan demikian,
dalam Islam, faktor hereditas, faktor lingkungan, dan faktor ketentuan
Allah adalah hal-hal yang dipengaruhi oleh perkembangan. Selain itu,
kita juga dianugerahi kebebasan yang terbatas dalam berkehendak
sebagai khalifah Allah di muka bumi jika dibandingkan dengan

kekuasaan-Nya.

C. Keturunan, Pembawaan, dan Lingkungan dalam
Perspektif Islam

Islam menyatakan bahwa keturunan, pembawaan, dan lingkungan
memengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak secara bersama-
sama. Dalam teori psikologi umum, hal itu disebut konvergensi yang
memadukan antara nativisme (pembawaan atau keturunan) dengan
empirisme (lingkungan). Dalam Islam, hal itu disebut sebagai teori
fitrah.

Secara etimologis, kata fifrah berasal dari Bahasa Arab (ciptaan
atau penciptaan). D1 samping itu, fifrah juga berarti sebagai “sifat dasar
atau pembawaan”, “potensi dasar yang alami”, atau pengetahuan
tentang Tuhan [63]. Berdasarkan arti tersebut, apabila seorang bayi
berkembang dengan sendirinya tanpa dipengaruhi apa-apa, tentu
1a akan memilih jalan iman dalam level #isan, karena ia memang
diciptakan dengan karakter yang siap untuk menerima syara’. Artinya,

fifrah adalah sifat dasar atau potensi pembawaan berupa ketauhidan
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atau keislaman yang diciptakan oleh Allah sebagai dasar suatu proses
penciptaan.

Firman Allah swt dalam QS Ar-Rum 30: 30 menyebutkan fitrah
sebagai berikut:

T TR DR T N NN >
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah

atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak

ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapr kebanyakan
manusia tidak mengetahur.”

Al-Thabari mengutip Mujahid yang mengatakan bahwa fitrah
adalah Islam. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa fitrah manusia
dalam ayat tersebut dikaitkan dengan agama [45]. Sebab, manusia
pernah membuat perjanjian dengan Allah yang menyatakan bahwa
mereka menerima Allah sebagai Tuhan yang patut untuk disembah.

Sebagaimana keterangan dalam al-Qur’an Surah Al-Araf 1: 172:

PP = /&) P
LWL}:\)J\:(&;}QMJ\
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan
kamu), kami bersaksi.”

Dengan demikian, jelas bahwa fitrah manusia adalah
mempercayai Allah sebagai Tuhan. Artinya, manusia berpotensi untuk
mengaktualisasikan sifat-sifat Allah ke dalam dirinya [64]. Walaupun
al-Qur’an telah memberitahukan besarnya potensi fitrah terhadap
perkembangan individu sejak 14 abad yang lalu, hal in1 tidak sama
dengan konsep konvergensi menurut William Sterm. Al-Qur’an dalam
ayat di atas mengungkapkan bahwa potensi manusia yang dibawa
sejak lahir adalah potensi keagamaan, sedangkan teori konvergensi

tidak menjelaskan jenis potensi yang dibawa manusia. Apalagi konsep
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tabula rasa yang menganggap bahwa manusia lahir tanpa membawa
apa-apa atau bagaikan kertas kosong. Konsep ini sungguh tidak cocok
dengan konsep pendidikan Islam. Pendidikan Islam bertugas untuk
mengembangkan potensi berupa fitrah Islam, karena potensi yang
diberikan Allah tersebut pada akhirnya akan dipertanggungjawabkan
di hadapan-Nya [65].

Hadits Nabi pun mendukung pendapat bahwa manusia

mempunyai potensi dasar berupa fithrah:

3903n e iy dE AW ol J,25 (B (BN czsiatl O]
slosad sl oloags sl dgla ka2 453
“Sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda: tidak

seorang anak dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang
tuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani, atau majuse.”

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa manusia mempunyai potensi
dasar yang baik berkat faktor keturunan maupun pembawaan. Potensi
tersebut tidak dapat berkembang dengan sendirinya, melainkan
membutuhkan lingkungan yang kondusif dan edukatif. Oleh karena
itu, 1a dikembangkan dengan pendidikan. Erwati Aziz mengutip
argumen Al-Maraghi bahwa fitrah dari Allah itu tidak akan berubah
atau menyimpang kecuali disebabkan oleh faktor eksternal, seperti
ajaran dan didikan orang tua dan guru. Maka dari itu, potensi harus
dikembangkan dengan pendidikan dan pelatihan, terutama pendidikan
Islam [45].

Hadits di atas juga menyatakan bahwa lingkungan mempunyai
andil dalam pengembangan dan perubahan potensi. Pengembangan
potensi anak dalam lingkungan yang tidak kondusif tidak akan
maksimal, bahkan menuju ke arah negatif.

Hendaknya, pengembangan potensi dilakukan dengan penanaman

nilai-nilai keislaman agar manusia dapat mengingat janjinya kepada
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Allah pada zaman azali dan selalu mendekatkan diri kepada-Nya [66].
Hal in1 sesuai dengan tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali,
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk mencari
kedudukan, kemegahan, dan kegagahan yang berorientasi pada uang.
Pendidikan yang bertujuan selain untuk mendekatkan diri pada Allah
dapat menimbulkan permusuhan, kebencian, dan kedengkian.

Dalam pengembangan potensi fitrah melalui pendidikan atau
lingkungan, pendidik biasanya menyadari dan melakukan yang terbaik
demi anak didiknya [67]. Namun, pendidik kurang menyadari cara
membina anak didik agar faktor bawaan dan keturunan mereka
menjadi positif.

Berdasarkan penelitian, terdapat dua cara atau tahap pendidikan
untuk memelihara atau melindungi hereditas, yaitu tahapan
prakonsepsi (sebelum kehamilan) dan tahapan pranatal (sebelum
kelahiran).

1. Tahapan pendidikan prakonsepsi
Tahapan pendidikan ini merupakan upaya persiapan
pendidikan sejak seseorang mulai memilih dan atau mencari jodoh
hingga terjadi pembuahan dalam rahim seorang ibu. Berbagai
persiapan yang perlu dilakukan dalam tahapan ini ialah:
a. Memilih jodoh
Seseorang dianjurkan untuk memilih pasangan yang

memungkinkan untuk diajak hidup berumah tangga sebagaimana

firman Allah:
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“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik meskypun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orang (laki-lakt) musyrik (dengan perempuan yang bervman) sebelum
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak
ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 1zin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil
pelggaran.” (QS Al-Baqgarah 2: 221).

Ayat tersebut memerintahkan agar seorang Muslim tidak
memilih wanita yang musyrik sebagai istri maupun sebaliknya,
karena hal itu akan berdampak di kemudian hari berkaitan dengan

pendidikan anaknya. Selain itu, dalam ayat lain juga disebutkan:
R TURS O\&u} Juwyu\)@wdwx 1,553
r..\c C.v / M\) 4\3-.4.9 J‘ ‘0.“

“Dan mikahkanlah orang-orang yang masth membwang di antara kamu, dan
Juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan perempuan. fika mereka muskin, Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya),
Maha Mengetahui.” (QS an-Nur: 32)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia tidak perlu
takut miskin dalam pernikahan, karena rizki adalah urusan Allah.
Ayat-ayat di atas akan menjadi padu jika pemahamannya

digabungkan dengan hadits berikut:

wju‘.‘m -\:J_LL\J ”// // / e }LJ’UGJY \.:.lﬂé)/\.j
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“Wanita dinitkah: karena empat perkara: hartanya, nasabnya, cantiknya,
dan agamanya. Maka pilihlah yang mempunyai agama, niscaya kamu akan
beruntung.”
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Menurut hadits di atas, hendaknya laki-laki maupun
perempuan selektif dalam mencari jodoh karena pilihannya akan
menentukan pendidikan anak mereka di masa yang akan datang.
Supaya anaknya yang lahir nanti menjadi orang yang saleh, laki-
laki harus mencari pendamping hidup wanita yang salehah pula.
Sebaliknya, seorang wanita yang salehah juga harus mau mencari
jodoh laki-laki yang saleh. Menurut bahasa para Kiai, tradisi ini
disebut pemeliharaan nasab.

b. Setelah memperoleh jodoh, seseorang harus memberi
istrinya makanan, minuman, dan rizki yang halal, karena
secara tidak langsung, apa pun yang dikonsumsi oleh keluarga
memengaruhi fisik dan mental anak [68]. Sebagaimana firman
Allah:

:)):cmuﬁsuwx 2 \jJLr wwsw ;2 \}Kﬁ
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah

kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-
Nya.” (QS al-Nahl 16: 114)

Ayat tersebut menghimbau setiap orang Muslim makan
makanan, minum minuman, dan mencari rizki yang halal, serta
melarang mereka mencari rizki yang haram. Sebab, apa pun yang
sudah bercampur dengan darah akan selalu menimbulkan emosi
dan pikiran yang negatif. Selain itu, hal itu akan mencegahnya naik
ke magam selanjutnya karena ia belum mampu membersihkan diri
dari perkara yang haram.

Makanan dan minuman yang haram dapat berakibat negatif
pada keluarga, terutama pada anak dan istri yang sedang hamil. Jika
istrinya sedang hamil, maka hendaknya sang suami menerapkan
wara’ untuk mencari rizki, supaya rizki yang dikonsumsi itu benar-

benar halal dan thayy:b.
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c. Berdoa meminta anak yang saleh
Setiap doa pasti dikabulkan oleh Allah, sebagaimana firman-
Nya:

~
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“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada—Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu.” (QQS al-Mu’'min 40: 60)

Ayat tersebut memerintahkan manusia untuk berdoa dan selalu
memohon pertolongan Allah. Menurut al-Thabari, maksud dar1
“astayib lakum” dalam ayat di atas adalah “aku akan mengabulkan
dan mengampuni kamu sekalian, juga mengasihi kamu sekalian”
[69]. Hal itu dapat dijadikan semangat bagi orang tua agar selalu
berdoa untuk meminta anak yang saleh dan agar pendidikan
anaknya sukses.

Tahapan Pendidikan Pranatal

Pendidikan pranatal adalah upaya persiapan pendidikan yang
dilakukan oleh kedua orang tua pada saat anak masih berada
dalam kandungan sang ibu. Dalam al-Qur’an terdapat berbagai
interaksi yang menunjukkan pendidikan pranatal, yaitu pendidikan
yang dilakukan oleh Hannah terhadap Maryam dan pendidikan
Zakaria terhadap Yahya. Pendidikan yang dilakukan Hannah
terhadap Maryam terdapat dalam Surah Ali Imran ayat 33-37.

Penulis akan menguraikan secara rinci ayat tersebut satu persatu.

rKJJM\L}&Qf&J\j@jEJ\}Byj;b\&hﬁ\&\d\ﬁ

r*k‘ A3 ua-” u"
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan

keluarga Imran melebihu segala umat (pada masa masing-masing), (sebagar)

satu keturunan, sebagiannya adalah (keturunan) dari sebagian yang lan.
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahur.” (QS Ali Imran 2: 33-34)
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah melebihkan keluarga
Adam, Nuh, Ibrahim, dan Imran karena mereka mempunyai
keistimewaan masing-masing, misalnya Adam sebagai manusia yang
diciptakan pertama kali dan keluarga Imran yang diistimewakan

dengan turunnya Maryam yang akan melahirkan Isa.

P

e e et e s N oy < (P
&l G did iz Gl LAl &35 3l o5 0 e 15l B3

S i &l
“(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku (kelak) menjadi
hamba _yang mengabdr (kepada-Mu), maka terimalah (nazar itu) dariku.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS Ali
Imran 2: 35)

Istri Imran dalam ayat ini adalah Hannah binti Faqud.
Menurut pendapat Muhammad ibn Ishaq, Hannah adalah wanita
mandul. Pada suatu hari, Hannah melihat induk burung menyuapi
anaknya dengan makanan dan ia semakin ingin memiliki anak.
Ia lalu berdoa kepada Allah dan Allah mengabulkan doanya.
Dalam masa hamilnya, ia bernadzar kepada Allah dengan ikhlas
agar anaknya kelak menjadi orang yang memakmurkan Bait al-
Magqdis [70].

Pada ayat inilah tampak teknik pendidikan atau cara
pembinaan pranatal yang berisi “tentang upaya meminta anak
saleh, di antaranya melalui doa dan nazar”. Pendidikan pranatal
meyakini bahwa pembentukan anak sudah dipengaruhi sejak
dalam kandungan. Kondisi emosional saat ibu mengandung juga
memengaruhi karakter anak. Doa dan nazar yang dilakukan
Hannah terhadap Maryam tentunya memiliki peran yang
signifikan, sehingga nantinya lahir menjadi generasi yang salehah

seperti Maryam.
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Doa yang dilakukan Hannah mengandung etika-etika berdoa,
sebagaimana diuraikan Miftahul Huda, sebagai berikut:

Doa dilakukan dengan sungguh-sungguh dan tidak mengenal
putus asa. Nazar ditujukan untuk niatan yang baik, yaitu mendidik
anaknya kelak dengan pendidikan agama, sehingga taat dalam
beragama. Doa dan nazar dilakukan dengan penuh keikhlasan

bukan karena keadaannya yang mandul.
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“Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “la ﬂt/zan/fu, aku telah melahirkan
anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang dia lahirkan, dan laki-
laki tidak sama dengan perempuan. “Dan aku memberinya nama Maryam,
dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari (gangguan)
setan yang terkutuk. Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penervmaan
_yang baik, membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik dan menyerahkan
pemeliharaannya kepada akana. Setiap kali Sakaria masuk menemuinya di
mihrab (kamar khusus tbadah), dia dapat makanan di sisinya. Dia berkata,
“Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab,
“Itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah member: rezeki kepada swapa yang Dia
kehendaki tanpa perhitungan.” (QQS Ali Imran/2: 36-37).

Hannah bernazar pada ayat sebelumnya karena ia mempunyai
asumsi bahwa anak yang dikandungnya adalah anak laki-laki.
Ternyata setelah lahir, anak tersebut adalah wanita, sehingga 1a
berkata, “Ya Tuhan! Aku melahirkan anak wanita.” Namun, Allah

lebih mengetahui hal yang ditakdirkannya, walaupun secara fisik
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perempuan berbeda ketahanannya dalam beribadah kepada Allah
dan memakmurkan Bait al-Maqdis. Kemudian, Hannah menamai
anaknya tersebut Maryam dan mendoakannya agar dilindungi
dari godaan setan yang terkutuk. Sebenarnya, periode ini sudah
masuk tahapan pendidikan post-natal.

Allah menerima nazar Hannah dan menjadikan Maryam
sebagai wanita yang cantik. Di samping itu, Allah menjadikan
Zakaria, suami saudari ibunya, sebagai pemelihara Maryam yang
diambilnya ketika masih kecil. Maryam dirawat oleh Zakaria
agar 1a mengadopsi dan mengambil ilmu dari Zakaria. Ketika
menginjak dewasa, Maryam diberi karamah oleh Allah, yaitu
memperoleh buah-buahan yang tidak semestinya.

Tahapan pendidikan pranatal yang dilakukan oleh Zakaria
kepada Yahya salah satunya tercantum dalam Surah Ali Imran
ayat 38-41.
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“Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku,
berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar doa.” Kemudian para malaikat memanggilnya, ketika dia berdiri
melaksanakan salat di mihrab, “Allah menyamparkan kabar gembira kepadamu
dengan (kelahiran) Yahya, yang membenarkan sebuah kalimat (firman) dari
Allah, panutan, berkemampuan menahan dirt (dart hawa nafsu) dan seorang
nabt di antara orang-orang saleh.” Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku,
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bagaimana aku dapat memperoleh anak sedang aku sudah sangat tua dan
wstriku pun mandul?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah berbuat
apa yang Dia kehendaki.” Dia ({akaria) berkata, “Ya Tuhanku, berilah
aku suatu tanda.” Allah berfirman, “Tanda bagimu, adalah bahwa engkau
tdak berbicara dengan manusia selama tiga hary, kecuali dengan isyarat. Dan
sebutlah (nama) Tuhanmu banyak-banyak, dan bertasbihlah (memuji-Nya)
pada waktu petang dan pagi hart.” (QS Ali-Imran 2: 38-41)

Pada kisah ini terjadi tahapan pendidikan pranatal yang
dimulai dari doa Zakaria kepada Allah agar dianugerahi generasi
atau anak saleh yang dapat mengajarkan rahasia-rahasia
ketuhanan, meskipun terkesan pro-aktif dan kepasrahan karena
istrinya sudah tua dan mandul.

Kemudian, Allah memerintahkan malaikat untuk memberitahu
Zakaria secara lisan dalam shalat dan munajatnya kepada Allah.
Isi pemberitahuan itu ialah, “Allah menggembirakanmu dengan
kelahiran seorang putra bernama Yahya yang juga termasuk
seorang Nabi.” Zakaria sempat terkejut dan tidak mempercayai
keadaan itu: istrinya yang mandul dikaruniai seorang anak
laki-laki yang saleh. Zakaria pun meminta pertanda kepada
Allah yang menunjukkan bahwa istrinya telah mengandung.
Allah memberikan suatu tanda bahwa ia tidak dapat berbicara
kepada manusia secara lisan dan harus memakai isyarat. Zakaria
diperintahkan untuk memperbanyak dzikir dan tasbih kepada-Nya
di pagi dan petang. Hal itu juga merupakan pendidikan pranatal,
karena dengan berdzikir dan senantiasa bertasbih kepada Allah,
orang tersebut menjadi semakin dekat kepada-Nya dan Allah akan

selalu mengabulkan doa-doa orang yang dekat dengan-Nya.
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D. Faktor-faktoryang Memengaruhi Pertumbuhan dan
Perkembangan Kandungan

Faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ibu
hamil meliputi kondisi fisiknya, perawatan kesehatan selama hamil,
pemenuhan makanan bergizi, ada tidaknya suatu penyakit berat yang
diderita, serta usia ibu saat hamil. Faktor psikis pada ibu hamil seperti
susah, gelisah, atau mengalami tekanan berat pun dapat mengganggu
kesehatannya, sehingga menghambat pertumbuhan janin dalam
kandungan. Oleh karena itu, dalam Islam, ibu hamil disarankan suka
membaca al-Qur’an, terutama surah Yusuf dan Surah Maryam untuk
mendidik anak selama dalam kandungan.

Kesimpulannya, apabila seseorang menginginkan keturunan
dengan hereditas yang baik, hendaklah dimulai sejak sekarang dari
dir1 sendiri. Mulailah mendekatkan diri kepada Allah agar kelak diberi
dzurriyah thayyibah.

Ketika lahir ke dunia, bayi biasanya menangis. Arti tangisan
tersebut 1alah bayi tersebut takut akan perpindahan alam dari alam
kandungan ke alam dunia. Orang tua pun harus segera melakukan
tindakan pendidikan, yaitu mengadzani, mengiqamahi, memberinya
makanan manis, dan mendoakannya agar fitrah yang ada pada anak
tersebut berkembang menuju agama Islam, serta untuk mengenalkan
dunia yang sedang ia jalani kepada anak tersebut.

Manusia adalah makhluk yang unik dan istimewa. Mereka
memiliki sifat-sifat seperti hewan (nafsu bahimiyah) sekaligus sifat-
sifat kemanusiaan. Manusia berpotensi untuk menjadi super jahat
melebihi binatang, tetapi berpotensi pula menjadi baik sehingga
mengantarkannya mencapai derajat kemuliaannya. Keunikan itu

dijelaskan dalam Al-Qur’an:
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“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” (QS Al-Syams 91: 7-8)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan dengan
bermacam kelengkapan, termasuk potensi untuk berbuat baik maupun
potensi untuk berbuat jahat. Selanjutnya, tinggal usaha manusia itu
sendiri untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya untuk
kebaikan dan mengemban tugas mulianya sebagai kalifah fi al-ard dan
al-Abd (hamba).

Pendidikan memiliki tugas untuk mengoptimalkan pengembangan
potensi-potensi manusia tersebut menuju kesempurnaan yang
diinginkan. Potensi jasmaniah maupun potensi rohaniah yang dibawa
manusia masih menjadi perdebatan di kalangan ahli pendidikan:
potensi-potensi itu merupakan bawaan (keturunan) atau akibat
pengaruh lingkungan?

Banyak ayat yang menyebutkan bahwa Allah adalah yang
menciptakan dan mengatur segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia
mempunyai kekuasaan penuh atas segalanya dengan kekuatan dan
pengaruh-Nya. Fakta mendasar yang menunjukkan bahwa apa pun
yang terjadi adalah atas kuasa-Nya disebutkan dalam berbagai ayat Al-
Qur’an. Dengan kata lain, Dia adalah sebab yang paling berpengaruh
dan mutlak dari segala yang terjadi. Dalam Al-Qur’an At-Takwir ayat
29 disebutkan,
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“Dan kamu tidak dapat menghendake (menempuh jalan itu) kecuali apabila
dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.”

Dengan demikian, semuanya terjadi sebagai hasil dari kehendak-

Nya dan akan berotasi terus-menerus: musim panas dan musim



62

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

dingin, musim badai dan musim kemarau, kehidupan dan kematian,
perkembangan benih, hembusan angin sepoi-sepoi. Meskipun
demikian, Allah membuat hukum manusia tentang keadaan dan hasil
logis dalam mengawasi hal ini. Dia menyatukan dan mengoordinasikan
alam semesta mengingat peraturan, keadaan, dan hasil logis.

Jika pengaruh antara pembawaan/keturunan (/eredity) dan
lingkungan terhadap peradaban manusia kita hubungkan kembali,
dapat dikatakan bahwa sifat dan sopan santun kita yang berbeda
merupakan efek samping dari hubungan antara keturunan kita
dan keadaan kita saat ini. Hubungan satu sama lain yang membuat
kepastian tentang perkembangan membawa bagian-bagian tertentu
dari manusia, sehingga potensi-potensi yang ada dapat dikembangkan
dengan maksimal. Sejatinya, kita tidak dapat menyebut manusia itu
bodoh, yang ada adalah belum berkembang.

Keterkaitan keturunan dan faktor alam, keputusasaan variabel
ekologis yang berdampak pada peningkatan individu dalam
pandangan Islam sangat mengerikan untuk diingat, bahwa hal yang
telah diputuskan Allah adalah sesuatu yang menarik dalam menangani
perbaikan dan pengembangan [60]. Maka dari itu, dalam Islam, hal-
hal yang memengaruhi hal tersebut dalam faktor lingkungan, hereditas,
dan ketentuan Allah itu merupakan perkembangan yang ada. Setiap
insan dijadikan khalifah oleh Allah di muka bumi, juga diberikan
kebebasan yang terbatas dalam melakukan sesuatu jika dibandingkan
dengan kekuasaan Allah. Jika kita menghubungkan kembali pengaruh
hereditas dan iklim terhadap peradaban manusia, dapat dikatakan
bahwa kualitas dan karakter kita adalah konsekuensi dari hubungan
antara hereditas dan keadaan kita saat ini yang menentukan hasil,
keadaan, dan perbaikan bagian-bagian tertentu dari setiap individu

nantinya.
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RINGKASAN

Pembawaan (fitrah) dalam Islam dianggap sebagai sifat bawaan
manusia yang diberikan oleh Allah SWT sejak awal kehidupan.
Pembawaan ini menentukan kemampuan seseorang dalam
mengembangkan potensi dirinya. Dalam konteks pendidikan,
pembawaan dapat diartikan sebagai kemampuan bawaan individu
yang harus dikembangkan melalui proses belajar dan pengalaman.

Keturunan juga memainkan peran penting dalam psikologi
pendidikan Islam. Sebuah hadis menyatakan bahwa setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, tetapilingkungan yang memengaruhi
kemudian membentuknya menjadi seorang Yahudi, Nasrani, atau
Majusi. Oleh karena itu, pengasuhan yang baik dan lingkungan yang
sehat sangat penting untuk membentuk kepribadian anak.

Lingkungan juga memiliki pengaruh besar dalam membentuk
kepribadian individu dalam psikologi pendidikan Islam. Oleh karena
itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakat secara keseluruhan.

Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia
yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu,
pembawaan, keturunan, dan lingkungan harus diintegrasikan dalam

proses pendidikan untuk membentuk kepribadian yang ideal.
LATIHAN DAN TUGAS

1. Apa peran pembawaan dalam membentuk kepribadian dan
potensi individu dalam psikologi pendidikan Islam?

2. Bagaimana pengaruh keturunan terhadap pendidikan dan
pengembangan anak dalam Islam?

3. Apa saja faktor-faktor lingkungan yang dapat memengaruhi

perkembangan psikologis individu menurut perspektif Islam?
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4. Bagaimana agama Islam memandang pentingnya pendidikan
sebagai faktor lingkungan dalam membentuk kepribadian anak?

5. Bagaimana faktor-faktor lingkungan dapat memengaruhi moralitas
individu dalam pandangan psikologi pendidikan Islam?

6. Apa implikasi psikologi pendidikan Islam dari pengaruh
pembawaan, keturunan, dan lingkungan dalam pembentukan

kepribadian anak?
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Psiko Fisik dan Kognitif
Siswa Dalam Perspektif
Psikologi Pendidikan
Islam

LEARNING OUTCOME
1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang hubungan antara fisik dan kognitif dalam diri
manusia.

2. Meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang pentingnya menjaga kesehatan fisik dan kognitif
untuk mencapai tujuan pendidikan.
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola stres dan emosi.

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa dapat mempraktikkan pola hidup sehat yang dapat meningkatkan kesehatan fisik
dan kognitif.

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi stres dan emosi dan
mengembangkan strategi untuk mengatasinya.

3. Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara kesehatan fisik dan kognitif dalam diri manusia.
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MATERI

A. Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik manusia ditunjukkan dengan perubahan
kuantitatif’ pada struktur tulang belulang, indeks tinggi, dan berat
badannya. Pertama, tulang belulang pada masa bayi berjumlah 270.
Tulang belulang ini masih lentur, berpori, dan sambungannya longgar.
Pada awal masa remaja, jumlahnya menjadi 350 (proses diferensiasi
fungsi) dan pada masa usia menjelang dewasa menjadi 200 integrasi,
persenyawaan, dan pergeseran [71].

Kedua, berat badan dan tinggi badan bayi pada waktu lahir
umumnya sekitar 3-4 kg dan 0,60 cm. Tumbuh sekitar 12-14 kilogram
dan 90-120 sentimeter di masa kanak-kanak, 30-40 kilogram dan 140-
160 sentimeter pada awal masa remaja, dan kemudian melambat atau

bahkan menjadi tetap.

B. Fisik-Biologis Anak

Berdasarkan proses penciptaannya, manusia merupakan rangkaian
utuh komponen materi dan immateri. Materi berasal dari tanah
dan memiliki daya fisik seperti mencium, meraba, merasa, melihat,
mendengar, dan daya gerak [72]. Sementara itu, unsur immateri ialah
ruh yang ditiupkan oleh Allah. Ruh memiliki dua daya, yaitu daya
pikir atau akal dan daya rasa yang berpusat di hati. Fisik manusia perlu
dibina melalui latihan-latihan keterampilan dan pancaindra. Daya akal
dapat dipertajam melalui penalaran dan berpikir. Sementara itu, daya
rasa dapat dipertajam melalui ibadah.

Konsep ini membawa konsekuensi bahwa secara filosofis,
pendidikan sebaiknya merupakan kesatuan pendidikan yang berfokus
pada pengembangan kecerdasan berpikir (kognitif, rasio), zikir

(spiritual, hati, emosi. afektif), dan keterampilan fisik (psikomotorik)
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[73]. Kebutuhan jasmaniah merupakan kebutuhan dasar setiap
manusia yang bersifat naluriah dan tidak dipengaruhi oleh pendidikan
dan lingkungan. Kebutuhan-kebutuhan jasmaniah peserta didik
yang perlu diperhatikan guru di sekolah antara lain makan, minum,
pakaian, oksigen, istirahat, kesehatan jasmani, gerak-gerak tubuh,
serta terhindar dari berbagai ancaman. Apabila kebutuhan-kebutuhan
jasmani ini tidak terpenuhi, pembentukan pribadi, perkembangan
psikososial peserta didik, serta proses belajar mengajar di sekolah akan
sangat terpengaruh [74].

Salah satu upaya orang tua atau guru dalam memberikan
pemahaman tentang pendidikan fisik yaitu dengan menanamkan
kesadaran kepada peserta didik untuk mengonsumsi makanan-
makanan yang mengandung gizi dan vitamin tinggi, memberi
kesempatan pada peserta didik untuk beristirahat, memberikan
pendidikan jasmani dan latihan-latihan fisik seperti olahraga, dan
menyediakan berbagai sarana di lingkungan, baik di rumah maupun
sekolah, agar anak dapat bergerak bebas, bermain, berolahraga, dan

sebagainya [75].

C. Pendidikan Psiko-Edukatif

Pengertian bimbingan psiko-edukatif sebagai integral dari
pendidikan adalah upaya memfasilitasi dan melatih peserta didik
untuk mandiri dalam rangka tercapainya perkembangan yang utuh
dan optimal. Adapun tujuan dari pendidikan psiko-edukatif secara
umum adalah untuk membantu peserta didik agar dapat memenuhi
tugas perkembangan yang mencakup aspek pribadi, sosial, dan belajar
secara utuh dan optimal [76]. Hal ini sesuai dengan undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: “apabila
ada masalah yang membutuhkan layanan kuratif, dilakukan rujukan

kepada konselor profesional atau profesi lain”.
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Kegiatan bimbingan psiko-edukatif diselenggarakan oleh guru

kelas di dalam dan di luar kelas.

1.

bimbingan psiko-edukatif di dalam kelas yang diberikan kepada
semua peserta didik dalam bentuk tatap muka dan terintegrasikan
dalam pembelajaran. Adapun materinya meliputi aspek
perkembangan pribadi, sosial, dan belajar.

bimbingan psiko-edukatif di luar kelas meliputi bimbingan
individual, bimbingan kelompok, bimbingan lintas kelas, konsultasi,

konferensi kasus, kunjungan rumah, dan sebagainya [77].

Tugas guru dalam bimbingan psiko-edukatif di antaranya

adalah mengarahkan, mengendalikan, mendampingi, memotivasi,

menampilkan diri sebagai model, menghubungkan, dan

memberikan fasilitas. Dengan adanya bimbingan psiko-edukatif,

segala permasalahan yang berkaitan dengan pertumbuhan dan

perkembangan, perbedaan individu dalam aspek kecerdasan,

kepribadian, bakat, minat, kondisi fisik, adat, dan budaya akan

memperoleh solusi terbaik [78].

Pendidikan psiko-edukatif menurut Zakiah [79] ialah:
Cerminan sikap pendidik (orang tua atau pun guru) terhadap
anaknya

Menurut Zakiyah, sikap kedua orang tua sewaktu anak masih
dalam kandungan juga ikut memengaruhi perkembangan jiwanya
kelak [80].
Memberi anak waktu dan kebebasan untuk bermain

Selain menjalin hubungan keluarga yang harmonis dengan
anak, memberikan kebebasan dan waktu untuk anak bermain
juga dapat memengaruhi perkembangan jiwa emosional dan
intelektualnya. Kebutuhan dan usaha anak dalam mengenal
lingkungannya termasuk faktor yang penting untuk menumbuhkan
kesanggupan pada diri anak. Salah satu bentuk aktivitas ini adalah

aktivitas diri anak itu sendiri, yakni bermain. Oleh karena itu,
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untuk mendidik jiwa dan emosi anak secara tidak langsung,
Zakiyah menggunakan sebuah permainan.
Memberikan motivasi belajar kepada anak

Zakiyah berpendapat bahwa setiap anak memiliki sejumlah
dorongan atau motif yang berhubungan dengan kebutuhan
biologis dan psikologisnya. Menurutnya, kesehatan mental adalah
pengetahuan dan perbuatan secara afektif dan kognitif, atau
mental intelektual dengan mental emosional yang bertujuan untuk
memanfaatkan segala potensi dan bakat pembawaan yang ada di

dalam diri anak semaksimal mungkin.

. Pendidikan Fisik-Biologis Anak
Pendidikan fisik-biologis anak dapat dilakukan dengan:

Memenuhi kebutuhan primer anak

Zakiah mengatakan bahwa perlakuan orang tua terhadap
anak-anak mereka harus diperhatikan dan dijaga, terutama pada
kebutuhan-kebutuhan si anak, mulai dari kebutuhan primer sampai
kebutuhan jiwa dan sosial yang diperlukan dalam hidup [79]. Akan
hilanglah kesimbangan badan jika kebutuhan-kebutuhan itu tidak
dipenuhi. Contoh kebutuhan primer adalah makanan, minuman,
pakaian, dan tempat tinggal.
Melatih fisik anak

Fisik anak tentunya semakin tumbuh dan berkembang dengan
bertambahnya usia. Menurut Zakiyah, dapat tidaknya anak
melakukan dan mencapai sesuatu bersumber dari kematangan
dan pelajaran. Oleh karena itu, anak yang pertumbuhan fisiknya
belum matang belum boleh diajar dan dilatih untuk melakukan

hal tertentu.
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E. Perkembangan Kognitif Siswa

Istilah kognitif berasal dari kata Bahasa Inggris cognition
(mengetahui). Dalam arti luas, kognisi berarti proses memperoleh,
mengatur, dan memanfaatkan pengetahuan [53].

Jean Piaget (1896-1980), pakar psikologi terkenal dari Swiss,
mengatakan bahwa anak dapat membangun dunia kognitif mereka
sendiri secara aktif. Ia yakin bahwa anak-anak menyesuaikan pemikiran
mereka untuk menguasai ide-ide baru karena informasi tambahan
akan memperkaya pemahaman mereka terhadap dunia. Menurutnya,
pengorganisasian dan penyesuaian merupakan proses yang mendasari
perkembangan dunia individu. Agar dunia diterima oleh pikiran, kita
mengorganisasi pengalaman-pengalaman yang telah terjadi [82].

Piaget yakin bahwa seseorang beradaptasi dalam dua cara,
yaitu asimiliasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi saat seseorang
menggabungkan informasi baru ke dalam pengetahuan yang
sudah dimilikinya, sedangkan akomodasi terjadi ketika seseorang
menyesuaikan diri dengan informasi baru. Contohnya, seorang anak
berusia 7 tahun diberi palu dan paku untuk memasang gambar di
dinding. Berdasarkan pengamatannya, ia mengetahui bahwa palu
adalah objek yang harus dipegang dan diayunkan untuk memukul
paku. Dengan mengenal kedua benda tersebut, ia menyesuaikan
pemikirannya dengan pemikiran yang sudah ada atau asimilasi.
Akan tetapi, palu itu terlalu berat dan membengkokkan paku saat ia
memukul terlalu keras. Ia kemudian mengatur tekanan pukulannya.
Penyesuaian kemampuan untuk sedikit mengubah konsep disebut
akomodasi.

Piaget mengatakan bahwa anak mengalami empat tahap
perkembangan dalam memahami dunia, terkait dengan usia mereka

dan terdiri atas cara berpikir yang berbeda.
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Tahap sensorimotor (sensorimotor stage) (Iahir - 2 tahun)

Pada tahap sensorimotor, perkembangan mental bayi ditandai
dengan kemajuan yang pesat dalam kemampuannya untuk
mengorganisasikan dan mengoordinasikan pengalaman sensor
(misalnya melihat dan mendengar) melalui gerakan-gerakan dan
tindakan-tindakan fisik.

Tahap praoperasional (preoperational stage) (2-7 tahun)

Pada tahap ini, anak mulai melukiskan dunia dengan gambar-
gambar dan kata-kata. Anak mulai memiliki pemikiran intuitif,
animism, dan egosentrisme (ketidakmampuan untuk membedakan
perspektif seseorang dengan perspektif orang lain). Dengan kata
lain, anak melihat sesuatu hanya berdasarkan sudut pandangnya
sendiri. Menurut Piaget, anak-anak belum mampu melaksanakan
hal yang sebelumnya dilakukan secara fisik menjadi operasi-
tindakan mental.

Tahap operasional konkret (concrete operational stage) (7-11 tahun)

Pada tahap ini, anak dapat menalar secara logis untuk
menggantikan pemikiran intuitif, sejauh pemikiran dapat
diterapkan ke dalam contoh-contoh yang konkret atau spesifik.
Tahap operasional formal (formal operational stage) (11-15 tahun) [83]

Pada tahap terakhir ini, individu melampaui dunia nyata,
pengalaman-pengalaman konkret, dan dapat berpikir secara
lebih logis dan abstrak [84]. Sebagai bagian dari pemikiran yang
lebih abstrak, remaja mengembangkan gambaran keadaan yang
ideal. Mereka dapat berpikir tentang orang tua yang ideal dan
membandingkan orang tua mereka dengan standar ideal tersebut.
Mereka mulai terkagum-kagum terhadap hal yang dapat mereka
lakukan dan mempersiapkan kemungkinan-kemungkinan bagi

masa depan.



72

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

F. Bentuk Perkembangan Anak dalam Tinjauan Teori

Kognitif

Psikologi kognitif merupakan salah satu cabang ilmu psikologi
yang mencakup studi ilmiah tentang gejala-gejala kehidupan mental
selama berkaitan dengan cara berpikir manusia dalam memperoleh
pengetahuan, mengolah gambaran-gambaran yang masuk melalui
indra, pemecahan masalah, serta menggali ingatan pengetahuan
dan prosedur kerja yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kehidupan mental mencakup gejala kognitif, afektif (penafsiran dan
pertimbangan yang menyertai reaksi perasaan), dan konatif (putusan
kehendak) hingga taraf psikomatis yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain secara tegas. Maka dari itu, psikologi kognitif tidak hanya
menggali dasar gejala khas kognitif, melainkan juga ketiga gejala
tersebut. [lmu kognitif menjelaskan bidang penelitian psikologi berupa
proses kognitif (merasakan, mengingat, menalar, memutuskan, dan
memecahkan permasalahan), serta menghindari tumpang tindih ilmu

pengetahuan yang terkait dalam proses tersebut, seperti filsafat.

G. Pentingnya Stimulasi Dini pada Anak Usia Dini

Stimulasi dini yaitu kegiatan merangsang kemampuan dasar anak
secara memadai. Agar tumbuh dan berkembang optimal sesuai potensi
yang dimilikinya, stimulasi rutin harus dilakukan sedini mungkin
dan terus-menerus [85]. Usia terbaik untuk melakukan stimulasi
adalah hingga anak berusia enam tahun. Kurangnya stimulasi dapat
menyebabkan hambatan tumbuh kembang anak, bahkan dapat
menyebabkan gangguan permanen.

Stimulasi kepada anak sebaiknya dilakukan oleh orang-orang
terdekat, seperti ayah, ibu, pengganti ibu, pengasuh, pendidik, serta
anggota keluarga lainnya, karena orang terdekat biasanya akan

menunjukkan perilaku baik yang dilandasi kasih sayang. Ada empat
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aspek kemampuan dasar anak yang sebaiknya distimulasi, yaitu

kemampuan motorik kasar, kemampuan motorik halus, kemampuan

bicara dan bahasa, serta kemampuan sosialisasi dan kemandirian.

l.

Kemampuan motorik kasar: kemampuan anak melakukan gerakan
dan sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar.

Contoh: berdiri, berjalan, tengkurap, dan berguling [86].
Kemampuan motorik halus: kemampuan anak menggerakkan
bagian-bagian tubuh tertentu yang melibatkan otot-otot kecil,
tetapi dengan koordinasi yang cermat.

Contoh: menggunting, menulis.

Kemampuan bicara dan bahasa: kemampuan anak
mengungkapkan sesuatu melalui berbicara dan berbahasa.
Contoh: memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah.
Kemampuan bersosialisasi: kemampuan anak berinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan dan orang-orang di sekitarnya
[87], sedangkan kemandirian adalah kemampuan melakukan
sesuatu tanpa bantuan pihak lain.

Contoh: makan, mandi, dan berpakaian sendiri.

Di samping itu, terdapat kemampuan dasar lain yang perlu

memperoleh stimulasi, yaitu kemampuan kognitif, kreativitas, dan

moral-spiritual.

Prinsip dasar yang perlu diterapkan dalam melakukan stimulasi

pada anak usia dini ialah:

1.

Stimulasi dilandasi dengan rasa cinta dan kasih sayang terhadap

anak.

2. Selalu menunjukkan perilaku yang baik selama melakukan

stimulasi karena anak cenderung meniru perilaku orang-orang
terdekat dengannya.

Oleh karena dunia anak merupakan dunia bermain, stimulasi
dilakukan dengan cara mengajak anak bernyanyi, bermain, dan

variasi lain yang menyenangkan tanpa paksaan dan hukuman.

g
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Stimulasi diberikan sesuai dengan kelompok umur anak.

5. Stimulasi diberikan dengan cara-cara yang benar, secara bertahap,
dan berkelanjutan sesuai umur anak.

6. Menggunakan alat bantu/alat permainan yang sederhana, aman,
dan ada di sekitar kita.

7. Anaklaki-laki dan perempuan diberi kesempatan yang sama [88].

Perkembangan karakter seorang anak juga dipengaruhi oleh
kebutuhan mereka akan stimulasi mental dan fisik. Tentu saja hal ini
membutuhkan banyak perhatian dari orang tua dan reaksi timbal balik
antara ibu dan anaknya [89]. Seorang ibu yang sangat memperhatikan
anaknya yang berusia di bawah enam bulan akan memengaruhi sikap
bayinya, sechingga menjadi anak yang gembira, antusias mengeksplorasi
lingkungannya, dan menjadikannya anak yang kreatif. Hal ini diukur
dari seringnya ibu menatap mata, mengelus, menggendong, dan
berbicara kepada anaknya.

Sebagai wahana yang pertama dan utama bagi pendidikan
karakter anak, keluarga bertugas untuk mengembangkan karakter
anak. Apabila keluarga tidak berhasil melakukan pendidikan karakter
pada anak-anaknya, institusi-institusi lain di luar keluarga (termasuk
sekolah) akan semakin kesulitan untuk memperbaikinya [90]. Keluarga
yang gagal membentuk karakter anak menyebabkan tumbuhnya
masyarakat yang tidak berkarakter. Oleh karena itu, setiap keluarga
harus mneyadari bahwa karakter bangsa sangat tergantung pada
pendidikan karakter anak di keluarga.

Perkembangan anak yang tidak diperhatikan dengan baik akan
berdampak buruk baginya sendiri. Dpat kita lihat di zaman modern
ini, penggunaan gawai berteknologi canggih pada anak usia dini mulai
meningkat, tetapi jumlah tempat bermain di luar ruangan yang aman
justru tidak memadai [91]. Akibatnya, anak prasekolah kurang banyak
melakukan aktivitas gerak, sehingga dapat mengurangi motivasi dan

kesempatan mereka untuk melompat, berlari, maupun menggerakkan
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tubuh mereka. Jika hal ini terus menerus terjadi, perkembangan
fisik-motorik anak tidak dapat berkembang dengan baik. Padahal,
perkembangan fisik-motorik anak pada usia prasekolah menjadi tolok
ukur untuk perkembangannya selanjutnya.

Secara garis besar, pertumbuhan dan perkembangan fisik peserta
didik dapat diklasifikasikan menjadi empat tahap, yaitu tahap setelah
lahir (0-3 tahun), tahap anak-anak hingga masa prapubertas (3-10
tahun), tahap pubertas (10-14 tahun), dan tahap remaja (12 tahun
ke atas). Berdasarkan klasifikasi tersebut, anak usia SD hingga SMP
termasuk dalam tahap prapubertas dan pubertas awal [92], sedangkan
anak SMP hingga SMA termasuk dalam tahap remaja.

Hal yang harus dipertimbangkan dalam perkembangan fisik dan
motorik anak melibatkan konteks tertentu. Meskipun kemampuan
bayi untuk mengangkat kepala atau duduk tanpa bantuan tidak
sepenuhnya menunjukkan tingkat kematangan fisik yang tergantung
pada usia, faktor-faktor lingkungan sosial juga memainkan peran
penting. Adolph dan Berger memberikan contoh merangkak dan
belajar berjalan sebagai aktivitas sehari-hari yang sangat berpengaruh
dalam pembentukan kemampuan motorik anak. Harapan-harapan
yang ditetapkan oleh ibu dalam mengasuh anak juga memiliki dampak

yang signifikan dalam mengukur kemampuan motorik mereka [93].

1. Tahap gerakan refleks (0-1 tahun)

Gerakan pada tahapan ini merupakan gerakan yang tidak
direncanakan karena merupakan dasar perkembangan motorik. Bayi
memperoleh informasi tentang lingkungannya melalui gerak reflex,
seperti reaksi terhadap suara, cahaya, dan sentuhan. Gerakan ini
meningkatkan pengalaman anak untuk mengenal dunia pada bulan-
bulan pertamanya mengenal kehidupan. Oleh karena itu, bermain
sangat penting untuk membantu anak belajar tentang dirinya dan
dunia luar [93].
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Tahapan gerak refleks terbagi menjadi dua kategori, yakni:
a. Refleks sederhana (0-4 bulan)

Gerak refleks sederhana dikelompokkan sebagai kumpulan
informasi, pencarian makanan, dan respon melindungi.
Pengumpulan informasi memerlukan rangsangan untuk
berkembang, sedangkan kemampuan mencari makanan dan
respon melindungi merupakan refleks alami manusia. Contoh
gerak refleks sederhana ialah tumbuh dan menghisap.

b. Refleks tubuh (4 bulan-1 tahun)

Refleks ini berhubungan dengan saraf motorik untuk
keseimbangan gerakan berpindah (lokomotor) dan gerakan
manipulatif (menjalankan) yang kemudian akan dikendalikan.
Refleks langkah dasar dan merangkak berhubungan dengan
gerakan dasar untuk berjalan. Perkembangan motorik pada
tahap refleks pun terdiri atas dua tingkatan yang saling tumpeng
tindih, yaitu tingkat encoding (pengumpulan) informasi dan decoding

(pemrosesan) informasi.

2. Tahap gerakan permulaan (lahir-2 tahun)

Gerak permulaan merupakan bentuk pertama gerak sukarela
yang membutuhkan kematangan. Gerakan ini berkembang berurutan
secara alami. Pada umumnya, kemampuan ini diperoleh dari anak ke
anak, meskipun faktor biologis dan lingkungan sangat berperan dalam
kemunculannya. Gerakan ini merupakan kemampuan untuk bertahan
hidup dan mempersiapkan anak untuk memasuki tahap gerakan dasar.

Beberapa contoh gerakan permulaan adalah gerakan keseimbangan
seperti mengendalikan leher, kepala, dan otot badan; gerakan
manipulatif seperti menggenggam, menggapai, dan melepaskan; serta

gerakan lokomotor seperti berjalan, merangkak, dan merayap.
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Gerakan permulaan terbagi atas dua tahapan, yaitu:
a. Tahap refleks tertahan (lahir-1 tahun).

Tahap refleks tertahan dimulai sejak lahir. Perkembangan cortex
memengaruhi peningkatan gerakan ini pada bayi. Pada tahap ini,
gerakan sederhana dan gerakan tubuh digantikan oleh gerakan
sukarela yang berbeda tetapi terpadu karena saraf motorik bayi
masih dalam taraf” gerakan awal. Jika bayl ingin menggapai atau
menggenggam suatu benda, mereka akan melakukan gerakan
menyeluruh yang melibatkan bahu, lengan, dan tangan. Meskipun
sukarela, proses tangan bergerak dan penglihatan terhadap objek
tetap terkontrol.

b. Tahap prakontrol (1-2 tahun)

Pada umur I tahun, anak mulai mengontrol gerakannya
dengan lebih baik. Proses ini menggabungkan sensori dengan
sistem motorik, serta memadukan persepsi dan informasi
motorik ke dalam kegiatan yang lebih bermakna. Pada tahap
prakontrol, anak belajar untuk dapat menyokong equilibriumnya,
memanipulasi objek, dan melakukan gerakan lokomotor melalui

lingkungan untuk mengendalikan perkembangannya.

3. Tahap gerakan dasar (2-7 tahun)

Gerakan dasar muncul ketika anak aktif mengeksplorasi dan
bereksperimen dengan potensi gerak yang dimilikinya. Tahap ini
merupakan tahap anak menemukan cara untuk menunjukkan
berbagai gerak keseimbangan, gerak lokomotor, gerak manipulatif,
maupun gabungan dari ketiga gerakan tersebut. Gerak lokomotor
seperti melempar dan menangkap, serta gerak keseimbangan seperti
berjalan lurus dan berdiri dengan satu kaki dapat dikembangkan

semasa kanak-kanak.
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Tahap ini terbagi atas tiga tingkat, yaitu:
a. Tingkat awal (2-3 tahun)

Tingkat awal menunjukkan orientasi tujuan pertama anak
pada kemampuan awalnya. Ciri-ciri gerakan ini ialah terjadinya
kesalahan dan kegagalan bagian gerakan secara berurutan,
tampak membatasi atau berlebithan menggunakan anggota
badan, serta tidak mampu mengikuti ritmik dan koordinasi. Gerak
keseimbangan, lokomotor, dan manipulatif benar-benar masih
berada pada tingkat awal.

b. Tingkat dasar (4-5 tahun)

Tingkat dasar menunjukkan kendali dan gerakan awal
koordinasi ritmik yang lebih baik. Gerak spasial dan gerak temporal
lebih meningkat, koordinasinya pun telah lebih baik, tetapi secara
umum masih tampak membatasi atau berlebihan. Inteligensi dan
fungsi fisik anak semakin meningkat melalui proses kematangan.

c. Tingkat mature (6-7 tahun)

Tingkat mature dicirikan oleh efisiensi secara mekanis,
koordinasi, dan penampilan yang terkendali. Keahlian manipulatif
semakin berkembang dalam mengoordinasi secara visual dan

motorik, seperti menendang, menangkap, dan bermain voli [94].

4. Tahap gerakan keahlian (7-14 tahun)

Tahap gerakan keahlian meliputi gerakan yang semakin bervariasi
dan kompleks, seperti gerakan sehari-hari, rekreasi, dan olahraga baru.
Pada tahap ini, keahlian keseimbangan dasar, gerak lokomotor, dan
gerak manipulatif meningkat, berkombinasi, dan terelaborasi dalam
berbagai situasi. Misalnya, gerakan dasar melompat dan meloncat
dikombinasikan dengan menari atau lompat-jongkok-berjalan dalam

mengikuti jejak.
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Gerakan keahlian terbagi atas tiga tahap, yaitu:
Tahap transisi (7-10 tahun)

Keahlian pada tahap ini lebih kompleks dan spesifik. Anak
mulai mengombinasi dan menggunakan kemampuan dasarnya
dalam kegiatan olahraga. Misalnya, berjalan mengikuti garis lurus,
lompat tali, dan bermain bola.

Tahap aplikasi (11-13 tahun)

Pada tahap ini, kemampuan kognitif, afektif, dan pengalaman
anak terbatas. Jika keterbatasan itu dikombinasikan dengan keaktifan
alami anak, semua aktivitasnya akan terpengaruh. Kemampuan
belajar anak dan perannya dalam berbagai jenis aktivitas dan
lingkungan memengaruhi peningkatan kognitif dan pengalamannya.
Keahlian kompleks pada tahap ini dibentuk dan digunakan dalam
pertandingan, kegiatan memimpin, dan memilih olahraga.

Tahap lfelong utilization (14 tahun sampai dewasa)

Tahapan ini merupakan puncak proses perkembangan motorik
anak yang dicirikan dengan gerakan yang sering dilakukan sehari-
hari. Misalnya, selain pertimbangan keuangan dan waktu, alat dan
sarana, keadaan fisik dan mental, bakat, peluang, kondisi fisik, dan
dorongan pribadi semuanya berperan dalam pilihan kemauan,

keterampilan, dan pengaruh.

Perkembangan fisik merupakan perubahan yang terjadi pada

tubuh manusia. Perkembangan fisik anak usia dasar meliputi
pertumbuhan tinggi dan berat badan, perubahan proporsi atau
perbandingan antarbagian tubuh yang membentuk postur tubuh,
serta pertumbuhan lemak, otot, gigi, dan tulang [95]. Perkembangan
fistk mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

Perkembangan anatomis
Perkembangan ini ditunjukkan dengan adanya perubahan

kuantitatif pada struktur tulang belulang, indeks berat bdan dan
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tinggl badan, serta proporsi ukuran kepala dengan tinggi badan
secara keseluruhan [96].
2. Perkembangan fisiologis
Perkembangan ini ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan secara fungsional, kualitatif, dan kuantitatif dari
sistem-sistem kerja hayati, misalnya pernapasan, pencernaan,

persyarafan, sekresi kelenjar, kontraksi otot, dan peredaran.

Perkembangan fisik berkaitan erat dengan perkembangan motorik,
yaitu perkembangan unsur kematangan dan kontrol gerakan tubuh
yang sangat berhubungan dengan perkembangan pusat motorik di
otak. Perkembangan motorik juga merupakan perkembangan gerakan
jasmaniah melalui kegiatan otot, urat syaraf, dan pusat syaraf” yang
terkoordinasi. Perkembangannya sejalan dengan pertambahan usia
secara bertahap dan berkesinambungan. Dengan berkembangnya
motoric, gerakan seseorang meningkat dari tidak terorganisir menjadi
menguasai keterampilan yang kompleks dan terorganisir dengan baik.

Sementara itu, perkembangan fisik merupakan pertumbuhan pada
individu yang melibatkan perkembangan otak dan sistem syaraf, atau
dapat disebut sebagai perkembangan fisiologis [97]. Pertumbuhan
dan perkembangan fisik atau biologis anak yang berusia sama tidak
berarti sama. Demikian pula, tidak berarti anak laki-laki dan anak
perempuan dan laki-laki mengalami pertumbuhan dan perkembangan

fisik yang sama.

H. Faktor-faktoryang Memengaruhi Perkembangan Fisik

Faktor internal yang memengaruhi perkembangan fisik anak
terdiri atas kematangan dan sifat jasmaniah yang diwariskan dari orang
tuanya. Singkatnya, meskipun anak sudah diberi makanan tinggi gizi,
pertumbuhan fisiknya akan tertunda apabila belum mencapai tingkat

kematangan yang tepat.
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Sementara itu, terdapat tiga faktor eksternal yang memengaruhi
perkembangan fisik anak, yaitu kesehatan, makanan, dan simulasi
lingkungan. Anak yang sakit-sakitan, kurang gizi, dan tidak pernah
memperoleh latihan untuk mempercepat pertumbuhannya akan
mengalami hambatan pertumbuhan fisik. Sebaliknya, anak yang sehat,

cukup gizi, dan sering dilatih akan cepat pertumbuhan fisiknya.

I. Pertumbuhan dan Ciri-ciri Fisik Anak Usia Dasar

Ciri-ciri fisik pertumbuhan anak usia dasar yaitu:

1. Berat badannya berkisar antara 17,3-20,5 kg dan bertambah 1,8-
2,3 kg per tahun.

2. Tinggi badannya berkisar antara 106,7-116,8 cm dan bertambah
5,1-6,4 cm per tahun.

3. Denyut nadi berkisar antara 90 sampai 110 kali per menit.
Kecepatan pernapasannya berkisar antara 20 sampai 30,
tergantung kegiatan dan keadaan emosinya.

5. Suhu tubuhnya stabil pada 36,6°-37,4° C.

6. Ukuran kepalanya hampir sama dengan ukuran kepala orang
dewasa.

7. Membutuhkan kurang lebih 1800 kalori setiap harinya.

8. Ketajaman penglihatannya 20/20.

9. Swght tracking (penglihatan yang berhubungan dengan proses
kognitif) dan penglihatan binokular sudah berkembang dengan
baik [98].

Ciri-ciri fisik pertumbuhan anak usia 7 tahun yaitu:

1. Berat badannya berkisar antara 22,7-25 kg dan kenaikannya
cenderung sedikit (2,7 kg) per tahun, tetapi hal itu wajar.

2. Tinggi anak perempuan berkisar antara 110-116,3 cm, sedangkan
tinggi anak laki-laki berkisar antara 115-124 cm. Peningkatannya
kurang lebih 6,25 cm per tahun.
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3. Pertumbuhan fisik terjadi secara pelan dan stabil.

4. Postur tubuh yang semakin tegak serta kaki dan tangan yang
semakin panjang menjadikannya tampak ramping dan tinggi.

5. Energi datang dan pergi, semburan energi dan jeda kelelahan
terjadi secara naik-turun.

6. Terkadang, mereka masih terjangkit flu dan penyakit ringan
lainnya.

7. Ukuran bola mata terus berubah.

8. Warna rambut sering kali menjadi lebih gelap.

9. Gigi bayi digantikan oleh gigi permanen [93].

J. Pendekatan Kognitif Sosial dalam Pembelajaran PAI

Menurut Albert Bandura, walaupun belajar observasional terjadi
secara independen dari dukungan, bukan berarti variabel lain tidak
memengaruhinya. Bandura menyebutkan bahwa terdapat empat
proses yang saling terkait dalam penerapan modeling dalam belajar, yaitu
proses atensional, proses retensional, proses pembentukan perilaku,
dan proses motivasi [99].

1. Proses atensional (perhatian)

Seseorang tidak akan mampu belajar dari orang lain
yang dicontohnya (model) jika ia tidak hadir untuk mengenali
dan memahami sisi penting perilaku model tersebut. Ia harus
memerhatikan setiap tindakan atau perilaku model secara
cermat agar dapat melakukan tindakan yang sama. Perhatian
ini dipengaruhi oleh asosiasi pengamat dengan modelnya, sifat
atraktif model, dan arti penting tingkah laku yang diamati bagi
s1 pengamat. Dengan demikian, proses belajar akan semakin
efektif jika perhatian semakin besar. Fungsi nilai yang ditunjukkan
oleh model yang berbeda akan sangat memengaruhi penentuan
perilaku model yang akan diamati, akan dijalankan, serta yang

akan diabaikan.
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Pada umumnya, siswa akan memperhatikan panutan yang
menarik, pupoler, memikat, dan berhasil. Oleh karena itu, begitu
banyak siswa meniru pakaian, gaya rambut, dan kelakuan figur
publik populer.

Di ruang kelas, guru memperoleh perhatian siswa dengan
menyajikan isyarat yang jelas dan menarik. Aktivitas pada
proses atensional ini terlihat pada bentuk perhatian siswa pada
karakteristik-karakteristik tugas yang relevan dan ditonjolkan
secara fisik. Siswa meyakini bahwa sebagian besar aktivitas
guru sangat fungsional karena bertujuan untuk meningkatkan
pembelajaran siswa. Contohnya, orang yang ingin belajar salat
harus memperhatikan dan mendengarkan tindakan dan perkataan
guru atau orang lain yang sudah pandai salat dengan seksama.
Proses retensional (memorti)

Proses retensional menyangkut retensi panjang atas kode-kode
yang diperoleh dari pemodelan. Namun, kadang proses ini hampir
diabaikan dalam proses identifikasi. Proses ini merupakan kasus
yang menarik di kalangan anak-anak, misalnya pola perilaku anak
yang diperoleh melalui observasi dan dipertahankan dalam waktu
yang lain. Informasi yang sudah diperoleh dari observasi harus
diingat atau disimpan agar berguna.

Seseorang tidak akan memperoleh lebih banyak pengaruh
dari pengamatan terhadap perilaku seorang model jika ia tidak
mengingatnya. Menurut Bandura, terdapat proses retensional
saat informasi disimpan dalam bentuk representasi simbolik
melalui dua cara, yaitu secara imajinatif dan secara verbal, yang
selanjutnya akan diubah menjadi tindakan. Simbol-simbol yang
disimpan secara imajinatif adalah gambaran tentang hal-hal yang
dialami model yang dapat diambil dan dilaksanakan lama setelah

terjadi kegiatan belajar observasional.
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Gambar yang hidup dan menarik atau deskripsi verbal
sederhana atas hal yang dilakukan model akan dapat membantu
daya retensi siswa. Pada umumnya, siswa akan menangkap dan
menyimpan segala informasi yang disampaikan atau perilaku
yang dicontohkan secara lebih baik apabila disertai penyebutan
atau penulisan nama, istilah, dan label yang jelas serta contoh
perbuatan yang akurat.

Contoh:

a. Video dengan karakter penuh warna yang menunjukkan
pentingnya memperhatikan perasaan orang lain mungkin
akan lebih diingat daripada sekadar perintah guru untuk
memperhatikan perasaan orang lain.

b. Perenang pemula harus mengingat dan memahami semua
ucapan pelatihnya, contoh-contoh yang diberikan, serta
perbaikan (koreksi) yang diberikan kepadanya.

Proses pembentukan perilaku
Proses pembentukan perilaku berkaitan dengan proses saat

representasi simbolik membimbing tindakan. Untuk mencapai

proses pembentukan perilaku, siswa harus mengumpulkan
serangkaian respon yang diberikan sesuai dengan pola model.

Proses ini menentukan penerjemahan hal-hal yang telah dipelajari

ke dalam performa atau tindakan.

Munculnya permasalahan dalam proses produksi perilaku-
perilaku contoh tidak hanya disebabkan oleh informasi yang tidak
di-encode secara cukup, tetapi juga karena siswa sulit menerjemahkan
informasi-informasi dalam ingatan menjadi tindakan nyata.
Misalnya, seorang anak mungkin saja memiliki pemahaman
dasar tentang cara mengikat tali sepatu, tetapi tidak dapat
menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam bentuk tindakan.
Guru yang merasa para siswanya mengalami kesulitan tersebut

perlu menguji mereka dengan berbagai cara. Siswa membutuhkan
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banyak latihan, umpan balik, dan pembinaan sebelum dapat
mereproduksi tindakan model. Contoh lainnya yaitu seorang anak
kecil dapat mempelajari perilaku cara mengemudikan mobil secara
observasional dan mahir dalam eksekusinya, tetapi jika tubuhnya
terlalu pendek untuk mengoperasikan kontrol mobil tersebut,
maka ia tidak dapat mengarahkannya dengan lancar.

Bandura menyatakan, simbol yang diperoleh dari modeling akan
bertindak sebagai cetakan dan sebagai pembanding tindakan.
Selama proses latihan, seseorang mengamati perilakunya
sendiri dan membandingkannya dengan representasi kognitif
dari pengalaman model. Proses itu terus berlangsung sampai
ada kesesualan yang memuaskan antara perilaku pengamat
dan perilaku model. Dengan demikian, retensi simbolis atas
pengalaman modeling akan menciptakan lingkaran umpan balik
untuk menyamakan perilaku seseorang dengan perilaku model
melalui observasi diri dan koreksi diri secara bertahap.

Proses motivasional

Motivasi adalah adanya alasan tertentu yang mendorong
siswa melakukan peniruan. Motivasi mencakup dorongan
dari dalam, dari luar, dan penghargaan terhadap diri sendiri.
Motivasi juga merupakan sebuah proses penting pembelajaran
observasional yang diusahakan guru dengan berbagai cara.
Bandura menyatakan bahwa proses motivasional memengaruhi
pembelajaran observasional, karena untuk tindakan-tindakan
model yang dianggap penting, orang cenderung lebih terlibat
dalam tiga proses sebelumnya.

Pada proses ini, para siswa harus termotivasi untuk
menunjukkan tindakan model. Mereka merasa bahwa peniruan
terhadap suatu model akan meningkatkan kemungkinan untuk

memperoleh penguatan.
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Fase motivasi belajar observasional dalam kelas sering
kali terdiri atas angka atau pujian untuk penyesuaian dengan
model guru. Para siswa memperhatikan model itu, berlatih,
dan menunjukkannya, sebab mereka mengetahui bahwa hal
itulah yang disukai dan menyenangkan guru. Siswa diharapkan
memperoleh informasi melalui pengamatan yang membawa
konsekuensi terhadap perilakunya sendiri maupun perilaku orang
lain. Informasi ini dapat digunakan dalam berbagai macam situasi
jika seseorang membutuhkannya.

Menurut Bandura, akibat-akibat dari pengamatan atas
model dapat memengaruhi pembelajaran dan praktik tindakan
yang dicontohkan. Pengamat yang melihat model memperoleh
manfaat atas tindakan-tindakannya akan cenderung lebih
memerhatikannya, kemudian mengulang dan mengkodekan

tindakan-tindakan mereka untuk dipertahankan dalam memori.

Banyak gagasan dalam teori kognitif sosial yang dapat diaplikasikan
dengan baik dalam pengajaran dan pembelajaran siswa, seperti model-
model, efikasi dir1, contoh-contoh terapan, serta tutoring dan mentoring
yang mencerminkan prinsip-prinsip kognitif sosial.

Keteladaan tertinggi dalam Islam ada pada Nabi Muhammad saw
yang menjadi panutan dan suri teladan bagi seluruh kaum muslim.
Segala sikap dan tingkah laku kaum muslim harus mengikuti sikap dan
perilaku beliau. Keluarga, khususnya kedua orang tua, merupakan
teladan bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, orang tua berkewajiban
besar untuk memberi contoh yang baik sebagaimana Rasulullah saw
menjadi suri teladan bagi kaum Muslim.

Perilaku orang tua sangat memengaruhi perilaku anak, sebab dalam
perkembangan hidupnya, anak selalu belajar dengan mengamati hal
yang dilakukan orang lain. Melalui cara belajar mengamati (modeling

atau imitasi), anak dengan kemampuan kognitif mereka mengamati



PSIKO FISIK DAN KOGNITIF SISWA
DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI
PENDIDIKAN ISLAM

perilaku orang lain, kemudian mengadopsi perilaku itu di dalam dirinya.
Anak termotivasi untuk meniru perilaku orang tua maupun guru

karena mereka mengharapkan, secara sadar maupun tidak sadar,

mereka dapat memperoleh dan mempertahankan cinta dan kasih
sayang dari mereka sekaligus menghindari hukuman dengan perilaku
demikian. Oleh karena itu, keteladanan dari orang tua maupun guru
menjadi sarana pendidikan yang lebih efektif daripada sekadar kata-
kata perintah kepada anak-anak tanpa contoh nyata.

Perubahan yang tidak terkait dengan hasil belajar meliputi hal-hal

berikut [100]:

1. Perubahan akibat kelelahan fisik. Misalnya, seorang atlit renang
akan habis tenaganya sehabis memberikan prestasi yang gemilang
dalam perlombaan yang berat, Seandainya dipaksa untuk masuk
kolam renang dan langsung mengikuti pertandingan berikutnya,
dia tidak akan memberikan prestasi yang gemilang,

2. Perubahan akibat menggunakan obat. Misalnya, seorang anak
muda yang menginjeksi tubuhnya dengan obat bius mengalami
perubahan dalam alam pikiran, perasaan, dan tingkah laku.

3. Perubahan akibat penyakit parah atau trauma fisik. Misalnya,
seorang anak terserang penyakit akibat virus yang sampai merusak
jaringan-jaringan saraf dalam otaknya yang dapat berakibat
negatif.

4. Perubahan akibat perkembangan fisik. Misalnya, pada masa
pubertas, anak menunjukkan banyak perubahan dalam
kejasmaniannya dan tingkah lakunya, yang sebagian besar bukan

akibat dari usaha belajar.

Keanekaragaman pendapat tersebut merupakan hal yang wajar
karena perbedaan sudut pandang. Selain itu, perbedaan situasi belajar
satu sama lain yang diamati oleh para ahli juga dapat menimbulkan

perbedaan pendapat. Namun, dalam beberapa hal yang mendasar
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mereka sepakat, seperti penggunaan istilah “berubah” dan “tingkah
laku”.

Menurut Muhibbin Syah, tak satu pun agama, termasuk Islam,
yang menjelaskan proses belajar, proses kerja sistem memori (akal),
dan proses dikuasainya pengetahuan dan keterampilan oleh manusia
secara operasional dan rinci [101]. Namun, dalam hal ini, Islam
menekankan signifikansi fungsi kognitif' (akal) dan fungsi sensori
(indra-indra) sebagai alat-alat penting untuk belajar. Kata-kata kunci
sepertl yasma’un, ya’qilun, yatafakarun, yubshirun, dan sebagainya dalam
al-Qur’an menjadi bukti pentingnya penggunaan fungsi ranah karsa
dan cipta manusia dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan [99].

Islam menurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi (1984) ialah akidah
berdasarkan ilmu pengetahuan, bukan berdasarkan penyerahan diri
secara membabi buta. Hal ini tersirat dalam firman Allah, “maka
ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allak” (QS Muhammad: 19)
[102]. Islam memandang manusia sebagai makhluk yang dilahirkan
dalam keadaan kosong, tak memiliki ilmu pengetahuan. Namun,
Tuhan memberi potensi jasmaniah dan potensi rohaniah untuk
belajar serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi demi
kemaslahatan mereka sendiri.

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-psikis
manusia yang menjadi alat-alat penting untuk melakukan kegiatan
belajar. Jenis-jenis organ fisio-psikis yang terungkap dalam beberapa
firman Allah adalah:

1. Indera penglihat (mata): alat fistk untuk menerima informasi visual

2. Indera pendengar (telinga): alat fisik untuk menerima informasi
verbal

3. Akal (ranah kognitif): potensi kejiwaan manusia berupa sistem
psikis yang kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan,

dan mereproduksi item-item informasi dan pengetahuan [103].
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Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, organ-organ
fisio-psikis itu merupakan subsistem-subsistem yang berhubungan
secara fungsional satu sama lain. Dalam Surat an-Nahl: 78, Allah sw?
berfirman, “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahur apa-apa, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan af-idah (daya nalar), agar kamu bersyukur”. Menurut Quraisy Shihab
(1992), kata “af-idak” dalam ayat in1 berarti “daya nalar”, yaitu potensi,
kemampuan berpikir logis, atau “akal”. Dalam Zafsir Ibnu Katsir Juz
2 halaman 580, “af-idah” berarti akal, yang menurut sebagian orang
berada di dalam jantung (galb). Namun, kitab tafsir ini tidak menafikan
kemungkinan bahwa af-idah berada di dalam otak (dimagh) [102].

Pentingnya daya nalar akal dalam perspektif ajaran Islam terbukti
dengan kisah penyesalan para penghuni neraka tentang keengganan
mereka menggunakan akal untuk memikirkan peringatan dari Allah.
Dalam surat Al-Mulk ayat 10, mereka berkata, “...sekwranya kam:
mendengarkan dan memikirkan (peringatan Allah) niscaya kami tidak termasuk
para penghuni neraka yang menyala-nyala”.

Sehubungan dengan uraian di atas, bagaimana fungsi kalbu (galb)
bagi kehidupan psikologis manusia? Arti konkret ga/b menurut kamus
Arab-Inggris Al-Maunid adalah heart (jantung), bukan lver (hati). Kata
dalam Bahasa Arab yang biasanya dipakai untuk menerjemahkan
“hati” adalah kabid. Sebagai perbandingan, penyakit hati/liver
(lwer disease) dalam bahasa Arab disebut ¢utilalul kabid, bukan ¢’itilalul
qalb. Jadi, sebenarnya, menurut Muhibbin Syah, jika kita hendak
menangkap arti fisik kalbu, mestinya kita menyebut “jantung”, bukan
“hati”, sebagaimana Bahasa Inggris menyebut “/eart” (jantung), bukan
lLwer (hati) untuk kata galb [102].

Memang, menurut Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir (1984), arti
fisik galb selain “jantung” adalah “hati”. Namun, mungkin pengertian
hati ini dimasukkan karena sudah terlanjur populer di kalangan

penerjemah kitab-kitab Arab di Indonesia. Dalam pengertian abstrak,
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kamus tersebut mengartikan galb sebagai al-aql (akal), al-lubb (inti;
akal), al-zakirah (ingatan; mental), dan al-quwwatul ‘aqidah (daya pikir).
Sementara itu, arti abstrak galb menurut Kamus Arab-Inggris Al-Maurid
adalah mind (akal) dan secret thought (pikiran tersembunyi/pikiran
rahasia) [104].

Pengertian non-fisik yang tersebut dalam kedua kamus itulah
yang jelas lebih cocok untuk memahami kata kalbu. Bahkan, memilih
arti non-fisik “akal” untuk kata galb terasa lebih pas apabila kita
memerhatikan firman Allah dalam Surat Al-Ar’af ayat 179: “Dan
sesungguhnya kami jadikan untuk st neraka jahanam kebanyakan jin dan manusua,
mereka mempunyai kalbu-kalbu (akal-akal) tapt tidak digunakan untuk memahami
ayat-ayat Allah.”

Kata kalbu-kalbu (qulub) yang dikaitkan dengan aktivitas
“memahami” ayat-ayat Allah (yafgohuna) seperti dalam firman
tersebut tentu tak dapat diartikan secara fisik. Menurut Muhibbin
Syah, aktivitas memahami sama dengan aktivitas berpikir kritis yang
hanya dilakukan oleh sistem memori atau akal manusia yang abstrak.
Dengan demikian, arti kalbu yang lebih realitis ialah “akal” atau
“sistem memor1” yang berada di dalam otak, bukan di dalam jantung
atau di dalam hati manusia [101].

“Hati” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “organ
tubuh yang berwarna kemerah-merahan terletak di bagian kanan
atas rongga perut yang berfungsi untuk mengambil sari makanan
dan untuk memproduksi empedu” [102]. Secara non-fisik, KBBI
mengartikan hati sebagai “tempat segala perasaan batin dan tempat
menyimpan pengertian-pengertian”. Pengertian non-fisik menurut
KBBI ini sama sekali tidak mengesankan arti “tempat” sebagai sinonim
kata hati dalam arti fisik yang konkret. Sehubungan dengan hal itu,
Muhibbin Syah menyatakan bahwa hati dalam perspektif disiplin ilmu
apa pun tidak memiliki fungsi mental seperti otak [102].
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K. Faidah Pengembangan Ranah Kognitif Siswa

Ranah kognitif merupakan ranah psikologis siswa yang terpenting,
Dalam perspektif psikologi kognitif, ranah kejiwaan yang berada
di otak ini adalah sumber sekaligus pengendali ranah afektif dan
ranah psikomotor yang juga merupakan ranah kejiwaan. Tanpa
ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang siswa dapat berpikir. Tanpa
kemampuan berpikir, mustahil siswa tersebut dapat memahami dan
meyakini manfaat materi-materi yang disajikan kepadanya, serta
menangkap pesan-pesan moral yang terkandung dalam materi
pelajaran yang ia ikuti, termasuk pelajaran agama. Sementara itu,
fungsi afektif dan fungsi psikomotor seorang siswa dipandang sebagai
hasil keberhasilan atau kegagalan perkembangan dan aktivitas fungsi
kognitif.

Faidah pengembangan ranah kognitif siswa adalah sebagai
berikut:

1. Mengembangkan Kecakapan Kognitif
Pengembangan fungsi ranah kognitif berdampak positif
bukan hanya terhadap ranah kognitif sendiri, melainkan juga
terhadap ranah afektif dan ranah psikomotor. Setidaknya,
terdapat dua macam kecakapan kognitif siswa yang sangat perlu
dikembangkan khususnya oleh guru, yakni strategi memahami
1s1 materi pelajaran dan strategi meyakini arti penting isi materi
pelajaran dan aplikasinya serta cara menyerap pesan-pesan moral
dari materi pelajaran tersebut. Tanpa pengembangan dua macam
kecakapan kognitif ini, siswa sulit mengembangkan ranah afektif
dan psikomotornya sendiri.
2. Mengembangkan Kecakapan Afektif
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya
akan menghasilkan kecakapan kognitif; tetapi juga menghasilkan

kecakapan ranah afektif.
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3. Mengembangkan Kecakapan Psikomotor
Kecakapan psikomotor adalah segala amal jasmaniah yang
konkret dan kuantitas maupun kualitasnya mudah diamati karena
sifatnya yang terbuka. Kecakapan psikomotor tidak terlepas
dari kecakapan kognitif dan kecakapan afektif. Jadi, kecakapan
psikomotor siswa merupakan manifestasi kesadaran, wawasan

pengetahuan, serta sikap mentalnya.

Perkembangan menunjukkan suatu proses menuju ke depan dan
tidak dapat diulang kembali. Dalam perkembangan manusia, terjadi
perubahan-perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan tidak
dapat diulangi karena perkembangan menunjukkan perubahan-
perubahan dalam suatu arah yang bersifat tetap dan maju. Ada psikolog
yang tidak membedakan istilah perkembangan dan pertumbuhan,
tetapi ada yang lebih setuju menggunakan istilah pertumbuhan. Hal ini
mungkin untuk menunjukkan bahwa berbagai kemampuan seseorang
dalam berbagai hal bertambah, lebih berbeda, dan tingkatannya lebih
tinggi serta lebih beragam.

Pertumbuhan yang dimaksud di sini adalah pertumbuhan yang
menyangkut ukuran badan dan fungsi-fungsi fisik yang murni.
Menurut para psikolog, istilah perkembangan lebih mencerminkan
sifat-sifat khas gejala-gejala psikologis yang kasat mata. Pertumbuhan
fistk memang memengaruhi perkembangan psikologis. Pertumbuhan
fungsi otak, misalnya, memungkinkan anak dapat berjalan, bercakap-
cakap, tersenyum, dan lain sebagainya. Kemampuan berfungsi dalam
tingkat yang lebih tinggi sebagai hasil pertumbuhan yang biasa disebut
sebagai kematangan.

Perkembangan dapat pula dilukiskan sebagai suatu proses tetap
dan kekal menuju suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih
tinggl berdasarkan proses pertumbuhan, kematangan, dan belajar.

Sementara itu, psikologi kepribadian lebih memusatkan perhatiannya
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pada sifat-sifat kepribadian yang umum dan yang khusus (yang
membedakan seseorang dari yang lain) serta kombinasi sifat-sifat
tersebut hingga mewujudkan totalitas kepribadian tertentu. Psikologi
perkembangan lebih mempersoalkan faktor umum yang memengaruhi
proses perkembangan dalam diri kepribadian yang khas itu. Titik
berat yang diberikan oleh para psikolog perkembangan ada pada
relasi antara kepribadian dan perkembangan. Hal ini disebabkan oleh
pendapat sebagian besar psikolog bahwa keseluruhan kepribadian
itulah yang berkembang, meskipun beberapa komponen dapat lebih
menonjol perkembangannya pada masa-masa tertentu daripada
komponen lainnya, misalnya fungsi indra dan fungsi motorik yang
menonjol pada tahun-tahun pertama kehidupan.

Perkembangan 1alah perubahan psiko-fisis sebagai hasil proses
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis pada anak yang ditunjang
oleh proses belajar dan faktor lingkungan. Perkembangan dapat
diamati dari berbagai kecakapan dan keterampilan anak. Contohnya,
bayi baru lahir yang hanya dapat tidur. Namun, dengan bertambahnya
usia, anak menjadi mampu tengkurap, merangkak, duduk, berdiri,
berjalan, kemudian berlari, dan menjadi lebih cerdas atau lebih fasih
berbicara.

Menurut Hurlock [105], faktor yang memengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan anak adalah:

1. Faktor sebelum kelahiran

Contoh: kurangnya nutrisi pada ibu dan janin, janin yang terkena

virus.

2. Faktor ketika lahir

Contoh: perdarahan pada kepala bayi akibat tekanan dinding

rahim ibu sewaktu ia dilahirkan.

3. Taktor sesudah dilahirkan
Contoh: kepala bagian dalam bayi terluka karena jatuh, kurang

gizi, perawatan kesehatan yang kurang sempurna.
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4. Faktor psikologis
Contoh: bayi ditinggal ibu, ayah, atau kedua orang tuanya, atau
ditempatkan dalam suatu institusi, schingga sangat kekurangan
perawatan jasmaniah dan cinta kasih. Mereka mengalami
kehampaan psikis dan kering dari perasaan, sehingga semua fungsi
jasmaniahnya mengalami retardasi/kelambatan pertumbuhan.
Ada pula hambatan fungsi rohaniah, terutama pada perkembangan

emosi dan inteligensi.

Perkembangan anak tidak berlangsung secara mekanis-otomatis
karena perkembangan tersebut sangat bergantung pada tiga faktor
utama yang bekerja secara stimulan [106], yaitu:

1. Faktor herediter: sifat atau kondisi bawaan yang diturunkan dari
orang tua;

2. Pertumbuhan dan pematangan fisik yang dipengaruhi oleh
konsumsi makanan (asupan zat gizi), perawatan kesehatan, dan
perawatan anak secara umum;

3. Stimulasi lingkungan yang tergantung pada sejauh mana orang tua
dan lingkungan di sekitar anak memberikan stimulasi psikososial

atau proses pembelajaran yang mendorong perkembangan anak.

Dalam pertumbuhannya, macam-macam bagian tubuh
mempunyai kecepatan tempo yang berbeda. Misalnya, pertumbuhan
alat kelamin berlangsung paling lambat pada masa kanak-kanak, tetapi
mengalami percepatan pada masa pubertas. Sebaliknya, pertumbuhan
susunan syaraf pusat berlangsung paling cepat pada masa kanak-kanak,
kemudian menjadi lambat pada akhir masa kanak-kanak, dan relatif
berhenti pada masa pubertas. Perbedaan kecepatan masing-masing
bagian tubuh menyebabkan seluruh proporsi tubuh dan fungsinya
berbeda. Kepala bayi relatif lebih besar, kaki dan tangannya relatif
pendek dibandingkan dengan proporsi tubuh orang dewasa. Pada orang

dewasa, proporsi badan dan anggota badan hampir sama panjangnya.
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Gizi yang cukup merupakan salah satu hal penting untuk tumbuh
kembang anak. Menurut Papalia, Olds, dan Feldman [107], kekurangan
gizi pada anak yang bertahan hingga lima tahun kehidupan mereka
berisiko tinggi memunculkan hambatan pertumbuhan serta masalah
dan fungsi kesehatan sepanjang hidupnya. Apabila dalam waktu yang
lama anak tidak memakan makanan yang mengandung cukup zat-zat
gizi yang diperlukan, dapat timbul perubahan metabolisme dalam
otaknya. Akibatnya, otak tidak mampu berfungsi secara normal. Pada
kasus yang lebih berat dan kronis, kekurangan gizi dapat mengganggu
pertumbuhan badan. Badan yang lebih kecil diikuti dengan ukuran
otak yang juga kecil, berkurangnya jumlah sel darah otak, serta terjadi
ketidakmatangan dan ketidaksempurnaan organisasi biokimia dalam
otak. Padahal, pertumbuhan otak, baik sebelum kelahiran dan selama
tahun masa kanak-kanak, sangat penting bagi perkembangan fisik,
kognitif, dan emosional di masa yang akan datang.

Semenjak dalam kandungan ibu, asupan bergizi merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan. Beberapa penelitian pada hewan
membuktikan bahwa gizi buruk (malnutrisi) pada induk hewan
mengakibatkan jumlah sel otak janin yang dikandungnya lebih sedikit
daripada janin yang induknya tidak mengalami malnutrisi. Pada
manusia, kurangnya gizi pada ibu hamil menyebabkan berat badan
lahir bayi rendah dan perkembangannya buruk.

Secara gizi, ASI adalah makanan terbaik bagi bayi yang baru
lahir. ASI mengandung kolostrum yang berguna untuk membentuk
antibody demi kelangsungan hidup bayi [108]. Peran ibu diawali
dengan melakukan inisiasi menyusui dini. Inisiasi menyusui dini dapat
menekan kematian bayi baru lahir hingga 22%.

American Academy of Peduatric Section on Breastfeeding merekomendasikan
agar bayi secara eksklusif mengonsumsi ASI selama enam bulan.
Jika pemberian ASI secara langsung tidak dimungkinkan, bayi harus

menerima ASI hasil perahan dari ibu. ASI bermanfaat mencegah
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dan meminimalisir beberapa penyakit, memengaruhi perkembangan
kognitif, serta menghindarkan kematian bayi yang terjadi antara umur
28 hari sampai | tahun.

Satu-satunya alternatif yang dapat diterima adalah susu formula
yang diberi tambahan zat besi dengan bahan dasar susu sapi atau
protein kedelai dan mengandung tambahan vitamin dan mineral.
Namun, dalam uji coba acak saat dua asam lemak yang ada dalam
ASI ditambahkan ke dalam susu formula, bayi yang mengonsumsi
susu formula dengan bahan tambahan tersebut mencapai skor kognitif
yang lebih baik pada usia 18 bulan dibandingkan bayi yang tidak diberi
susu formula dengan zat tambahan.

Salah satu hal yang harus diperhatikan para ibu menyusui adalah
menjaga hal-hal yang masuk ke dalam hidup mereka seperti halnya
saat hamil. Pemberian ASI tidak dianjurkan jika ibu terinfeksi virus
AIDS atau penyakit karena infeksi lain, mengidap tuberkolosis aktif,
terpapar radiasi, atau jika ia mengonsumsi obat yang tidak aman bagi
bayi.

Tidak kalah pentingnya, menyusui adalah perilaku emosional dan
fisik. Kontak yang hangat dengan tubuh ibu mendorong hubungan
emosional antara ibu dan bayi. Kedekatan tersebut dapat dicapai
melalui pemberian ASI (maupun susu formula dengan botol) dan
melalui aktivitas pengasuhan lain yang sebagian besar dapat dilakukan
juga oleh ayah dan ibu. Kualitas hubungan antara orang tua dengan
anak serta situasi saat terdapat limpahan kasih sayang dan pelukan
mungkin sama pentingnya dengan metode pemberian makan itu

sendiri.
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RINGKASAN

Psikologi pendidikan Islam mengacu pada perspektif psikologi
yang terkait dengan pengajaran dan pembelajaran berdasarkan nilai-
nilai Islam. Dalam hal ini, psikologi pendidikan Islam memandang
siswa sebagai makhluk yang memiliki dimensi fisik, psikologis, dan
spiritual.

1. Dimensi Psikofisik Siswa
Dimensi psikofisik siswa mencakup aspek fisik dan aspek
psikologis yang saling memengaruhi. Dalam pandangan
psikologi pendidikan Islam, siswa dianggap sebagai makhluk yang
memiliki kekuatan dan kelemahan fisik yang berdampak pada
kondisi psikologis mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk memahami dimensi psikofisik siswa agar dapat merancang
pembelajaran yang tepat dan efektif.
2. Dimensi Kognitif Siswa
Dimensi kognitif siswa mencakup kemampuan intelektual
mereka, termasuk memori, pemahaman, analisis, dan sintesis
informasi. Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, dimensi
kognitif siswa terkait dengan pengembangan kecerdasan spiritual
mereka. Oleh karena itu, pendidikan Islam mengutamakan
pengembangan kognitif siswa dengan memperhatikan nilai-nilai

Islam.
LATIHAN DAN TUGAS

1. Bagaimana memahami hubungan antara dimensi fisik dan
psikologis siswa dalam konteks pembelajaran?
2. Apa saja nilai-nilai Islam yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan kecerdasan spiritual siswa?
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3. Bagaimana guru dapat merancang pembelajaran yang
memperhatikan dimensi psikofisik siswa dan pengembangan

kecerdasan spiritual mereka?

4. Apa peran penting dari dimensi kognitif siswa dalam

pengembangan kecerdasan spiritual mereka?



BAB4

Teori-Teori Belajar,
Proses, Fase, dan Memori
Pengetahuan Dalam
Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam

LEARNING OUTCOME

1.

Menjelaskan teori-teori belajar utama dalam psikologi pendidikan Islam, seperti behaviorisme,
kognitivisme, dan konstruktivisme.

2. Memahami proses belajar dan proses terjadinya di dalam otak manusia.

3. Menjelaskan fase-fase pembelajaran dan faktor-faktor yang memengaruhinya.

4. Memahami konsep memori dan perannya dalam pembelajaran.

5. Menerapkan konsep-konsep psikologi pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam.

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mampu menjelaskan dengan jelas dan terperinci teori-teori belajar yang telah dipelajari.

2. Mampu mengidentifikasi proses belajar dan faktor-faktor yang memengaruhinya dalam situasi
yang berbeda.

3. Mampu mengidentifikasi fase-fase pembelajaran yang terjadi dan menerapkan strategi yang
tepat untuk setiap fase tersebut.

4. Mampu menjelaskan dengan jelas konsep memori dan perannya dalam pembelajaran.

5. Mampu menerapkan konsep-konsep psikologi pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam.
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MATERI

A. TeoriBelajar

Teori belajar mengacu pada seperangkat pernyataan umum yang

digunakan untuk menggambarkan realitas pembelajaran. Terdapat

banyak teori belajar dalam pendidikan, antara lain:

1.

a.

Teori Belajar Behavioristik

Teori Belajar Menurut Thorndike

Thorndike mendefinisikan belajar sebagai proses interaktif
antara rangsangan dan tanggapan. Stimulan merangsang
terjadinya aktivitas belajar seperti emosi, pikiran, dan hal-hal
lain yang dapat dirasakan. Respons merupakan reaksi yang
ditimbulkan oleh siswa ketika mereka belajar, tetapi dapat pula
berupa perasaan, pikiran, atau gerakan/tindakan. Oleh karena
itu, perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar dapat
bersifat konkret (dapat diobservasi) atau non-konkret (tidak dapat
diobservasi). Behaviorisme menekankan pada pengukuran, tetapi
gagal menjelaskan cara mengukur perilaku yang tidak dapat
diamati. Teori ini juga dikenal sebagai teori koneksionisme [109].

Tiga hukum belajar yang utama yakni hukum efek, hukum
latthan, dan hukum kesiapan. Ketiga hukum ini menjelaskan cara
hal-hal tertentu dapat memperkuat respons.
Teori Belajar Menurut Watson

Menurut Watson, seorang behavioris murni, belajar adalah
proses interaksi antara rangsangan dan tanggapan, tetapi
keduanya harus dapat diamati dan diukur. Watson mengakui
bahwa perubahan mental terjadi ketika seseorang belajar, tetapi
1a menganggap faktor-faktor ini tidak dapat diamati dan karena itu
tidak perlu dilakukan. Ia adalah seorang behavioris murni karena

konsistensi studinya tentang pembelajaran dengan ilmu-ilmu lain
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seperti biologi dan fisika yang sangat terfokus pada pengalaman-
pengalaman yang dapat diamati dan diukur [110].
c. Teori Belajar Menurut Clark Hull

Seperti Watson, Clark Hull pun menggunakan variabel
relasional antara rangsangan dan tanggapan untuk
menggambarkan pentingnya belajar. Namun, Hull sangat
dipengaruhi oleh teori evolusi Charles Darwin. Menurutnya,
semua fungsi perilaku bekerja, terutama untuk menjaga organisme
tetap hidup, seperti evolusi. Kebutuhan biologis (impuls) dan
kepuasan keinginan biologis (pengurangan dorongan) sentral dan
penting untuk semua aktivitas manusia. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa rangsangan dalam belajar (dorongan stimulan)
hampir selalu terkait dengan hasrat biologis yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk. Penguatan tingkah laku juga termasuk

dalam teori ini, tetapi juga dikaitkan dengan kondisi biologis [110].

Menurut teori belajar behavioristik, belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku akibat interaksi stimulus dengan respons.
Siswa pun memiliki pengalaman baru yang menyebabkan mereka
bertingkah laku dengan cara yang baru [109]. Ciri-ciri teori belajar
behavioristik ialah:

Mementingkan pengaruh lingkungan (environmentalistis)

Mementingkan bagian-bagian (elementaristis)

Mementingkan peranan reaksi (respons)

a.

b

.

d. Mementingkan mekanisme terbentuknya hasil belajar

e. Mementingkan hubungan sebab-akibat pada waktu lampau

f. Mementingkan pembentukan kebiasaan

g Mmeiliki ciri khusus dalam pemecahan masalah berupa “mencoba

dan gagal” (¢rial and error) [111].

Pembelajaran dengan teori behavioristik adalah pembelajaran yang

berpusat pada guru (leacher-centered learning). Penerapan yang salah dapat
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menyebabkan pembelajaran tidak menyenangkan bagi siswa. Kejelian
dan kepekaan seorang guru membaca situasi dan kondisi belajar sangat
penting sebelum memutuskan untuk menggunakan metode ini, karena
tidak semua mata pelajaran dapat menggunakannya. Materi yang
cocok dengan metode ini antara lain materi yang membutuhkan
latthan dan pembiasaan, seperti percakapan bahasa asing, penanganan

komputer, dan lain-lain.

2. Teori Belajar Kognitif

Menurut teori ini, belajar selalu didasarkan pada kognisi, yaitu
mempersepsikan atau memikirkan keadaan saat perilaku itu terjadi.
Proses belajar berjalan dengan baik bila materi baru (terus menerus)
beradaptasi dengan tepat dan mengikuti struktur kognitif siswa yang
telah ada. Oleh sebab itu, sains dibangun melalui proses interaksi
berkelanjutan dengan lingkungan.

Proses ini tidak terjadi sendiri-sendiri, melainkan melalui proses
yang cair, menyeluruh, dan berkesinambungan. Misalnya, ketika
seseorang membaca teks, alth-alth membaca huruf satu per satu,
kata, kalimat, atau paragraf tampak menjadi satu kesatuan dan
keseluruhannya mengalir pada saat bersamaan. Menurut teori kognitif,
beginilah seharusnya belajar.

Dalam teori pembelajaran kognitif, pembelajaran lebih berpusat
pada siswa, bersifat analitis, serta lebih terfokus pada proses
pembentukan pengetahuan dan penalaran. Ciri-ciri pembelajaran
dalam pandangan kognitif adalah:

a. Memberikan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan
pada saat siswa belajar melalui proses penciptaan pengetahuan.

b. Menawarkan berbagai alternatif pengalaman belajar. Tidak
semua siswa melakukan pekerjaan yang sama, sebab masalah

dapat diselesaitkan dengan bermacam cara yang berbeda.
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c. Mengintegrasikan pelajaran dengan situasi yang relevan dan
realistis dengan pengalaman.

d. Mengintegrasikan pengajaran agar memungkinkan terjadinya
komunikasi social berupa interaksi dan kolaborasi individu dengan
orang lain atau lingkungannya.

e. Menggunakan berbagai media untuk membuat pembelajaran

lebih efektif, termasuk komunikasi lisan dan tertulis [112].

3. Teori Belajar Humanistik

Menurut teori humanis, tujuan belajar adalah humanisasi. Proses
pembelajaran dianggap berhasil jika siswa memahami dirinya sendiri
dan lingkungan. Teori ini mencoba memahami perilaku belajar dari
perspektif pelaku, bukan dari perspektif’ pengamat. Pembelajaran
berdasarkan teori humanistik cocok diterapkanpada bahan ajar yang
berkaitan dengan perubahan sikap, hati nurani, pembentukan karakter,
dan analisis fenomena sosial. Tokoh penting dalam teori pembelajaran
humanistik teoretis adalah Carl Rogers, Abraham Maslow, dan Arthur
W. Combs.

Tujuan utama pendidik dalam teori belajar humanistik adalah
membantu siswa mengembangkan diri, mengenali dirinya sebagai
manusia yang unik, dan membantu mereka menyadari potensi di
dalam diri mereka. Para ahli humaniora percaya bahwa terdapat dua
bagian dalam proses pembelajaran, yaitu proses memperoleh informasi
baru dan proses personalisasi informasi tentang individu [113].

Dalam studi teori humanistik, guru menjadi fasilitator dan siswa
menjadi protagonis yang menafsirkan proses pengalaman belajar
mereka sendiri. Tujuan belajar adalah proses belajar, bukan hasil
belajar.

a. Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas.
b. Menjamin partisipasi aktif siswa melalui kontrak belajar yang

positif, jelas, dan jujur.
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c. Mendorong pengembangan kemampuan belajar motivasi diri
siswa.

d. Mendorong siswa untuk mandiri, peka, dan berpikir kritis dalam
memaknai proses pembelajaran.

e. Siswadidorong untuk berbicara dengan bebas, membuat keputusan
sendiri, melakukan keinginan mereka, dan mempertaruhkan
tindakan mereka sendiri.

f. Guru menerima siswa apa adanya, mencoba memahami pikiran
mereka, tidak menilai secara preskriptif, dan mendorong siswa
untuk bertanggung jawab atas perilaku mereka dan risikonya
dalam proses pembelajaran.

Membiarkan siswa maju sesuai kecepatan mereka sendiri.

5 @

Evaluasi dilakukan secara perseorangan sesuai dengan prestasi

akademik siswa.

4. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik menyatakan bahwa persoalan muncul
dari rangsangan internal. Ada alasan yang diperoleh berdasrkan
pengatahuan yang direkonstruksi siswa sendiri sedikit demi sedikit, dan
hasilnya diperluas lewat kerangka kerja yang terbatas dan tidak alami.

Dalam teori ini benar-benar diakui jika siswa dapat mencari
sendiri permasalahannya, membangun pengetahuannya sendiri
lewat kekuatannya berpikir, serta rintangan yang ditemui oleh
beberapa siswa. Mereka dapat mengakhiri serta membuat ide tentang
keseluruhan pengalaman berbentuk fakta serta teori pada sebuah
bangunan yang utuh. Teori ini disimpulkan menjadi usaha untuk
membuat formasi hidup yang berbudaya kekinian. Pengetahuan tidak
dipandang seperti seperangkat bukti, ide, atau aturan yang telah siap
untuk diambil serta diingat demikian saja, tetapi harus direkonstruksi
oleh manusia serta dikasih arti yang diperoleh melalui pengalaman

yang riil.
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Siswa akan semakin memahami teori ini karena terlibat langsung
dalam membangun pengetahuan baru dan dapat menerapkannya
dalam segala kondisi. Bila siswa terlibat dalam konsep belajar langsung,
mereka dapat mengingat informasi dan gagasan lebih lama. Belajar
merupakan proses yang tidak hanya terjadi di kelas, tetapi sepanjang
hayat. Manfaat psikologi pendidikan bagi guru atau pendidik sangatlah

besar.

B. Design-Based Research Methods (DBR)

Dalam beberapa tahun terakhir, pendidik telah berusaha untuk
mempersempit jurang antara penelitian dan praktik. Part of the challenge
i that research that is detached from practice “may not account for the influence of
contexts, the emergent and complex nature of outcomes, and the incompleteness of
knowledge about which factors are relevant for prediction”. Bagian dari tantangan
adalah bahwa penelitian yang terlepas dari praktik “mungkin tidak
memperhitungkan pengaruh konteks, dan sifat kompleks yang muncul
dari hasil, dan ketidaklengkapan pengetahuan tentang faktor-faktor
yang relevan untuk prediksi”.

Menurut Collins, desain berbasis penelitian juga dikenal sebagai
desain eksperimen untuk menjawab beberapa kebutuhan dan isu-isu
sentral berikut dalam studi pembelajaran.

1. Kebutuhan untuk menangani pertanyaan-pertanyaan teoretis
tentang sifat pembelajaran dalam konteks

2. Kebutuhan pendekatan untuk mempelajari fenomena
pembelajaran di situasi dunia nyata daripada laboratorium

3. Kebutuhan untuk melampaui ukuran pembelajaran
Kebutuhan untuk memperoleh temuan penelitian dari evaluasi
formatif [114].
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Karakteristik desain berbasis penelitian eksperimen meliputi:

l.

C.

Mengatasi masalah kompleks di konteks asli dalam bekerja sama
dengan para praktisi.

Menerapkan pengenalan integrasi dan prinsip-prinsip desain
hipotetis untuk membuat solusi yang masuk akal

Melakukan penyelidikan yang ketat dan reflektif untuk menguji
dan memperbaiki lingkungan belajar yang inovatif

Bertujuan untuk merancang lingkungan belajar dan
mengembangkan teori-teori pembelajaran

Penelitian dan pengembangan melalui siklus desain, analisis, dan
desain ulang berkelanjutan

Penelitian desain harus mengarah pada teori-teori yang membantu
terjalinnya komunikasi relevan dan implikasi untuk praktisi
pendidikan lainnya

Penelitian harus menjelaskan cara desain berfungsi dalam
pengaturan asli

Pengembangan perhitungan ini bergantung pada metode yang
dapat menghubungkan proses dokumen dan dihadirkan sebagai

hasil pengembangan.

Desain Penelitian Berbasis Evaluasi vs Tradisional

Dalam evaluasi tradisional, suatu intervensi (misalnya buku

pelajaran, petunjuk, kebijakan) diukur terhadap serangkaian standar.

Selama evaluasi formatif] siklus iteratif pembangunan, pelaksanaan,

dan studi memungkinkan perancang untuk mengumpulkan informasi

tentang intervensi atau cara-cara yang dapat mengarah pada desain

yang lebih baik. Dengan demikian, intervensi itu ‘beku’, dan evaluasi

sumatif ketat dimulai. Seperti evaluasi formatif, desain berbasis

penelitian menggunakan metode campuran untuk menganalisis hasil

intervensi dan menyaring intervensi.
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Berbeda dengan penelitian evaluasi, desain penelitian berbasis
inovasi memandang keberhasilan sebagai produk bersama intervensi
dan konteks yang dirancang. Oleh karena itu, desain berbasis penelitian
melampaui penyempurnaan produk tertentu. Maksud desain berbasis
penelitian adalah untuk mencari informasi yang lebih luas pada sifat
pembelajaran dalam sistem yang kompleks dan untuk memperbaiki
teori-teori belajar generatif atau prediktif.

Model inovasi yang sukses dapat dihasilkan melalui model kerja

tersebut, bukan artefak atau program tertentu, melainkan tujuan.

D. Teori-teori Pokok Belajar

Di antara sekian banyak teori berdasarkan hasil eksperimen,
terdapat tiga macam teori yang sangat menonjol, yaitu koneksionisme,

pembiasaan klasik, dan pembiasaan perilaku respons.

1. Koneksionisme

Teori koneksionisme ditemukan dan dikembangkan oleh Edward
L. Thorndike (1874/1949) berdasarkan eksperimen yang ia lakukan
pada tahun 1890-an [114]. Eksperimen ini menggunakan hewan-
hewan, terutama kucing, untuk mengetahui fenomena belajar. Seekor
kucing yang lapar ditempatkan dalam sangkar kotak berjeruji yang
dilengkapi dengan peralatan seperti pengungkit, gerendel pintu, dan
tali yang menghubungkan keduanya. Peralatan ini ditata sedemikian
rupa sehingga memungkinkan kucing tersebut memperoleh makanan
yang tersedia di depan sangkar.

Bagian dalam sangkar yang disebut puzzle box (peti teka-teki) itu
merupakan situasi stimulus yang merangsang kucing untuk melepaskan
diri dan memperoleh makanan yang ada di depan pintu. Mula-mula,
kucing tersebut mengeong, mencakar, melompat, dan berlari-larian,
tetapi gagal membuka sangkar. Akhirnya, secara kebetulan kucing

itu berhasil menekan pengungkit dan terbukalah pintu sangkarnya.
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Ekperimen puzzle box ini kemudian terkenal dengan nama wstrument
conditioming. Artinya, tingkah laku yang dipelajari berfungsi sebagai
instrumen (penolong) untuk mencapai hasil atau ganjaran yang
diinginkan.

Berdasarkan eksperimen tersebut, Thorndike berkesimpulan
bahwa belajar adalah hubungan antara stimulus dan respons, sehingga
teori koneksionisme juga disebut “S-R Bond Theory” atau “S-R
Psychology of Learning”. D1 samping itu, teori ini juga dikenal dengan
sebutan “7rial and Error Learning” yang merujuk pada panjangnya waktu
atau banyaknya jumlah kekeliruan dalam mencapai suatu tujuan.

Apabila diperhatikan dengan seksama, dalam eksperimen
Thorndike akan kita peroleh dua hal pokok yang mendorong
timbulnya fenomena belajar. Pertama, keadaan kucing yang lapar.
Seandainya kucing itu kenyang, tentu ia tak akan berusaha keras untuk
mencari jalan keluar. Bahkan, barangkali ia akan tidur saja di dalam
puzzle box yang mengurungnya. Dengan kata lain, kucing itu akan
menampakkan gejala belajar untuk keluar sangkar. Dengan demikian,
hampir dapat dipastikan bahwa dalam belajar, motivasi (seperti rasa
lapar) merupakan hal yang sangat vital.

Kedua, tersedianya makanan di depan pintu puzzle box. Makanan
ini merupakan efek positif atau efek memuaskan yang dicapai oleh
respons dan kemudian menjadi dasar munculnya hukum belajar law of
¢ffect. Artinya, jika sebuah respons menghasilkan efek yang memuaskan,
hubungan antara stimulus dan repons akan semakin kuat. Sebaliknya,
semakin tidak memuaskan (mengganggu) efek yang dicapai respons,
semakin lemah pula hubungan stimulus dengannya. Hukum belajar
inilah yang menghasilkan konsep remnforcer dalam teori operant conditioning
menurut B.F. Skinner.

Di samping law of effect, Thorndike juga mengemukakan dua
macam hukum lain, yaitu law of readiness dan law of exercise. Kedua

hukum tersebut sesungguhnya tidak lagi terlalu populer, tetapi cukup
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berguna sebagai perbandingan dan tambahan kajian.

a. Law of readiness (hukum kesiapsiagaan) pada prinsipnya hanya
berupa asumsi bahwa kepuasan organisme berasal dari
pendayagunaan unit perantaraan. Unit-unit ini menimbulkan
kecenderungan yang mendorong organisme untuk berbuat atau
tidak berbuat sesuatu. Jelas, hukum ini bersifat spekulatif. Bahkan,
menurut Reber, hanya bersifat historis [116].

b.  Law of exercise(hukum latihan) ialah generalisasi atas law of use dan
law of disuse. Menurut Hilgard dan Bower, jika perilaku (perubahan
hasil belajar) sering digunakan atau dilatih, eksistensi perilaku
tersebut akan semakin kuat (law of use). Sebaliknya, perilaku yang
tidak sering dilatih atau tidak digunakan akan terlupakan, atau

setidaknya akan menurun (law of disuse) [117].

2. Pembiasaan Klasik

Teori pembiasaan klasik berkembang berdasarkan hasil
eksperimen Ivan Pavlov (1849-1936), ilmuwan besar Rusia yang
berhasil menggondol hadiah Nobel pada tahun 1909. Pada dasarnya,
pembiasaan klasik adalah sebuah prosedur penciptaan refleks baru
dengan mendatangkan stimulus sebelum terjadinya refleks tersebut.

Kata klasik dalam teori ini semata-mata digunakan untuk
menghargai karya Pavlov yang dianggap sebagai pelopor di bidang
upaya pembiasaan dan untuk membedakannya dari teori upaya
pembiasaan yang lainnya [118]. Selanjutnya, mungkin karena
fungsinya, teori Pavlov ini juga disebut respondent conditioning (pembiasaan
yang dituntut).

Pavlov menggunakan anjing dalam eksperimennya untuk
mengetahui hubungan-hubungan antara conditioned stimulus (CS/
rangsangan yang mampu mendatangkan respons yang dipelajari),
unconditioned stimulus (UCS/rangsangan yang menimbulkan respons

yang tidak dipelajari), conditioned response (CR/respons yang dipelajari),
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dan unconditioned response (UCR/respons yang tidak dipelajari). Anjing
itu mula-mula diikat sedemikian rupa dan salah satu kelenjar air liurnya
diberi alat penampung cairan yang dihubungkan dengan pipa kecil.
Perlu diketahui bahwa sebelum menjadi objek eksperimen, anjing
itu secara alami selalu mengeluarkan air liur setiap kali mulutnya
berisi makanan. Ketika bel dibunyikan, secara alami pula anjing itu
menunjukkan reaksi yang relevan, yakni tidak mengeluarkan air liur.
Kemudian, eksperimen berupa latthan pembiasaan mendengar bel
(CS) dilakukan secara bersamaan dengan pemberian makanan berupa
serbuk daging (UCS). Setelah latihan yang berulang-ulang, bel tersebut
(CS) dibunyikan lagi tanpa disertai makanan (UCS). Ternyata si anjing
mengeluarkan air liur (CR), hanya dari mendengar suara bel (CS). Jadli,
CS akan menghasilkan CR apabila CS dan UCS telah berkali-kali
dihadirkan secara bersamaan.

Dari hasil eksperimen itu, Pavlov menyimpulkan bahwa gerakan-
gerakan refleks dapat dipelajari dan dapat berubah karena latihan.
Dengan demikian, refleks dapat dibedakan menjadi refleks wajar
(keluar air liur ketika makan) dan refleks yang dipelajari/refleks

bersyarat (keluar air liur ketika mendengar bunyi bel).

3. Pembiasaan Perilaku Respons

Teori pembiasaan perilaku respons merupakan teori belajar yang
berusia paling muda dan masih sangat berpengaruh di kalangan para
ahli psikologi belajar masa kini. Teori ini dicetuskan oleh Burrhus
Frederic Skinner (lahir tahun 1904). “Operant” adalah sejumlah
perilaku atau respons dengan efek yang sama terhadap lingkungan
yang dekat [119]. Tidak seperti respons respondent conditioning yang
didatangkan oleh stimulus tertentu, respons operant conditioning terjadi
tanpa didahului stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan
oleh remnforce (penguat). Penguat itu sendiri merupakan stimulus yang

meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons tertentu,
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tetapi tidak diadakan secara sengaja sebagai pasangan stimulus lainnya
seperti dalam classical respondent conditioning.

Dalam salah satu eksperimennya, Skinner menggunakan seekor
tikus yang ditempatkan dalam sebuah peti yang kemudian disebut
“Skinner Box”. Peti sangkar ini terdiri atas dua macam komponen
pokok, yakni manipulandum dan penguat yang antara lain berupa wadah
makanan. Manypulandum adalah komponen yang dapat dimanipulasi
dan gerakannya terkait dengan reinforcement. Komponen ini terdiri atas
tombol, batang jeruji, dan pengungkit.

Dalam eksperimen itu, awalnya si tikus mengeksplorasi peti sangkar
dengan berlari kian kemari, mengendus benda-benda yang ada di
sekitarnya, mencakar dinding, dan sebagainya. Aksi-aksi seperti ini
disebut emutted behavior atau tingkah laku yang terpancar dari organisme
tanpa memedulikan stimulus tertentu. Kemudian, secara kebetulan,
salah satu emutted behavior tersebut (cakaran kaki depan atau sentuhan
moncong) menekan pengungkit sehingga muncul butir-butir makanan
ke dalam wadahnya. Butir-butir makanan yang muncul itu merupakan
penguat bagi penekanan pengungkit. Penekanan pengungkit ini disebut
tingkah laku operant yang akan terus meningkat jika diiringi penguatan
berupa butir-butir makanan yang muncul pada wadah makanan.

Jelas bahwa eksperimen Skinner tersebut sangat mirip dengan
trial and error learming yang dicetuskan oleh Thorndike. Fenomena
tingkah laku belajar menurut Thorndike selalu melibatkan kepuasan,
sedangkan menurut Skinner melibatkan penguatan. Dengan demikian,
belajar dalam teori S-R Bond maupun teori pembiasaan perilaku
respons mengakui arti penting law of effect secara langsung atau tidak
langsung.

Proses belajar dalam teori pembiasaan perilaku respons juga
tunduk kepada dua hukum operant yang berbeda, yakni law of operant
conditioning dan law of operant extinction. Menurut law of operant conditioning,

jika tingkah laku gperant timbul diiringl dengan stimulus penguat, maka

111



112

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

kekuatan tingkah laku itu akan meningkat. Sebaliknya, menurut law of
operant extinction, jika tingkah laku operant yang telah diperbuat melalui
proses conditioning itu timbul tanpa diiringi stimulus penguat, kekuatan
tingkah laku tersebut akan menurun atau bahkan musnah. Kedua
hukum ini pada dasarnya sama dengan hukum-hukum yang melekat

dalam proses belajar menurut teori pembiasan klasikal.

Prinsipnya, ketiga teori belajar di atas bersifat behavioristik,
dalam artian lebih menekankan timbulnya perilaku jasmaniah yang
nyata dan dapat diukur. Teori-teori itu juga bersifat otomatis-mekanis
dalam menghubungkan stimulus dan respons, sehingga terkesan
seperti kinerja mesin atau robot. Jika dibandingkan dengan teori dan
temuan riset psikologi kognitif, karakteristik belajar yang terdapat
dalam teori-teori behavioristik yang terlanjur diyakini sebagian besar

ahli pendidikan kita itu sebenarnya memiliki banyak kelemahan.

E. Teori-teori Belajar dalam Perspektif Psikologi Pendidikan
Islam

Teori belajar dalam psikologi pendidikan Islam didasarkan pada
pandangan bahwa manusia belajar melalui pengalaman dan refleksi
terhadap pengalaman tersebut [120]. Konsep belajar dalam Islam juga
mencakup aspek spiritual dan moral, seperti peningkatan kesadaran
akan Tuhan, peningkatan kualitas perilaku, dan peningkatan kualitas
hubungan dengan orang lain.

Teori belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam
didasarkan pada pandangan bahwa pembelajaran adalah proses untuk
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang
agama Islam dan nilai-nilai Islam [121]. Teori ini mengintegrasikan
prinsip-prinsip Islam dalam proses belajar-mengajar yang memperkaya

pemahaman dan pengalaman siswa.
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Teor1 belajar tazkiyah

Teori ini berfokus pada pembentukan akhlak atau karakter
yang baik melalui proses ltazkiyah nafs (penyucian jiwa) dan taqwa
(keimanan) [122]. Tujuan utama dari teori ini adalah untuk
membentuk siswa yang berakhlak mulia, taat pada agama, dan
bersikap positif terhadap lingkungan sekitar.

Teori belajar tazkiyah adalah teori yang menghubungkan
antara proses pembelajaran dengan proses pengembangan
spiritual atau tazkiyah dalam Islam. Teor1 ini menekankan bahwa
proses pembelajaran yang benar dan baik harus memperhatikan
pengembangan spiritual yang holistik dan terintegrasi [123].

Menurut teori belajar tazkiyah, pembelajaran yang efektif harus
mencakup tiga aspek utama, yaitu:

a. Pengetahuan tentang agama

Memahami ajaran-ajaran agama dengan benar dan tepat,

schingga dapat membantu seseorang dalam mengembangkan

spiritualitasnya.
b. Pengalaman

Melalui pengalaman-pengalaman positif dan negatif yang

diperoleh selama hidup, seseorang dapat belajar untuk

memahami dirinya sendiri, lingkungannya, dan Tuhan.
c. Refleksi

Merefleksikan diri terhadap pengalaman-pengalaman yang

telah dialami, sehingga dapat mengidentifikasi kelemahan

dan kelebihan dir1 dan mengambil langkah-langkah yang

diperlukan untuk meningkatkan diri.

Dalam teori belajar tazkiyah, proses pembelajaran yang efektif
akan membantu seseorang dalam mengembangkan spiritualitasnya
dengan cara yang terpadu dan terintegrasi. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya menjadi sekadar menghafal informasi

atau konsep, tetapi juga menjadi alat untuk mengembangkan

113



114

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

karakter dan moral seseorang.
Teori belajar tauhid

Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran harus didasarkan
pada pemahaman yang benar tentang konsep-konsep tauhid
(keyakinan tentang satu Tuhan) dan tauhid (penyatuan) [124].
Tujuan utama teori ini adalah untuk membantu siswa memahami
keberadaan Allah dan pentingnya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang berguna bagi kehidupan mereka dan umat
manusia secara umum.

Teori belajar tauhid adalah teori yang berkaitan dengan
pembelajaran tentang konsep tauhid dalam agama Islam. Tauhid
adalah konsep dasar dalam agama Islam yang mengajarkan bahwa
hanya ada satu Tuhan yang Maha Esa dan tidak ada Tuhan selain
Allah [125].

Teori belajar tauhid mengasumsikan bahwa pembelajaran
tentang Tauhid memerlukan pemahaman dan pengalaman yang
mendalam dan kompleks. Proses belajar Tauhid melibatkan
beberapa tahap, seperti pengenalan, pemahaman, dan penerapan
konsep Tauhid dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam teori
belajar Tauhid di antaranya:

a. Pendekatan kognitif

Pendekatan ini berfokus pada pengembangan pemahaman

dan pengetahuan tentang konsep Tauhid. Metode yang dapat

digunakan dalam pendekatan ini adalah membaca literatur
tentang Tauhid, menghadiri kuliah dan seminar tentang

Tauhid, dan diskusi kelompok tentang Tauhid.

b. Pendekatan afektif

Pendekatan ini berfokus pada pengembangan sikap dan

perasaan positif’ terhadap konsep Tauhid. Metode yang

dapat digunakan dalam pendekatan ini adalah melaksanakan
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ibadah yang terkait dengan Tauhid, seperti sholat, berdzikir,

dan membaca Al-Quran.
c. Pendekatan psikomotorik

Pendekatan ini berfokus pada pengembangan keterampilan

dan kebiasaan dalam melaksanakan konsep Tauhid. Metode

yang dapat digunakan dalam pendekatan ini adalah melakukan
tindakan nyata yang terkait dengan Tauhid, seperti berbuat
baik kepada orang lain, membantu orang yang membutuhkan,

dan lain sebagainya [126].

Dalam teori belajar Tauhid, penggunaan pendekatan yang
tepat dan beragam dapat membantu individu untuk memahami
dan menerapkan konsep Tauhid dalam kehidupan sehari-hari
secara efektif dan berkelanjutan.

Teor1 belajar tarbiyah

Teori ini menekankan pada pengembangan kepribadian siswa
melalui pendidikan dan latihan moral, sosial, dan spiritual. Tujuan
utama dari teori ini adalah untuk membentuk siswa berkarakter
kuat dan mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka.

Tarbiyah adalah istilah dalam Bahasa Arab yang bermakna
pendidikan atau pengembangan diri. Oleh karena itu, teori belajar
tarbiyah adalah teori yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengembangan diri seseorang [127].

Terdapat beberapa teori belajar tarbiyah yang telah diusulkan
oleh para ahli, di antaranya:

a. Teori belajar behavioristik

Teor1 in1 mengasumsikan bahwa perilaku manusia terbentuk

oleh pengalaman-pengalaman yang ia alami dalam lingkungan

sekitarnya. Oleh karena itu, pendidikan harus difokuskan pada
lingkungan dan rangsangan yang memengaruhi perilaku

seseorang [128].
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b. Teori belajar kognitif
Teor1 ini menekankan pada pentingnya pemahaman dan
pengolahan informasi dalam proses belajar. Menurut teori ini,
belajar terjadi melalui pengolahan informasi dan konstruksi
pengetahuan yang baru.

c. Teor1 belajar humanistik
Teori in1 menekankan pada pentingnya pengalaman pribadi
dan proses internalisasi dalam proses belajar. Menurut teori ini,
belajar terjadi melalui pengalaman pribadi, dan pendidikan
harus mendorong pengembangan diri dan kreativitas
seseorang.

d. Teor1 belajar konstruktivis
Teori ini mengasumsikan bahwa pengetahuan dibangun oleh
individu melalui proses konstruksi dan interaksi sosial. Oleh
karena itu, pendidikan harus memberikan siswa kesempatan
untuk berinteraksi dan membangun pengetahuan bersama-

sama.

Dalam tarbiyah, tujuan utama dari pendidikan adalah
untuk mengembangkan seseorang secara keseluruhan, termasuk
aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, teori
belajar tarbiyah harus mengakomodasi kebutuhan ini dan
mempromosikan pengembangan holistik individu.

Teori belajar tabi’ah

Teori ini berfokus pada memperkuat hubungan antara
manusia dengan alam dan lingkungan sekitarnya. Tujuan utama
dari teor1 ini adalah untuk mengembangkan kesadaran siswa
tentang pentingnya menjaga lingkungan dan alam sekitar.

Teori belajar tabi’ah atau yang juga dikenal sebagai teori
belajar alamiah adalah teori yang mengemukakan bahwa manusia
belajar melalui pengalaman-pengalaman yang merecka alami

secara langsung dalam lingkungan alamiah atau alami. Menurut
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teori ini, belajar terjadi secara alami melalui pengamatan dan

interaksi dengan lingkungan sekitar.

Konsep utama dalam teori belajar tabi’ah adalah bahwa
manusia membutuhkan pengalaman langsung dan interaksi
dengan lingkungan alami untuk belajar dengan efektif. Lingkungan
alami dapat memberikan pengalaman belajar yang otentik dan
mendalam karena manusia akan belajar melalui pengamatan,
eksplorasi, dan interaksi langsung dengan lingkungan tersebut
[129].

Beberapa prinsip belajar dalam teori belajar tabi’ah meliputi:
a. Belajar melalui pengalaman langsung: manusia belajar melalui

pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan alami.

b. Belajar melalui pengamatan dan refleksi: manusia belajar
dengan mengamati hal yang terjadi di lingkungan alami dan
merefleksikan pengalaman tersebut.

c. Belajar melalui aktivitas: manusia belajar dengan melakukan
aktivitas dan interaksi dengan lingkungan alami, seperti
memanjat pohon atau mengumpulkan buah-buahan.

d. Belajar secara bertahap: manusia belajar secara bertahap dan
mengembangkan keterampilan melalui pengalaman belajar
yang berulang-ulang.

Teori belajar tabi’ah memberikan pemahaman yang penting
tentang cara manusia belajar dan pengaruh lingkungan alami
terhadap proses belajar. Konteks dan lingkungan belajar sangat
penting dalam memengaruhi cara manusia belajar. Lingkungan
alami dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata dan
relevan. Teori ini telah digunakan dalam berbagai konteks, seperti
dalam pendidikan di alam terbuka atau dalam program pengajaran

yang mengutamakan interaksi dengan lingkungan alami.
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Teori belajar fitrah

Teor1 ini menyatakan bahwa manusia dilahirkan dengan naluri
untuk mencari kebenaran dan mengembangkan diri. Tujuan
utama dari teori ini adalah untuk membantu siswa memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka
sendiri, kehidupan, dan makhluk-makhluk lain di sekitar mereka.

Teori belajar fitrah merujuk pada konsep bahwa manusia
secara alami memiliki kecenderungan untuk belajar dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Fitrah
adalah sifat dasar manusia yang sudah tertanam dalam dirinya
sejak lahir, dan menentukan kualitas dan potensi yang dimiliki
oleh manusia [130].

Menurut teori belajar fitrah, manusia sudah memiliki
kemampuan belajar dan beradaptasi sejak lahir, bahkan sebelum
dia mengalami pengalaman pertama dalam hidupnya. Hal in1
berbeda dengan pandangan tradisional yang menganggap bahwa
manusia dilahirkan tanpa pengetahuan atau keterampilan apa
pun, dan harus belajar semuanya dari nol.

Teor1 belajar fitrah juga mengakui bahwa lingkungan
memainkan peran penting dalam pengembangan potensi manusia.
Manusia dapat belajar dari pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya, tetapi kemampuan belajar tersebut sudah
ada dalam dirinya sejak awal.

Dalam konteks pendidikan, teori belajar fitrah menekankan
pentingnya mengakui potensi dan kemampuan dasar yang dimiliki
oleh setiap individu. Pendidikan yang efektif harus mendorong dan
memfasilitasi pengembangan potensi yang sudah ada dalam diri
siswa, bukan hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan
dari luar.

Teori belajar fitrah juga menekankan pentingnya memahami

karakteristik individu dalam proses pembelajaran. Setiap individu
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memiliki potensi yang berbeda-beda, dan pengajaran yang efektif
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individu
tersebut.

Secara umum, teori belajar fitrah menawarkan pandangan
yang optimis dan positif tentang potensi manusia, dan menekankan
pentingnya mengakui dan memanfaatkan kemampuan dasar yang

sudah ada dalam diri setiap individu.

Dalam psikologi pendidikan Islam, pendidik harus memperhatikan
karakteristik siswa dan situasi belajar-mengajar, serta menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan akhlak,
keterampilan, dan pengetahuan siswa [131]. Oleh karena itu, teori
belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam dapat membantu
pendidik dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dan metode
pengajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan Islam

yang holistik.

F. Definisi Proses Belajar

Proses berasal dari Bahasa Latin “processus” (berjalan maju). Kata
ini memiliki konotasi urutan langkah atau kemajuan yang mengarah
pada suatu tujuan atau sasaran. Menurut Chaplin (1972) proses adalah
“any change in any object or organism, particulary a behavioral or psychological
change” [132]. Proses adalah perubahan suatu objek atau organisme
yang menyangkut tingkah laku atau perubahan.

Dalam psikologi belajar, Reber (1988) mengartikan proses sebagai
cara-cara atau langkah-langkah khusus yang dapat menimbulkan
beberapa perubahan sehingga tercapai hasil-hasil tertentu [133].
Berdasarkan “any change in any object or organism” dalam definsi Chaplin
dan “cara-cara atau langkah-langkah” dalam definisi Reber, istilah
“tahapan perubahan” dapat digunakan sebagai padanan kata proses.

Jadi, proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan
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perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa.
Perubahan tersebut bersifat positif karena berorientasi lebih maju
daripada keadaan sebelumnya.

Dalam pengertian lainnya, belajar adalah modifikasi atau
memperkuat perilaku melalui pengalaman. Menurut pengertian ini,
belajar merupakan suatu proses atau kegiatan, bukan suatu hasil atau
tujuan [134]. Belajar tidaklah hanya mengingat, melainkan lebih luas
daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan, melainkan pengubahan perilaku.

Dengan demikian, belajar bukan hanya berupa kegiatan
mempelajari suatu materi di rumah atau di sekolah secara formal.
Belajar merupakan permasalahan setiap orang. Hampir semua
kegemaran, kebiasaan, pengetahuan, keterampilan, kecakapan,
dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi, dan berkembang karena
belajar. Kegiatan yang disebut belajar dapat terjadi di mana pun,
baik di dalam keluarga, masyarakat, maupun dilembaga pendidikan
formal. D1 lembaga pendidikan formal, berbagai upaya dilakukan
untuk menyajikan pengalaman belajar bagi anak didik agar mereka
belajar hal-hal yang relevan bagi kebudayaan maupun bagi diri mereka
sendiri.

Belajar berperan penting dalam mempertahankan kehidupan
sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah persaingan yang semakin
ketat di antara bangsa-bangsa lain yang lebih maju karena belajar.
Dalam perspektif keagamaan pun belajar merupakan kewajiban
bagi setiap Muslim agar memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga
derajat hidupnya meningkat [135]. Hal ini dinyatakan dalam QS Al-
Mujadalah ayat 11.
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EERY
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, miscaya Allah
akan membenrt kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdinilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang

_yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibert tlmu beberapa derajat.
Dan Allah Mahatelits apa yang kamu kerjakan.”

G. Fase-fase dalam Proses Belajar

Oleh karena belajar merupakan aktivitas yang berproses, sudah
tentu terjadi perubahan-perubahan yang bertahap di dalamnya.
Perubahan-perubahan tersebut muncul melalui fase-fase yang satu
sama lain lebth maju daripada sebelumnya. Menurut Jerome S. Bruner,
siswa menempuh tiga fase dalam proses belajar [133], yaitu:

1. Tahap informasi (tahap penerimaan materi)

Dalam tahap ini, siswa yang sedang belajar memperoleh
sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajarinya.
Ada informasi yang benar-benar baru dan berdiri sendiri, ada
pula yang berfungsi menambah, memperluas, dan memperdalam
pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki.

2. Tahap transformasi (tahap pengubahan materi)

Dalam tahap ini, informasi yang telah diperoleh itu diubah,
dianalisis, atau ditransformasi menjadi bentuk yang konseptual
atau abstrak supaya kelak dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang
lebih luas [136]. Bagi siswa pemula, fase ini akan berlangsung
lebih mudabh jika disertai dengan bimbingan guru yang kompeten

dalam mentransfer strategi kognitif yang tepat untuk melakukan
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pembelajaran materi tertentu.
3. Tahap evaluasi
Dalam tahap ini, siswa menilai sendiri sampai sejauh mana
informasi yang telah ditransformasikan tadi dapat dimanfaatkan

untuk memahami gejala atau masalah yang tengah dihadapi.

Menurut Wittig dalam bukunya, Psychology of Learning, setiap proses
belajar selalu berlangsung dalam tahapan-tahapan berikut:
1. Tahap penerimaan informasi
Seorang siswa mulai menerima informasi sebagai stimulus
dan melakukan respons terhadap stimulus tersebut, sehingga
memunculkan pemahaman dan perilaku baru.
2. Tahap penyimpanan informasi
Seorang siswa akan secara otomatis mengalami proses
penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang ia peroleh
ketika menjalani proses belajar.
3. Tahap memperoleh kembali informasi
Seorang siswa akan mengaktifkan kembali fungsi-fungsi sistem
memorinya ketika ia menjawab pertanyaan dan memecahkan

permasalahan [137].

Menurut Bandura, setiap proses belajar (terutama belajar sosial
dalam menggunakan model) terjadi dalam urutan tahapan peristiwa
yang meliputi:

1. Tahap perhatian (attentional phase)

Pada tahap ini, pada umumnya para peserta didik memusatkan
perhatian pada objek materi yang lebih menarik, terutama karena
keunikannya, dibandingkan dengan objek materi yang sebelumnya
mereka ketahui [138]. Misalnya, mengekspresikan suara dengan
intonasi khas ketika menyampaikan materi atau bergaya dengan

mimik kasnya sendiri.
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2. Tahap penyimpanan dalam ingatan (pretention phase)

Dalam tahap ini, penginformasian berupa materi dan contoh
perilaku model itu ditangkap, diproses, dan disimpan dalam
memori. Dengan tahap ini, peserta didik akan menangkap dan
menyimpan segala informasi yang disampaikan dengan lebih baik
dan memberikan contoh perbuatan yang akurat.

Tahap reproduksi (reproduction phase)

Pada tahap ini, segala gambaran atau kode simbolis yang berisi
informasi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan dalam
memori para peserta didik itu direproduksi, misalnya dengan
sarana post-test [139].

Tahap motivasi (motiwation phase)

Tahap ini1 adalah tahap penerimaan dorongan yang dapat
berfungsi sebagai penguatan bagi bersemayamnya segala informasi
dalam memori peserta didik. Pada tahapan ini, guru dianjurkan
untuk memberikan pujian atau nilai kepada para peserta didik

dengan kinerja memuaskan.

Proses belajar dalam psikologi pendidikan Islam melibatkan tiga

tahap, yaitu:

1.

tahap prabelajar: melibatkan motivasi untuk belajar dan persiapan
mental untuk memulai belajar

tahap belajar: melibatkan penerimaan informasi dan pengolahan
informasi oleh otak

tahap pascabelajar: melibatkan pemahaman dan penggunaan

informasi dalam situasi kehidupan nyata [140].

Proses belajar dalam psikologi pendidikan Islam melibatkan

pemahaman tentang cara terbaik untuk mengajarkan prinsip-prinsip

Islam kepada siswa, dan cara siswa menyerap dan mempraktikkan

ajaran-ajaran tersebut [141]. Berikut adalah beberapa aspek penting

dalam proses belajar dalam psikologi pendidikan Islam:
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Motivasi

Motivasi merupakan faktor kunci dalam proses belajar. Dalam
psikologi pendidikan Islam, motivasi dapat berasal dari iman dan
kecintaan siswa terhadap Allah SW'T' dan ajaran-Nya. Guru
perlu mendorong siswa untuk mengembangkan motivasi internal
mereka agar belajar menjadi lebih efektif [142].
Metode pengajaran

Metode pengajaran yang efektif dalam psikologi pendidikan
Islam melibatkan penggunaan teknik-teknik yang konsisten dengan
ajaran-ajaran Islam, seperti diskusi kelompok, studi kasus, atau
ceramah. Metode ini dapat membantu siswa memahami prinsip-
prinsip Islam dengan lebih baik serta memotivasi mereka untuk
belajar lebih aktif.
Pemahaman terhadap karakteristik siswa

Pendidikan Islam juga perlu mempertimbangkan karakteristik
siswa dalam proses belajar. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda, sehingga penting bagi guru untuk memahami gaya
belajar siswa dan mengadaptasi metode pengajaran agar lebih
efektif.
Penanaman nilai-nilai Islami

Selain mengajarkan aspek-aspek pengetahuan dan
keterampilan, psikologi pendidikan Islam juga mengajarkan nilai-
nilai moral dan etika Islam. Penanaman nilai-nilai Islami ini dapat
dilakukan melalui pembiasaan, contoh nyata, atau pengalaman
langsung dalam kehidupan sehari-hari [143].
Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian penting dari proses belajar. Dalam
psikologi pendidikan Islam, evaluasi dapat dilakukan melalui tes,
tugas, atau proyek untuk memastikan siswa telah memahami
materi yang diajarkan dan menginternalisasi nilai-nilai Islami

yang telah diajarkan.
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Secara keseluruhan, proses belajar dalam psikologi pendidikan

Islam melibatkan penggunaan teknik-teknik pengajaran yang efektif

dan konsisten dengan ajaran-ajaran Islam, pemahaman karakteristik

siswa, penanaman nilai-nilai moral dan etika Islami, dan evaluasi untuk
bl >l

memastikan keberhasilan belajar siswa.

Fase belajar dalam psikologi pendidikan Islam terdiri atas tiga fase

utama, yaitu:

l.

tahap persiapan (larbiyah): melibatkan usaha untuk meningkatkan

keimanan dan ketakwaan

tahap pemahaman (tafakkur): melibatkan usaha untuk memperoleh

pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama

tahap implementasi (amal): melibatkan usaha untuk menerapkan

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari [144].

a. Fase pemahaman mencakup pemahaman terhadap konsep-
konsep dasar Islam, seperti iman, ibadah, dan akhlak.

b. Fase pengkajian meliputi pengkajian terhadap ajaran Islam
secara lebih mendalam.

c. Fase pengalaman meliputi pengalaman dalam menerapkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Fase penerapan meliputi penerapan ajaran Islam dalam

kehidupan sehari-hari dan menjadi teladan bagi orang lain.

Dalam psikologi pendidikan Islam, faktor psikologis juga sangat

penting dalam proses pembelajaran. Beberapa prinsip psikologi

pendidikan Islam antara lain:

1.

Pendidikan harus memperhatikan perkembangan fisik, psikologis,
dan spiritual anak [145].

Pendidikan harus memperhatikan kebutuhan dan karakteristik
individu anak.

Pendidikan harus memperhatikan lingkungan yang mendukung

proses pembelajaran.
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4. Pendidikan harus memberikan pengalaman langsung kepada anak
agar lebih mudah memahami konsep-konsep agama.
5. Pendidikan harus mengajari anak untuk berpikir kritis dan mampu

mengambil keputusan dengan baik [146].

Dengan memperhatikan fase belajar dan prinsip psikologi
pendidikan Islam, diharapkan proses pembelajaran anak dapat

berjalan dengan baik dan membentuk karakter yang baik pula.

H. MemoriPengetahuan

Pada umumnya, para ahli psikologi belajar, khususnya yang
tergolong sebagai cognitivitist, sepakat bahwa memori, belajar, dan
pengetahuan itu berkaitan sangat erat dan tak mungkin dipisahkan.
Memori yang diartikan sebagai ingatan adalah fungsi mental yang
menangkap informasi dari stimulus. Memori merupakan sistem
penyimpanan pengetahuan dan informasi yang terdapat pada otak.

Secara global, otak terdiri atas dua bagian besar, yaitu bagian atas
(cortex atau neocortex) dan bagian bawah (medulla dan sekitarnya).
Otak atas yang terdapat dalam sepsis berderajat tinggi seperti manusia
bersifat dinamis dan potensinya dapat dikembangkan seluas mungkin,
sedangkan otak bawah yang terdapat pada spen tinggi dan spen rendah
seperti kucing, kera, dan sebagainya bersifat statis. Namun, otak bawah
memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut [147]:

1. Medulla: berfungsi mengendalikan pencernaan, penalaran,
pernapasan, dan detak jantung,

2. Cerebellum: berfungsi mengkoordinasi berbagai gerakan organ
jasmani dan refleks.

3. Thalamus: berfungsi terutama sebagai stasiun penyambung
informasi motor dan informasi motor dari subbagian-subbagian

otak bawah ke otak atas,
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4. Hypothalamus: berfungsi mengatur ekspresi-ekspresi dari dorongan

dasar, seperti dorongan seksual dan nafsu makan.

Ditinjau dari sudut informasi dan pengetahuan yang disimpan,
memori manusia dibagi menjadi dua jenis:
1. Semantic memory: memori khusus yang menyimpan pengertian atau
artl.
2. Episodic memory: memori khusus yang menyimpan informasi

peristiwa-peristiwa [148].

. MemoridanlQ

IQ pada dasarnya merupakan sebuah ukuran tingkat kecerdasan
yang berhubungan dengan usia, bukan berkaitan dengan kecerdasan
itu sendiri. Secara harfiah, I() ialah hasil dari inteligensi. Dalam
psikologi, inteligensi memiliki arti yang beraneka ragam, yang paling
pokok adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi baru
atau kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif
dan cepat. Dengan demikian, inteligensi dapat disinonimkan dengan
kecerdasan.

Al-Quran dan hadis Rasulullah berisi perintah untuk belajar,
karena hanya melalui belajarlah ilmu pengetahuan dapat diraih.
Dalam Al-Quran diterangkan:

e 3525 3851 Jasaw J6

“Dan Allah berfirman: Katakanlah ‘Ya Tuhanku tambahkanlah kepadaku
tmu pengetahuan!”” (QS Taha: 114)

ity 6is il 8 J6: Jaw
“Dan Allah berfirman: Katakanlah Apakah dapat di samakan orang yang
mengetahu dengan orang yang tidak mengetahui.”” (QS Az-Zumar: 9)
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“Dan Allah berfirman: Sesungguhnya yang benar-benar takut kepada Allah
hanyalah mereka yang berilmu pengetahuan.” (QS Fathir: 28)

Dalam Hadis juga diterangkan: Abu Hurairah ra berkata bahwa
Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk
menuntut ilmu pengetahuan, maka Allah akan memudahkan jalan itu ke surga.”
(HR Muslim)

Abu Darda ra mendengar bahwa Rasulullah saw bersabda:
“Barangsiapa yang melalui suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga. Para malaikat selalu meletakkan sayapnya
menaungt para pelagjar karena senang terhadap perbuatan mereka. Dan orang
berilmu dimintakan ampunan oleh penghuni langit dan bumi, serta tkan-kan di
dalam avr. Kelebihan seorang berilmu atas ahli ibadah bagaikan kelebthan sinar
bulan atas bintang-bintang lain. Sesungguhnya, para guru adalah sebagai pewaris
nabi. Sesungguhnya, nabi tidak mewariskan uang dinar atau dirham, hanya
mewariskan tlmu agama. Barangsiapa yang telah memperolehnya berarti telah
mengambil bagian yang besar.” (HR Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Memori pengetahuan dalam psikologi pendidikan Islam
melibatkan dua jenis memori, yaitu memori jangka pendek dan
memori jangka panjang [149]. Memori jangka pendek digunakan
untuk menyimpan informasi yang bersifat sementara, sedangkan
memori jangka panjang digunakan untuk menyimpan informasi yang
bersifat permanen dan dapat dipanggil kembali dalam jangka waktu
yang lama.

Dalam Islam, penting untuk mengingat dan menghafal ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi sebagai bagian dari pengembangan
memori pengetahuan. Memori pengetahuan (declarative memory)
adalah kemampuan seseorang untuk mengingat dan mengakses
informasi yang telah dipelajari sebelumnya [90]. Dalam psikologi

pendidikan Islam, memori pengetahuan dianggap penting karena
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dapat membantu siswa mengingat dan memahami konsep-konsep
keagamaan yang diajarkan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
memori pengetahuan siswa antara lain:
1. Kualitas pengajaran
Pengajaran yang efektif dan bervariasi dapat membantu siswa
untuk mengingat informasi dengan lebih baik, misalnya metode-
metode pengajaran yang kreatif seperti penggunaan media
audiovisual dan cerita-cerita yang menarik.
2. Pengulangan
Pengulangan informasi dapat membantu meningkatkan
kemampuan memori pengetahuan siswa. Guru dapat memberikan
pengulangan informasi dalam berbagai cara seperti pengulangan
verbal, pengulangan tertulis, atau melalui latihan-latihan yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan.
3. Kondisi fisik dan psikologis siswa
Kondisi fisik dan psikologis siswa dapat memengaruhi
kemampuan mereka untuk mengingat informasi. Siswa yang sehat
secara fisik dan memiliki suasana hati yang positif cenderung
memiliki kemampuan memori pengetahuan yang lebih baik [130].
4. Pengalaman sebelumnya
Pengalaman sebelumnya dapat memengaruhi kemampuan
seseorang untuk mengingat informasi. Siswa yang memiliki
pengalaman yang relevan dengan materi yang diajarkan cenderung

lebih mudah mengingat informasi tersebut [151].

Secara umum, belajar dipahami sebagai kegiatan mental atau
psikologis yang dilakukan seseorang sedemikian rupa sehingga
menghasilkan perubahan perilaku sebelum dan setelah belajar. Belajar
adalah proses mengubah perilaku siswa untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungannya.
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RINGKASAN

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, terdapat beberapa

teori belajar, proses, fase, dan memori pengetahuan yang penting untuk

dipahami, di antaranya:

Teori Belajar

Teori belajar dalam psikologi pendidikan Islam didasarkan
pada prinsip-prinsip agama Islam, yaitu bahwa manusia belajar
melalui pengalaman dan refleksi. Teori belajar Islam mengajarkan
bahwa pengalaman yang dibarengi dengan refleksi akan
memberikan kesempatan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang ajaran agama, sehingga akan memungkinkan
manusia untuk meningkatkan kualitas keimanan dan akhlaknya.
Proses Belajar

Proses belajar dalam psikologi pendidikan Islam melibatkan
tiga komponen penting, yaitu guru, murid, dan objek pembelajaran.
Proses belajar yang efektif dapat dicapai melalui penggunaan
metode pengajaran yang sesual dengan kebutuhan murid dan
memperhatikan karakteristik individu dalam proses belajar.
Fase Belajar

Fase belajar dalam psikologi pendidikan Islam terdiri atas tiga
fase utama, yaitu tahap persiapan (tarbiyyah), tahap pemahaman
(tafakkur), dan tahap implementasi (amal). Tahap persiapan
melibatkan usaha untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan,
tahap pemahaman melibatkan usaha untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama, dan tahap
implementasi melibatkan usaha untuk menerapkan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari.
Memori Pengetahuan

Memori pengetahuan dalam psikologi pendidikan Islam

melibatkan dua jenis memori, yaitu memori jangka pendek dan
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memori jangka panjang. Memori jangka pendek digunakan untuk
menyimpan informasi yang bersifat sementara, sedangkan memori
jangka panjang digunakan untuk menyimpan informasi yang
bersifat permanen dan dapat dipanggil kembali dalam jangka

waktu yang lama.
LATIHAN DAN TUGAS

Bagaimana teori belajar dalam perspektif psikologi pendidikan
Islam berbeda dengan teori belajar konvensional?

Apa saja komponen penting dalam proses belajar menurut
perspektif psikologi pendidikan Islam?

Bagaimana tahap persiapan (farbiyah) dapat memengaruhi proses
belajar?

Apa saja jenis memori pengetahuan dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam?

Bagaimana tahap implementasi (amal) dapat membantu

memperkuat memori jangka panjang dalam proses belajar?
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BAB 5

Ciri Khas dan Perilaku
Peserta Didik

LEARNING OUTCOME

1. Memahami konsep dasar psikologi pendidikan Islam

2. Menjelaskan ciri khas dan perilaku peserta didik dalam konteks psikologi pendidikan Islam
3. Menerapkan prinsip-prinsip psikologi pendidikan Islam dalam kegiatan pembelajaran

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan konsep dasar psikologi pendidikan Islam dengan benar

2. Mengidentifikasi ciri khas dan perilaku peserta didik dalam konteks psikologi pendidikan Islam
dengan tepat

3. Merancang dan menerapkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip psikologi
pendidikan Islam
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MATERI

A. Pengertian Ciri Khas Peserta Didik

Peserta didik memiliki ciri khas atau karakteristik unik yang
membedakan satu individu dengan individu lainnya. Ciri khas ini
dapat berupa kemampuan, minat, bakat, sikap, atau gaya belajar
[152]. Beberapa ciri khas peserta didik yang umumnya diamati dan
menjadi perhatian dalam dunia pendidikan antara lain:

l. Kemampuan akademik: kemampuan peserta didik dalam
menguasal berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,
sepertl matematika, sains, bahasa, dan sebagainya.

2. Minat dan bakat: minat dan bakat peserta didik dalam bidang-
bidang tertentu, seperti musik, seni, olahraga, atau bidang-bidang
lain yang sesuai dengan minat mereka.

3. Sikap: sikap peserta didik dalam belajar, seperti motivasi, kerja
keras, disiplin, atau kepercayaan diri.

4. Gaya belajar: cara peserta didik belajar dan menyerap informasi,
seperti visual, auditori, atau kinestetik.

5. Kepribadian: ciri-ciri kepribadian peserta didik yang mencakup
aspek sosial, emosional, dan kognitif, seperti kecerdasan emosional,

kepemimpinan, atau kreativitas.

Penting bagi pendidik untuk memahami ciri khas peserta didik
agar dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dan
efektif. Dengan memperhatikan ciri khas peserta didik, pendidik dapat
membantu peserta didik mencapai potensi maksimal mereka dan

meningkatkan kualitas pembelajaran [153].

B. Ciri Khas Peserta Didik Sesuai Psikologi Islam

Psikologi Islam memiliki pandangan yang khas tentang peserta
didik. Berikut ini adalah beberapa ciri khas peserta didik sesuai dengan
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pandangan psikologi Islam:

l.

Fitrah

Psikologi Islam mengakui bahwa setiap manusia dilahirkan
dengan fitrah yang suci dan murni. Fitrah ini mengandung
potensi yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk
mengembangkan diri secara holistik.

Fitrah dalam psikologi Islam mengacu pada sifat dasar manusia
yang telah ditentukan oleh Allah swt sejak awal. Fitrah diartikan
sebagai naluri atau kecenderungan bawaan yang dimiliki oleh
setiap manusia yang memungkinkan mereka untuk mengenali
kebenaran dan kebaikan.

Menurut Islam, manusia lahir dalam keadaan murni dan
bersih dari dosa, dan memiliki fitrah yang sehat dan kuat. Fitrah
ini membuat manusia memiliki dorongan bawaan untuk mencari
kebenaran, keadilan, kebaikan, dan keindahan. Namun, karena
pengaruh lingkungan dan pengalaman hidup, fitrah manusia dapat
menjadi terganggu dan tercemar, sehingga membuat manusia
tersesat dari jalan yang benar.

Psikologi Islam mengajarkan bahwa untuk menjaga fitrah agar
tetap kuat dan sehat, manusia perlu memperbanyak amal baik,
memperkuat iman, dan menghindari hal-hal yang dapat merusak
fitrah [154]. Selain itu, manusia juga perlu belajar dan memahami
ajaran Islam dengan baik, sehingga mereka dapat memperbaiki
dir1 dan mengembangkan potensi diri sesuai dengan fitrah yang
telah diberikan oleh Allah sw.

Kesadaran akan Adanya Tuhan dalam Kehidupan Sehari-Hari

Psikologi Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk
yang tergantung pada Allah [155]. Oleh karena itu, peserta didik
yang memiliki pemahaman yang baik tentang hal ini akan merasa

tenang dan percaya diri ketika menghadapi masalah atau kesulitan.
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Ketergantungan pada Allah (tawakkal) adalah salah satu
konsep penting dalam psikologi Islam. Tawakkal mengacu pada
keyakinan bahwa segala sesuatu di dunia ini terjadi dengan izin dan
kehendak Allah, dan bahwa hanya Allah yang dapat memberikan
bantuan dan perlindungan yang sebenarnya. Oleh karena itu,
ketergantungan pada Allah adalah suatu cara untuk merelakan
kekhawatiran dan kecemasan kepada-Nya.

Dalam psikologi Islam, tawakkal dianggap sebagai salah
satu aspek penting dari kesehatan mental dan spiritual. Ketika
seseorang mengembangkan tawakkal, dia menjadi lebih mampu
untuk mengatasi stres dan kecemasan yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pandangan Islam, tawakkal
tidak berarti menyerah dan pasif dalam menghadapi masalah,
melainkan sebaliknya, merupakan sikap optimis dan penuh
keberanian untuk menghadapi tantangan hidup.

Selain itu, ketergantungan pada Allah juga membantu
seseorang untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan-
Nya. Dalam Islam, hubungan antara manusia dan Allah dilihat
sebagai hubungan yang sangat penting dan harus terus diperkuat.
Ketika seseorang mengandalkan Allah dalam kehidupannya, dia
akan lebih dekat dengan-Nya dan akan lebih mampu merasakan
kedamaian dan kebahagiaan yang bersumber dari hubungan yang
baik dengan Allah.

Dalam praktiknya, tawakkal dapat diaktualisasikan melalui doa,
membaca Al-Quran, dan berusaha sebaik mungkin dalam setiap
tindakan yang dilakukan. Dalam hal ini, tawakkal tidak hanya sekedar
mengandalkan Allah tanpa melakukan upaya yang diperlukan, tetapi
juga mengandalkan Allah untuk memberikan keberhasilan pada
upaya yang telah dilakukan. Dengan demikian, ketergantungan pada
Allah dapat menjadi sumber kekuatan, ketenangan dan keyakinan
bagi seseorang dalam menghadapi kehidupan.
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3. Orientasi pada Nilai-Nilai Keagamaan dan Moralitas yang Tinggi

Psikologi Islam menekankan pentingnya menjaga kebersihan

hati dan akhlak yang mulia. Peserta didik yang memiliki hati yang

bersih dan akhlak yang baik akan mampu menjalin hubungan

yang harmonis dengan orang lain dan mencapai kesuksesan di
dunia dan akhirat.

Kebersihan hati dan akhlak yang mulia adalah konsep penting
dalam psikologi Islam. Kebersihan hati dapat didefinisikan sebagai
keadaan hati seseorang yang bebas dari segala macam penyakit
spiritual dan dosa-dosa. Sementara itu, akhlak yang mulia merujuk
pada perilaku dan tindakan yang baik berdasarkan ajaran agama
Islam [156].

Dalam psikologi Islam, kebersihan hati dan akhlak yang mulia
saling berkaitan erat. Kebersihan hati merupakan prasyarat bagi
seseorang untuk memiliki akhlak yang baik, karena keadaan hati
yang kotor akan menghasilkan perilaku yang buruk. Sebaliknya,
akhlak yang baik dapat membantu membersihkan hati dari segala
macam penyakit spiritual dan dosa-dosa.

Untuk mencapai kebersihan hati dan akhlak yang mulia,
psikologi Islam menekankan pentingnya berbagai hal, seperti:

a. Taqwa atau ketaatan kepada Allah swt dapat membantu
seseorang untuk menjauhi segala macam perbuatan dosa.

b. Berdoa dan berzikir dapat membantu membersihkan hati dari
segala macam penyakit spiritual [157].

c. Melakukan amal shaleh, seperti sedekah, mengunjungi orang
sakit, dan membantu sesama dapat membantu memperbaiki
akhlak dan membersihkan hati.

d. Memperbaiki hubungan dengan sesama karena perselisihan
dan permusuhan dapat menyebabkan hati menjadi kotor.

e. Menjaga pikiran dan perasaan agar selalu positif, karena

pikiran yang negatif dan perasaan yang buruk dapat
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memengaruhi akhlak dan kebersihan hati.

Dalam psikologi Islam, kebersihan hati dan akhlak yang
mulia merupakan tujuan utama dalam kehidupan seseorang.
Dengan memiliki kebersihan hati dan akhlak yang baik, seseorang
dapat hidup damai, bahagia, dan seimbang, serta memperoleh
keberkahan dan rahmat Allah swt.

Memiliki Keterampilan untuk Menghubungkan Pengetahuan
dengan Kehidupan Sehari-hari

Psikologi Islam memandang bahwa manusia memiliki dua
aspek, yaitu intelektual dan spiritual [158]. Oleh karena itu,
peserta didik perlu mengembangkan kedua aspek tersebut secara
seimbang. Dalam konteks pengembangan intelektual, peserta didik
perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Sementara
itu, dalam konteks pengembangan spiritual, peserta didik perlu
mengembangkan ketaatan pada Allah dan perasaan cinta dan
kasih sayang terhadap sesama makhluk.

Pengembangan intelektual dalam psikologi pendidikan
Islam melibatkan pendekatan yang holistik dan integratif yang
memperhitungkan kebutuhan kognitif, emosional, sosial, dan
spiritual [159]. Beberapa cara untuk mengembangkan mtelektual
dalam psikologi pendidikan Islam adalah:

a. Pembelajaran berpusat pada Quran dan Hadis

Dalam pendidikan Islam, Quran dan Hadis dijadikan

pedoman dalam segala aspek kehidupan. Oleh karena itu,

dalam pembelajaran, hal-hal yang terkait dengan Islam harus
ditanamkan pada siswa, termasuk etika, moral, dan nilai-nilai

Islam [160].

b. Pembelajaran aktif dan kolaboratif

Siswa dapat belajar lebih efektif melalui pembelajaran aktif

dan kolaboratif. Dalam pembelajaran ini, siswa diajak untuk

berdiskusi dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah.
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Hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Pembelajaran bermakna

Pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran yang
berkaitan erat dengan pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa. Pembelajaran yang bermakna dapat
membantu siswa untuk lebith memahami konsep yang

dipelajari dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan spiritual dalam psikologi pendidikan Islam

melibatkan pengembangan kesadaran akan tujuan hidup yang

lebih besar dan penting daripada sekadar kebahagiaan materi atau

kepuasan diri. Beberapa cara untuk mengembangkan spiritual

dalam psikologi pendidikan Islam adalah:

a.

Pembelajaran etika dan moral

Pembelajaran etika dan moral adalah salah satu cara untuk
mengembangkan spiritualitas siswa. Pembelajaran ini
dapat membantu siswa memahami nilai-nilai Islam dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari [161].
Pembelajaran tentang tujuan hidup

Siswa dapat diajari tentang tujuan hidup yang lebih besar
daripada sekadar mencapai kesuksesan materi. Pembelajaran
ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengertian
yang lebih dalam tentang makna hidup.

Pembelajaran tentang ketaqwaan

Pembelajaran tentang ketagqwaan dapat membantu siswa
untuk mengembangkan hubungan yang lebih baik dengan

Allah swt dan memperkuat spiritualitas mereka.

Secara keseluruhan, pengembangan intelektual dan spiritual

dalam psikologi pendidikan Islam penting untuk membantu siswa

mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh dan menjadi
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individu yang lebih baik dan lebih berkomitmen dengan nilai-nilai
Islam.
Pemahaman Tentang Tujuan Hidup

Psikologi Islam mengajarkan bahwa manusia dilahirkan untuk
menyembah Allah dan beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu,
peserta didik perlu memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan
hidup mereka dan cara mencapainya.

Dalam psikologi pendidikan Islam, tujuan hidup dapat
diartikan sebagai pencarian makna hidup yang sesuai dengan
ajaran Islam, yaitu mencari rida Allah sw¢ dengan cara beribadah
dan beramal sholeh. Tujuan hidup dalam psikologi pendidikan
Islam tidak hanya mencakup kebahagiaan dunia, tetapi juga
kebahagiaan di akhirat.

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa tujuan hidup manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah sw¢ dan mengabdikan diri
kepada-Nya. Hal ini juga sejalan dengan ajaran Islam bahwa
manusia diciptakan oleh Allah swt dengan tujuan yang jelas, yaitu
untuk mengabdikan diri kepada-Nya.

Selain itu, psikologi pendidikan Islam juga mengajarkan
bahwa manusia harus memahami makna hidup dengan cara
memperdalam pengetahuan agama dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, manusia dapat
hidup dengan penuh kesadaran akan tujuan hidup yang sejati dan
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam psikologi pendidikan Islam, pencarian makna hidup
juga dapat membantu manusia mengatasi masalah psikologis
seperti kecemasan, stres, dan depresi. Dengan memahami tujuan
hidup yang sejati, manusia dapat mengembangkan keyakinan dan

optimisme dalam menghadapi tantangan hidup.
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Mengembangkan Potensi Diri untuk Berkontribusi pada
Masyarakat

Psikologi Islam mengajarkan bahwa pendidik berperan sangat
penting dalam membentuk peserta didik. Oleh karena itu, pendidik
perlu menjadi contoh yang baik dan memberikan teladan yang
positif bagi peserta didik.

Sebagai seorang pendidik dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam, keteladanan menjadi salah satu aspek penting
yang perlu diperhatikan dalam membentuk karakter dan akhlak
siswa. Keteladanan di sini merujuk pada perilaku, sikap, dan
tindakan yang diperlihatkan oleh pendidik kepada siswa dalam
proses pembelajaran. Keteladanan yang ditunjukkan oleh pendidik
haruslah sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kesederhanaan,
keadilan, kejujuran, kerja keras, dan kesabaran [162].

Keteladanan dapat memengaruhi motivasi belajar siswa. Jika
seorang pendidik dapat memberikan keteladanan yang baik, maka
siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan mengikuti perilaku
pendidik tersebut. Selain itu, keteladanan juga dapat memengaruhi
pola pikir siswa. Jika seorang pendidik dapat memberikan
keteladanan yang positif, maka siswa juga akan mengadopsi pola

pikir yang sama dan pandangan hidupnya menjadi lebih positif.

Pengertian Perilaku Peserta Didik

Perilaku peserta didik adalah segala bentuk tindakan, sikap,

dan respons yang diperlihatkan oleh peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran dan di lingkungan sekolah [163]. Perilaku peserta

didik mencakup berbagai aspek, seperti interaksi sosial dengan teman

sekelas dan guru, kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, partisipasi

dalam kegiatan ekstrakurikuler, kerja sama, sikap positif terhadap

pembelajaran, dan lain sebagainya.
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Perilaku peserta didik sangat penting dalam konteks pendidikan
karena memengaruhi pencapaian hasil belajar. Peserta didik yang
berperilaku baik, seperti disiplin dan patuh, akan cenderung lebih
fokus dan berprestasi dalam belajar. Sebaliknya, perilaku yang tidak
baik, seperti tidak patuh aturan atau tidak menghargai guru dan teman
sekelas, dapat mengganggu proses pembelajaran dan menghambat
pencapaian hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi
peserta didik untuk berperilaku baik dan positif dalam lingkungan
sekolah.

Menurut Asrori, perilaku belajar adalah suatu sikap siswa dalam
menanggapi dan merespons setiap kegiatan belajar mengajar yang
terjadi, menunjukkan tingkat antusiasme dan tanggung jawabnya atas
kesempatan belajar yang diberikan kepadanya [164].

Perilaku belajar memiliki dua penilaian kualitatif, yakni penilaian
baik dan penilaian buruk. Penilaian ini tergantung pada individu yang
mengalaminya untuk menanggapinya dengan baik atau bahkan acuh
tak acuh. Perilaku belajar juga membahas cara belajar yang dilakukan
oleh siswa itu sendiri. Kesimpulannya, perilaku belajar merupakan
cara atau tindakan berupa sikap atas pelaksanaan teknik-teknik belajar
yang dilakukan individu atau siapa pun dalam situasi dan waktu belajar
tertentu.

Perilaku belajar siswa dapat dikenali dalam proses maupun
hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan
kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi oleh refleks atau
kebiasaan. Ia ditantang untuk mengubah perilaku yang ada agar dapat
mencapail tujuan.

Dalam mengubah perilakunya, individu melakukan berbagai
perbuatan, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Menurut
Gagne, bentuk perilaku tersebut adalah:

1. Mengenal tanda isyarat

2. Menghubungkan stimulus dengan respons
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3. Merangkai dua respons atau lebih

4. Asosiasi verbal: menghubungkan sebuah label kepada suatu
stimulus

5. Diskriminasi: menghubungkan suatu respons yang berbeda kepada
stimulus yang sama

6. Mengenal konsep: menempatkan beberapa stimulus yang tidak
sama ke dalam kelas yang sama

7. Mengenal prinsip: menghubungkan dua konsep atau lebih
Pemecahan masalah: menggunakan prinsip-prinsip untuk

merancang suatu respons [1635].

Perbuatan dan hasil belajar itu sendiri dapat dimanifestasikan
dalam:

1. Pertambahan materi pengetahuan yang berupa prinsip, informasi,
fakta, hukum atau kaidah, dan sebagainya;

2. Penguasaan pola-pola perilaku kognitif’ (pengamatan), proses
berpikir, mengingat atau mengenal kembali, perilaku afektif
(apresiasi, penghayatan, dan sebagainya), dan perilaku
psikomotorik, termasuk yang bersifat ekspresif [166].

Perilaku peserta didik dalam psikologi Islam memiliki makna
yang sangat penting karena perilaku tersebut sangat memengaruhi
keberhasilan mereka dalam menuntut ilmu dan menjalani kehidupan
di dunia dan akhirat.

Dalam psikologi Islam, perilaku peserta didik mencakup berbagai
aspek, seperti akhlak, moralitas, etika, dan spiritualitas. Perilaku
yang baik dan benar harus dipelihara oleh peserta didik agar dapat
mencapai tujuan hidup yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Perilaku peserta didik yang baik menurut psikologi Islam adalah
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan dapat membawa
kebaikan bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. Dalam

konteks pendidikan, perilaku peserta didik yang baik meliputi:
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Ikhlas dan taqwa kepada Allah swt dalam melakukan segala
aktivitas.

Memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang
diberikan, baik tugas sekolah maupun tugas dalam kehidupan
sehari-hari.

Menjaga kesopanan dan etika dalam pergaulan dengan guru,
teman sekelas, dan orang lain.

Menjaga kesehatan fisik dan mental dengan mengikuti pola makan
yang sehat, olahraga secara teratur, dan menghindari kebiasaan
buruk seperti merokok, minum minuman beralkohol, dan narkoba.
Menjaga kebersihan lingkungan dan bumi dengan membuang
sampah pada tempatnya dan tidak merusak lingkungan sekitar.
Menerima kritik dan saran dengan lapang dada serta berusaha

untuk memperbaiki kelemahan diri.

Dalam psikologi Islam, perilaku peserta didik yang baik akan

memperoleh pahala dari Allah sw¢ dan akan membawa manfaat bagi
kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, penting bagi para
pendidik untuk memperhatikan dan membimbing peserta didik agar

memiliki perilaku yang baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam.

D. Perubahan dalam Sifat-Sifat Kepribadian

Sebenarnya, konsep dan pengertian perilaku belajar itu beragam,

tergantung pada sudut pandang setiap orang yang mengamati karena
setiap individu mempunyai perilaku belajarnya sendiri. Perwujudan
perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-

perubahan berikut ini:

Kebiasaan
Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar akan
mengalami perubahan kebiasaan. Kebiasaan itu timbul karena

proses penyusutan respons dengan stimulus yang berulang.
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Pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak
diperlukan, sebab proses penyusutan inilah yang menjadi kebiasaan
baru [167]. Witherington mengartikan kebiasaan sebagai cara
yang diperoleh dari akting secara terus-menerus, seragam, dan
cukup otomatis [168]. Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai
teknik atau cara yang menetap pada diri siswa saat membaca
buku, menerima pelajaran, mengerjakan tugas, dan mengatur
penyelesaian kegiatan belajar.

Keterampilan

Menurut Davis, keterampilan adalah kemampuan yang
digunakan untuk melakukan pekerjaan secara cermat dan mudah
[169]. Menurut Nadler, keterampilan adalah kegiatan yang
membutuhkan praktik atau sebagai implikasi dari aktivitas [170].
Soemarjadi menjelaskan bahwa keterampilan merupakan perilaku
yang diperoleh melalui tahap-tahap belajar [171].

Keterampilan berasal dari gerakan-gerakan kasar atau tidak
teratur. Melalui pelatihan bertahap berupa proses koordinasi
diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan), gerakan
tidak teratur itu akan berangsur-angsur berubah menjadi gerakan-
gerakan yang lebih halus, sehingga diperoleh suatu keterampilan
yang diperlukan untuk suatu tujuan.

Berpikir asosiatif

Menurut Sarwono, berpikir asosiatif adalah proses berpikir
saat suatu ide merangsang timbulnya ide baru. Jalan pikiran tidak
diarahkan atau ditentukan sebelumnya, sehingga ide-ide timbul
secara bebas. Berpikir asosiatif meliputi mimpi, melamun, asosiasi
terkontrol, asosiasi bebas, dan berpikir artistik [172].

Kemampuan siswa untuk melakukan hubungan asosiatif
yang benar sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan atau
pengertian yang diperoleh dari hasil belajar. Sementara itu, daya

ingat sebagai unsur pokok dalam berpikir asosiatif merupakan
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perwujudan belajar. Jadi, bertambahnya simpanan pengertian
dan pengetahuan dalam memori, serta peningkatan kemampuan
dalam menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau
stimulus yang sedang ia hadapi menandakan bahwa seorang siswa
telah mengalami proses belajar.

Berpikir kritis

Menurut Jensen, berpikir kritis adalah proses mental yang
efektif dan handal digunakan dalam mengejar pengetahuan
yang benar dan relevan tentang dunia [173]. Berpikir kritis
adalah berpikir secara reflektif dan wajar dengan berfokus pada
memutuskan hal yang dilakukan atau diyakini.

Berpikir kritis diartikan sebagai kegiatan mempertimbangkan
beberapa faktor yang mendukung keputusan yang akan diambil,
jadi harus betul-betul dipikirkan secara matang. Berpikir kritis
merupakan perwujudan perilaku belajar, terutama yang berkaitan
dengan pemecahan masalah. Umumnya, siswa yang berpikir kritis
menggunakan prinsip dan dasar pengertian dalam menjawab
pertanyaan. Dalam berpikir kritis, siswa dituntut menggunakan
logika untuk menganalisis, menentukan sebab akibat, menarik
kesimpulan, bahkan menciptakan hukum-hukum (kaidah teoretis).
Meningkatkan Perilaku Belajar

Sehubungan dengan proses pembelajaran untuk meningkatkan
perilaku belajar, para pendidik harus mengenal dan memahami
bentuk perilaku belajar metakognisi dan persepsi sosial psikologis.
Metakognisi adalah pengetahuan individu terhadap proses dan
hasil belajar yang terjadi dalam dirinya serta hal-hal yang terkait
[173]. Agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif, para
pelajar sebaiknya mampu mengenal proses dan hasil yang terjadi
dalam dirinya. Para pengajar harus mengenal dan membantu
siswa/siswinya untuk mengidentifikasi metakognisi dan perbedaan

yang muncul akibat konstruksi sosial.
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Persepsi sosial psikologis adalah kemampuan pelajar
mempersepsl proses belajar yang berlangsung beserta situasi-situasi
yang memengaruhinya. Agar proses belajar dapat berlangsung
secara efektif, anak didik hendaknya memiliki persepsi yang
tepat dan menunjang proses belajar. Oleh karena itu, guru
harus mengenal kualitas persepsi anak didik dan membantu
menempatkannya secara proporsional dan memadai.

Hasil perilaku belajar ditunjukkan dengan perubahan
perilaku (meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor)
dalam keseluruhan pribadi pelajar. Guru hendaknya mampu
mengantisipasi aspek-aspek perubahan perilaku ini, mulai
dari perencanaan kegiatan-kegiatan mengajar hingga

menumbuhkannya dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar.

E. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Belajar

Perilaku belajar dapat berasal dari berbagai aspek perilaku lain
yang bersifat internal maupun eksternal. Mengutip Asrori, perilaku
belajar seseorang tidak hanya ditentukan oleh hubungan stimulus dan
respons, melainkan juga oleh kondisi dalam diri individu, baik emosi,
kognitif, sosial, maupun psikomotornya. Beberapa faktor internal
lain yang memengaruhi perilaku belajar di antaranya keadaan fisik,
perkembangan, kepribadian, motivasi, emosi, kebiasaan, pengalaman,
sikap, minat, kebutuhan, prestasi, potensi, dan cita-cita [174].

Sementara itu, faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku
belajar antara lain ialah lingkungan belajar, fasilitas pembelajaran,
model dan metode pembelajaran, karakter dan kompetensi pengajar,
suasana tempat belajar, dan kebudayaan tempat siswa atau individu

berada.
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F. Ciri/Karakteristik Perilaku Belajar

Belajar dapat ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik,

antara lain:

1.

Belajar mengakibatkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian
yang terus menerus berfungsi dan memengaruhi proses belajar
selanjutnya.

Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual.
Belajar merupakan kegiatan yang memiliki tujuan ke arah yang
ingin dicapai melalui proses belajar.

Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh dan melibatkan
keseluruhan tingkah laku secara integral.

Belajar merupakan proses interaksi.

Belajar berlangsung mulai dari yang paling sederhana hingga yang
paling kompleks.

Belajar adalah membentuk inklusivitas sosial dan inklusivitas

gender sebagai konstruksi sosial di masyarakat [175].

Berbagai karakteristik belajar tersebut menegaskan bahwa ciri khas

belajar adalah perubahan: belajar menghasilkan perubahan perilaku

yang relatif tetap dalam berpikir, merasa, dan melakukan pada diri

individu atau peserta didik. Hal ini didukung oleh pendapat Tohirin

bahwa ciri-ciri khusus yang menjadi karakteristik perilaku belajar

merupakan perubahan-perubahan berikut ini [176].

l.

Perubahan intensional

Perubahan dalam proses belajar terjadi berkat pengalaman
atau praktik yang dilakukan dengan disadari dan disengaja.
Karakteristik ini bermakna siswa menyadari bahwa ia mengalami
perubahan, atau setidaknya merasakan perubahan dalam dirinya,
seperti penambahan pengetahuan, keterampilan, sudut pandang,

dan sikap.
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2. Perubahan aktif dan positif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat aktif
dan positif. Perubahan bersifat aktif berarti tidak terjadi dengan
sendirinya, misalnya karena proses kematangan. Perubahan yang
bersifat positif bermakna baik, bermanfaat, dan sesuai harapan.
Selain itu, perubahan positif selalu merupakan penambahan,
misalnya pemahaman dan keterampilan baru yang lebih baik
daripada sebelumnya.
3. Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan karena proses belajar bersifat efektif atau berdaya
guna. Artinya, perubahan tersebut membawa manfaat, makna,
dan pengaruh tertentu bagi individu yang belajar. Perubahan
yang bersifat fungsional bermakna bahwa ia relatif menetap dan
apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direduksi kemudian
dimanfaatkan. Perubahan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yang luas.

Pendidikan adalah salah satu aspek yang penting dalam kehidupan
manusia. Dalam Islam, pendidikan berperan penting dalam
mempersiapkan manusia sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu,
pemahaman tentang psikologi Islam dan perilaku peserta didik menjadi
hal yang sangat penting untuk dipelajari dan dipahami. Berikut in1
adalah ciri khas dan perilaku peserta didik dalam psikologi Islam:

1. Tawakal
Tawakal merupakan salah satu konsep penting dalam Islam
yang berarti pasrah sepenuhnya kepada Allah swt. Peserta didik
yang memiliki tawakal yang kuat akan memiliki sikap optimis dan
positif dalam menghadapi berbagai masalah dan tantangan dalam

kehidupan [177].

Tawakal adalah sebuah konsep dalam agama Islam yang

berarti “menyerahkan segala urusan dan keputusan kepada
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Allah sw?” atau “percaya sepenuhnya kepada Allah sw¢ dan
mengandalkan-Nya dalam segala hal”. Tawakal merupakan salah
satu dari lima rukun iman dalam Islam, yang mengajarkan bahwa
setiap manusia harus meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi
dalam hidupnya adalah kehendak Allah swt, dan manusia harus
mengikuti keputusan-Nya dan tidak melawan takdir-Nya.
Dalam praktiknya, tawakal diartikan sebagai upaya
manusia untuk berusaha dan berdoa dengan sungguh-sungguh
dalam mencapai tujuannya, tetapi pada saat yang sama tetap
mengandalkan kekuasaan Allah swt¢ dalam menentukan hasil
akhirnya. Tawakal juga berarti bahwa manusia tidak merasa cemas
atau khawatir dalam menghadapi segala situasi, karena ia yakin
bahwa Allah swt akan memberikan yang terbaik untuk dirinya.
Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 23:

NI PN
“Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang
beriman.”

Sabar

Sabar juga merupakan konsep penting dalam Islam yang
berarti mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan dan
cobaan. Peserta didik yang memiliki kesabaran kuat akan mampu
menghadapi berbagai masalah dan tantangan dalam kehidupan
dengan tenang dan tidak mudah putus asa.

Sabar dalam psikologi Islam adalah sikap atau perilaku yang
mengacu pada kesabaran, ketabahan, dan ketekunan seseorang
dalam menghadapi cobaan, kesulitan, dan ujian hidup. Sabar juga
merujuk pada kepatuhan seseorang terhadap aturan-aturan agama

dan taat terhadap perintah Allah.
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Dalam Islam, sabar dianggap sebagai salah satu sifat utama
yang harus dimiliki oleh setiap Muslim. Sabar dipandang sebagai
kunci untuk menghadapi ujian kehidupan, sehingga seseorang
dapat mengatasi cobaan dan kesulitan dengan tenang dan
penuh keikhlasan. Sabar juga dapat membantu seseorang dalam
menjaga ketenangan pikiran dan hati, serta memperkuat iman dan
hubungan dengan Allah.

Dalam psikologi Islam, sabar dipandang sebagai suatu
kekuatan mental dan spiritual yang dapat membantu seseorang
menghadapi situasi yang sulit. Sabar dapat membantu seseorang
mengatasi perasaan stres, kecemasan, dan ketakutan yang sering
kali muncul dalam kehidupan sehari-hari. Dalam psikoterapi,
sabar sering kali dijadikan sebagai suatu strategi untuk membantu
pasien mengatasi masalah psikologis dan emosional [178]. Allah

swt berfirman dalam Surat Ar-Rum ayat 60:
t.o ’/,.1/12//’/2/3 P R
O3 NG Basan Y 3 A 365 01 56

“Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu benar
dan sekali-kali jangan sampar orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran
ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan engkau.”

Tagwa

Tagwa merupakan konsep penting dalam Islam yang berarti
bertakwa kepada Allah swt. Peserta didik yang memiliki ketagwaan
yang kuat akan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap dirinya
sendiri, lingkungan sekitarnya, dan juga terhadap hubungannya
dengan Allah swt.

Taqwa dalam psikologi pendidikan Islam merujuk pada konsep
kesadaran akan keberadaan Allah swt dan tindakan yang sesuai
dengan ajaran-Nya. Taqwa sering kali dianggap sebagai salah satu

tujuan utama pendidikan Islam, karena membentuk karakter dan
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perilaku seseorang yang mencerminkan kepatuhan dan ketaatan
kepada Allah swt.

Dalam psikologi pendidikan Islam, taqwa dapat dipahami
sebagai aspek spiritual yang memengaruhi keadaan mental
dan emosional individu. Tagwa membentuk sikap positif dan
bertanggung jawab terhadap kehidupan dan tindakan sehari-hari,
termasuk dalam hal akademik dan sosial.

Dalam konteks pendidikan, taqwa dapat diterapkan melalui
berbagai cara, seperti dengan memperkuat hubungan antara
siswa dan Allah swf, memberikan pengajaran tentang nilai-nilai
moral yang sesuai dengan ajaran agama, serta memberikan siswa
kesempatan untuk mengembangkan karakter yang mencerminkan
taqwa dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islam yang bertujuan untuk membentuk taqwa
dapat membantu siswa untuk menjadi individu yang lebih sadar
akan keberadaan Allah swt, bertindak dengan moralitas yang
tinggi, dan mampu membangun hubungan yang baik dengan
orang lain serta lingkungan sekitar. Allah sw¢ berfirman dalam
Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 102:

Q‘erir:bY‘J}u\Jjwyw\ }Ju\ \Ja\“t&\)
“Wahar orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mat kecuali dalam keadaan
Muslim.”

Ihsan

Ihsan merupakan konsep penting dalam Islam yang berarti
melakukan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya. Peserta didik
yang memiliki sikap ithsan akan selalu berusaha sebaik mungkin

dalam setiap tindakan dan kegiatan yang dilakukannya.
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Ihsan adalah salah satu konsep utama dalam psikologi
pendidikan Islam. Konsep ini sering diterjemahkan sebagai
“kesempurnaan” atau “kebaikan yang luar biasa”. Ihsan meliputi
upaya untuk mencapai kesempurnaan dalam segala aspek
kehidupan, termasuk spiritual, moral, sosial, dan akademik.

Dalam psikologi pendidikan Islam, thsan dianggap sebagai
tujuan akhir dari pendidikan, yaitu untuk membentuk manusia
yang sempurna dan terpuji. Ihsan juga berkaitan dengan konsep
takwa, atau kesadaran diri terhadap Allah dan tanggung jawab
moral dalam menjalani kehidupan.

Dalam konteks pendidikan, thsan berarti mencapai tujuan
akademik dengan sebaik-baiknya, tetapi juga melibatkan
pengembangan karakter moral dan spiritual. Pendidikan yang
didasarkan pada prinsip ihsan juga mendorong pengembangan
kepribadian seimbang yang memungkinkan individu untuk
menjadi kontributor yang bermanfaat bagi masyarakat.

Dalam praktiknya, konsep ihsan dalam psikologi
pendidikan Islam mendorong pendidik untuk mengembangkan
pendekatan yang holistik dan terpadu dalam pendidikan dengan
memperhatikan aspek intelektual, sosial, moral, dan spiritual
individu. Hal ini dapat dicapai melalui pembelajaran yang
kontekstual, pembinaan kepribadian, dan pembinaan sikap serta
nilai-nilai yang baik. Dalam Surat Al Bagarah ayat 83, Allah swt

memerintahkan untuk berperilaku thsan.
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil jangi dart Bani Israil, ““fanganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua,
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kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang muskin. Dan bertuturkatalah yang
baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunakanlah zakat.” Tetapt
kemudian kamu berpaling (mengingkary), kecuali sebagian kecil dari kamu,
dan kamu (masih menjadi) pembangkang.”

Keterbukaan

Keterbukaan merupakan sikap yang penting dalam psikologi
Islam. Peserta didik yang memiliki keterbukaan akan mampu
menerima dan mengakui kekurangan dan kelemahannya serta
berusaha untuk memperbaiki diri.

Keterbukaan dalam psikologi pendidikan Islam merujuk
pada kemampuan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam
dalam kajian psikologi dan pendidikan, serta kemampuan untuk
mengakomodasi pandangan dan keyakinan yang beragam dalam
masyarakat yang berbeda-beda.

Dalam konteks psikologi pendidikan Islam, keterbukaan juga
merujuk pada kemampuan untuk mengakui keberagaman dan
menghargai perbedaan dalam memahami konsep-konsep psikologi
dan pendidikan [179]. Dalam hal ini, keterbukaan mencakup
kesediaan untuk memperluas perspektif dan mempertimbangkan
berbagai sudut pandang dalam konteks keislaman. Keterbukaan
juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan dan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
Keterbukaan mengharuskan para praktisi untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini dalam
bidang psikologi dan pendidikan, serta mengintegrasikannya
dengan prinsip-prinsip Islam yang relevan.

Dalam psikologi pendidikan Islam, keterbukaan sangat penting
untuk mengembangkan pemahaman yang holistik tentang manusia
dan pendidikan. Keterbukaan dalam psikologi pendidikan Islam
memungkinkan para praktisi untuk memperluas pemahaman

mereka tentang manusia sebagai makhluk kompleks yang terdiri



CIRI KHAS
DAN PERILAKU
PESERTA DIDIK

atas dimensi fisik, emosional, sosial, intelektual, dan spiritual. Hal
ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan pendekatan
yang komprehensif dan efektif dalam membantu siswa mencapai
potensi penuh mereka dalam lingkungan pendidikan yang kondusif
dan inklusif.

Dalam ajaran Islam, keterbukaan informasi juga
mencerminkan keluhuran akhlak seseorang atau badan publik.
Dalam surah al Maidah ayat 67 disebutkan:
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“Wahar Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)

B2

manusia. Sungguh, Allah tidak member: petunjuk kepada orang-orang kafur.

Kepedulian
Kepedulian merupakan sikap yang penting dalam psikologi
Islam. Peserta didik yang memiliki sikap peduli akan mampu
memperhatikan kebutuhan dan kepentingan orang lain serta
berusaha untuk membantu dan memberikan dukungan.
Kepedulian atau perhatian dalam psikologi pendidikan
Islam sangat penting untuk membantu meningkatkan kualitas
pendidikan Islam yang berfokus pada pembentukan akhlak mulia
dan karakter yang kuat pada individu.
Dalam psikologi pendidikan Islam, kepedulian meliputi
beberapa aspek, antara lain:
a. Kepedulian terhadap kebutuhan dan kepentingan siswa
Guru atau pendidik perlu memahami kebutuhan dan
kepentingan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini

memungkinkan pendidik untuk menciptakan lingkungan
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yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar.
Selain itu, kepedulian terhadap kebutuhan siswa juga dapat
membantu pendidik dalam menentukan metode pengajaran
yang tepat.

Kepedulian terhadap pengalaman siswa

Pendidik perlu memahami pengalaman siswa sebagai dasar
dalam proses pembelajaran. Kepedulian terhadap pengalaman
siswa dapat membantu pendidik memahami latar belakang
siswa, sehingga dapat memilih strategi pengajaran yang sesuai
untuk siswa.

Kepedulian terhadap keberagaman siswa

Dalam sebuah kelas, siswa dapat berasal dari berbagai latar
belakang budaya dan agama. Oleh karena itu, pendidik perlu
memiliki kepedulian terhadap keberagaman siswa. Kepedulian
ini akan membantu pendidik menciptakan lingkungan yang
inklusif’ dan ramah bagi semua siswa.

Kepedulian terhadap perkembangan siswa

Perkembangan siswa dapat bervariasi satu sama lain. Oleh
karena itu, pendidik perlu memiliki kepedulian terhadap
perkembangan siswa karena memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan metode pengajaran dan strategi yang tepat
untuk masing-masing siswa, sehingga siswa dapat berkembang

dengan optimal [180].

Dalam psikologi pendidikan Islam, kepedulian merupakan

kunci utama dalam membangun hubungan yang baik antara
pendidik dan siswa. Kepedulian ini juga dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa dapat meraih
prestasi yang lebih baik dalam belajar dan mengembangkan akhlak

yang mulia.

Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Fath ayat 29:
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“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
bersikap keras terhadap orang-orang kafur, tetapr berkasth sayang sesama mereka.
Kamu melihat mereka rukuk dan swud mencari karunia Allah dan keridaan-
Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas swud. Demikianlah sifat-
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang
dwungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,
kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas
batangnya; tanaman ttu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan div antara mereka, ampunan dan pahala yang besar.”

Kemandirian

Kemandirian juga merupakan sikap yang penting dalam
psikologi Islam. Peserta didik yang mandiri akan mampu
mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab atas
segala keputusan dan tindakan yang diambilnya.

Kemandirian atau independensi dalam psikologi pendidikan
Islam merujuk pada kemampuan seseorang untuk mandiri dalam
memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah secara efektif.
Kemandirian dalam pendidikan Islam sangat penting karena
memungkinkan individu untuk menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, serta mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan yang berubah-ubah.

1
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Dalam psikologi pendidikan Islam, kemandirian dikaitkan
dengan konsep tawakkal atau bergantung pada Allah. Seorang
individu yang mandiri dan tawakkal memiliki keyakinan bahwa
segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah, tetapi tetap berusaha
sebaik mungkin dalam mengambil tindakan yang tepat untuk
memecahkan permasalahan dan mencapai tujuan.

Untuk membantu siswa menjadi mandiri dan tawakkal,
pendidik dapat menerapkan strategi pembelajaran yang
memperkuat kemandirian dan pengembangan karakter siswa.
Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:

a. Memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa
untuk memperkuat kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah.

b.  Memberikan dukungan dan bimbingan untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan dan kemampuan mereka.

c. Memberikan umpan balik yang konstruktif dan jelas untuk
membantu siswa memperbaiki kinerja mereka.

d. Memberikan siswa kesempatan untuk belajar dari kegagalan
dan merancang rencana perbaikan untuk mencapai tujuan
mereka.

e. Membangun lingkungan kelas yang mendukung keberhasilan

siswa serta mendorong kerja sama dan kerja tim [181].

Dengan menerapkan strategi ini, pendidik dapat membantu
siswa mengembangkan kemandirian dan tawakkal yang kuat,
sehingga dapat mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan dan meraih kesuksesan dalam hidup.

Tentang kemandirian, Allah Ta’ala sudah menegaskan dalam
OS Ar-Ra’d ayat 11:
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dan depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan dirt mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tdak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Disiplin

Disiplin juga merupakan sikap yang penting dalam psikologi
Islam. Peserta didik yang disiplin akan mampu mengatur waktu
dengan baik dan melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan
tepat waktu.

Disiplin dalam psikologi pendidikan Islam merujuk pada
pengajaran dan pembelajaran nilai-nilai disiplin yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam,
disiplin memiliki makna yang sangat luas dan meliputi semua aspek
kehidupan, baik yang bersifat fisik maupun psikologis.

Dalam psikologi pendidikan Islam, disiplin melibatkan
pemahaman dan pengembangan kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, emosi, dan pikiran. Disiplin juga
melibatkan pengembangan etika dan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Contohnya, disiplin dalam shalat, puasa, dan zakat
mengajarkan pengendalian diri dan ketaatan terhadap aturan
yang ditetapkan.

Disiplin dalam psikologi pendidikan Islam juga mencakup
pengembangan kesadaran diri dan pengendalian diri yang

kuat. Ini melibatkan mengenali dan memahami emosi dan

l,

9
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pikiran kita sendiri serta mengendalikan mereka dengan cara
yang sesual dengan ajaran Islam [182]. Dalam hal ini, disiplin
membantu seseorang untuk mengatasi keinginan dan dorongan
yang merusak, seperti kecenderungan untuk membuang-buang
waktu, memperlihatkan sikap sombong, atau melanggar hak-hak
orang lain. Disiplin juga dihubungkan dengan pengembangan
sifat-sifat kepemimpinan yang kuat. Disiplin dapat membantu
seseorang untuk memimpin dengan integritas dan keadilan, serta
mengembangkan kemampuan untuk memimpin diri sendiri dan
orang lain dengan bijaksana.

Secara keseluruhan, disiplin dalam psikologi pendidikan Islam
membantu individu untuk mengembangkan kekuatan diri dan
memenuhi potensi mereka sebagai manusia seutuhnya. Melalui
pengajaran dan pembelajaran nilai-nilai disiplin, individu dapat
memperoleh kesuksesan dalam kehidupan dan mengabdi kepada
Allah swt serta manusia dengan cara yang penuh tanggung jawab

dan menghormati hak-hak sesama. Seperti firman Allah swt:

BS2 ’r-ﬁsdl SN 2 1 N5 g
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab

kamu paling tinggt (derajatnya), jika kamu orang beriman.” (QQS Ali-Imran:
139)

Surat tersebut menunjukkan pentingnya menjaga kedisiplinan
dalam sikap dan tindakan kita sebagai orang-orang yang beriman.
Kita harus tetap teguh dan kuat, serta tidak boleh merasa putus
asa dalam menghadapi tantangan hidup.

Kreativitas

Kreativitas juga merupakan sikap yang penting dalam psikologi

Islam. Peserta didik yang kreatif akan mampu mengembangkan

ide-ide baru dan solusi yang kreatif
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Kreativitas dapat berperan penting dalam psikologi

pendidikan Islam untuk peserta didik, karena dapat membantu

meningkatkan motivasi belajar, memperkuat pemahaman konsep,

dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Beberapa

strategi kreativitas yang dapat diterapkan dalam konteks psikologi

pendidikan Islam untuk peserta didik antara lain:

a.

Pembelajaran kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif dapat mendorong kreativitas peserta
didik dengan memungkinkan mereka untuk bekerja bersama
dan saling berbagi ide. Ini dapat membantu mengembangkan
keterampilan kerja tim, meningkatkan kreativitas, dan
memperkuat pemahaman konsep.

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek memberikan
peserta didik kesempatan untuk mengembangkan ide-ide
kreatif mereka dalam sebuah proyek. Proyek ini dapat berupa
membuat presentasi, membangun model, atau menulis esai,
yang memungkinkan peserta didik mengekspresikan ide
mereka dengan cara yang kreatif.

Menggunakan permainan dan simulasi

Menggunakan permainan dan simulasi dalam pembelajaran
dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep secara
lebih kreatif dan menyenangkan. Hal ini dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat pemahaman
konsep secara menyeluruh.

Mendorong kebebasan berekspresi

Mendorong peserta didik untuk bebas berekspresi dapat
membantu meningkatkan kreativitas mereka. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan ruang untuk diskusi bebas,
memberikan kesempatan untuk membuat seni atau karya

kreatif, atau memberikan kesempatan untuk mengekspresikan
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opini mereka tentang topik yang berbeda.

e. Membuat lingkungan belajar yang kreatif
Lingkungan belajar yang kreatif dapat membantu
meningkatkan kreativitas peserta didik. Ini dapat dicapai
dengan menggunakan warna yang menarik, menampilkan
karya seni, atau menggunakan peralatan teknologi modern

untuk memfasilitasi pembelajaran [183].

Dengan menerapkan strategi-strategi kreativitas ini, pendidik
dapat membantu meningkatkan kreativitas peserta didik dan
memperkuat proses pembelajaran mereka. Beberapa ayat Al-

Quran berikut ini menyebutkan tentang kreativitas.

Ll e

“Dua mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS al-’Alaq: 5)
SYS IR KN HER RS

“dan (Dua juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini
dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sungguh, pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengambil
pelajaran.” (QQS al-Nahl: 13)
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“Ratakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari

Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-
baik?” (QS al-Araf: 32)

Dalam ayat-ayat di atas, Allah menunjukkan bahwa kreativitas
adalah ciptaan-Nya dan bahwa manusia memiliki kemampuan
untuk memperoleh pengetahuan dan kebijaksanaan yang baru.
Allah juga menunjukkan bahwa Dia memberikan banyak sumber

daya dan kemampuan kepada manusia untuk mengembangkan
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kreativitas mereka dan menggunakan sumber daya-Nya untuk

kebaikan manusia.
RINGKASAN

Psikologi Pendidikan Islam membahas tentang psikologi

pendidikan yang berbasis pada ajaran Islam. Beberapa ciri khas dan

perilaku peserta didik dalam psikologi pendidikan Islam antara lain:

1.
2.
3.

Kesadaran akan adanya Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.
Orientasi pada nilai-nilai keagamaan dan moralitas yang tinggi.
Memiliki keterampilan untuk menghubungkan antara pengetahuan
dengan kehidupan sehari-hari.

Memiliki kesadaran untuk mencapai tujuan hidup yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi diri untuk

berkontribusi pada masyarakat.
LATIHAN DAN TUGAS

Apa yang membedakan psikologi pendidikan Islam dengan
psikologi pendidikan pada umumnya?

Bagaimana kesadaran akan adanya Tuhan memengaruhi perilaku
peserta didik dalam psikologi pendidikan Islam?

Apa saja nilai-nilai keagamaan dan moralitas yang ditekankan
dalam psikologi pendidikan Islam?

Bagaimana cara menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan
sehari-hari dalam psikologi pendidikan Islam?

Apayang harus dilakukan peserta didik dalam psikologi pendidikan
Islam untuk mencapai tujuan hidup yang sesuai dengan ajaran

Islam?
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Metode dan Pendekatan
Belajar Dalam Perspektif
Psikologi Pendidikan
Islam

LEARNING OUTCOME

1. Menjelaskan metode dan pendekatan belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Menerapkan metode dan pendekatan belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam dalam
kegiatan pembelajaran

3. Mengidentifikasi karakteristik pembelajaran dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep metode dan pendekatan belajar dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam

2. Mahasiswa mampu menerapkan metode dan pendekatan belajar dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam dalam pembelajaran yang relevan

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik pembelajaran dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam pada situasi pembelajaran tertentu
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MATERI

A. Pendekatan Psikologis dalam Studi Islam

Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang bertujuan

untuk melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi yang beragama [184].

Dalam pendekatan ini, yang menarik bagi peneliti adalah keadaan

jiwa manusia dalam hubungannya dengan pengaruh maupun akibat

agama. Lebih lanjut lagi, pendekatan psikologis bertujuan untuk
menjelaskan fenomena keberagaman manusia yang dijelaskan dengan

mengurasi keadaan jiwa manusia.

Metode Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural adalah pendekatan yang bertujuan
untuk mempelajari pengalaman seseorang berdasarkan tingkatan
atau kategori tertentu. Struktur pengalaman tersebut dilakukan
dengan menggunakan metode pengalaman dan introspeksi.
Pendekatan ini dipakai oleh Wilhelm Wundkt.
Metode Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional adalah pendekatan yang dilakukan
untuk mempelajari cara agama dapat berfungsi atau berpengaruh
terhadap tingkah laku individu dalam kehidupannya. Pendekatan
ini pertama kali dipergunakan oleh William James (1910 M),
penemu laboratorium psikologi pertama di Amerika pada
Universitas Harvard.
Metode Pendekatan Psiko-analisis

Pendekatan psiko-analisis adalah suatu pendekatan untuk
menjelaskan pengaruh agama pada kepribadian seseorang dan
kaitannya dengan penyakit-penyakit mental. Pendekatan ini
pertama kali dilakukan oleh Sigmund Freud (1856-1939 M).

Pendekatan psikologis sangat bergantung erat dengan teori-teori

psikologi umum yang dikembangkan oleh sarjana-sarjana Eropa
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[185]. Oleh karena itu, pendekatan psikologis dalam studi Islam
juga menggunakan teori-teori yang sama. Perbedaannya hanya pada
beberapa dasar dan ruang lingkupnya yang lebih sempit. Islamisasi
psikologi sendiri belum mampu menemukan teori-teori khusus yang
dapat digunakan dalam pendekatan terhadap studi keislaman. Akan
tetapi, hal tersebut bukan hal yang salah atau memalukan karena tidak
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam.

Pendekatan psikologis bertujuan untuk menjelaskan keadaan jiwa
seseorang melalui tingkah-laku, sikap, cara berpikir, dan berbagai
gejala jiwa lainnya. Dalam penelitian, informasi tentang gejala-
gejala tersebut dapat bersumber dari berbagai hal, seperti observasi,
wawancara, surat, maupun dokumen pribadi yang diteliti. Lebih rinci
lagi, ada beberapa teknik untuk memperoleh informasi dari sumber
informasi yang digunakan dalam penggunaan pendekatan psikologis,
yakni studi dokumen pribadi (personal document) yang bertujuan untuk
menemukan informasi terkait dengan kejiwaan seseorang pada
dokumen, kuesioner, serta wawancara.

Sehubungan dengan kajian studi Islam, teori-teori psikologi
digunakan untuk menjelaskan gejala-gejala lahiriah orang beragama.
Gejala-gejala kejiwaan yang berhubungan dengan agama misalnya
jujur, bertakwa, beriman, berbuat baik, dan sebagainya. Melalui
teori-teori psikologi, tingkat keagamaan yang dipahami, dihayati, dan
diamalkan seseorang akan mudah diketahui. Selain itu, psikologi dapat
dijadikan alat untuk memasukkan agama ke dalam jiwa seseorang
sesual dengan umurnya [184]. Dengan demikian, pendekatan psikologi
dalam studi agama digunakan sebagai alat untuk menjelaskan gejala
atau sikap keagamaan seseorang;

Studi Islam dengan pendekatan psikologi terus berkembang.
Semakin banyak buku yang membahas topik psikologi, dan sebagian
lagi lebih spesifik membahas kajian psikologi Islam. Contoh buku-buku

1tu 1alah:
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Ruh al-Din al-Islamy (Jiwa Agama Islam) karya Alif" abd al-Fatah
(1956)

Al-Shahih al-Nafsiyah karya Moustafa Fahmi (1963)

Nahwu “tlmun Nafs al-Islamy (Menuju Psikologi Islam) karya Hasan
Syarqawy (1976)

Tasawwuyf an-Nafs (Psikologi Tasawuf) karya Dr. Amir an-Najjar
(1985)

Malamimah’ ilmun Nafs Al-Islamy (Keragaman Psikologi Islam) karya
Dr. Muhammad Mahir Mahmud Umar (1983)

Dirasat Nafsiyyah Islamiyyah (Kajian Ilmu Kejiwaan dalam Prespektif
Islam) karya Dr. Sayyid Abdul Hamid Mursa (1983)

. Al-Islam wa gadhaya “tlmun nafs 1l Hadits (Islam dan Problematika

Psikologi Modern) karya Dr. Nabil Muhammad Taufiq as Sam
(1984)

. Ash-Shihhah an-Nafsiyyah fi Dhaw’t al-Islamwa Umun Nafs (Kesehatan

Jiwa dalam Perspektif Islam dan Psikologi) karya Dr. Muhammad
‘Audah Muahammad dan Dr. Kamal Ibarahim Mursa (1986)
Man “imu an Nafs al-Qur’any (Sekelumit Ilmu Kejiwaan yang
bersumber dari al-Qur’an) karya Dr. ‘Adnan Syarif (1987)
Al-Qur'an wa Umun Nafs (al-Qur’an dan Ilmu Kejiwaan) karya Dr.
Muhammad Utsman Najati (1987)

Al-Hadits wa “ilm Nafs (Hadits dan Ilmu Kejiwaan) karya Dr.
Muhammad Utsman Najati (1987).

Karya-karya pakar psikologi Islam Indonesia yang antara lain:

l.
2.
3.

Agama dan Kesehatan Badan/ fuwa karya Prof. Dr. Aulia (1965)

Ilmu fiwa Agama karya Prof. Dr. Zakiah Daradjat (1970)

Peranan Agama dalam Kesehatan Mental karya Prof. Dr. Zakiah
Daradjat (1970)

Islam dan Psikomotorik karya K.H. S.S. Djam’an (1975)

Pengantar Ilmu fiwa Agama karya Dr. Nico Syukur Dister (1982)
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6. Pengantar llmu fiwa Agama karya Dr. Jalaluddin dan Dr. Rama Yulis
(1982)

7. Teori-"Teort Kesehatan Mental karya Prof. Dr. Hasan Langgulung
(1986)

8. Psikologi Agama: Repribadian Muslim Pancasila karya Drs. Abdul Aziz
Ahyani

9. Psikologi Agama karya Jalaluddin (1996).

Paradigma pemikiran tentang pendekatan psikologi dalam studi
Islam memunculkan para intelektual Muslim Indonesia seperti Zakiah
Darajat, seorang psikolog sekaligus ustadzah. Karyanya yang berkaitan
dengan pemikiran psikologi Islam antara lain meninjau sisi kesehatan
mental manusia dari segi ajaran agama serta merumuskan penanganan
kenakalan remaja melalui pendekatan ajaran agama.

Dua kajian utama dalam psikologi Islam atau psikologi agama
adalah kesadaran beragama dan pengalaman beragama [186].
Kesadaran beragama ialah aspek mental dari aktivitas agama dan
merupakan segi agama yang hadir atau terasa dalam pikiran serta
dapat diuji melalui introspeksi. Sementara itu, pengalaman beragama
merupakan unsur perasaan dalam kesadaran agama yang membawa
kepada keyakinan dan terlibat dalam tindakan maupun alam nyata
dalam kehidupan beragama. Dengan demikian, psikologi agama
tidak lagi membahas pokok-pokok atau dasar ajaran sebuah agama,
melainkan lebih cenderung pada pengaruh agama terhadap tingkah
laku orang-orang yang meyakininya.

Secara rinci, Zakiah Daradjat menyebutkan ruang lingkup yang
menjadi lapangan kajian psikologi Islam [187] meliputi:

1. Bermacam-macam emosi di luar kesadaran yang ikut menyertai
kehidupan beragama orang biasa (umum).
2. Berbagai perasaan dan pengalaman seseorang secara individual

terhadap Tuhannya.
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Mempelajari, meneliti, serta menganalisis pengaruh kepercayaan
akan adanya kehidupan setelah kematian pada setiap orang;
Meneliti dan mempelajari kesadaran dan perasaan seseorang
terhadap kepercayaannya tentang surga dan neraka serta dosa
dan pahala yang turut memengaruhi tingkah laku dan sikapnya
dalam kehidupan.

Meneliti dan mempelajari pengaruh penghayatan seseorang

terhadap ayat-ayat suci untuk kelegaan batinnya.

Menurut Fuad Nasori, studi yang dilakukan umat Islam terhadap

psikologi dapat dibagi menjadi empat pola, yakni:

1.
2.
3.

Perumusan psikologi yang bertolak dari al-Qur’an dan hadis
Perumusan psikologi yang bertolak dari khazanah keislaman
Perumusan psikologi dengan yang terinspirasi khazanah psikologi
modern dan membahasnya dengan pandangan dunia Islam
Merumuskan konsep manusia berdasarkan pribadi yang hidup
dalam Islam [187].

Hanna Djumhana Bastaman juga mengungkapkan bahwa studi

terhadap manusia harus dicari dalam Al-Qur’an sebagai samudera

keilmuan maha luas dengan kedalaman tak terhingga [187].

Abdul Mujib mengemukakan tiga tipe studi kejiwaan dalam Islam,

yaitu:

l.
2.

Islam sebagai pisau analisis bagi pengkajian psikologi
psikologi sebagai pisau analisis dalam memecahkan persoalan
psikologis umat Islam

menggali psikologi dari Al-Qur’an dan hadits [187].

Aliah B. Purwakania Hasan pun menyatakan bahwa muslim

memerlukan metode penelitian yang sesuai untuk mengembangkan

psikologi dalam perspektif Islam [188]. Untuk itu, perlu dilihat ayat-

ayat gauliyah (berasal dari al-Qur’an dan hadits) dan kauniyah (berasal

dari pengamatan alam semesta). Pendekatan yang lebih sesuai untuk
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psikologi Islam adalah gabungan antara metodologi tafsir Al-Qur’an
dan hadis serta metode ilmu pengetahuan modern.

Bahruddin berusaha menghadirkan paradigma psikologi Islami
dari Al-Qur’an dan hadits dengan keyakinan bahwa keduanya
merupakan sumber ilmu pengetahuan [188]. Penelitian untuk
disertasinya mengungkap kata al-riih, al’aql, al-nas, al-insan, al-ins, dan
al-basyar yang tercantum dalam al-Qur’an.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Al-Qur’an dan hadits dijjadikan titik tolak dalam penelitian
psikologi Islam adalah.

Dasar dari psikologi keberagamaan dan perilaku beragama
berkaitan erat dengan aspek psikologis. Beberapa teori psikologis
berikut dapat menjelaskan kemunculan perilaku beragama.

1. Teori sifat dasar

Teori ini menganggap munculnya keberagaman seseorang
disebabkan oleh naluri keberagamaan yang dibawanya sejak
lahir. Teori ini sangat dipengaruhi oleh pemikiran psikologi pada
waktu itu: sebagai sebuah bawaan, teori sifat dasar dapat bersifat
psikologis maupun biologis.

Teor1 biologis perilaku keberagamaan memiliki landasan
empiris yang kuat dengan ditemukannya God Spot (Titik Tuhan)
pada otak manusia [189]. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa titik Tuhan tersebut mengalami lebih banyak aktivasi ketika
seseorang melakukan berbagai ritual keagamaan.

Pada level psikologis, teori ini berhubungan dengan teori
ketidaksadaran kolektif yang dicetuskan Carl Gustav Jung:
keberagamaan merupakan bagian dari ketidaksadaran kolektif
manusia sejak dulu hingga kini [187].

Dalam Islam, insting beragama manusia sejak dilahirkan
dikenal dengan istilah fitrah. Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an
Surat Ar-Rum ayat 30:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuar)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetap:
kebanyakan manusia tidak mengetahu.”

Fitrah Allah bermakna ciptaan Allah. Manusia diciptakan
Allah dengan naluri beragama tauhid. Tidak wajar jika ada
manusia tidak beragama tauhid. Mereka tidak beragama tauhid
akibat pengaruh lingkungan, terutama orang tuanya. Sebagaimana
dyjelaskan dalam hadis Nabi “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah
(Islam), maka kedua orang tuanyalah yangg memjadikannya Yahudr, Nashrans,
atau Majus:.” (HR Bukhari dan Muslim)

Teori kognitif

Teori kognitif melihat kebutuhan kognitif yang menjadi dasar
keberagamaan seseorang. Agama timbul sebagai akibat yang
natural dan normal dari proses perkembangan kognitif. Agama
mampu memberikan alternatif jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang muncul terkait masalah keterbatasan manusia
karena pikiran manusia mampu melewati batas-batas situasi.
Teori emosi

Teori emosi menganggap kehidupan di dunia ini penuh dengan
kesedihan dan permasalahan. Ketidakpastian masa depan yang
menimbulkan kecemasan dan ketakutan itulah yang menjadi dasar
kehidupan spiritual dalam teori emosi. Keterbatasan manusia
sendiri difirmankan Allah sw¢ dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum
ayat 54:
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“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban.

Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahuz,
Mahakuasa.”

Perkembangan kehidupan beragama dimulai sejak masa kanak-
kanak hingga lanjut usia. Banyak aspek perkembangan yang terkait
dengan perkembangan keberagamaan, antara lain aspek kognitif,
aspek emost, dan aspek sosial. Menariknya, meskipun bersifat abstrak,
sering kali konsep-konsep agama dipahami oleh manusia sesuai dengan
perkembangan kognitifnya.

Pengalaman beragama penting dalam kehidupan beragama,
mengingat pada umumnya keberagamaan seseorang lebih banyak
ditentukan dan dipengaruhi oleh kehidupan yang bersifat institusional,
ritualistik, dan dogmatis. Namun, keberagamaan yang diwarnai
dengan pengalaman beragama akan lebih bersifat personal. Konsep
teori tentang religiusitas dari Glock dan Stark merupakan salah satu
teori yang paling banyak digunakan dalam penelitian psikologi agama
[190]. Teor1 in1 membagi religiusitas menjadi lima dimensi, yaitu
keyakinan beragama, pengetahuan beragama, praktik beragama, rasa
beragama, dan konsekuensi beragama.

Teori Allport tentang keberagamaan instrinsik dan ekstrinsik pun
banyak digunakan dalam penelitian. Di luar itu, ada beberapa teori
lain yang belum banyak digunakan, seperti teori Houston Clark, teori
Verbit, teori Lensky, teori Erick Fromm, teort William James, serta
teori Allen & Spilka [187].

173



174

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Hubungan agama dengan kesehatan mental sebagai keyakinan
dan kesehatan jiwa terletak pada sikap penyerahan diri seseorang
terhadap kekuasaan Yang Maha Tinggi. Sikap itu akan memberikan
sikap optimis pada dirinya, sehingga muncul perasaan positif seperti
rasa puas, bahagia, sukses, merasa aman, dan merasa dicintai.
Menurut sejarah kesehatan mental, pada awalnya orang yang
memiliki andil penting dalam memberikan terapi bagi orang yang
mengalami gangguan mental adalah tokoh-tokoh agama. Namun,
dengan berkembangnya ilmu medis dan psikologis, peranan tokoh
agama mulai digeser oleh tokoh-tokoh yang memiliki latar belakang
pendidikan ilmu pengetahuan modern.

Bahkan, ada suatu periode ketika dunia medis dan psikologis
modern secara frontal menolak pendekatan religius karena mereka
menganggap bahwa ranah ilmu pengetahuan berlawanan dengan
ranah keagamaan. Namun, perkembangan terbaru menunjukkan
adanya integrasi antara tradisi medis dan tradisi keagamaan dalam
membahas kesehatan mental.

Selain itu, agama dapat berperan dalam proses kesembuhan
seseorang dari berbagai penyakit fisik maupun gangguan jiwa.
Penelitian empiris membuktikan bahwa agama berperan sangat
penting dalam proses kesembuhan, baik sebagai sikap hidup maupun
melalui berbagai ritual yang dilakukan. Misalnya, doa yang diulang-
ulang ternyata membawa berbagai perubahan secara fisiologis, antara
lain memperlambat detak jantung, menurunkan kecepatan bernapas,
menurunkan tekanan darah, memperlambat gelombang otak, dan
mengurangi kecepatan metabolisme secara menyeluruh. Kondisi
ini disebut sebagai respons relaksasi akibat salah satu mekanisme
terjadinya kesembuhan [191].

Usaha penanggulangan gangguan kesehatan mental sebenarnya
juga dapat dilakukan sejak dini oleh orang yang bersangkutan.

Dengan memilih norma-norma moral untuk menyesuaikan diri,



METODE DAN PENDEKATAN
BELAJAR DALAM PERSPEKTIF
PSIKOLOGI PENDIDIKAN ISLAM

gangguan mental akan teratasi. Dalam konteks ini, agama berfungsi
sebagai terapi kesehatan mental. Sebab, bagaimana pun, nilai-nilai
luhur dalam ajaran agama dapat digunakan untuk penyesuaian dan
pengendalian diri, sehingga terhindar dari konflik batin. Pendekatan
terapi keagamaan dapat dirujuk dari Al-Qur’an Surat Yunus 57:
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“Wahar manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelggaran (Al-Quran)
dart Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang yang beriman.”

Surat Al-Isra’ ayat 82:
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“Dan Ram turunkan dare Al-Qunan (sesuatu) yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagt orang yang zalim (Al-Qunan
itu) hanya akan menambah kerugian.”

Psikoterapi berbasis religius merupakan salah satu konsep
psikoterapi dalam perspektif agama Islam. Terapi religius ini dapat
digunakan dalam penyembuhan dari kecanduan narkoba sebagaimana
yang dilakukan di pondok pesantren Suryalaya. Setiap agama memiliki
ajaran yang dapat digali sebagai konsep psikoterapi, mengingat dalam
sejarah, psikoterapi dilakukan oleh tokoh agama. D1 era modern ini
perlu dilakukan integrasi antara konsep psikoterapi berbasis psikologi
saintifik dan psikoterapi yang berbasis agama.

Sedikitnya terdapat lima cara pendekatan dalam psikologi [192],
yaitu:

1. Pendekatan neurobiologis
Pada dasarnya, tingkah laku manusia dikendalikan oleh sistem

syaraf dan aktivitas otak. Pendekatan neurobiologis berusaha
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menghubungkan perilaku yang terlihat dengan impuls listrik
dan kimia yang terjadi di dalam tubuh serta menentukan proses
neurobiologi yang mendasari proses mental dan perilaku.
Pendekatan perilaku

Menurut pendekatan ini, pada dasarnya, tingkah laku ialah
respons atas stimulus yang datang. Hal ini dapat digambarkan
dalam model S-R atau suatu hubungan Stimulus-Respons.
Artinya, tingkah laku itu seperti refleks tanpa kerja mental sama
sekali. Pendekatan ini dipelopori oleh JB Watson, kemudian
dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti BF Skinner, dan
melahirkan banyak subaliran.
Pendekatan kognitif

Pendekatan kognitif menekankan bahwa tingkah laku adalah
proses mental individu (organisme) yang aktif menangkap, menilai,
membandingkan, dan menanggapi stimulus sebelum dilakukan
reaksi. Individu menerima stimulus, lalu melakukan proses mental
sebelum memberikan reaksi atas stimulus yang datang.
Pendekatan psikoanalisis

Pendekatan yang dikembangkan oleh Sigmund Freud ini
meyakini bahwa sebagian besar kehidupan individu dikuasai oleh
alam bawah sadar, sehingga tingkah laku didasari oleh banyak
hal yang tidak disadari, seperti impuls, keinginan, atau dorongan.
Keinginan atau dorongan yang ditekan akan tetap hidup di alam
bawah sadar dan sewaktu-waktu akan menuntut untuk dipuaskan.
Pendekatan fenomenologi

Pendekatan ini lebih memerhatikan pengalaman subjektif
individu. Oleh karena itu, pandangan individu terhadap diri dan
dunianya, harga dirinya, konsep tentang dirinya, dan segala hal
yang berkaitan dengan kesadaran atau aktualisasi dirinya sangat
memengaruhi tingkah lakunya. Artinya, tingkah laku seseorang
selalu dikaitkan dengan fenomena tentang dirinya.
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B. Metode-metode dalam Perumusan Psikologi Islam

Dalam perumusan psikologi Islam, digunakan metode keyakinan,
metode rasionalisasi, integrasi metode keyakinan dengan rasionalisasi,
metode otoritas, dan metode instuisi. Metode ini disebut juga dengan
metode non-ilmiah.

1. Metode keyakinan (method of tenacity)

Dalam metode ini, seseorang harus betul-betul meyakini
kebenaran sesuatu yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits
dengan asumsi dasar bahwa Allah adalah pencipta kehidupan
yang mengetahui segala macam seluk-beluk makhluk ciptaan-Nya
[193]. Inilah ciri khas psikologi Islam yang menempatkan wahyu
di atas rasio.

Pandangan ini banyak disanggah kalangan ilmuwan non-
muslim maupun dari kalangan ilmuwan Muslim sendiri.
Mereka beranggapan bahwa wahyu dan ilmu adalah sesuatu
yang penggunaannya berbeda dan tidak dapat disandingkan.
Namun, banyak pula ilmuwan kontemporer yang menggunakan
metode keyakinan sebagai salah satu metode dalam penelitiannya
[194]. Mereka menggunakan ayat Al-Qur’an sebagai sumber
pengetahuan. Permasalahan utama metode keyakinan adalah
dapat tidaknya metode ini mengukur aspek yang menyentuh
“wilayah keimanan”. Sehubungan dengan itu, terdapat tiga
pendapat, yaitu:

a. Menolak dengan alasan bahwa iman adalah aspek spiritual
yang bersifat doktrin, diterima secara apriori, irasional,
subjektif, dan tidak logis. Mengukur iman berarti mengukur
ketidaklogisan.

b. Menerima dengan kerangka materialistik
Ilmuwan perilaku dalam psikologi agama dengan pandangan

positivisme menerima keimanan dengan kerangka
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materialistik. Akibatnya, semua aspek iman disamakan dengan
aspek perilaku dan dibedah dari sudut pandang objektif.
Padahal, iman berhubungan dengan hal yang gaib, aspek
rahasia, dan hidayah kebenaran.

Menggabungkan keduanya

Bagi pithak yang menggabungkan keduanya, iman memiliki
aspek subjektif dan ilahiah. Iman esoteris memiliki ranah
objektif yang dapat diukur berdasarkan aspek—aspek
kemanusiaan, yaitu kognitif (aql), efektif (zawug), dan
psikomotorik (amal) (S al-Mumtahanah 60: 10). Ada pula
iman esoteris yang bersifat rahasia dan berwenang memberi
hidayah.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan
mukman datang berhyrah kepadamu, maka hendaklah kamu wyi (ketmanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang kevmanan mereka; jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suam: mereka).
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tdak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar
_yang telah mereka bertkan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahy mereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan
hendaklah kamu minta kembali mahar yang telah kamu berikan; dan (jika
suaminya tetap kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah
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mereka bayar (kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianlah
hukum Allah yang ditetapkan-Nya div antara kamu. Dan Allah Maha
Mengetahur, Mahabyaksana.”

2. Metode integrasi keyakinan dengan rasionalisasi

Menurut psikologi Islam, manusia harus menggunakan akal
secara optimal dengan tetap menyadari keterbatasannya, sesuai
dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an [195]. Sebagai contoh,
seseorang yang berusaha memahami suatu realitas sebaiknya
menggunakan akalnya di samping tetap meyakini bahwa akalnya
terbatas dan bahwa ada wahyu Allah di atas segalanya.

3. Metode otoritas (method of authority)

Metode otoritas menyandarkan kepercayaan kepada orang
yang menguasai banyak pengetahuan dalam bidang tertentu.
Misalnya, Zafsir bt al-Ma'tsur yang merujuk kepada penjelasan
Rasulullah melalui hadis-hadisnya, para sahabat, dan ulama.
Psikologi Islam dapat melakukan hal yang sama untuk mengetahui
realitas di balik alam nyata.

4. Metode intuisi

Pendayagunaan kalbu dapat membantu untuk mengetahui
hal di dalam diri manusia [196]. Metode eksperimen spiritual
ini memerlukan perlakuan ruhani tertentu untuk mengetahui
dampaknya. Contohnya, membiasakan salat malam untuk
berusaha mengetahui perasaan hati terhadap Allah. Dengan
cara ini, akan terbukalah penghalang (kasyful mahjub), sehingga
seseorang akan mampu memahami realitas yang tak terjamah oleh
panca indra. Hal ini seperti peristiwa Nabi Khidr yang mampu
mengetahui seorang anak akan menjadi durhaka apabila dibiarkan
hidup, karena itu beliau lalu membunuh anak tersebut. Peristiwa
ini sangat mungkin dapat terjadi pada seorang nabi, orang beriman

dan shaleh, serta di kalangan sufi.
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C. Metode Pengembangan Psikologi Islam

Metode pengembangan psikologi Islam adalah kajian tentang
konsep-konsep yang berkaitan dengan jiwa dalam khazanah keislaman
dengan metode penelitian kepustakaan. Metode-metode yang
dimaksud adalah:

1. Metode pragmatis

Metode pragmatis merupakan pengkajian dan pengembangan
psikologi Islam yang mengutamakan aspek praktis dan fungsinya.
Metode ini ditransfer dari kerangka teori Barat kontemporer yang
disahkan dan diputuskan dengan nash, sehingga bernuansa islami
[197]. Metode ini bersifat efisien, efektif, toleran, akomodatif, dan
responsif untuk membangun psikologi Islam. Kekurangannya
terletak pada kekhawatiran terseretnya psikologi Islam kepada
kerangka sekuler Barat yang bertentangan dengan kode etik
ilmiah-Qurani.

Perbedaan paradigma dan proses pemilihan yang kurang
ketat dapat menyebabkan psikologi Islam menjadi sekuler.
Malik B. Badri dalam bukunya 7#e Dilemma of Muslim Psychologist
berpendapat bahwa ketidakselektifan psikolog Muslim dapat
menyebabkan mereka mengikuti cara pandang dan cara hidup
yang tidak islami (Yahudi dan Kristen) [198]. Bahkan, hadis
Rasulullah meramalkan cara ini, “...bahkan jika mereka masuk ke dalam
lubang biawak pun, orang Islam tanpa pikir panjang akan mengikutinya.”
Contohnya, kecenderungan menyamakan istilah i/ dengan al-nafs
al-ammarah, ego dengan al-nafs al-lawwamah, dan super ego dengan
al-nafs al-muthmainnah yang sebenarnya memiliki terminologi dan
asumsi yang berbeda. Konsep al-nafs diasumsikan dari paradigma
teosentris, sedangkan id, ego, dan super ego diasumsikan dari
paradigma antroposentris yang menafikan makna bertuhan dan

keberagamaan. Langkah-langkah yang ditawarkan oleh Ismail
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Raji al-Farugqi perlu ditkuti untuk menghindari hal i1 [199].

Metode Idealistik
Metode idealistik memprioritaskan pengkajian psikologi Islam

dari ajaran Islam. Metode ini menggunakan pola deduktif dengan
mengkaji premis mayor sebagai postulasi yang dipetik dari nask dan
dijjadikan “kebenaran universal” untuk menggali premis minornya
[200]. Menurut Elmira N. Sumintardja, objek formal psikologi
Islam adalah konsep manusia berdasarkan Al-Qur’an dan hadis
yang hanya dapat diperoleh pemahamannya dengan metode
ushul figh dan 1lmu tafsir [198]. Pertimbangannya, manusia dapat
menggunakan akal untuk memroses pemahamannya. Kebenaran
substansial dapat dicapai apabila manusia meyakini bahwa ilmu
diberikan Allah kepadanya (nagliyah) dan pengetahuan digali
melalui akal sehatnya (aglyah).

Metode ilmu tafsir
Pendekatan dengan metode ilmu tafsir dapat dilakukan untuk

mengkaji masalah kejiwaan manusia, yaitu:

a. Tafsir maudhu'i: metode tematis berdasarkan Al-Qur’an
Metode ini sangat tepat untuk mengkaji konsep-konsep penting
yang berhubungan dengan psikologi Islam seperti wsan, agl,
qalb, nas, nafs, basyar, ruh, fithrah, Bani Adam, dan lain-lain. Ayat
Al-Qur’an atau hadis terkait dikumpulkan, lalu dicari kaitan
hasil inventarisasinya agar masing-masing dapat menjelaskan.
Setelah itu, penjelasan itu disistematisasi menurut disiplin
psikologis, sehingga diperoleh konklusi yang bernuansa
psikologis pula [201].

Keunggulan cara ini adalah dapat menampilkan nash
secara komprehensif dan integral, serta dapat menghindari
intervensi pemikiran manusia yang berlebihan. Kelemahannya
adalah masing-masing ayat atau hadis dilatarbelakangi oleh
kondisi dan konteks yang berbeda [133].
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b. Tafsir tahlili/ Tafsir bil Ma tsur: (analisis) yang menafsirkan ayat
dengan ayat, riwayat nabi, sahabat, dan tab1’'in
Dengan metode ini dapat diketahui peristiwa di seputar
turunnya wahyu Al-Qur’an dan situasi sosial-psikologis
Rasulullah dan para sahabat pada saat itu. Kelebihan metode
ini adalah pengkaji dapat memilih ayat atau hadis tertentu yang
dianggap representatif, sehingga dapat dikaji secara mendalam.
Kelemahannya adalah penelitian dapat keluar dari konteks
yang sesungguhnya jika pengkaji menganalisis terlalu jauh.
c. 'Tafsir magarin: prosedur perbandingan
Metode ini membandingkan ayat satu sama lain, ayat dengan
hadis, hadis dengan ayat, dan ayat dengan hadis pendapat
ulama salaf” atau ulama khalaf. Dari sini dapat diketahui ayat
dengan terminologi sama tetapi berbeda konteks.
d. Tafsir ymali: prosedur global
Metode ini menjelaskan ayat-ayat atau hadis yang berkaitan
dengan psikologis secara global. Penjelasannya ringkas dan
menggunakan bahasa populer, sehingga mudah dimengerti.
Prosedur terakhir ini jarang digunakan karena terwakili oleh
ketiga prosedur sebelumnya.
4. Metode ushul figh
Metode ushul figh berfungsi untuk merumuskan kaidah
keilmuan dari dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis dengan penalaran
akal yang rasional dan logis [202]. Akal 1alah sesuatu yang abstrak
dan merupakan aktivitas hati, sedangkan kalbu merupakan pusat
awal kegiatan akal. Oleh sebab itu, setiap perilaku manusia
dihubungkan dengan niat sebagai kehendak kuat dan motif yang
berasal dari hati. Para sufi yang menekankan pengendalian hati
sebagai pemicu setiap perbuatan manusia memusatkan pembinaan
akhlak melalui pintu hati. Prinsip inilah yang digunakan para ahli

hukum Islam untuk mengukur keabsahan suatu tingkah laku.
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Kerangka tersebut memberikan tantangan kepada para peneliti
dan pengkaji psikologi Islam untuk menggali khazanah yang
dimilikinya. Dalam membicarakan jiwa yang sarat nilai, psikologi
Islam tidak saja berbicara apa adanya, melainkan juga berbicara
yang seharusnya. Dengan demikian, psikologi Islam sarat nilai, serta
terintegrasi dengan etika dan teologi. Paradigma dan epistemologi
psikologi Islam yang khas mengharuskan psikolog muslim untuk

mengkritisi psikologi mereka sendiri.

D. Metode Belajar dalam Perspektif Psikologi Pendidikan
Islam

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, terdapat beberapa
metode belajar yang dianjurkan dan sesuai dengan ajaran Islam.
Berikut adalah beberapa metode belajar yang dapat dilakukan:

1. Pembelajaran dengan menggunakan Al-Qur’an dan hadits
Metode ini mengutamakan penggunaan Al-Qur’an dan hadits
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran [203]. Hal ini dilakukan
karena Al-Qur’an dan hadits mengandung nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk menghafal,
memahami, dan menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits
dalam kehidupannya.
2. Pembelajaran dengan memberikan contoh-contoh dari kehidupan

Nabi Muhammad saw

Metode ini mengutamakan penggunaan contoh-contoh
dari kehidupan Nabi Muhammad saw sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan karena kehidupan Nabi

Muhammad saw merupakan teladan yang baik bagi umat Islam.

Dalam pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk memahami dan

menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan Nabi

Muhammad saw.
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Pembelajaran dengan memberikan contoh-contoh dari kehidupan
sahabat Nabi

Metode ini mengutamakan penggunaan contoh-contoh dari
kehidupan sahabat Nabi sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.
Hal ini dilakukan karena sahabat Nabi Muhammad saw merupakan
orang-orang yang dekat dengan beliau dan telah mencontohkan
cara hidup yang baik dan benar dalam Islam. Dalam pembelajaran
ini, siswa diarahkan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai
yang terkandung dalam kehidupan sahabat Nabi [204].
Pembelajaran dengan menggunakan diskusi dan kajian kitab
kuning

Metode ini mengutamakan penggunaan diskusi dan kajian
kitab kuning sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Hal in1
dilakukan karena kitab kuning mengandung banyak ilmu agama
Islam yang berharga dan masih relevan untuk dipelajari saat ini.
Dalam pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk aktif berdiskusi
dan menerapkan ilmu yang dipelajari dalam kehidupannya.
Metode belajar tafsir

Metode ini melibatkan pemahaman makna dari teks Al-
Qur’an dan hadis untuk membantu individu memahami prinsip-
prinsip moral dan etika yang diajarkan dalam Islam.
Metode belajar hafalan

Metode ini melibatkan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an atau
hadis untuk memperkuat ingatan individu tentang nilai-nilai Islam.
Metode belajar praktik

Metode ini melibatkan pengamatan dan praktik langsung, dan
dapat diterapkan dalam pendidikan Islam dengan mendorong

praktik ibadah dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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8. Pembelajaran dengan mengintegrasikan ajaran Islam dalam mata
pelajaran lain
Metode in1 mengutamakan integrasi ajaran Islam dalam
mata pelajaran lain seperti matematika, sains, dan sejarah. Hal
ini dilakukan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang
ajaran Islam dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk
memahami penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
9. Metode pembelajaran berbasis masalah
Metode ini melibatkan penggunaan masalah sebagai alat
untuk memotivasi siswa dalam mempelajari materi. Dalam konteks
psikologi pendidikan Islam, metode ini dapat membantu siswa
memahami penerapan prinsip-prinsip Islam dalam mengatasi

masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam psikologi pendidikan Islam, metode belajar yang dilakukan
harus mengutamakan pengembangan spiritual dan moral siswa
agar mereka dapat menjadi individu yang berkepribadian baik dan
berakhlak mulia [205]. Selain itu, metode belajar tersebut juga harus
memperhatikan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa
agar mereka dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.

Metode dan pendekatan belajar pun harus selaras dengan prinsip-
prinsip Islam, termasuk prinsip-prinsip kesederhanaan, ketulusan,
dan kebenaran. Dalam memilih metode dan pendekatan belajar,
penting untuk mempertimbangkan karakteristik siswa dan konteks

pembelajaran mereka.

E. Pendekatan Belajar dalam Psikologi Pendidikan Islam
Pendekatan belajar dalam psikologi pendidikan Islam didasarkan
pada prinsip-prinsip Islam yang menekankan pentingnya belajar

dan memperoleh pengetahuan untuk mengembangkan diri dan
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meningkatkan kualitas hidup. Beberapa pendekatan belajar yang

diadopsi dalam psikologi pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

1.

Pendekatan holistik

Pendekatan holistik dalam psikologi pendidikan Islam
menekankan pada integrasi antara aspek fisik, emosional,
spiritual, dan intelektual dalam proses belajar. Tujuan utama dari
pendekatan ini adalah untuk mengembangkan manusia secara
keseluruhan, baik dari segi spiritual maupun material [206].

Contoh: Seorang guru mengajari siswanya cara menjaga
kesehatan tubuh dan jiwa dengan berolahraga secara teratur,
menjaga pola makan yang sehat, serta meningkatkan kualitas
ibadah untuk menyeimbangkan aspek fisik, emosional, spiritual,
dan intelektual dalam diri siswa.

Pendekatan moral

Pendekatan moral dalam psikologi pendidikan Islam
menekankan pentingnya moral dan etika dalam proses belajar
[207]. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas moral tinggi, berakhlak
mulia, dan memiliki nilai-nilai kebajikan dalam setiap tindakan
dan perilaku.

Contoh: Seorang guru memfasilitasi diskusi kelompok di kelas
tentang nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari,
serta memberikan contoh tindakan yang baik untuk diikuti oleh
siswa.

Pendekatan tafsir

Pendekatan tafsir dalam psikologi pendidikan Islam
menekankan pentingnya memahami dan mempraktikkan ajaran-
ajaran Islam dalam proses belajar. Tujuan utama dari pendekatan
ini adalah untuk memperkuat iman dan ketakwaan seseorang
melalui pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran-ajaran

Islam.
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Contoh: Seorang guru mengajari siswanya makna dan
implikasi ajaran-ajaran Islam seperti puasa, zakat, dan haji, serta
memotivasi siswa untuk mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendekatan al-Qur’an dan hadis

Pendekatan al-Qur’an dan hadis dalam psikologi pendidikan
Islam menekankan pentingnya mempelajari dan mengaplikasikan
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah dalam proses
belajar. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
memperdalam pemahaman dan pengetahuan tentang ajaran
Islam serta mengembangkan karakter dan perilaku yang sesuai
dengan ajaran-ajaran tersebut.

Contoh: Seorang guru membimbing siswanya dalam
memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah terkait
dengan masalah sosial, moral, dan spiritual, serta mengajari siswa
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan interaktif

Pendekatan interaktif dalam psikologi pendidikan Islam
menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam
proses belajar [208]. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan,
serta membentuk sikap yang positif terhadap orang lain.

Contoh: Seorang guru memfasilitasi kegiatan kelompok di
kelas, seperti diskusi, simulasi, dan proyek kolaboratif untuk
membantu siswa belajar dari satu sama lain, mengembangkan
keterampilan sosial, dan menghargai perspektif orang lain.
Pendekatan berbasis pengalaman

Pendekatan ini menekankan pada pengalaman pribadi siswa
sebagai alat untuk memahami materi. Dalam konteks psikologi
pendidikan Islam, siswa diharapkan untuk menggunakan

pengalaman mereka dalam mengembangkan pemahaman tentang
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konsep-konsep Islam dan memahami penerapan prinsip-prinsip
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan berbasis pembelajaran kolaboratif

Pendekatan ini melibatkan kerja sama antarsiswa dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam konteks psikologi pendidikan Islam,
pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama
lain dan memahami prinsip-prinsip Islam melalui diskusi dan
kajian bersama.
Pendekatan berbasis kecerdasan majemuk

Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki
kecerdasan majemuk yang berbeda-beda, dan pengajaran harus
disesuaikan dengan kecerdasan individu siswa. Dalam konteks
psikologi pendidikan Islam, pendekatan ini dapat membantu siswa
untuk memahami konsep-konsep Islam melalui berbagai cara yang
sesuai dengan kecerdasan mereka.
Pendekatan pembelajaran berbasis nilai

Pendekatan ini menempatkan nilai-nilai Islam sebagai pusat
pembelajaran dan memfasilitasi pembentukan karakter individu
melalui pendidikan.
Pendekatan pembelajaran kognitif

Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan otak dalam
memproses informasi dan membentuk pemahaman yang lebih

dalam.

Dalam psikologi pendidikan Islam, pendekatan belajar ini

diharapkan dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan dan

menghasilkan generasi yang berkualitas, berakhlak mulia, dan memiliki

keunggulan dalam berbagai aspek kehidupan.
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F. Karakteristik Pembelajaran dalam Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam

Pendidikan Islam memiliki pandangan khusus tentang
pembelajaran yang berbeda dari pandangan umum dalam psikologi
pendidikan. Berikut adalah beberapa karakteristik pembelajaran
dalam perspektif psikologi pendidikan Islam [209]:

1. Tawakal
Tawakal adalah keyakinan bahwa hasil dari usaha kita
sepenuhnya di tangan Allah. Oleh karena itu, dalam pembelajaran,
tawakal harus menjadi bagian dari pola pikir seorang pelajar.

Mereka harus percaya bahwa usaha yang mereka lakukan dalam

belajar harus diiringi dengan doa dan harapan yang tinggi kepada

Allah.

Contoh: Seorang siswa belajar dengan sungguh-sungguh dan
berusaha sebaik-baiknya, tetapi tetap berdoa dan berserah dir1
kepada Allah untuk memperoleh hasil yang terbaik.
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“Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, yang telah
dibery nikmat oleh Allah, “Serbulah mereka melalui pintu gerbang (negert)
itu. fika kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan bertawakallah

kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang beriman.” (QS. Al-
Maa’idah: 23)

2. Konsentrasi
Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian
pada suatu hal secara khusus dan kontinu. Dalam pembelajaran,
konsentrasi sangat penting untuk memahami materi dengan
baik. Seorang pelajar Muslim diharapkan memusatkan perhatian

pada belajar dan menghindari hal-hal yang dapat mengganggu
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konsentrasi, seperti mengobrol dengan teman atau bermain gawai
saat belajar.

Contoh: Seorang siswa memilih tempat belajar yang tenang
dan bebas dari gangguan untuk memudahkan konsentrasinya

dalam memahami materi yang dipelajari.
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumz, dan pergantian malam

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagt orang yang berakal.”
(QS. Ali Imran: 190)

Sabar

Sabar adalah kunci kesuksesan dalam pembelajaran. Seorang
pelajar Muslim harus mampu bersabar dalam menghadapi
kesulitan dan tantangan saat belajar. Mereka harus mengerti
bahwa setiap kesulitan adalah ujian dari Allah dan harus dihadapi
dengan kesabaran.

Contoh: Seorang siswa menghadapi kesulitan dalam
memahami materi, tetapi tetap sabar dan tekun dalam mencari

solusi dan terus belajar.
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“Dan Rami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira

kepada orang-orang yang sabar.” (QQS Al-Baqarah: 155)
Ikhtiar

Ikhtiar adalah usaha seseorang untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dalam pembelajaran, seorang pelajar Muslim
harus berusaha sekuat tenaga untuk memahami dan menguasai

materi yang dipelajari. Mereka harus memaksimalkan waktu dan
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memanfaatkan sumber daya yang tersedia, seperti guru, buku,
dan internet.

Contoh: Seorang siswa memanfaatkan berbagai sumber daya
seperti buku, internet, dan bimbingan guru untuk memahami

materi yang dipelajari.
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencart keridaan) Kami, Kam: akan
turgukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Ankabut: 69)

Tawassul

Tawassul adalah mencari jalan yang benar untuk mencapai
tujuan. Dalam pembelajaran, seorang pelajar Muslim harus
mencari cara yang efektif untuk memahami dan menguasai materi
yang dipelajari. Mereka harus meminta bantuan kepada orang
yang lebih ahli dan berpengalaman, seperti guru atau orang tua,
untuk membantu memecahkan masalah yang sulit.

Contoh: Seorang siswa meminta bantuan guru atau orang tua
untuk membantu memecahkan masalah atau memahami materi

yang sulit.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
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Jjangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-
hewan kurban yang diber: tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjung: Baitulharam; mereka mencar karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapr apabila kamu telah menyelesatkan thram, maka bolehlah
kamu berburu. fangan sampar kebencian(mu) kepada suatu kaum karena
mereka menghalang-halangimu dart Maspdilharam, mendorongmu berbuat
melampaur batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah
sangat berat stksaan-Nya.” (Al-Maidah: 2)

Hikmah

Hikmah adalah kebijaksanaan dan pemahaman yang
mendalam tentang sesuatu. Dalam pembelajaran, seorang pelajar
Muslim harus memahami nilai dan makna dari setiap pelajaran
yang dipelajari. Mereka harus mampu mengaitkan pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari dan memahami cara pelajaran
tersebut dapat membantu mereka menjadi pribadi yang lebih baik.

Contoh: Seorang siswa memahami makna dan nilai dari setiap
pelajaran yang dipelajari serta mengaitkan pelajaran tersebut

dengan kehidupan sehari-hari.
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil jangi dar: Bani Israil, “fanganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua,
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang muskin. Dan bertuturkatalah yang
baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunatkanlah zakat.” Tetapt

kemudian kamu berpaling (mengingkary), kecuali sebagian kecil dari kamu,
dan kamu (masith menjadi) pembangkang.” (Al-Baqarah: 83)
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7. Shukr

Shukr adalah rasa syukur dan terima kasih atas segala nikmat
yang diberikan Allah. Dalam pembelajaran, seorang pelajar
Muslim harus selalu bersyukur atas kesempatan belajar yang
diberikan Allah. Mereka harus memanfaatkan kesempatan tersebut
dengan sebaik-baiknya dan tidak mengabaikan kesempatan
tersebut dengan sia-sia.

Contoh: Seorang siswa selalu bersyukur atas kesempatan
belajar dan memanfaatkan kesempatan tersebut dengan sebaik-

baiknya.

~ PRI AR S N GO AN
“Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-main

(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami?” (Al-Mu’minun: 115)

8. Ihsan

Ihsan adalah melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya.
Dalam pembelajaran, seorang pelajar Muslim harus belajar
dengan sungguh-sungguh dan melakukan yang terbaik dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan ujian. Mereka harus memberikan
yang terbaik dalam setiap pelajaran dan tidak meremehkan materi
yang dipelajari.

Contoh: Seorang siswa belajar dengan niat yang ikhlas, yaitu
semata-mata untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat dan

meningkatkan kualitas dirinya sebagai hamba Allah.

Yo o B s
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“Ratakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, tbadahku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.” (Al-An’am: 162)
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Tawadhu’

Tawadhu’ adalah sifat rendah hati dan tidak sombong. Dalam
pembelajaran, seorang pelajar Muslim harus bersikap rendah hati
dalam menghadapi materi yang sulit dan tidak merasa sombong
jika berhasil memahami materi tersebut. Mereka harus selalu
bersedia belajar dari orang lain dan mengakui ketidakmampuan
mereka dalam memahami suatu pelajaran.

Tagqwa

Taqwa adalah keimanan dan takwa kepada Allah. Dalam
pembelajaran, seorang pelajar Muslim harus menghadapi materi
dengan taqgwa dan keimanan yang kuat. Mereka harus memahami
bahwa setiap pelajaran adalah cara Allah untuk menguji keimanan
dan ketakwaan mereka. Oleh karena itu, mereka harus belajar
dengan sungguh-sungguh dan memanfaatkan kesempatan belajar
dengan baik untuk meningkatkan ketakwaan mereka kepada Allah.

Contoh: Seorang siswa belajar dengan penuh kesadaran akan
tanggung jawabnya sebagai hamba Allah dan mempertimbangkan
dampak dari setiap tindakan dan keputusan yang diambil dalam

pembelajaran.
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“Wahar orang-orang yang bervman! Bertakwalah kepada Allah dan cariah

wasilah (jalan) untuk mendekatkan dire kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” (Al-Maidah: 35)

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, pembelajaran bukan

hanya sekadar memahami materi dan memperoleh nilai yang baik.

Lebih dariitu, pembelajaran juga merupakan cara untuk mendekatkan

diri kepada Allah dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan

seseorang. Oleh karena itu, karakteristik pembelajaran yang disebutkan
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di atas menjadi sangat penting untuk diterapkan dalam pembelajaran
agar tujuan pembelajaran yang lebih tinggi dapat tercapai.
Berikut ini adalah beberapa contoh pendekatan pembelajaran
beserta ayat Al-Qur’an.
1. Pendekatan tadabbur
Contoh: Seorang siswa memahami makna mendalam dari
ayat-ayat Al-Qur’an dan mengaitkannya dengan pelajaran yang
dipelajari untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik dan

menyeluruh.
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“Dua (Allah) berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama,

sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. fika datang kepadamu

petunguk dari-Ku, maka (ketahuilah) barang siapa mengikuti petunjuk-Ru, dia
tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (QQS Thaha: 123)

2. Pendekatan istimewa

Contoh: Seorang siswa memiliki keistimewaan atau kelebihan
di bidang tertentu, seperti kemampuan berbicara atau menulis,
dan memanfaatkan kelebihannya tersebut untuk mendukung
pembelajaran dan berbagi pengetahuan dengan teman-temannya.
\ K}jj j—ij}‘dé\s\.;-é;djﬁ JD-\J\/A},J\ Nbgﬁ}bﬁ,\;\}
Qwsw 6 S U] T el A r.mu 5 rmu
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“Engkau (]\/[u/zammaa’) tidak akan memperole/z suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang
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_yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya,
anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang dalam
hatinya telah ditanamkan Allah ketmanan dan Allah telah menguatkan mereka
dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya mereka
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungar, mereka kekal di
dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap
(limpahan rakmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, sesungguhnya
golongan Allah itulah yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah: 22)

Pendekatan fusnudzan

Contoh: Seorang siswa memiliki pandangan positif terhadap
dirinya sendiri dan teman-temannya, serta selalu berusaha
memotivasi dan menginspirasi mereka untuk meraih prestasi yang

lebih baik.
,,,uw“w Q\‘m\f\ AP w,w” PRI
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“Baginya (manusia) ada malatkat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dar depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan dirt mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendak:

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tdak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS Ar-Ra’d: 11)

Semua pendekatan di atas dapat digunakan dalam konteks
pembelajaran dan pendidikan dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

dan membantu siswa meraih prestasi akademik yang lebih baik.
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RINGKASAN

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, ada beberapa

metode dan pendekatan belajar yang dapat digunakan untuk

membantu individu mencapai potensi maksimal mereka. Berikut

adalah beberapa contohnya:

1.

Metode belajar tafsir: Metode ini melibatkan pemahaman
makna dari teks Al-Qur’an dan Hadis yang membantu individu
memahami prinsip-prinsip moral dan etika yang diajarkan dalam
Islam.

Metode belajar hafalan: Metode ini melibatkan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an atau hadis untuk memperkuat ingatan individu
tentang nilai-nilai Islam.

Metode belajar praktik: Metode ini melibatkan pengamatan dan
praktik langsung, dan dapat diterapkan dalam pendidikan Islam
dengan mendorong praktik ibadah dan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran berbasis nilai: Pendekatan ini
menempatkan nilai-nilai Islam sebagai pusat pembelajaran dan
memfasilitasi pembentukan karakter individu melalui pendidikan.
Pendekatan pembelajaran kognitif: Pendekatan ini menekankan
pada keterlibatan otak dalam memproses informasi dan

membentuk pemahaman yang lebih dalam.
LATIHAN DAN TUGAS

Apa yang dimaksud dengan metode belajar tafsir?
Bagaimana pendekatan pembelajaran berbasis nilai membantu
membentuk karakter individu?

Apa yang dimaksud dengan metode belajar hafalan?

197
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4. Bagaimana pendekatan pembelajaran kognitif' dapat diterapkan
dalam pendidikan Islam?

5. Apavyang dimaksud dengan metode belajar praktik dan bagaimana
hal tersebut dapat diterapkan dalam pendidikan Islam?
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Model, Strategi, dan
Tahapan Belajar Dalam
Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam

LEARNING OUTCOME

1. Mahasiswa memahami model, strategi, dan tahapan belajar dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam.

2. Mahasiswa mampu menerapkan strategi belajar yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Mahasiswa dapat mengembangkan diri dan meningkatkan keimanan melalui pembelajaran.

4. Mahasiswa dapat menghargai fungsi pendidikan dalam Islam dan mengintegrasikan nilai-nilai

Islam dalam kegiatan belajar

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1.
2.

3.

Mahasiswa dapat menjelaskan model belajar yang terdapat dalam psikologi pendidikan Islam.
Mahasiswa dapat membedakan strategi belajar yang tepat sesuai dengan karakteristik
pembelajaran yang dihadapi.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi tahapan belajar yang terdapat dalam pembelajaran dan
menerapkannya dalam kegiatan belajar.

Mahasiswa dapat menghubungkan konsep belajar dalam Islam dengan pengembangan diri
dan peningkatan keimanan.
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MATERI

Dari berbagai macam teori belajar, terdapat tiga teori yang paling

menonjol, yaitu:

1.

Teori pembelajaran tingkah laku (behavior)

Menurut para psikolog behavioristik, tingkah laku manusia
dikontrol oleh penguatan atau ganjaran [210]. Terdapat jalinan
yang erat antara reaksi-reaksi behavioral dengan stimulasinya
dalam tingkah laku belajar.

Teori kognitif

Para psikolog kognitif berpendapat bahwa seseorang
terlibat langsung dalam situasi ketika belajar dan memperoleh
insight (pengetahuan) untuk memecahkan masalah. Tingkah
laku seseorang lebih bergantung kepada wsight atas hubungan-
hubungan yang ada di dalam suatu situasi.

Teori humanistik

Teori ini berusaha untuk memahami perilaku seseorang dari
sudut si pelaku, bukan dari pengamat. Dalam dunia pendidikan,
aliran humanistik muncul pada tahun 1960 sampai 1970-an. Pada
umumnya, pendidikan humanistik mempunyai pandangan ideal
yang lebih manusiawi, personal, dan berpusat pada peserta didik

[211].
Lebih lanjut, implikasi psikologi pendidikan terhadap PAI menurut

teori-teori belajar, antara lain sebagai berikut:

l.

Prosedur mengembangkan tingkah laku

Terdapat dua cara yang dapat memengaruhi pola-pola
tingkah laku, yaitu shaping (membentuk tingkah laku) dan modeling
(pemodelan) [210].

2. Prosedur mengontrol atau menghilangkan tingkah laku

Terdapat lima metode yang dapat menghilangkan pola-
pola tingkah laku, yaitu memperkuat tingkah laku bersaing,
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penghapusan, pemuasan yang sempurna terhadap suatu keinginan,
mengubah lingkungan stimulus, dan hukuman.
3. Strategi mengajar

Guru-guru dapat membantu peserta didik untuk menaruh
perhatian pada pelajaran dengan beberapa cara, yaitu memusatkan
perhatian, membantu peserta didik merasa betapa pentingnya
informasi baru, membantu peserta didik mengingat kembali
informasi yang telah dipelajari sebelumnya, dan membantu

peserta didik memahami dan menggabungkan informasi [212].

Kata strategi berasal dari Bahasa Yunani “strategos” yang berarti
jenderal atau perwira negara (states officer). Pada mulanya, strategi
digunakan dalam dunia militer untuk memenangkan suatu peperangan.
Sebelum melakukan tindakan, seorang prajurit akan memperkirakan
kekuatan lawan, siasat yang dilakukan, teknik peperangan, taktik,
maupun waktu yang tepat untuk melakukan suatu serangan. Dengan
begitu, penyusunan strategi harus memperhitungkan berbagai faktor
internal maupun faktor eksternal untuk mencapai keberhasilan atas
tujuan.

Dalam dunia pendidikan, strategi bermakna perencanaan berisi
rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Konsep strategi merujuk pada karakteristik abstrak dari
rangkaian perbuatan guru dan murid dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal yang implisit di balik karakteristik abstrak ini ialah pemahaman
rasional yang membedakan strategi satu sama lain sesuai dengan
karakteristik murid [213].

A. DasarPemilihan Strategi Pembelajaran

Agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, guru
harus memilih strategi pembelajaran secara tepat dan akurat dengan

mengacu pada kriteria berikut ini:
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Keselarasan antara strategi pembelajaran dengan kompetensi atau
tujuan [214]

Keselarasan antara strategi pembelajaran dengan jenis
pengetahuan yang akan disampaikan

Keselarasan antara strategi pembelajaran dengan sasaran
pembelajaran (kemampuan awal, karakteristik yang berkaitan
dengan status sosial dan latar belakang, dan karakteristik yang
berkaitan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian)

Biaya

Kemampuan strategi pembelajaran (kelompok atau individu)
Karakteristik (kelemahan maupun kelebihan) strategi pembelajaran

[215].
Psikologi pendidikan harus dipelajari oleh setiap pendidik agar

mereka dapat memahami kepribadian setiap siswa. Hal ini merupakan

salah satu syarat dalam penentuan strategi yang akan digunakan dalam

pembelajaran.

Kepribadian disamakan dengan nilai stimulus individu dan sosial.

Kepribadian 1alah pola perilaku dan cara berpikir seseorang yang

khas dalam menentukan penyesuaian diri dengan lingkungannya.

Kepribadian juga menjelaskan adanya karakteristik yang menjadi

pembeda individu satu sama lain. Perbedaan kepribadian individu

terbagi menjadi dua bentuk:

1.

Model big five (lima dimensi)
Menurut Goldberg [216], model kepribadian ilmu dimensi
meliputi:
a. Extroversion (Ekstroversi)
Individu ekstrover penuh energi, menikmati keberadaannya
bersama orang lain, dan memiliki emosi positif. Antusiasme
mereka tinggi, serta suka berbicara dalam kelompok dan

menunjukkan perhatian pada diri mereka sendiri. Mereka
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akan lebih gembira atas potential reward yang diterimanya.

Kebalikan dari pribadi ekstrover adalah introver yang
cenderung kurang energi, kurang ceria, dan aktivitasnya
rendah. Introver cenderung lebih tenang dan menarik diri
dari lingkungan sosial.

Agreeableness (Kesenangan)

Agreeableness terkait dengan hubungan sosial individu.
Individu tipe ini mudah bergaul. Mereka bersahabat,
penuh perhatian, suka menolong, dermawan, serta mau
menyesuaikan keinginannya dengan keinginan orang lain.
Mereka juga optimis tentang kemanusiaan, yaitu pada
dasarnya setiap orang sopan, jujur, dan dapat dipercaya.
Di samping itu, mereka mampu mencapai dan menjaga
popularitasnya. Namun, mereka tidak cocok dengan situasi
yang membutuhkan keputusan-keputusan objektif [217].

Kebalikan dari individu tipe ini adalah disagreeable yang
tanpa kompromi dan selalu menempatkan keinginannya
di atas orang lain. Mereka tidak bersahabat, mudah ragu
sehingga mudah curiga, tidak memerhatikan kondisi orang
lain, dan kurang kooperatif.

Conscientiousness (Kesadaran)

Conscientiousness berhubungan dengan cara individu
mengatur, mengendalikan, dan memerintah kemampuan
impuls/merespon pada otak. Individu ini menyenangkan,
jenaka, dan implusif [218]. Mereka dapat dipercaya,
cenderung cerdas, dan mempunyai perencanaan yang penuh
tujuan dan usaha yang gigih untuk menghindari kegagalan
dan mencapai kesuksesan. Namun, mereka juga terlihat
membosankan, kaku, bekerja keras, dan perfeksionis.

Kebalikannya dari individu ini adalah individu unconsientious

yang tidak kaku, sulit dipercaya, dan sering mengalami
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kesenangan jangka pendek.

. Neuroticism (Emosi Negatif)

Neuroticism merujuk pada kecenderungan individu untuk
mengalami emosi negatif yang berhubungan dengan takut
berbuat salah. kurangnya konsentrasi, dan merasakan
belajar sebagai sesuatu yang penuh tekanan, gaya belajar
yang dangkal, serta kemampuan kritis individu yang rendah.
Individu ini hanya mengejar nilai ujian, tetapi tidak berminat
pada pelajaran itu sendiri.

Individu dengan skor neuroticism tinggi cenderung reaktif
dan merespons secara emosional. Reaksi mereka cenderung
kuat, menginterpretasikan sesuatu yang biasa sebagai situasi
yang mengancam dan frustrasi kecil, sering merasa cemas,
depresi, bad mood, cemas, dan mudah marah.

Sebaliknya, individu dengan skor nreuroticism rendah
cenderung tidak mudah terganggu, emosinya stabil, dan
terbebas dari emosi negatif.

Openness to Experience (Keterbukaan terhadap Pengalaman)

Individu dengan skor openness to experience rendah cenderung
memiliki minat yang sempit, sederhana, dan biasa-biasa saja.
Mereka cenderung membingungkan, berterus terang, sulit
mengerti usaha dan kerja keras, dan lebih memilih hal yang
sudah biasa ia hadapi daripada hal-hal baru. Mereka bersifat

konservatif dan tidak dapat menerima perubahan [219].

2. Model Briggs-Myers

Model ini dikembangkan oleh Isabel Briggs-Myers dan ibunya,

Katharine C. Briggs. Model ini memberikan empat sudut pandang

berupa dimensi yang berbeda untuk memandang seseorang;

Extraversion (E) dengan Introversion (1)
Individu tipe extraversion memperoleh energi dari benda

dan orang lain di sekitarnya. Mereka saling berkiblat pada
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tindakan, suka bekerja dalam kelompok, belajar dengan cara
menjelaskan kepada orang lain, dan tidak mengetahui atau
memahami sesuatu jika mereka belum menjelaskannya kepada
diri sendiri dan orang lain. Mereka supel, ramah, mudah
beradaptasi, menaruh minat pada orang lain dan kegiatan-
kegiatan sosial, dan memiliki banyak teman.

Sementara itu, pribadi dengan tipe ntroversion memperoleh
energi dalam bentuk gagasan, konsep, dan abstraksi. Mereka
memerlukan sosialisasi dan kesendirian. Mereka merupakan
konstruktor dan pemikir reflektif yang baik.

Sensing (S) dengan Intuition (1)

Model ini berhubungan dengan cara individu
memahami sesuatu dan menerjemahkan suatu hal yang baru
diperolehnya. Individu tipe sensing sangat berorientasi pada
detail, menginginkan adanya fakta, kemudian memercayainya.
Mereka menyukai mata pelajaran yang linier, terorganisasi, dan
terstruktur. Dalam belajar, mereka mampu mengidentifikasi
dan menyusun fakta dari sebuah eksperimen.

Individu tipe wntuition berkiblat pada sebuah pola
pengetahuan dan hubungan antara fakta-fakta yang diperoleh.
Mereka memercayai firasat mereka, melihat sebuah pola
tertentu ketika orang lain melihatnya secara acak, menyukai
model pembelajaran discovery, harus memiliki kerangka kerja
atau gambaran besar dalam belajar untuk memahami sebuah
pelajaran, dan dapat mengembangkan peta konsep secara
rasional dan membandingkan tabel-tabel.

Thinking (1) dengan Feeling (F)

Model ini berhubungan dengan proses pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan kadang dilakukan individu
atas dasar logika, prinsip, dan analisis, tetapi kadang didasari

pula nilai-nilai kemanusiaan [220]. Individu tipe tnking
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menyukai tujuan pelajaran yang jelas, menghargai adanya
kebebasan, dan menentukan sebuah keputusan berdasarkan
kriteria objektif dan logika dari suatu situasi.

Individu tipe feelingmenyukai kerja dalam kelompok yang
harmonis, memusatkan perilaku dan keputusan pada nilai-nilai
dan kebutuhan dari sisi kemanusiaan, dan mampu melakukan

mediasi dalam memfasilitasi perbedaan anggota kelompok.

d. Judging (J) dengan Perceiving (P)

Model ini berkaitan dengan pencarian materi,
menunda tindakan, dan membuat keputusan secara tepat.
Tipe judging cenderung mengatur diri sendiri, tegas, fokus
dalam menyelesaikan tugas, penuh rencana, dan hanya
ingin mengetahui hakikat dari sesuatu. Bertindak cepat,
merencanakan setiap pekerjaan dan mengerjakannya sesuai
rencananya, serta deadline adalah sesuatu yang dianggapnya
keramat. Siswa tipe ini sering menganalisis kasus dengan
sangat cepat [221].

Tipe percerving cenderung spontan, mudah beradaptasi,
selalu ingin tahu, suka memulai beberapa tugas, dan ingin
mengetahuinya. Namun, mereka sering kesulitan mengerjakan
tugasnya dan tidak membatasi diri dengan deadline. Siswa tipe
ini sering menunda-nunda pekerjaan hingga batas waktu

hamper berakhir.

Dengan mengetahui perbedaan kepribadian tiap siswa, guru

akan mudah mengorganisasikan pembelajaran serta memilih dan

menentukan metode atau strategi yang tepat untuk mempercepat

proses kognitifnya dalam belajar.
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B. Model Belajar dalam Psikologi Pendidikan Islam beserta
Contohnya

Model belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam
mengacu pada cara belajar dan pengembangan manusia yang
berdasarkan ajaran Islam. Dalam Islam, pembelajaran dipandang
sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan
karakter, dan meningkatkan kualitas hidup. Model belajar dalam Islam
didasarkan pada lima prinsip utama, yaitu ilmu, iman, akhlak, amal,
dan dakwah.

Dalam psikologi pendidikan Islam, ada beberapa model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran siswa. Berikut adalah beberapa model
pembelajaran yang populer.

1. Model Pembelajaran Tadribi

Model pembelajaran Tadribi adalah pendekatan yang
berorientasi pada siswa dalam pendidikan Islam. Dalam model ini,
guru mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan memberikan
pengalaman pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
mereka. Guru juga memberikan dukungan emosional kepada
siswa untuk membantu mereka merasa aman dan nyaman dalam
lingkungan belajar [222].

Contoh: guru memberikan tugas yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa dan memberikan umpan balik yang
mendukung peningkatan keterampilan siswa.

2. Model Pembelajaran Tarbiyah

Model pembelajaran tarbiyah adalah pendekatan yang
menekankan pada pembentukan karakter dan etika siswa. Dalam
model ini, guru tidak hanya fokus pada pengembangan akademik
siswa, tetapi juga memberikan pengajaran tentang akhlak, nilai-

nilai Islam, dan cara hidup yang baik.
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Contoh: guru mengajari siswa tentang nilai-nilai seperti
kesopanan, kejujuran, dan kerendahan hati, dan membantu
siswa mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk
menunjukkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
[223].

Model Pembelajaran Ta’limi

Model pembelajaran ta’limi adalah pendekatan yang
menekankan pada pengajaran dan pembelajaran pengetahuan
Islam. Dalam model ini, guru memberikan informasi dan
pengetahuan yang relevan tentang agama Islam kepada siswa.

Contoh: guru memberikan pelajaran tentang tafsir Al-Quran,
hadits, sejarah Islam, dan fikih kepada siswa, dan membantu
mereka memahami dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran Tawjahi

Model pembelajaran tawjahi adalah pendekatan yang
menekankan pada pengembangan kecerdasan spiritual dan
emosional siswa. Dalam model ini, guru membantu siswa
memahami hubungan mereka dengan Allah sw? dan membantu
mereka mengembangkan kecerdasan emosional mereka.

Contoh: guru membantu siswa mengembangkan pemahaman
tentang makna hidup, memberikan dukungan emosional untuk
membantu siswa mengatasi stres dan kecemasan, dan membantu
mereka mencapai kecerdasan spiritual dan emosional yang lebih
baik.

Setiap model pembelajaran ini dapat digunakan secara efektif

dalam psikologi pendidikan Islam, tergantung pada kebutuhan

individu siswa dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai [224].

Dalam psikologi pendidikan Islam, terdapat beberapa model

belajar yang digunakan untuk membantu mengembangkan pendidikan
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Islam yang efektif dan mempersiapkan siswa untuk menjadi individu
yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa model belajar yang dapat diterapkan dalam
konteks pendidikan Islam beserta contoh penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak terbatas pada lingkungan pendidikan
formal, tetapi juga dapat diterapkan dalam kegiatan yang berkaitan
dengan kehidupan keagamaan dan moral.

1. Model Belajar Sosial Kognitif

Model ini menggabungkan elemen-elemen dari teori belajar
kognitif dengan teori belajar sosial untuk membentuk sebuah
model belajar yang holistik. Model ini menekankan pada
pentingnya pengamatan, imitasi, dan motivasi dalam proses
belajar [224].

Seorang siswa dapat belajar dengan cara mengamati dan
meniru perilaku guru atau teman-teman sekelas yang memiliki
karakter dan akhlak yang baik. Misalnya, ketika seorang siswa
melihat teman sekelasnya memberikan salam kepada guru dengan
sopan dan ramah, maka dia akan terdorong untuk meniru perilaku
tersebut.

Seorang anak juga dapat belajar tentang nilai-nilai keagamaan
dan moral dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. Misalnya,
ketika seorang anak melihat orang tuanya menghormati dan
memuliakan orang yang lebih tua, maka anak tersebut akan
terdorong untuk meniru perilaku tersebut.

2. Model Belajar Al-Ghazali

Model ini dikembangkan oleh Abu Hamid al-Ghazali, seorang
ahli filsafat dan teolog Islam terkenal. Model ini menekankan pada
pentingnya pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa, serta
pengembangan karakter dan moral yang kuat [225].

Seorang guru dapat menerapkan model belajar Al-Ghazali

dengan memberikan contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari
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yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dan karakter Islam.
Misalnya, ketika seorang guru mengajarkan tentang kejujuran,
dia dapat memberikan contoh-contoh kasus dari kehidupan sehari-
hari yang menunjukkan pentingnya kejujuran dalam Islam.

Seorang pemuda dapat mengembangkan karakter dan moral
yang kuat dengan membaca buku-buku yang berisi tentang kisah-
kisah dari para ulama Islam atau orang-orang saleh. Kisah-kisah
tersebut dapat menginspirasi dan memberikan motivasi untuk
menjadi individu yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat.
Model Belajar Tawhid

Model ini menggabungkan prinsip-prinsip teologi Islam
dengan psikologi dan pendidikan modern. Model ini menekankan
pada pentingnya mengintegrasikan prinsip-prinsip keimanan dan
ketakwaan dalam proses belajar untuk menghasilkan manusia
yang lebih baik.

Seorang siswa dapat memperkuat iman dan ketakwaannya
dengan menghadiri kajian-kajian agama atau mengikuti program
pengajian di masjid. Dalam program-program tersebut, siswa akan
belajar tentang prinsip-prinsip keimanan dan ketakwaan yang
dapat membantu mereka menjadi individu yang lebih baik dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Iman dan ketakwaannya juga dapat diperkuat dengan
beribadah secara teratur dan membaca Al-Quran. Dalam
prosesnya, remaja tersebut akan belajar tentang prinsip-prinsip
keimanan dan ketakwaan yang dapat membantunya menjadi
individu yang lebih baik.

Model Belajar Rekonstruksi

Model ini menekankan pada pentingnya mengubah
pemahaman dan sikap siswa melalui proses refleksi kritis. Model
ini menekankan pada pentingnya mengajarkan keterampilan

berpikir kritis dan analitis untuk membantu siswa mengembangkan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang Islam [226]. Hal itu
dapat dilakukan dengan melakukan diskusi dan refleksi kritis
tentang ajaran-ajaran Islam yang diajarkan di sekolah atau di
rumah. Misalnya, ketika seorang siswa membaca sebuah hadis atau
ayat Al-Quran yang sulit dipahami, dia dapat melakukan refleksi
kritis dan analitis untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang makna dari hadis atau ayat tersebut.

Orang dewasa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang Islam dengan melakukan diskusi dengan teman-
teman yang memiliki pemahaman yang lebih luas tentang ajaran-
ajaran Islam. Dalam proses diskusi, ia dapat mempertanyakan
pemahaman yang ada dan mencari pemahaman yang lebih baik
tentang ajaran-ajaran Islam.

Model Belajar Ta’limi

Model ini menekankan pada pentingnya pengembangan
keterampilan akademik dan intelektual siswa seperti membaca,
menulis, dan berbicara, serta keterampilan kritis dan analitis
sambil mempertahankan prinsip-prinsip keagamaan dan moral
[227].

Seorang siswa dapat mengembangkan keterampilan akademik
dan intelektualnya melalui pembelajaran di sekolah atau dengan
membaca buku-buku dan materi-materi Islam. Dalam proses
belajar, siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca,
menulis, berbicara, dan keterampilan kritis dan analitis yang dapat
membantu mereka memahami ajaran-ajaran Islam dengan lebih
baik.

Seorang warga Muslim dapat mengembangkan keterampilan
akademik dan intelektualnya melalui kegiatan belajar mandiri atau
mengikuti program-program yang berhubungan dengan Islam.
Misalnya, dengan mengikuti kursus bahasa Arab atau program-

program yang berhubungan dengan sejarah Islam, ia dapat
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mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang ajaran-

ajaran Islam dan sejarahnya.

Strategi Belajaryang Tepat

Setiap orang mempunyai karakteristik pembelajaran yang

berbeda-beda, sehingga diperlukan strategi belajar yang tepat agar

proses pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif. Beberapa

cara untuk menentukan strategi belajar yang tepat sesuai dengan

karakteristik pembelajaran yang dihadapi meliputi:

1.

Mengetahui gaya belajar

Setiap orang mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Visual lebih suka belajar
dengan melihat gambar atau diagram, auditori lebih suka belajar
dengan mendengarkan, sedangkan kinestetik lebih suka belajar
dengan melakukan. Dengan mengetahui gaya belajar seseorang,
kita dapat menyesuaikan cara penyampaian materi atau strategi
belajar yang tepat untuk membantunya memahami materi dengan
lebih baik [228].
Mengidentifikasi kebutuhan belajar

Setiap orang memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-
beda. Ada yang membutuhkan suasana yang tenang dan teratur,
ada yang membutuhkan interaksi sosial saat belajar, dan ada
juga yang lebih produktif saat bekerja dalam tekanan waktu.
Dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar seseorang, kita dapat
menyediakan lingkungan belajar yang sesuai dan membantu
meningkatkan produktivitas belajarnya.
Menyesuaikan metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang efektif untuk seseorang mungkin
tidak efektif untuk orang lain [229]. Misalnya, beberapa orang
lebih memahami materi dengan cara membaca buku, sementara

yang lain lebih memahami materi dengan cara berdiskusi. Dengan
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menyesuaikan metode pembelajaran yang tepat, kita dapat
membantu seseorang memahami materi dengan lebih baik.
4. Menggunakan teknologi
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam
memlfasilitasi pembelajaran yang efektif dan efisien. Ada banyak
aplikasi dan platform belajar online yang dapat membantu orang
belajar dengan cara yang interaktif dan menarik. Dengan
menggunakan teknologi, kita dapat mengadaptasi strategi belajar
yang tepat untuk setiap individu dengan lebih mudah.
5. Meningkatkan motivasi
Motivasi adalah kunci untuk pembelajaran yang sukses. Setiap
orang memiliki motivasi yang berbeda-beda, sehingga kita perlu
menyesuaikan strategi belajar yang tepat untuk meningkatkan
motivasi belajar seseorang [230]. Misalnya, memberikan pujian
dan pengakuan atas prestasi yang dicapai dapat menjadi motivasi

yang cukup besar bagi sebagian orang.

Dalam kesimpulannya, untuk membedakan strategi belajar yang
tepat sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang dihadapi, kita
perlu mengetahui gaya belajar, mengidentifikasi kebutuhan belajar,
menyesuaikan metode pembelajaran, menggunakan teknologi, dan
meningkatkan motivasi. Dengan cara ini, proses pembelajaran akan

menjadi lebih efektif dan efisien.

D. Strategi-strategi dalam Pendidikan Psikologi

Setelah mengetahui kepribadian tiap siswanya, seorang guru
memilih strategi pembelajaran yang sesuai. Hendaknya, strategi
pembelajaran berpusat pada siswa karena merekalah yang akan
mengalami proses belajar, sedangkan guru hanya bertindak sebagai

fasilitator.
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Beberapa strategi belajar berdasarkan pendekatan belajar

konstruktivisme meliputi:

"Top-Down Processing

Strategi top-down processing menuntut siswa untuk belajar dari
hal-hal yang kompleks untuk dipecahkan dan menghasilkan
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan [232]. Misalnya,
siswa diminta untuk menuliskan sebuah kalimat, lalu i1a disuruh
membaca, mempelajari tata bahasa kalimat, tata tulis, serta cara
meletakkan tanda baca.

Kebalikan dari top-down processing adalah bottom-up processing.
Kepribadian yang cocok untuk strategi ini adalah extroversion,
conscientiousness, introversion, sensing, intuition, thinking, judging, dan
percewing.

Cooperative Learning

Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja
sama untuk mecapai tujuan pembelajaran [231]. Bentuk
pembelajarannya ialah siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang secara kolaboratif
dengan struktur kelompok yang heterogen.

Strategi ini menekankan pada lingkungan sosial dalam belajar,
menjadikan kelompok belajar sebagai tempat memperoleh
pengetahuan, dan mendebat pengetahuan yang telah ada. Siswa
akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang sulit jika
mereka mendiskusikan problem yang dihadapi dengan siswa lain.
Generative Learning

Strategi ini menekankan pada adanya integrasi dan kesesuaian
pengetahuan baru dengan skema yang dimiliki siswa, sehingga
mereka akan lebih mudah beradaptasi ketika menghadapi
stimulus baru. Strategi ini mengajari siswa membuat pertanyaan,
kesimpulan, atau analogi-analogi tentang hal yang sedang mereka

pelajari.
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Strategi-strategi belajar berdasarkan pendekatan kognitif-

konstruktivisme antara lain:

1.

3.

Discovery Learning

Strategi discovery learning dikembangkan oleh Jerome Brunner.
Konsep dasarnya adalah siswa didorong untuk belajar sendiri
melalui kegiatan aktif siswa untuk memahami berbagai prinsip
dan konsep yang didukung pengalaman-pengalaman, serta
menghubungkan pengalamannya dengan konsep-konsep
yang mereka pelajari dan pendampingan guru [232]. Dengan
melakukan eksperimen, siswa diharapkan dapat menemukan
prinsip-prinsip yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Kelebihan model ini adalah siswa mempunyai motivasi dalam
diri mereka untuk menyelesaikan pekerjaan hingga mereka
menemukan jawaban yang benar atas permasalahan yang
dihadapi. Dengan demikian, siswa belajar untuk memecahkan
permasalahan secara mandiri serta memiliki dan mengembangkan
keterampilan berpikir secara kritis.
Reception Learning

Dalam konsep strategi reception learning, guru bertugas untuk
menyusun dan merancang situasi pembelajaran, memilih
materi yang sesual dengan karakteristik siswa, kemudian
mempresentasikan atau menyampaikan materi pelajaran dari
umum hingga spesifik dengan baik. Intinya, ada perencanaan
pembelajaran yang sistematis (expository teaching), yaitu tingkat
pemahaman siswa sebelumnya dengan pengetahuan baru yang
akan dipelajari [233].
Assisted Learning

Menurut assusted learning, kemampuan kognitif akan terjadi
melalui percakapan atau interaksi individu atau siswa dengan
lingkungan di sekitarnya, baik dengan guru, orang tua, orang

dawasa, teman sebaya, atau orang lain dalam lingkungannya
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[234]. Dukungan belajar yang diberikan dapat berupa arahan,
dorongan, peringatan, penjelasan, isyarat, pemberian contoh,
atau segala bentuk proses pembelajaran yang dapat membuat
siswa mandiri.

Pelaksanaan model ini menuntut kemampuan guru untuk
membantu siswa belajar dengan menyampaikan penjelasan,
menunjukkan keterampilan, mengajak siswa melalui tahap-
tahap dan proses untuk menyelesaikan sebuah masalah, serta
memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa, sehingga siswa
memperoleh masukan untuk pengembangan dan evaluasinya.
Dengan demikian, secara teknis, guru membantu siswa pada
awal dan selama proses belajar untuk mencapai pemahaman dan
keterampilan. Kemudian, secara perlahan-lahan, bantuan tersebut
dikurangi hingga akhirnya siswa dapat belajar secara mandiri serta
dapat menemukan pemecahan bagi permasalahan atau tugas yang
dihadapinya.

Active Learning

Menurut Melvin L. Silberman, active learning merupakan proses
belajar aktif yang memerlukan keterlibatan mental dan tindakan
siswa secara bersamaan [235]. Pada kegiatan belajar aktif, siswa
melakukan sebagian besar kegiatan belajar dengan mempelajari
ide-ide, memecahkan permasalahan, dan menerapkan atau
mempraktikkan hal yang telah mereka pelajari [236].

Kepribadian yang cocok untuk strategi ini adalah extroversion,
agreeableness, conscientiousness, neuroticism, openness to experience,
introversion, sensing, intuition, thinking, feeling, judging, dan perceiving.
The Accelerated Learning

Konsep dasar accelerated learning adalah pembelajaran
dilaksanakan dengan cepat, menyenangkan, dan memuaskan
[237]. Bobbi DePorter menganggap cara ini dapat memungkinkan

siswa belajar secara lebih mengesankan, dengan usaha normal,
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dan menggembirakan [238]. Model ini menyatukan kebugaran
fisik, pikiran positif, permainan warna, unsur-unsur hiburan, dan
kesehatan emosional untuk menghasilkan pengalaman belajar
yang lebih efektif bagi siswa.

Kepribadian yang cocok untuk strategi ini adalah extroversion,
agreeableness, conscientiousness, neuroticism, openness to experience,
introversion, sensing, intuition, thinking, feeling, judging, dan percetving.
Quantum Learning

Quantum learning menduga bahwa jika siswa mampu
menggunakan potensi emosi dan nalarnya secara jitu, mereka
akan mampu membuat lompatan prestasi dalam belajar yang tidak
terduga [239]. Konsep dasar quantum learning adalah proses belajar
harus mengasyikkan dan berlangung dalam suasana gembira,
sehingga pintu masuk informasi baru akan terbuka lebih lebar
dan terekam dengan lebih baik. Sebab, emosi berkaitan dengan
proses belajar siswa.

Model ini menuntut guru untuk mengubah suasana belajar
yang membosankan dan monoton menjadi proses belajar yang
gembira dan mengasyikkan dengan memadukan potensi fisik,
psikis, dan emosi jiwa secara integral. Praktik pelaksanaan quantum
learming adalah dengan mengubah berbagai interaksi di kelas,
hubungan antarsiswa dan guru, serta inspirasi di dalam dan di
sekitar momen belajar mengajar.

Kepribadian yang cocok untuk strategi ini adalah extroversion,
agreeableness, conscientiousness, neuroticism, openness to experience,
imtroversion, sensing, intuition, thinking, feeling, judging, dan perceiving.
Contextual Teaching and Learning

Contextual teaching and learning adalah konsep belajar yang
membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa. Guru mendorong mereka membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya
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dalam kehidupan sehari-hari [240]. Pada proses ini, pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami sendiri, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Pendekatan ini menekankan penilaian proses dan pelaksanaan
strategl pembelajaran daripada hasilnya.

Dalam pembelajaran kontekstual, belajar bukan hanya sekadar
mencatat, melainkan proses mengalami secara langsung. Melalui
proses mengalami itu, diharapkan perkembangan siswa terjadi
secara utuh, tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif; tetapi
juga aspek afektif dan aspek psikomotor. Dengan pembelajaran
kontekstual, diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi
yang dipelajari.

Kepribadian yang cocok untuk strategi ini adalah extroversion,
agreeableness, consciousness, neuroticism, openness to experience, inlerversion,

sensing, intuition, thinking, feeling, judging, dan perceptive.

. Strategi Belajar Prespektif Psikologi Pendidikan Islam

beserta Contohnya

Strategi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

mengacu pada cara-cara yang efektif dalam mengoptimalkan proses
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip Islam [241]. Beberapa
strategl belajar yang dianjurkan dalam Islam antara lain membaca,
menulis, berdiskusi, berpikir kritis, dan melakukan refleksi diri.
Strategi-strategi ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan

intelektual, emosional, dan spiritual.

Beberapa strategi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan

Islam yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut:

Menerapkan prinsip-prinsip kejujuran
Prinsip kejujuran merupakan salah satu prinsip yang krusial
dalam Islam. Dalam konteks pembelajaran, prinsip ini dapat

diterapkan dengan cara memberikan nilai yang sebenarnya kepada
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siswa dan tidak memaksakan nilai yang lebih tinggi daripada yang
seharusnya [242]. Dengan menerapkan prinsip kejujuran, siswa
akan belajar untuk bertanggung jawab dan memahami pentingnya
kerja keras dan usaha dalam meraih keberhasilan. Sebagaimana

tertulis dalam Surat An-Nahl ayat 116:

AM\L}C\)M}\J}\M)JLD‘MU r)/\/:&J\ Yj

Sy osS A e oy M oiceéﬁ\
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram™ untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.”

Menerapkan prinsip kesederhanaan

Islam mengajarkan untuk hidup dengan sederhana dan
menghindari kemewahan yang berlebihan. Dalam konteks
pembelajaran, prinsip ini dapat diterapkan dengan cara
memberikan bahan ajar yang sederhana dan mudah dipahami
oleh siswa. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Anam

ayat 141:

A f/:’/,: T 1,;,”,& . hna2% ..%//1"/7 ~: “

1 4T wwﬁw%@wdujjg s
G LA S s

“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya).
Makanlah buahnya apabila a berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya)
pada waktu memetik hasilnya, tapr janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.”
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3. Menerapkan prinsip keteladanan

Keteladanan merupakan salah satu prinsip yang sangat
penting dalam Islam. Dalam konteks pembelajaran, prinsip ini
dapat diterapkan dengan cara guru menjadi teladan bagi siswa
dalam hal akhlak, sopan santun, dan sikap positif lainnya [243].
Hal ini akan membantu siswa lebth mudah mengikuti dan meniru

sikap positif guru. Sebagaimana Surat Ali Imran ayat 31:
5,27 4% L2 2 A 5 MiLel 7 )6/1/)£)’)= I
S5 A3 S S g AN S0 e BB Al 3 ES ) I8

=)
“Ratakanlah (Muhammad), “fika kamu mencintar Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mencintaimu dan mengampunt dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

Menerapkan prinsip pengulangan

Pengulangan merupakan salah satu teknik yang efektif dalam
memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang diajarkan.
Dalam konteks pembelajaran, prinsip ini dapat diterapkan dengan
cara guru memberikan materi secara berulang-ulang, sehingga
siswa lebih mudah memahami dan mengingatnya dengan baik.

Sebagaimana Surat Al-Qamar ayat 17:

S J S8 a5
“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka
adakah orang yang mau mengambil pelggaran?”

Contoh penerapan strategi belajar dalam perspektif psikologi

pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

Dalam mengajarkan pelajaran akhlak, guru memberikan contoh
nyata tentang cara berakhlak yang baik dan sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam. Hal ini akan membantu siswa lebith mudah
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memahami dan meniru sikap positif yang diinginkan.

Dalam mengajarkan pelajaran matematika, guru memberikan
contoh sederhana tentang cara menghitung bilangan dengan baik
dan benar. Hal ini akan membantu siswa lebih mudah memahami
materi dan mempraktikkannya secara langsung.

Dalam memberikan tugas, guru memberikan batasan waktu yang
jelas dan memberikan nilai yang sesuai dengan kinerja siswa. Hal
ini akan membantu siswa belajar untuk bertanggung jawab dan

memahami pentingnya usaha dalam meraih keberhasilan.

Dalam menerapkan strategi belajar dalam perspektif’ psikologi

pendidikan Islam, guru harus memahami prinsip-prinsip Islam dan

mampu mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Tahapan belajar

yang umumnya diterapkan dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1.

Persiapan: penentuan tujuan belajar, pengumpulan informasi dan
materi pembelajaran, dan penyusunan rencana belajar.
Pemrosesan: pembacaan, pemahaman, analisis, dan sintesis materi
pembelajaran. Pada tahap ini, siswa harus memahami konsep-
konsep yang diajarkan dan mempelajari cara-cara menerapkannya
dalam situasi yang berbeda.

Penggunaan: penerapan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam
situasi yang berbeda-beda. Pada tahap ini, siswa mengembangkan
keterampilan dan kemampuan untuk memecahkan masalah dan
mengambil keputusan.

Evaluasi: penilaian terhadap hasil belajar yang telah dicapai.
Pada tahap ini, siswa mengevaluasi sejauh mana tujuan belajar
telah tercapai dan menentukan ada tidaknya hal-hal yang perlu

diperbaiki.
Tahapan belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap awal (usia dini hingga 12 tahun),
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tahap menengah (usia 12 hingga 18 tahun), dan tahap akhir (usia
18 hingga dewasa). Pada setiap tahap, fokus belajar dan pendekatan
pembelajaran berbeda-beda.
Setelah memahami tahapan belajar, siswa dapat menerapkannya
dalam kegiatan belajar dengan cara sebagai berikut:
1. Menentukan tujuan belajar yang jelas dan spesifik.
2. Membaca, memahami, menganalisis, dan mensintesis materi
pembelajaran secara teliti.
3. Menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam berbagai
situasi untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan.
4. Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang telah dicapai dan
menentukan langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.
5. Menghubungkan konsep belajar dalam Islam dengan

pengembangan diri dan peningkatan keimanan.

Belajar dalam Islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan
pengembangan diri dan peningkatan keimanan. Tidak hanya berfokus
pada pengetahuan akademis semata, melainkan juga melibatkan aspek
spiritual dan moral yang berkaitan dengan peningkatan keimanan.
Pertama, dalam Islam, belajar dianggap sebagai suatu kewajiban. Allah
swt berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Zumar ayat 9: “Apakah
orang yang mengelahur sama dengan orang yang tidak mengetahwi? Hanya orang

yang berakal sajalah yang dapat mengambil pelggaran”. Dari ayat ini, kita
dapat memahami bahwa belajar adalah suatu yang penting dalam
Islam. Sebab, hanya dengan belajarlah seseorang dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman dalam hidupnya.

Kedua, Islam mengajarkan bahwa belajar harus dipandang
sebagai sebuah proses seumur hidup. Seseorang harus senantiasa
berusaha untuk memperoleh pengetahuan baru dan mengembangkan
keterampilannya. Hal ini terkait dengan prinsip lazkiyatun-nafs atau

pembersihan diri dalam Islam. Dalam konteks ini, belajar dipandang
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sebagai suatu cara untuk memperbaiki dan memurnikan diri, sehingga
seseorang dapat menjadi lebih baik dan lebih dekat dengan Allah swt.

Retiga, belajar dalam Islam juga berkaitan dengan pengembangan
diri dan peningkatan keimanan. Dalam Islam, belajar tidak hanya
tentang pengetahuan akademis, melainkan juga melibatkan
pembelajaran tentang ajaran-ajaran Islam dan praktik ibadah yang
dapat membantu seseorang untuk meningkatkan keimanan dan
ketaqwaannya. Dalam konteks ini, belajar dipandang sebagai suatu
cara untuk memperkuat hubungan seseorang dengan Allah swt dan
memperdalam pemahaman tentang Islam.

Dalam rangka mengembangkan diri dan meningkatkan
keimanan, seseorang harus senantiasa berusaha untuk belajar dan
mengembangkan dirinya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti
kelas-kelas agama atau bimbingan rohani, membaca Al-Qur’an dan
kitab-kitab agama, serta berusaha untuk mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, seseorang dapat
memperoleh kebahagiaan dan kesuksesan sejati di dunia dan akhirat.

Terkait dengan pengembangan diri dan peningkatan keimanan,
belajar dalam Islam mencakup beberapa aspek penting, di antaranya:
1. Belajar tentang Ajaran Islam

Sebagai seorang Muslim, penting untuk memahami ajaran-
ajaran Islam dan prinsip-prinsip dasar dalam Islam, seperti
keimanan, akhlak, ibadah, dan sebagainya. Untuk itu, seseorang
harus berusaha untuk belajar dari sumber-sumber yang sahih dan
terpercaya, seperti kitab suci Al-Qur’an, hadis, dan literatur Islam

lainnya [244].

2. Belajar dari Pengalaman

Selain belajar dari sumber-sumber tertulis, seseorang juga
dapat belajar dari pengalaman hidupnya sendiri maupun
pengalaman orang lain. Dalam Islam, pengalaman hidup dapat

menjadi guru yang sangat berharga dalam proses pengembangan
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diri dan peningkatan keimanan.
Meningkatkan Keterampilan dan Kemampuan

Seseorang harus senantiasa berusaha untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuannya dalam bidang yang dianggap
penting dan bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. Dalam
Islam, meningkatkan keterampilan dan kemampuan dapat
membantu seseorang untuk menjadi lebih mandiri, produktif,
dan bermanfaat bagi sesame [245].
Beribadah dengan sungguh-sungguh

Ibadah merupakan bagian penting dari pengembangan diri
dan peningkatan keimanan dalam Islam. Sebagai seorang Muslim,
seseorang harus senantiasa berusaha untuk meningkatkan kualitas
ibadahnya dan memperdalam pemahaman tentang makna dan
tujuan ibadah.
Menjaga Akhlak dan Moralitas

Akhlak dan moralitas adalah hal yang sangat penting dalam
Islam. Seorang Muslim harus senantiasa berusaha untuk menjaga
akhlaknya dan memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam
karakternya, seperti egoisme, iri hati, keserakahan, dan sebagainya

[246].

Dalam rangka mengembangkan diri dan meningkatkan keimanan,

seseorang juga perlu memerhatikan beberapa prinsip dasar dalam

Islam, seperti menghormati hak-hak Allah sw¢ dan sesama manusia,

menempuh jalan tengah dalam segala hal, menjaga keseimbangan

antara dunia dan akhirat, serta berusaha untuk selalu berpikir positif

dan bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah sw?. Dengan cara

ini, seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya secara maksimal

dan meraih kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat.

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang berisi

banyak contoh tentang pentingnya belajar dan pengembangan diri
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serta peningkatan keimanan. Berikut adalah beberapa contoh dalam

Al-Qur’an yang terkait dengan topik ini:

JAJM,@ 355 555 332 W5 1aale ol 2B) 246 5 o

T s z Ai/ 7 T .i // it . .: -
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“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
bertbadah pada waktu malam dengan swud dan berdiri, karena takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah,
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima
pelggaran.” (QS Az-Zumar: 9)

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan adalah hal yang
krusial dalam Islam dan dihargai sangat tinggi. Dalam konteks ini,

belajar dan mengembangkan diri adalah kewajiban bagi setiap Muslim.
A R PR ARt PR\ e
SEL LAl iy Geaills sl saianly 4 RN HRARE
Co
S )
“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah
dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin,

laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahur tempat usaha dan tempat
tinggalmu.” (QQS Muhammad: 19)

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya meningkatkan keimanan
dan beribadah dengan sungguh-sungguh. Setiap Muslim harus
senantiasa berusaha untuk memperdalam pemahaman tentang ajaran-

ajaran Islam dan meningkatkan kualitas ibadahnya.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah
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wastlah (jalan) untuk mendekatkan dirt kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” (QS Al-Maidah: 35)

Ayat ini menunjukkan bahwa pengembangan diri dan peningkatan
keimanan tidak dapat terwujud tanpa adanya usaha dan perjuangan
yang sungguh-sungguh. Sebagai seorang Muslim, seseorang harus
senantiasa berusaha untuk mengembangkan potensi dirinya dan
memperdalam pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam dengan

berjihad pada jalan Allah swt.
;ﬂgg}ﬁ\ s Bz gl Ga o 1S B G A 1,k e
L.,J,,_.J\ \,;(;qu\,u’i\ %a il s Ju\,u&;d\f
550 NER 0F i Eg VAl & r&u 28

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang muskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, tbnu sabil dan hamba sahaya yang kamu maliki. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QQS An-Nisa: 36)

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan pentingnya
menjaga akhlak dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Seorang
muslim harus senantiasa berusaha untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan dalam karakternya dan berinteraksi dengan sesama

manusia dengan penuh kasih sayang dan kebaikan.
RINGKASAN

Model, strategi, dan tahapan belajar dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam melibatkan prinsip-prinsip Islam yang berpusat
pada peningkatan kesadaran dan kesempurnaan manusia dalam

menghadapi tantangan kehidupan. Berikut adalah penjelasan singkat
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mengenai ketiga hal tersebut:
1. Model Belajar
Model belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam
mengacu pada cara belajar dan pengembangan manusia yang
berdasarkan ajaran Islam. Dalam Islam, pembelajaran dipandang
sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan
karakter, dan meningkatkan kualitas hidup. Model belajar dalam
Islam didasarkan pada lima prinsip utama, yaitu ilmu, iman,
akhlak, amal, dan dakwah.
2. Strategi Belajar
Strategi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam
mengacu pada teknik-teknik belajar yang digunakan untuk
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan karakter.
Beberapa strategi belajar yang dianjurkan dalam Islam antara
lain membaca, menulis, berdiskusi, berpikir kritis, dan melakukan
refleksi diri. Strategi-strategi ini bertujuan untuk mengembangkan
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual.
3. Tahapan Belajar
Tahapan belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam
terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap awal (usia dini - usia 12 tahun),
tahap menengah (usia 12 - 18 tahun), dan tahap akhir (usia 18 -
dewasa). Pada setiap tahap, terdapat fokus belajar dan pendekatan
pembelajaran yang berbeda-beda.

LATIHAN DAN TUGAS

1. Apa yang dimaksud dengan model belajar dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam?

2. Apa saja strategi belajar yang dianjurkan dalam Islam?

3. Apayang menjadi fokus belajar pada tahap awal dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam?
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4. Bagaimana pendekatan pembelajaran pada tahap menengah
dalam perspektif psikologi pendidikan Islam?

5. Mengapa tahap akhir dianggap sebagai tahap paling penting
dalam perspektif psikologi pendidikan Islam?



BABS8

Inteligensi Dalam
Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam

LEARNING OUTCOME

1. Menjelaskan konsep inteligensi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Menijelaskan hubungan antara inteligensi dengan kecerdasan spiritual dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam

3. Memahami cara pengembangan inteligensi dapat dilakukan dalam pendidikan Islam

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mampu menjelaskan pengertian inteligensi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Mampu menjelaskan hubungan antara inteligensi dengan kecerdasan spiritual dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam

3. Mampu membuat rencana pengembangan inteligensi dalam konteks pendidikan Islam
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MATERI

A. Pengertian Inteligensi

Kecerdasan atau inteligensi merupakan salah satu anugerah besar
dari Allah sw¢ untuk manusia sehingga menjadi salah satu kelebihan
manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya [247]. Dengan
kecerdasan, manusia dapat terus mempertahankan dan meningkatkan
kualitas hidupnya yang semakin kompleks melalui proses berpikir dan
belajar sepanjang hayat (long life education).

Selama para ahli mengembangkan penelitian tentang neurologi,
kecerdasan mulai tersingkap dengan jelas. Diketahui bahwa dalam
tengkorak manusia terdapat segumpal benda yang disebut dengan
otak. Dari kesimpulan sains diketahui bahwa terdapat pembagian
dalam otak yang sangat memengaruhi pola berpikir manusia dan
pusat kecerdasan, yaitu otak kanan dan otak kiri. Oleh karena itu,
banyak orang berpendapat volume materi otak menentukan tingkat
kecerdasan seseorang,

Kecerdasan pada awalnya menjadi perhatian utama bagi
kalangan ahli psikologi pendidikan. Menurut para ahli yang meninjau
kecerdasan dari segala aspek (sisi dalam/internal), kecerdasan tidak
dilatarbelakangi oleh kesuksesan. Akan tetapi, pandangan masyarakat
awam agak berbeda karena didasarkan pada kesuksesan/kelebihan
dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya (sisi luar) [248].

Istilah inteligensi telah banyak digunakan, terutama di dalam
bidang psikologi dan pendidikan. Namun, secara definitif, istilah
itu tidak mudah dirumuskan. Definisi menurut para ahli berbeda
satu sama lain, sehingga belum dapat diperoleh definisi yang tepat
mengenali inteligensi.

Kecerdasan dalam Bahasa Inggris disebut ntelligence dan dalam
Bahasa Arab disebut al-dzaka. Menurut arti bahasa, kecerdasan

merupakan kecepatan, pemahaman, dan kesempurnaan sesuatu [249]
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dalam arti mampu (a/-qudrah) memahami sesuatu secara cepat dan
sempurna. Kecepatan menangkap itu membuat Ibnu Sina, seorang
psikolog falsafi, menyebut kecerdasan sebagai kekuatan intuitif (al-bads)
[250]. Imam Malik dalam bukunya menyebutkan bahwa inteligensi
merupakan suatu kemampuan atau kesanggupan untuk mengerjakan
pekerjaan dengan mudah, tepat, dan cepat [249]. Jadi, seseorang yang
cerdas akan dapat melakukan pekerjaan bersifat fisik maupun mental
dalam waktu yang singkat dengan mudah dan sempurna.

Kecerdasan menurut Piaget, sebagaimana dikutip Efendi, adalah
istilah yang kita gunakan pada saat kita tidak tahu definisi tentang
kecerdasan (mntelligence) dari para ahli tersebut ke dalam tiga kriteria,
yaitu judgment (penilaian), comprehension (pengertian), dan reasoning
(penalaran) [251].

Inteligensi menyangkut antara lain kemampuan untuk belajar,
kapasitas menyesuaikan diri pada situasi baru, dan kemampuan
menyerap pendidikan yang diberikan. Kecerdasan adalah kemampuan
belajar disertai kecakapan untuk beradaptasi dalam keadaan yang
dihadapinya. Inteligensi terdiri atas tiga jenis kecakapan, yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan beradaptasi dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, kecakapan untuk mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, serta
kecakapan untuk mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Inteligensi merupakan salah satu aspek yang penting dan sangat
menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam belajar. Rendahnya
prestasi belajar seorang anak berinteligensi normal tentu disebabkan
oleh hal-hal yang lain, misalnya sering sakit, tidak pernah belajar di
rumah, dan sebagainya [252]. Jika inteligensi anak di bawah normal,
ia akan sulit bersaing dalam pencapaian prestasi tinggi dibandingkan
dengan anak berinteligensi normal atau di atas normal. Anak yang
demikian hendaknya diberi pertolongan atau pendidikan khusus,
seperti bimbingan dan sebagainya.
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Inteligensi atau kecerdasan diartikan dalam berbagai dimensi
oleh para ahli. Psikolog Donald Stener menyebut inteligensi sebagai
suatu kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah ada
untuk memecahkan berbagai permasalahan [253]. Tingkat kecerdasan
dapat diukur dengan kecepatan seseorang dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan tersebut.

Inteligensi secara umum dapat juga diartikan sebagai suatu tingkat
kemampuan dan kecepatan otak mengolah suatu bentuk tugas atau
keterampilan tertentu. Kemampuan dan kecepatan kerja otak ini
disebut juga dengan efektivitas kerja otak. Terdapat beberapa macam
potensi inteligensi atau kecerdasan yang dapat diidentifikasi menjadi
beberapa kelompok besar, yaitu:

1. Inteligensi verbal-linguistik: kecerdasan yang berhubungan dengan
bahasa dan segala kegiatan membaca dan menulis.

2. Inteligensi logis-matematis: kecerdasan dalam berpikir ilmiah,
berhubungan dengan angka-angka dan simbol, serta kemampuan
menghubungkan potongan informasi yang terpisah.

3. Inteligensi visual spasial: kecerdasan yang berhubungan dengan
seni visual seperti melukis, menggambar, dan memahat, navigasi,
peta, arsitek dan kemampuan membayangkan objek-objek dari
sudut pandang yang berbeda.

4. Inteligensi kinestetik tubuh: kecerdasan yang berhubungan
dengan kemampuan menggunakan tubuh untuk mengekspresikan
perasaan (bahasa tubuh/body language). Kecerdasan ini
berhubungan dengan berbagai keterampilan seperti menari,
olahraga, serta keterampilan mengendarai kendaraan.

5. Inteligensi ritme musikal: kecerdasan yang berhubungan dengan
kemampuan mengenali pola irama, nada, dan peta terhadap
bunyi-bunyian.

6. Inteligensi intra-personal: kecerdasan yang berfokus pada

pengetahuan diri, berhubungan dengan refleksi, kesadaran
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dan kontrol emosi, intuisi, dan kesadaran rohani. Orang yang
mempunyai kecerdasan intra-personal tinggi biaasanya adalah
para pemikir (filsuf), psikiater, penganut ilmu kebatinan, dan
penasihat rohani [254].

7. Inteligensi interpersonal: kecerdasan yang berhubungan dengan
keterampilan dan kemampuan individu untuk bekerja sama,
berkomunikasi baik verbal maupun non-verbal. Seseorang dengan
tingkat kecerdasan intrapersonal yang tinggi biasanya mampu
membaca suasana hati, perangai, motivasi, dan tujuan yang ada
pada orang lain. Pribadi dengan potensi inteligensi interpersonal
yang tinggi biasanya mempunyai rasa empati yang tinggi [255].

8. Inteligensi emosional: kecerdasan yang meliputi kekuatan
emosional dan kecakapan sosial. Kecerdasan ini juga merupakan
sekelompok kemampuan mental yang membantu seseorang
mengenali dan memahami perasaan orang lain yang menuntun
kepada kemampuan untuk mengatur perasaan-perasaannya

sendiri.

B. Kecerdasan dalam Kajian Psikologi

Kecerdasan dalam psikologi merupakan permasalahan yang
kompleks. Tentu tidak mudah untuk menjelaskan persoalan kecerdasan
secara gamblang, sehingga disusunlah teori-teori tentang kecerdasan.
Teor1 kecerdasan itu sendiri muncul setelah dilakukan upaya-upaya
untuk menganalisis kemampuan mental individu.

Tinjauan psikologis mengenai kecerdasan merujuk pada adanya
pengaruh-pengaruh keturunan relatif dan lingkungan sekitar terhadap
perkembangan kecerdasan individu [256]. Untuk memperjelas
definisi kecerdasan dari aspek psikologis ini, kita dapat melihat
pendapat psikolog C. Burt, D.O. Hebb, dan R.B. Cattel. Menurut
Burt, kecerdasan merupakan kemampuan kognitif umum yang

dibawa individu sejak 1a dilahirkan [257]. Untuk itu, pengerjaan tes
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kecerdasan yang telah dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitar akan
memberikan konsekuensi yang berbeda terhadap definisi kecerdasan.

Sementara itu, menurut D.O. Hebb dan R.B. Cattell, kecerdasan
dibedakan menjadi dua tipe, yaitu kecerdasan tipe A (fluid intelligence)
dan kecerdasan tipe B (crystallized intelligences) [258]. Kecerdasan tipe
A adalah hereditas potensial atau kualitas pembawaan pada sistem
saraf dasar seseorang, sedangkan kecerdasan tipe B adalah kecerdasan
yang dibentuk oleh pengalaman belajar dan faktor-faktor alam sekitar,
baik faktor fisik maupun masyarakat sosial. Kedua tipe kecerdasan
tersebut sebenarnya sangat sulit dibedakan karena saling berkaitan
erat dan tidak mudah dipisahkan. Hampir tidak mungkin memahami
kecerdasan pembawaan dasar tanpa pengaruh dari lingkungan
sekitar, hingga pada akhirnya pembedaan ini menimbulkan dilema
tersendiri. Dalam dunia pendidikan, khususnya objek kajian psikologi,
permasalahan kecerdasan merupakan materi yang sangat penting dan
menarik untuk terus dikaji keberadaannya. Oleh karena itu, hingga
kini para ahli psikologi tidak berhenti melakukan penelitian-penelitian
untuk mengungkap kecerdasan manusia secara lebih lengkap dan
sempurna.

Intelligence Quotient (IQ)) yang hampir seabad yang lalu diperkenalkan
oleh William Stern telah menyita banyak perhatian [259]. Bangunan-
bangunan utama kecerdasan ditakar dalam skor-skor tertentu.
Takaran I(Q) bahkan menjadi momok bagi siswa tertentu ketika
ia harus menentukan cita-cita. Lebih tragis lagi, takaran IQ) telah
menghilangkan kesempatan berkembang individu yang memiliki 1Q)
rendah, tetapi sebenarnya memiliki kecerdasan lain yang dominan.
Dalam psikologi, kecerdasan individu diukur menggunakan tes
kecerdasan. Pengukuran kecerdasan individu yang dilakukan oleh
Binet, seorang ahli pendidikan dari Prancis, menggunakan rumus
matematika, yaitu umur kecerdasan (MA) dibagi umur kalender (CA)

[258].
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Ahli statistik Terman dan Merril, yang membuat distribusi 1Q).
berdasarkan Stanford Revision, menggolongkan kecerdasan ke dalam
tujuh kelompok berdasarkan nilai IQ) [258], yaitu:

IQ) 140-169  :kelompok amat superior (very superior)

1Q 120-139  : kelompok superior

IQ 110-119  :kelompok rata-rata tinggi (high average)

10Q 90-109 : kelompok rata-rata (average)

10 80-89 : kelompok rata-rata bawah (low average):
10 70-79 : kelompok batas lemah mental (borderline defective)
IQ) 30-69 : kelompok lemah mental (mentally defective), seperti

debil, imbisil, dan idiot

Menurut Daniel Goleman yang dikutip Taufik Pasiak, I() hanya
berkontribusi sekitar 5-10% bagi kesuksesan hidup. Sisanya merupakan
kombinasi beragam faktor, salah satunya kecerdasan emosional [260].
Menurut Paul Stoltz yang dikutip Taufik Pasiak, I() hanyalah bagian
kecil dari pohon kesuksesan dalam semua hal. Ia menyebut pendidikan,
faktor genetis, kecerdasan, kesehatan, karakter, kemauan, bakat,
kinerja, dan keyakinan sebagai kunci-kunci keberhasilan manusia
[258].

Sejalan dengan pendapat Stoltz, Suharsono dalam Purwa Atmaja
Prawira menyatakan bahwa membekali anak dengan 1Q) tinggi saja
tidak menjamin 1a dapat hidup sukses [258]. Sebab, I(Q) tinggi hanya
menjadi bekal yang baik untuk dapat mengenal dan merespons
alam semesta, tetapi belum dapat mengakomodasi anak untuk
mengenal dan memahami diri sendiri dan sesamanya. Kecerdasan
untuk mengenal serta memahami diri sendiri dan sesamanya 1alah
kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ).

Berdasarkan kedua pengertian tersebut, dapat diketahui perbedaan
mendasar antara IQ) dengan EQ). I(Q) lebih berfokus pada objek-objek
di luar diri manusia, sedangkan EQ) lebih berfokus pada objek-objek
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di dalam diri manusia. Menurut Daniel Goleman yang dikutip

Purwa Atmaja Prawira, orang dengan IQ) tinggi belum tentu mampu

mengatasi problema yang berhubungan dengan dirinya sendiri [258].

Bahkan, 1a mungkin saja gagal mengenali dirinya sendiri. Sebaliknya,

orang dengan I() biasa saja dapat sukses besar dalam mengarungi

kehidupan, karena ia memiliki sense of emotionality atau EQ) yang tinggi.
Dua belas tahun sebelum EQ) dipopulerkan oleh Daniel Goleman,
seorang tokoh pendidikan sekaligus psikolog dari Harvard University,

Howard Gardner, mencetuskan teori kecerdasan majemuk atau

Multple Intelligences pada tahun 1983 [261]. Melalui bukunya, Frames

of Mind: Multiple Intelligences, ia menyatakan bahwa semua orang unik

dan memiliki caranya masing-masing untuk berkontribusi bagi budaya
dalam sebuah masyarakat. Pada awalnya, Gardner mengidentifikasi
tujuh macam kecerdasan, yakni kecerdasan matematis-logis (logical
mathematical intelligence), kecerdasan bahasa (linguistic intelligence),
kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan visual-spasial (visual-
spatial intelligence), kecerdasan kinestetik (kinesthetic intelligence), kecerdasan
interpersonal (inferpersonal intelligence), dan kecerdasan intrapersonal

(intrapersonal intelligence). Dalam perkembangannya, ditambahkan satu

jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan natural (natural intelligence).
Poin-poin kunci dalam teori kecerdasan majemuk antara lain:

1. Setiap orang memiliki delapan kecerdasan tersebut. Teori
kecerdasan majemuk bukanlah “teori jenis” untuk menentukan
satu kecerdasan yang sesuai, melainkan teori fungsi kognitif yang
menyatakan bahwa setiap orang (demikian juga anak) memiliki
kapasitas dalam kedelapan kecerdasan tersebut [262].

2. Pada umumnya, seseorang dapat mengembangkan setiap
kecerdasan hingga tingkat penguasaan yang memadai.

3. Kecerdasan-kecerdasan umumnya bekerja bersamaan dengan cara
yang kompleks. Gardner menunjukkan bahwa setiap kecerdasan

tersebut sebenarnya hanyalah “rekaan”; tidak ada kecerdasan
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yang berdiri sendiri dalam kehidupan sehari-hari (kecuali mungkin
dalam kasus yang amat langka pada diri cendekiawan dan orang

yang mengalami cedera otak).

Kecerdasan intelektual (IQ)), kecerdasan emosi (EQ), dan
kecerdasan majemuk (MI) merupakan kunci-kunci kesuksesan yang
benar-benar mengorek hingga ke dasar kemampuan manusia. Namun,
perlu dicatat bahwa ketiga jenis kecerdasan itu pun mempunyai
kelemahan yang signifikan dalam mengaktualkan potensi dasar otak
manusia. Kelemahan IQ) terletak pada pemberian peluang bagi
nuansa-nuansa emosional, seperti kontrol diri, motivasi diri, empati,
dan kerja sama sosial [263]. Sementara itu, MI lebih menonjolkan
aspek kognitif, sekalipun olahraga, musik, dan hubungan antarpribadi
dipandang sebagai kecerdasan jenis tertentu. EQ, sebagaimana
ditemui pula dalam konsep IQ) dan MI, benar-benar menepiskan
peranan aspek spiritual dalam mendorong keberhasilan. Rendah hati,
tanpa pamrih, integritas, ketulusan, dan orientasi kebajikan sosial
adalah beberapa hal krusial dari kehidupan spiritual yang memberi

kepuasan total jika seseorang sukses dan bahagia.

C. Kecerdasan dalam Al-Qur'an/Hadis

Al-Qur’an adalah warisan intelektual Islam yang paling penting
dan berharga. Kemurniannya dijaga dengan singguh-sungguh
hingga hari ini [264]. Apabila kita meneliti ayat-ayat Al-Qur’an, tidak
ditemukan definisi kecerdasan secara jelas, tetapi melalui kata-kata
yang digunakan oleh Al-Qur’an, makna kecerdasan dapat disimpulkan.
Kata yang banyak digunakan oleh Al-Qur’an bermakna dekat dengan
kecerdasan, seperti kata yang seasal dengan al-‘aql, al-lubb, al-fiky; al-
bashar, al-nuha, al-figh, al-nazhar, al-tadabbur, dan al-dzikr yang banyak
digunakan dalam Al-Qur’an dalam bentuk kata kerja, seperti kata

la’qulun. Dengan demikian, menurut Al-Qur’an, kecerdasan diukur
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dengan penggunaan akal untuk hal-hal positif’ bagi diri seseorang

maupun bagi orang lain.

Al-Qur’an sering menggunakan istilah “dekat” dan “serupa” untuk

menggambarkan kecerdasan.

1. Al-Agqlyang semakna dengan an-Nuha (kepandaian, kecerdasan)

2.

3.

Akal memiliki makna menahan, karena akal memang dapat
menahan manusia dari perilaku yang dapat menghancurkan
dirinya [265]. Kata ‘a¢/ tidak pernah disebut sebagai nomina
(zsm), melainkan selalu dalam bentuk kata kerja (/). Dalam Al-
Qur’an, kata yang berasal dari ‘ag/berjumlah 49 kata berbentuk fi°/
mudhar’, dan hanya satu yang berbentuk fi’/ madhi. Dari banyaknya
penggunaan kata yang asalnya sama dengan ‘ag/, dapat dipahami
bahwa Al-Qur’an sangat menghargai akal. Bahkan, khithab syar’
(khathab hukum Allah) hanya ditujukan untuk orang-orang yang
berakal. Sangat banyak ayat yang mendorong manusia untuk
menggunakan akalnya. Di sisi lain, penggunaan kata yang
asalnya sama dengan dengan ‘agl/ dalam bentuk kata kerja (fi°))
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menghargai akal
sebagai kecerdasan intelektual, melainkan juga mendorong dan
menghormati manusia yang menggunakan akalnya dengan benar.
Al-Lubb/ al-Labib yang berarti al-‘agl/ al-‘aqil, dan al-labib sama
dengan al-‘aql

Didalam Al-Qur’an, kata al-albab disebut 16 kali dan semuanya
didahului dengan kata ulu atau u/i (pemilik). Dengan demikian, u/u
al-albab bermakna pemilik akal.

Al-bashar yang berarti indra penglihatan, juga berarti ilmu [266]

Didalam Ramus Lisan al Arab, Ibn Manzhur menyatakan bahwa
ada pendapat yang menyebut al-bashirah bermakna sama dengan
al-hujjah (argumentasi) dan al-fithnah (kecerdasan) [267]. Dalam Al-
Qur’an, kata yang berasal dari a/-bashar dengan berbagai macam
bentuk berjumlah 142 kata. Kata al-bashir disebut sebanyak 53 kal,
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dengan 47 kata sifat Allah swt dan enam kata yang menjadi sifat
manusia. Empat di antara kata al-bashir menjelaskan perbedaan
antara manusia yang buta dan yang dapat melihat.

Sementara itu, kata bashirah disebutkan dalam dua ayat,
yaitu pada Surat al-Qiyamah: 14 dan Yusuf: 108. Kata bashair
yang merupakan bentuk jamak dari bashirah disebut dalam Al-
Qur’an sebanyak lima kali. Al-Baghawi dan Sayyid Thanthawi
menjelaskan makna al-bashirah pada Surat Yusuf: 108 sebagai
pengetahuan yang dapat digunakan manusia untuk membedakan
yang benar dan yang salah [265].

4. An-Nuha bermakna sama dengan al-‘agl, dan akal disebut pula
sebagai an-nuha yang berarti mencegah, karena akal dapat
mencegah manusia dari keburukan.

Dalam Al-Qur’an, kata an-nuha disebutkan dalam Surat
Thaha: 54 dan 128. Keduanya diawali dengan kata u/i (pemilik).

5. Al-figh yang berarti pemahaman atau ilmu

Di dalam Al-Qur’an, kata yang asalnya sama dengan al-
Figh terdapat dalam 20 ayat dan semuanya menggunakan fi’/
mudhart’ (kata kerja). Hal in1 menunjukkan bahwa pemahaman
dan pengetahuan itu seharusnya dilakukan secara terus menerus.
Kata al-figh juga berarti al-fithnah (kecerdasan).

6. Al-Fikr yang berarti berpikir

Kata yang asalnya sama dengan al-fikr terdapat dalam 18 ayat.
Semuanya berasal dari bentuk kata at-tafakkur dan berbentuk kata
kerja (f°/). Hanya satu yang berbentuk kata fakkara, yaitu di dalam
Surat al-Mudatstsir: 18. Al-Jurjani mendefinisikan at-tafakkur
sebagai pengerahan hati kepada makna sesuatu untuk menemukan
sesuatu yang dicari, sebagai lentera hati yang dapat digunakan

untuk mengetahui kebaikan dan keburukan [265].
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7. An-nazhar yang berarti melihat secara abstrak (berpikir) [268]
Kamus 7@ al-Arus menyebutkan makna an-nazhar sebagai
menggunakan mata hati untuk menemukan segala sesuatu. An-
nazhar juga berarti al-bahts (meneliti), at-taammul (berpikir), dan
al-r’tibar (mengambil pelajaran) [265]. Dalam Al-Qur’an, kata
yang asalnya sama dengan an-nazhar berjumlah lebih dari 120 ayat.
8. At-tadabbur yang semakna dengan at-tafakkur
Dalam Al-Qur’an, kata ini disebutkan dalam 8 ayat. Al-Jurjani
mendefinisikan at-tadabbur sebagai berpikir tentang akibat suatu
perkara, sedangkan at-tafakkur adalah pengerahan hati untuk
berpikir tentang dalil (petunjuk) [268].
9. Adz-dzikr yang berarti peringatan, nasihat, dan pelajaran
Dalam Al-Qur’an, terdapat 285 kata yang asalnya sama
dengan adz-dzikr, dengan 37 di antaranya berasal dari bentuk

kata at-tadzakkur yang berarti mengambil pelajaran.

Selain kata-kata tersebut, Al-Qur’an juga menerangkan kecerdasan
secara implisit melalui berbagai kisah tentang sejumlah tokoh, mulai
dari para nabi dan rasul hingga hamba sahaya. Kisah-kisah ini
bertujuan untuk dijadikan pelajaran oleh orang-orang yang berakal
agar tercerahkan, serta menambah keyakinan dan keteguhan hati
orang-orang yang beriman. Kisah-kisah tersebut antara lain kisah
Nabi Yusuf as (QS Yusuf [12]: 1-101), kisah Nabi Musa as (S Thaha
[20]: 9-98), kisah Nabi Khidir (QS Al-Kahfi [18]: 60-82), kisah Nabi
Ibrahim as (QS Al-An’am [6]: 74-83), kisah Nabi Daud as (S Shad
[38]: 26), Nabi Sulaiman as (QS Saba [34]: 12-13), dan kisah Nabi
Ayyub as (QS Shad [38]: 42). Selain contoh-contoh tersebut, masih
banyak lagi kisah lain yang tercantum dalam Al-Qur’an, terutama
kisah Nabi Muhammad saw dengan berbagai kecerdasannya.

Selain Al-Qur’an, hadis juga menyinggung masalah kecerdasan.

“Danrt Syadad bin Ausin dari Nabt saw bersabda, orang yang cerdas adalah
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orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk persiapan sesudah matr.”
(HR Tirmidzi)

Hadis yang lain, meski tidak secara gamblang menjelaskan tentang
bentuk kecerdasan, menghimbau kita agar lebih berhati-hati dalam

menghadapi orang-orang munafik:

“Dart Abu Hurairah dari Nabt saw: tanda-tanda orang munafik ada tiga
perkara: jika berbicara dia bohong, apabila berjanyi dia mengingkari, dan
apabila dia dipercaya, dia mengkhianat.” (HR Bukhari)

Jika kita mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an secara saksama, kita akan
menemukan berbagai macam kecerdasan yang telah dicetuskan oleh
para psikolog yang hidup ratusan tahun yang lalu maupun dari abad
ke-20.

Tidak ada definisi yang jelas tentang kecerdasan, tetapi Al-Qur’an
menyebutkan kata-kata yang bermakna kecerdasan secara implisit.
Jadi, diperlukan kepandaian dan kesungguhan yang cukup untuk
memahami dan mengkaji kandungan ayat-ayat tersebut. Salah satu
contohnya ialah QS Adz-Dariyat [51] ayat 21:

P
NP HR W
“dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?”

Berdasarkan ayat dan tafsir di atas, dapat ditemukan dua macam
kecerdasan, yaitu akal yang identik dengan I() dan kalbu yang identik
dengan SQ). Berbagai jenis kecerdasan yang dicetuskan oleh berbagai
ahli, terutama psikolog, telah tercantum dalam ayat-ayat Al-Qur’an
berikut ini:

1. QS Yusuf mengisahkan perjalanan kenabian Yusuf as yang
berdakwah dalam kondisi apa pun. Dalam psikologi, hal itu
berhubungan dengan kecerdasan intelektual (IQ)). Selain itu,

kecerdasan spiritual (SQ)ditunjukkan dengan Nabi Yusuf yang



PSIKOLOGI

242 PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

dikisahkan tidak mau berzina, meskipun sangat tergoda dan ingin
melakukannya.

2. QS Thaha [20] menceritakan kisah Nabi Musa as yang selalu
berdakwah dengan perkataan yang lemah lembut. Kecerdasan
yang dimilikinya adalah kecerdasan intelektual (IQ)) dan kecerdasan
emosi (EQ).

3. QS Al-An’am [6] yang menceritakan perjalanan panjang Nabi
Ibrahim as dalam pencarian Tuhan menunjukkan contoh
kecerdasan intelektual (IQ).

4. QS Qaf [50] ayat 7-8 memerintahkan manusia untuk melihat
dan merenungkan segala ciptaan Allah swt di alam semesta ini.

Kecerdasan ini berhubungan dengan kecerdasan majemuk (MI).

Jika dikaji dengan sungguh-sungguh, dapat ditemukan ayat-
ayat yang bercerita tentang berbagai jenis kecerdasan manusia, baik
kecerdasan yang sudah menjadi fitrah sebagai manusia maupun
perintah untuk menemukan dan mengoptimalkan kecerdasan tersebut
[269]. Hanya saja, Al-Qur’an tidak memaparkan secara jelas dan
nyata, melainkan melalui kisah-kisah, istilah, perumpamaan, kiasan,
dan lain sebagainya. Untuk itu, diperlukan kajian yang komprehensif
untuk mengungkap segala mukjizat yang terkandung di dalamnya.

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, inteligensi atau
kecerdasan adalah salah satu anugerah yang diberikan oleh Allah sw¢
kepada manusia sebagai makhluk paling mulia di antara makhluk-
Nya yang lain. Dalam pandangan Islam, kecerdasan tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral [267].
Kecerdasan atau inteligensi dapat ditingkatkan dan dikembangkan
melalui pendidikan dan latihan yang tepat. Dalam hal ini, pendidikan
Islam berperan penting dalam mengembangkan potensi manusia
secara menyeluruh, yaitu meliputi aspek kecerdasan intelektual,

kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan sosial.
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1. Kecerdasan intelektual atau kognitif
Kecerdasan intelektual tidak hanya terbatas pada kemampuan
akademik seperti kemampuan membaca, menulis, dan berhitung,
melainkan juga mencakup kemampuan untuk berpikir kritis,
kreatif, dan inovatif.
2. Kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk
mengenali dan mengatur emosi serta memahami emosi orang
lain [270]. Dalam konteks pendidikan Islam, kecerdasan emosional
sangat penting untuk membentuk kepribadian yang baik, schingga
individu dapat berinteraksi dengan orang lain dengan bijaksana
dan peka terhadap kebutuhan orang lain.
3. Kecerdasan spiritual
Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan untuk
mengembangkan kesadaran diri yang tinggi, memahami tujuan
hidup, dan mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan
Allah swt. Dalam konteks pendidikan Islam, kecerdasan spiritual
dapat membantu individu untuk mengembangkan nilai-nilai moral
yang baik, seperti kejujuran, ketulusan, dan keikhlasan.
4. Kecerdasan sosial
Kecerdasan sosial mencakup kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain dengan bijaksana dan efektif, serta memahami
dan menghargai perbedaan orang lain [271]. Dalam konteks
pendidikan Islam, kecerdasan sosial dapat membantu individu
untuk mengembangkan nilai-nilai sosial yang baik, seperti sikap

tolong-menolong, kerja sama, dan toleransi.

Dapat disimpulkan bahwa psikologi pendidikan Islam menganggap
kecerdasan sebagai anugerah Allah sw¢ yang harus dikembangkan
dan ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan yang tepat. Dalam
pendidikan Islam, kecerdasan tidak hanya terbatas pada aspek
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intelektual atau kognitif, tetapi juga mencakup aspek-emotional,
spiritual, dan sosial, sehingga individu dapat berkembang secara
menyeluruh dan memiliki kepribadian yang baik [272].

Contoh dari aplikasi psikologi pendidikan Islam dalam kehidupan
sehari-hari adalah dengan mengembangkan kecerdasan spiritual
melalui berbagai aktivitas ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur’an,
dan berdzikir. Dalam hal ini, salah satu ayat Al-Qur’an yang dapat
menjadi panduan adalah QS Al-Bagarah ayat 197 yang berbunyi:

“... Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. jfika kamu
terhalang, maka (laksanakanlah) korban yang mudah (semudah mungkin). Dan
Janganlah kamu mencukur rambutmu sebelum kurban sampai ke tempatnya.
Barangsiapa di antara kamu sakit atau mengalami kesulitan dalam hal kepala,
maka (ganti dengan) puasa atau sedekah atau korban. Apabila kamu dalam
keadaan aman, maka barangsiapa yang ingin melaksanakan umrah sebelum
hayi, hendaklah dia memberi korban yang mudah (semudah mungkin). Dan
barangsiapa yang tidak mempunyar (kendaraan atau bekal untuk) sedekah,
maka hendaklah dia berpuasa selama tiga hart selama masa haji dan tujuh
hart lag (setelah kembali ke rumah), yaitu sepuluh hari (yang kesemuanya
wu) adalah (waktu) yang sempurna. (Yang demikian itu) adalah bagi orang
yang tidak tinggal di Masjidil Haram. Dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya.”

Contoh lain pengembangan kecerdasan emosional dengan cara
mengembangkan kemampuan mengendalikan emosi dan memahami
emosi orang lain. Dalam hal ini, salah satu ayat Al-Qur’an yang dapat

menjadi panduan adalah QS Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
O Vgl 33 a Selass 5 S5 a i B 0 L
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5 22 0 31 b s
“Wahar manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dart seorang lak:-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia
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di antara kamu di sist Allah walah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti.”

Ayat ini mengajarkan pentingnya saling mengenal dan memahami,
serta menegaskan bahwa yang paling mulia di sisi Allah adalah orang
yang paling tagwa. Dengan mengembangkan kecerdasan emosional,
seseorang dapat belajar untuk lebih memahami orang lain dan

memperlakukan mereka dengan bijaksana sesuai dengan ajaran Islam.

D. Hubungan antara Inteligensi dengan Kecerdasan
Spiritual dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, inteligensi dan
kecerdasan spiritual memiliki kaitan yang erat. Kedua hal tersebut
saling melengkapi dan memengaruhi satu sama lain dalam membentuk
kepribadian seseorang,

Inteligensi atau kecerdasan intelektual adalah kemampuan untuk
memahami, mengolah, dan menggunakan informasi secara logis dan
rasional, sementara kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk
memahami dan mengembangkan hubungan antara manusia dengan
Tuhan, serta mampu menunjukkan perilaku yang baik dan bermanfaat
bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar.

Dalam Al-qur’an, kecerdasan spiritual dianggap sebagai aspek
penting dalam menjalani kehidupan yang baik. Contohnya adalah
dalam Surat Al-Araf ayat 179 yang menyatakan bahwa “Dan
sesungguhnya Kami telah menciptakan untuk neraka banyak dari jin dan manusia
yang memiliki hati, tetapt mereka tidak dapat memahami dengan hati, mereka
memiliky mata, tetapt tidak dapat melihat dengan mata, mereka memuliki telinga,
tetapt tidak dapat mendengar dengan telinga. Mereka itu seperty binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagy, itulah mereka orang-orang yang lengah™.

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang yang memiliki inteligensi

tinggi tetapi rendah kecerdasan spiritual cenderung kurang peka
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terhadap kebutuhan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Sementara
itu, seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik, selain
mampu memahami hubungannya dengan Tuhan, juga mampu
menghargai keberadaan orang lain dan lingkungan sekitarnya.
Contohnya, seseorang yang selalu menghargai dan membantu orang
lain, serta menjaga kelestarian lingkungan sekitar dapat dikatakan
memiliki kecerdasan spiritual yang baik.

Dalam pendidikan Islam, pembentukan inteligensi dan kecerdasan
spiritual sama-sama penting dan harus dilakukan secara seimbang.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan generasi yang cerdas secara
intelektual serta memiliki sikap spiritual yang baik dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Inteligensi dalam Islam dihubungkan dengan konsep agliyah
(rasionalitas) yang mencakup kemampuan untuk berpikir, menalar, dan
memahami kebenaran. Inteligensi juga dianggap sebagai anugerah
dari Allah swtyang harus dijaga, dikembangkan, dan digunakan untuk
tujuan yang baik.

Dalam konteks pendidikan, psikologi pendidikan Islam mengajarkan
bahwa pengembangan inteligensi dan kecerdasan spiritual harus
dilakukan secara terintegrasi, contohnya melalui pengajaran akhlak
atau moral dalam pendidikan. Pengajaran akhlak bertujuan untuk
membentuk sikap dan perilaku yang baik dalam diri seseorang, serta
mendorong pengembangan kecerdasan spiritual yang lebih baik.

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menekankan
pentingnya akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
Surat Al-Qalam ayat 4 yang menyatakan “Dan sesungguhnya engkau benar-
benar memuliki budz pekerti yang agung™. Ayat ini mengajarkan pentingnya
memiliki budi pekerti yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai
moral dalam kehidupan.

Contoh lain integrasi inteligensi dan kecerdasan spiritual dalam

pendidikan Islam adalah melalui pengajaran ilmu-ilmu keagamaan.
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IImu-ilmu keagamaan seperti Al-qur’an, hadis, dan figih tidak hanya
mengajarkan nilai-nilai spiritual dan moral, tetapi juga mengandung
banyak pengetahuan dan pemahaman tentang kehidupan yang sangat
berguna untuk mengembangkan inteligensi seseorang.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat melihat pengembangan
inteligensi dan kecerdasan spiritual yang seimbang dapat membantu
seseorang dalam menjalani kehidupan yang lebih baik. Contohnya,
seseorang yang memiliki inteligensi tinggi dan kecerdasan spiritual
yang baik dapat menjadi pemimpin yang baik dan bijaksana. Selain
itu, seseorang dengan kecerdasan spiritual yang baik juga lebih mampu
menghadapi berbagai macam tantangan dalam hidup dengan tenang
dan sabar.

Kesimpulannya, psikologi pendidikan Islam mengajarkan
bahwa inteligensi dan kecerdasan spiritual adalah dua hal yang
saling melengkapi dalam membentuk kepribadian seseorang. Oleh
karena itu, pembentukan kedua hal tersebut harus dilakukan secara
seimbang dan terintegrasi dalam pendidikan agar dapat menciptakan
generasi yang cerdas secara intelektual dan spiritual, serta mampu
menjalani kehidupan dengan baik dan bermanfaat bagi diri sendiri
dan lingkungan sekitarnya.

Selain itu, penting untuk mengembangkan kecerdasan emosional
sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang seimbang.
Kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk mengenali,
mengelola, dan mengungkapkan emosi dengan baik. Dalam konteks
pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan emosional sangat penting
dalam membentuk kepribadian yang seimbang dan dapat membantu
seseorang dalam menghadapi berbagai macam situasi kehidupan.

Dalam Al-qur’an, terdapat banyak ayat yang menekankan
pentingnya mengendalikan dan mengungkapkan emosi dengan
baik. Misalnya, Surat Ali Imran ayat 134 yang menyatakan “Orang-

orang yang mengendalikan amarahnya dan membert maaf kepada manusia; dan
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Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan™. Ayat ini mengajarkan
pentingnya mengendalikan emosi, khususnya emosi negatif seperti
kemarahan, dan mengungkapkan emosi dengan cara yang baik.

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dengan kecerdasan
emosional yang baik dapat lebih mudah mengatasi masalah dan konflik
dengan baik. Selain itu, seseorang dengan kecerdasan emosional yang
baik juga lebih mampu berkomunikasi dengan orang lain dengan baik
dan membangun hubungan yang sehat.

Contoh dari pengembangan kecerdasan emosional dalam
kehidupan sehari-hari adalah dengan belajar mengendalikan emosi
ketika menghadapi situasi yang sulit atau stres, serta belajar untuk
memahami perasaan orang lain dan meresponsnya dengan baik.
Selain itu, dengan mengembangkan kecerdasan emosional, seseorang
juga dapat belajar untuk mengungkapkan emosi dengan cara yang
lebih positif dan produktif.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan
emosional dapat dilakukan melalui pengajaran nilai-nilai agama
yang mengajarkan tentang pentingnya mengendalikan emosi dan
mengungkapkan emosi dengan cara yang baik. Selain itu, pendidikan
Islam juga mengajarkan nilai-nilai moral yang dapat membantu
seseorang untuk membangun hubungan yang sehat dengan orang lain.

Dapat disimpulkan, psikologi pendidikan Islam mengajarkan
bahwa kecerdasan emosional adalah bagian penting dari pembentukan
kepribadian yang seimbang. Oleh karena itu, pembentukan kecerdasan
emosional harus dilakukan secara terintegrasi dalam pendidikan, baik
melalui pengajaran nilai-nilai agama maupun melalui praktik sehari-
hari. Dengan demikian, kecerdasan emosional diharapkan dapat
menciptakan generasi yang memiliki kepribadian yang seimbang dan
mampu menghadapi berbagai macam situasi kehidupan dengan baik.

Selain kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual, psikologi

pendidikan Islam juga mengajarkan pentingnya mengembangkan
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kecerdasan sosial sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang
seimbang. Kecerdasan sosial meliputi kemampuan yang baik untuk
berinteraksi dengan orang lain, memahami dan merespons perasaan
dan kebutuhan orang lain, serta mampu bekerja sama dalam berbagai
situasi.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan
sosial sangat penting dalam membentuk generasi yang mampu
berinteraksi dengan orang lain dengan baik dan membangun
hubungan yang harmonis dalam masyarakat. Salah satu nilai dasar
dalam pendidikan Islam adalah nilai kebersamaan (ukhuwah), yang
mengajarkan pentingnya tolong-menolong dan bekerja sama dalam
membangun masyarakat yang baik.

Dalam Al-Qur’an, terdapat banyak ayat yang menekankan
pentingnya kebersamaan dan kerja sama dalam masyarakat. Misalnya,
Surat Al-Baqarah ayat 153 yang menyatakan, “Wahai orang-orang yang
beriman, carilah pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar”. Ayat in1 mengajarkan tentang pentingnya
mencari pertolongan dengan sabar dan shalat, serta menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain.

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dengan kecerdasan
sosial yang baik dapat lebih mudah beradaptasi dan berinteraksi
dengan orang lain. Selain itu, mereka juga lebih mampu membangun
hubungan yang sehat dengan orang lain dan memecahkan konflik
dengan cara yang baik.

Contoh dari pengembangan kecerdasan sosial dalam kehidupan
sehari-hari adalah dengan belajar untuk memahami perasaan dan
kebutuhan orang lain, serta berusaha untuk meresponsnya dengan
baik. Selain itu, dengan mengembangkan kecerdasan sosial, seseorang
juga dapat belajar untuk bekerja sama dalam berbagai situast, seperti

dalam tim kerja atau kelompok studi.
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Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan
sosial dapat dilakukan melalui pengajaran nilai-nilai agama yang
mengajarkan tentang pentingnya kebersamaan dan saling tolong-
menolong dalam masyarakat. Selain itu, pendidikan Islam juga
mengajarkan tentang pentingnya membangun hubungan yang baik
dengan orang lain dan memecahkan konflik dengan cara yang baik.

Kesimpulannya, psikologi pendidikan Islam mengajarkan bahwa
kecerdasan sosial adalah bagian penting dari pembentukan kepribadian
yang seimbang. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan sosial
harus dilakukan secara terintegrasi dalam pendidikan, baik melalui
pengajaran nilai-nilai agama maupun melalui praktik sehari-hari
agar dapat menciptakan generasi yang memiliki kepribadian yang
seimbang dan mampu berinteraksi dengan orang lain dengan baik
dalam masyarakat.

Dalam psikologi pendidikan Islam, selain kecerdasan intelektual,
kecerdasan spiritual, dan kecerdasan sosial, terdapat juga konsep
kecerdasan emosi, yaitu kemampuan untuk mengenali dan
mengelola emosi sendiri dan orang lain dengan baik. Kecerdasan
emosi sangat penting dalam membentuk kepribadian yang seimbang
dan membangun hubungan yang baik dengan Allah sw¢ dan orang
lain. Dalam Islam, dikenal konsep akhlak yang mengajarkan tentang
pentingnya memiliki perilaku yang baik dan mengendalikan emosi
dalam berbagai situasi.

Dalam Al-qur’an, terdapat banyak ayat yang mengajarkan tentang
pentingnya mengendalikan emosi, misalnya Surat Al-Hujurat ayat
12 yang menyatakan, “Ha: orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
prasangka, karena sebagian dart prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cart
kesalahan orang lain dan janganlah menggunyingkan sesama antara kamu. Adakah
seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jiyik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang™.
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Dalam kehidupan sehari-hari, kecerdasan emosi dapat membantu
seseorang untuk mengendalikan emosi dan mengatasi stres, serta
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Contoh dari
pengembangan kecerdasan emosi dalam kehidupan sehari-hari adalah
dengan belajar untuk mengenali dan mengelola emosi sendiri, serta
memahami dan merespons emosi orang lain dengan baik.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan
emosi dapat dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai akhlak yang
mengajarkan tentang pentingnya mengendalikan emosi dalam
berbagai situasi, serta mengajarkan cara-cara untuk mengatasi stres dan
membangun hubungan yang sehat dengan Allah swt dan orang lain.

Kesimpulannya, kecerdasan emosi merupakan konsep penting
dalam psikologi pendidikan Islam yang membantu membentuk
kepribadian yang seimbang dan membangun hubungan yang baik
dengan Allah sw¢ dan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi
dapat dilakukan melalui pengajaran nilai-nilai akhlak dan praktik
sehari-hari yang mengajarkan cara mengenali dan mengelola emosi
sendiri dan orang lain dengan baik agar dapat menciptakan generasi
yang memiliki kepribadian yang seimbang dan mampu berinteraksi
dengan orang lain dengan baik dalam masyarakat.

Selain kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan
sosial, dan kecerdasan emosi, dalam perspektif psikologi pendidikan
Islam juga terdapat konsep kecerdasan lingkungan (environmental
intelligence). Kecerdasan lingkungan adalah kemampuan untuk
memahami dan menjaga keseimbangan lingkungan serta membangun
hubungan yang baik antara manusia dan lingkungan.

Dalam Islam, keseimbangan lingkungan sangat penting karena
manusia dianggap sebagai khalifah atau pengelola bumi yang
bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam. Konsep ini
tertuang dalam banyak ayat Al-qur’an, seperti Surat Al-An’am ayat
165 yang menyatakan “Dan Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bage
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kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dare
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) diludupkan (kembaly).”

Dalam kehidupan sehari-hari, pengembangan kecerdasan
lingkungan dapat dilakukan dengan memahami prinsip-prinsip
dasar lingkungan hidup, seperti pengurangan limbah, penghematan
energi, dan penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan. Selain
itu, mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan juga dapat
membantu untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan mendorong
kesadaran untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
manusia terhadap lingkungan.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kecerdasan
lingkungan dapat dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai Islam
tentang pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan, seperti
membuang sampah pada tempatnya, menghemat air dan energi,
serta menggunakan produk-produk yang ramah lingkungan. Dengan
mengajarkan nilai-nilai tersebut, diharapkan generasi yang akan
datang dapat memahami betapa pentingnya menjaga kelestarian alam
demi kesejahteraan manusia dan keberlangsungan hidup di bumi.

Kesimpulannya, kecerdasan lingkungan merupakan konsep
penting dalam psikologi pendidikan Islam yang membantu untuk
memahami dan menjaga keseimbangan lingkungan serta membangun
hubungan yang baik antara manusia dan lingkungan. Pengembangan
kecerdasan lingkungan dapat dilakukan dengan mengajarkan nilai-
nilai Islam tentang pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan
serta mempraktikkan cara-cara untuk menjaga lingkungan hidup
secara berkelanjutan.

Pengembangan inteligensi dalam konteks pendidikan Islam dapat
dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya:

1. Mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam
Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek agama,

tetapi juga membahas cara hidup Islami yang mencakup semua
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aspek kehidupan, termasuk kecerdasan. Oleh karena itu,
mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam dapat membantu
mengembangkan inteligensi.
Meningkatkan kualitas pendidikan

Pendidikan yang berkualitas dapat membantu meningkatkan
inteligensi seseorang. Pendidikan Islam yang baik harus
memperhatikan kualitas guru, kurikulum, sarana dan prasarana,
serta metode pembelajaran yang efektif.
Mengoptimalkan potensi individu

Setiap orang memiliki potensi yang berbeda-beda, karena itu
pendidikan Islam harus mampu mengoptimalkan potensi individu.
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran yang
sesual dengan kemampuan dan minat siswa serta memberikan
kesempatan untuk mengembangkan bakat dan minatnya.
Menerapkan metode pembelajaran yang efektif

Metode pembelajaran yang efektif dapat membantu
meningkatkan inteligensi siswa. Metode yang efektif antara lain
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, dan
pembelajaran berbasis proyek.
Memperhatikan aspek psikologis

Aspek psikologis juga penting dalam pengembangan inteligensi.
Pendidikan Islam harus mampu membantu siswa mengembangkan
emosi dan sosial mereka, sehingga dapat membantu mereka dalam
mengatasi berbagai masalah dan mengembangkan kreativitas.
Meningkatkan kesadaran akan teknologi

Teknologi saat ini telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
mampu memberikan pemahaman yang baik tentang teknologi

dan cara menggunakannya secara bijak.
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Dengan mengembangkan inteligensi dalam konteks pendidikan

Islam, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang cerdas dan

bermanfaat bagi masyarakat serta mampu mengaplikasikan ajaran

Islam dalam kehidupannya sehari-hari.

Berikut ini adalah beberapa contoh penerapan pengembangan

inteligensi dalam konteks pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-

hari:

Menerapkan ajaran Islam dalam berinteraksi dengan sesama

Dalam ajaran Islam, terdapat banyak nilai moral yang dapat
membantu kita dalam berinteraksi dengan sesama. Misalnya,
nilai kasih sayang, kejujuran, kerja sama, dan toleransi. Dengan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, kita
dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih baik.
Membaca dan mempelajari Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sumber ajaran utama dalam Islam. Dengan
membaca dan mempelajari Al-Qur’an secara teratur, kita dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kita tentang Islam.
Hal ini juga dapat membantu meningkatkan inteligensi dan
kemampuan berpikir kritis.
Mengikuti kegiatan pendidikan Islam

Kegiatan pendidikan Islam seperti pengajian, kajian kitab,
dan kelas tahfidz dapat membantu meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman kita tentang Islam. Selain itu, kegiatan tersebut
juga dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara di
depan umum, membangun kerja sama dalam kelompok, dan
memperbaiki karakter pribadi.
Menggunakan teknologi dengan bijak

Teknologi merupakan hal yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, penggunaan teknologi yang tidak bijak
dapat berdampak buruk bagi kita dan lingkungan sekitar. Dalam

konteks pendidikan Islam, kita dapat menggunakan teknologi
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untuk memperdalam pemahaman tentang Islam dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Meningkatkan kualitas ibadah

Ibadah merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri
pada Allah swt. Dalam pendidikan Islam, kita diajari untuk
mengembangkan kualitas ibadah kita sehingga dapat meraih
keberkahan dalam hidup. Dengan meningkatkan kualitas ibadah,
kita juga dapat membantu meningkatkan kualitas hidup kita secara
keseluruhan.
Meningkatkan kemampuan berbahasa

Bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam
pengembangan inteligensi. Dalam konteks pendidikan Islam,
kita diajarkan untuk mempelajari Bahasa Arab sebagai bahasa
utama dalam Al-Qur’an dan hadis. Selain itu, kita juga diajari
untuk memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Dengan meningkatkan kemampuan berbahasa,
kita dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir dan
berkomunikasi.
Mengembangkan kreativitas

Dalam pendidikan Islam, kita diajari untuk mengembangkan
kreativitas kita dalam berbagai bidang, seperti seni, literasi, dan
teknologi. Hal ini dapat membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, memperluas wawasan, dan mengembangkan bakat
dan minat.
Menerapkan prinsip keberlanjutan

Prinsip keberlanjutan adalah prinsip yang menekankan
pentingnya menjaga keberlangsungan hidup dan lingkungan
sekitar. Dalam pendidikan Islam, kita diajari untuk menjaga
keberlanjutan hidup dan lingkungan dengan cara menghemat
sumber daya, memperbaiki kualitas lingkungan, dan
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.
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Mengembangkan kesadaran social

Dalam pendidikan Islam, kita diajarkan untuk
mengembangkan kesadaran sosial kita dengan cara membantu
orang lain dan berkontribusi dalam masyarakat. Hal ini dapat
membantu meningkatkan kualitas hidup kita secara keseluruhan
dan juga membantu membangun masyarakat yang lebih baik.
Meningkatkan kesadaran spiritual

Selain mengembangkan inteligensi secara intelektual,
pendidikan Islam juga membantu kita untuk meningkatkan
kesadaran spiritual kita. Dengan meningkatkan kesadaran
spiritual, kita dapat memahami makna hidup dan tujuan hidup
kita. Hal ini dapat membantu kita dalam mengambil keputusan

yang tepat dan meraih kebahagiaan sejati.
RINGKASAN

Inteligensi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk memahami,

merenungkan, dan mempertimbangkan hal-hal yang kompleks

dan abstrak serta menyelesaikan masalah dalam konteks agama

Islam. Inteligensi dalam Islam dihubungkan dengan konsep agliyah

(rasionalitas) yang mencakup kemampuan untuk berpikir, menalar, dan

memahami kebenaran. Inteligensi juga dianggap sebagai anugerah

dari Allah swtyang harus dijaga, dikembangkan, dan digunakan untuk

tujuan yang baik.
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LATIHAN DAN TUGAS

Apa yang dimaksud dengan inteligensi dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam?

Bagaimana inteligensi dihubungkan dengan konsep agliyah dalam
Islam?

Apa peran Allah swt dalam pemberian inteligensi kepada individu?
Bagaimana cara mengembangkan inteligensi dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam?

Apa saja aspek-aspek inteligensi yang harus diperhatikan dalam
konteks pendidikan Islam?

Bagaimana penggunaan inteligensi harus diarahkan kepada

tujuan-tujuan yang baik dalam Islam?
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Proses Belajar Dalam
Perspektif Psikologi
Pendidikan Islam

LEARNING OUTCOME

1. Memahami konsep belajar dan berlangsungnya proses belajar dari perspektif psikologi
pendidikan Islam

2. Memahami faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar dan pengaruhnya terhadap
kesuksesan belajar

3. Mengembangkan keterampilan metakognitif dan kemampuan untuk memonitor dan
mengevaluasi proses belajar sendiri

4. Mengetahui strategi pembelajaran Islami yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas

proses belajar

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1.
2.

3.

Mampu menjelaskan konsep belajar dari perspektif psikologi pendidikan Islam

Mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar dan memberikan
contoh konkret

Mampu mengaplikasikan keterampilan metakognitif dalam proses belajar dan memberikan
contoh penggunaannya

Mampu mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran Islami dalam proses belajar
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MATERI

A. Pengertian Proses Belajar

James O. Whittaker berpendapat bahwa belajar merupakan
proses timbulnya atau berubahnya tingkah laku melalui latthan atau
pengalaman [273]. Dengan demikian, perubahan-perubahan tingkah
laku akibat penyakit, kelelahan, kematangan atau pertumbuhan fisik,
dan pengaruh obat-obatan tidak termasuk sebagai belajar [274].
Menurut Cronbach dalam bukunya, Educational Psychology, belajar
ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman
[109]. Dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan
objek belajar menggunakan semua alat indra. Howard L. Kingsley
menyatakan, belajar adalah timbulnya atau berubahnya proses tingkah
laku (dalam artian luas) melalui praktik dan latihan [273].

Ketiga psikolog tersebut menerangkan bahwa belajar merupakan
1alah dasar perkembangan hidup siswa. Dengan belajar, siswa
melakukan perubahan-perubahan kualitatif sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua prestasi hidup dan aktivitas siswa lain adalah
hasil dari belajar. Kita pun hidup dan bekerja menurut hal yang telah
kita pelajari. Belajar itu bukan sekadar pengalaman. Belajar adalah
suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung
secara aktif dan integratif dengan berbagai bentuk perbuatan untuk
mencapai suatu tujuan. Proses belajar itu tidak sama dengan proses
kematangan. Kematangan merupakan proses tingkah laku yang
dimodifikasi sebagai akibat dari perkembangan dan pertumbuhan
struktur serta fungsi-fungsi jasmani. Dengan demikan, tidak setiap
perubahan tingkah laku pada diri siswa merupakan hasil belajar.

Seseorang dapat belajar meskipun tidak ada seorang pun yang
mengajarinya. Guru atau orang lain dapat mengarahkan belajar,
menunjukkan sumber pengalaman belajar, menyajikan bahan ajar,

dan dapat mendorong seseorang untuk belajar. Hal yang dikerjakan
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seseorang akan sangat tergantung pada kebutuhan dan motivasinya.
Kebutuhan dan motivasi seseorang menjelma menjadi tujuannya
dalam belajar. Dengan demikian, belajar itu berorientasi kepada
tujuan si pembelajar.

Senada dengan pernyataan di atas, B.F. Skinner dalam bukunya,
Educational Psychology: The Teaching-Learning Process, menyatakan bahwa
belajar merupakan suatu proses adaptasi yang berlangsung secara
progresif. Berdasarkan eksperimennya, Skinner percaya bahwa proses
adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil optimal apabila seseorang
diberi penguat [1353].

Skinner, seperti Pavlov dan Guthrie, adalah pakar teori belajar
berdasarkan proses conditioning yang pada prinsipnya memperkuat
dugaan bahwa nya tingkah laku itu timbul akibat adanya hubungan
antara stimulus dengan respon. Sementara itu, Chaplin dalam
Ductionary of Psychology membatasi belajar dengan dua rumusan, yaitu
pertama, belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Kedua, belajar ialah
proses dalam memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya
latthan khusus [276].

Menurut Hintzman dalam bukunya, 7%e Psychology of Learning and
Memory, belajar merupakan suatu perubahan dalam diri organisme
(manusia atau hewan) karena pengalaman yang dapat memengaruhi
tingkah laku mereka [135]. Jadi, perubahan akibat pengalaman
tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila memengaruhi organisme.

Wittig dalam bukunya, Psychology of Learning, mendefinisikan belajar
sebagai perubahan yang relatif tetap dalam perbendaharaan tingkah
laku suatu organisme yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman [277].
Perlu digarisbawahi bahwa definisi Wittig tidak menekankan pada
perubahan perilaku, melainkan perubahan perbendaharaan perilaku
yang menyangkut seluruh aspek psiko-fisik organisme. Penekanan yang

berbeda ini didasarkan pada keyakinan bahwa tingkah laku lahiriah itu
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sendiri bukan indikator adanya peristiwa belajar, karena proses belajar
itu tidak dapat diamati secara langsung.

Wittig menambahkan bahwa pengalaman hidup sehari-hari dalam
bentuk apa pun sangat mungkin diartikan sebagai belajar. Sebab,
hingga batas tertentu, pengalaman hidup juga berpengaruh besar
terhadap pembentukan kepribadian organisme yang bersangkutan.
Pernyataan ini menjadi dasar pemikiran yang mengilhami gagasan
everyday learning (belajar sehari-hari) yang dipopulerkan oleh Profesor
John B. Biggs. Dalam pendahuluan 7eaching of Learning, Biggs
mendefinisikan belajar ke dalam tiga macam rumusan, yakni:

1. Rumusan kuantitatif (tinjuan jumlah)

Secara kuantitatif, belajar berarti mengisi atau mengembangkan
kemampuan kognitif dengan sebanyak mungkin fakta. Jadi, dalam
hal ini, belajar dipandang dari jumlah materi yang dikuasai siswa.

2. Rumusan institusional (tinjauan kelembagaan)

Secara institusional, belajar dipandang sebagai proses
“validasi” atau pengabsahan penguasaan siswa atas materi-materi
yang telah dipelajarinya. Bukti institusional menunjukkan siswa
telah belajar dapat diketahui sesuai dengan proses mengajar.
Semakin baik mutu guru yang mengajar, akan semakin baik pula
mutu perolehan siswa, yang kemudian dinyatakan dalam bentuk
skor [278].

3. Rumusan kualitatif (tinjauan mutu)

Secara kualitatif, belajar merupakan proses memperoleh arti,
pemahaman, serta cara-cara penafsiran dunia di sekitar siswa.
Dalam pengertian ini, belajar difokuskan pada tercapainya daya
pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-

masalah yang akan dihadapi siswa kini dan nanti [279].

Munculnya keanekaragaman pendapat para ahli psikologi dalam
mendefinisikan belajar adalah hal yang wajar karena adanya perbedaan

sudut pandang; Selain itu, perbedaan situasi belajar satu sama lain yang
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diamati oleh para ahli psikologi juga dapat menimbulkan perbedaan
pandangan. Namun, dalam beberapa hal tertentu yang mendasar
mereka sepakat, seperti penggunaan istilah ”berubah” dan “tingkah
laku”.

Berdasarkan berbagai definisi tentang belajar dalam perspektif
psikologi di atas, belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif. Sehubungan dengan itu, perlu ditegaskan sekali lagi bahwa
timbulnya perubahan tingkah laku akibat proses kematangan, jenuh,

lelah, mabuk, dan gila tidak dapat dianggap sebagai proses belajar.

B. Faktor-faktoryang Memengaruhi Belajar dan
Penanggulangannya

Telah disebutkan dalam bab pendahuluan bahwa faktor
internal anak didik merupakan faktor yang terkait dengan psikologi
belajar. Dalam faktor internal ini, terdapat empat faktor yang perlu
diperhatikan dan diatasi, yaitu faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor
kelelahan, dan faktor lupa.

1. Faktor fisiologis

Faktor fisiologis yang memengaruhi belajar berkaitan dengan
kondisi umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut kesehatan
atau keadaan tubuh, seperti sakit atau terganggunya fungsi-fungsi
tubuh. Faktor ini juga menyangkut kebugaran tubuh. Seseorang
dengan tubuh kurang prima akan mengalami kesulitan belajar
[176].

Untuk menjaga kondisi tubuh, individu dianjurkan untuk
memelihara pola istirahat yang baik dan mengatur menu makanan
yang sehat dan bergizi. Dalam perspektif Islam, seorang Muslim
harus mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Apabila siswa

terbiasa mengonsumsi makanan yang haram atau tidak baik,
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dalam darahnya akan mengalir darah yang tidak baik. Kondisi
ini sedikit banyak akan memengaruhi belajar, karena tubuh yang
dialiri darah haram akan memicu cara berpikir yang kurang baik
dan selalu merasa gelisah (sulit berkonsentrasi), sehingga dapat
tercermin pada perilaku yang tidak baik (maladaptif) dalam belajar.
Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis yang memengaruhi belajar antara lain
inteligensi, motivasi, bakat, minat, dan perhatian [280].
a. Inteligensi
Inteligensi merupakan kecakapan yang terbagi menjadi tiga
jenis, yakni:
1) Kecakapan untuk menghadapi dan beradaptasi ke dalam
situasi yang baru secara efektif dan tepat
2) Mengetahui atau menggunakan konsep-konsep abstrak secara
efektif
3) Mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat [281].
Inteligensi juga merupakan kemampuan psiko-fisis untuk
mereaksi stimulus atau beradaptasi dengan lingkungan secara
tepat. Inteligensi berpengaruh besar terhadap kemajuan dan hasil
belajar dalam situasi yang sama. Anak didik berinteligensi tinggi
akan lebih berhasil daripada anak didik berinteligensi rendah.
Meskipun demikian, anak didik berinteligensi tinggi belum
tentu berhasil belajar apabila tidak melakukannya dengan baik.
Sebaliknya, anak didik berinteligensi sedang dapat berhasil belajar
apabila ia melakukannya dengan baik. Sebab, belajar merupakan
suatu proses yang kompleks dengan faktor yang memengaruhinya,
sedangkan inteligensi merupakan faktor yang lain.
b. Perhatian
Perhatian merupakan aktifan jiwa yang dipertinggi, dan
jiwa itu pun semata-mata tertuju pada suatu objek [282]. Untuk

memperoleh hasil belajar yang baik, anak didik memberi perhatian
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penuh pada materi yang dipelajarinya. Apabila bahan pelajaran
tidak diperhatikan anak didik, ia akan bosan dan tidak suka lagi
belajar. Supaya mereka memerhatikan bahan pelajaran, buatlah
bahan pelajaran sesuai dengan bakat dan hobinya. Perhatian
dianggap penting dalam perspektif Islam. Sikap acuh tak acuh
(tidak mau memperhatikan) dinilai tidak terpuji dan merupakan
tanda tidak bersyukur kepada Allah swt. Pernyataan ini sesuai

dengan firman-Nya dalam Surat al-Araf: 204.

O3 NA N E &) 4 aals 51 53)) h 1315
“Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatikanlah dengan tenang agar kamu memperoleh rahmat.” (QS al-A'raf:
204)

Surat al-Dzariyat: 20-21

-
~

AP T (T
SE 55 (@) Geal 38 23 3
“Dan di bumi ini terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri maka apakah kamu tidak
memperhatikan?” (QQS al-Dzariyat: 20-21)

_
/i

(@) 0pa5 35

c. Minat

Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memerhatikan dan mengingat beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati anak didik, termasuk belajar, akan diperhatikan terus
menerus disertai rasa senang [283]. Oleh karena itu, ada pula yang
mengartikan minat sebagai perasaan senang atau tidak senang
terhadap suatu objek. Minat berpengaruh besar terhadap belajar.
Jika materi pelajaran tidak sesuai dengan minat anak didik, 1a tidak
akan belajar sebaik mungkin karena materi pelajaran itu tidak
menarik baginya. Sebaliknya, materi pelajaran yang diminati anak

didik akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam memori
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kognitifnya karena minat dapat menambah kegiatan belajar.
d. Bakat

Bakat ialah kemampuan untuk belajar. Secara umum,
bakat adalah kemampuan potensial seseorang untuk mencapai
keberhasilan di masa yang akan datang. Kemampuan potensial
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan nyata sesudah belajar
atau berlatih.

e. Motivasi

Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat dibagi
menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik 1alah kondisi dari dalam dir1 anak didik sendiri yang
dapat mendorongnya untuk belajar [284]. Motivasi ekstrinsik
1alah kondisi dari luar anak didik yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar. Contoh konkret motivasi ekstrinsik
ialah hadiah dan pujian, tata tertib sekolah, serta keteladanan
orang tua dan guru.

Dalam perspektif Islam, motif belajar hendaknya semata-
mata untuk mencari ilmu, bukan mencari pangkat dan pekerjaan.
Sebab, pangkat dan pekerjaan akan mengiringi motif mencari
ilmu, tetapi ilmu dan pekerjaan belum tentu diperoleh dalam motif
mencari pangkat.

Perhatian, minat, bakat, dan motivasi anak didik terhadap
materi pelajaran akan membentuk sikapnya dalam belajar. Dengan
demikian, sikap juga dapat memengaruhi belajar atau hasil belajar
anak didik.

Faktor kelelahan

Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi kelelahan jasmani
(fisik) dan kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat
dari kebosanan, kelesuan, dan lemah lunglainya tubuh, sehingga

minat dan dorongan untuk berbuat sesuatu, termasuk belajar,
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menjadi hilang. Oleh karena sangat memengaruhi belajar dan
akan memengaruhi hasil belajar pula, maka diperlukan berbagai
upaya untuk mengatasi kelelahan. Upaya mengatasi kelelahan
secara individu dalam proses belajar mengajar antara lain istirahat
dan tidur cukup, mengusahakan variasi dalam belajar, rekreasi
dan olahraga secara teratur, serta mengonsumsi makanan yang
bergizi [285].
Faktor lupa

Lupa merupakan ketidakmampuan mengenal atau mengingat
sesuatu yang pernah dialami atau dipelajari dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Dengan demikian, lupa bukan peristiwa
hilangnya pengetahuan atau item informasi dari akal kita.
Berkenaan dengan lupa, Allah swt berfirman dalam Surat Taha:
115,

32 D 55 03 28 s 53T Bl A5
“Dan sesungguhnya telah Kamzi perintahkan kepada Adam dahulu, maka dia

lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemampuan yang
kuat.” (QS Taha: 115)

Terjadinya lupa dapat disebabkan beberapa faktor berikut:

a. Gangguan konflik antara materi atau item-item informasi
dalam sistem memori.

b. Adanya tekanan terhadap item yang telah ada secara sengaja
maupun tidak.

c. Perubahan situasi lingkungan antara waktu belajar dengan
waktu mengingat kembali.

d. Perubahan sikap dan minat anak didik terhadap proses dan
situasi belajar tertentu.

e. Materi pelajaran yang telah dikuasai tidak pernah dihafalkan

atau digunakan anak didik.
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f. Perubahan saraf otak akan menyebabkan hilangnya ingatan
atas item-item informasi dalam memori permanen.
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi lupa

adalah:

a. 'Tingkatkan atau timbulkan motivasi belajar anak didik dengan
menyadarkan mereka akan tujuan instruksional yang harus
mereka gunakan.

b. Selalu tunjukkan unsur-unsur pokok sebelum menunjukkan
unsur-unsur penunjang yang relevan dalam materi pelajaran
yang diberikan.

c. Selalu sajikan pokok bahasan materi yang akan disajikan pada

sest berikutnya.

Selain upaya-upaya tersebut, terdapat beberapa tips untuk

mengatasi faktor-faktor yang memengaruhi belajar, di antaranya:

1.

Pastikan kondisi badan anak didik sedang fit, tidak sedang sakit,
dan tidak sedang kelaparan sebelum mulai belajar.

Cari tempat yang tenang jika lingkungan belajar bising, atau
sambil mendengarkan musik menggunakan earphone.
Fokuslah dalam belajar paling tidak selama 30 menit pertama,
setelah itu boleh istirahat sebentar untuk minum atau
menghirup udara segar sebelum melanjutkan belajar kembali.
Mintalah orang tua atau keluarga untuk tidak terlalu menuntut,
agar anak didik dapat belajar dengan tenang dan berprestasi.
Jika sering terjadi tawuran sekolah sehingga tidak mendukung
kegiatan belajar, pihak sekolah harus dapat berintropeksi diri
terhadap kebutuhan siswanya [286].

Belajar juga mempunyai prinsip-prinsip yang diharapkan

dapat meningkatkan upaya belajar siswa maupun meningkatkan

kualitas mengajar seorang guru. Dalyono mengemukakan bahwa

setidaknya ada lima prinsip dalam belajar [176], yaitu:
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1. Kematangan Jasmani dan Rohani
Kematangan jasmani dan rohani harus dicapai sesuai dengan
tingkatan yang dipelajarinya.

2. Memiliki Kesiapan
Setiap orang yang akan belajar harus memiliki kesiapan, yakni
kemampuan fisik, mental, maupun perlengkapan belajar yang
cukup baik.

3. Memahami Tujuan
Setiap orang yang belajar harus memahami tujuannya belajar,
arah tujuan itu, dan manfaat bagi dirinya.

4. Memiliki Kesungguhan
Orang yang belajar harus sungguh-sungguh dalam
melaksanakannya. Hasil belajar tanpa kesungguhan akan
kurang memuaskan.

5. Ulangan dan Latihan
Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam

otak, dapat dikuasai sepenuhnya, dan sukar dilupakan.

Menurut Slameto [229], prinsip belajar meliputi:

1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
Siswa harus selalu berpartisipasi aktif dalam setiap proses
belajar yang dialaminya, meningkatkan minat dalam belajar,
dan membimbing siswa dalam belajar agar dapat mencapai
tujuan instruksional.

2. Sesuai hakikat belajar
Belajar merupakan suatu proses yang berkesinambungan,
untuk itu pelaksanaannya harus dilakukan tahap demi tahap.

3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari
Siswa akan lebih mudah menangkap pembelajaran apabila

materi belajar disajikan secara sederhana.
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4. Syarat keberhasilan belajar
Sarana yang mendukung dalam proses pembelajaran akan

membuat siswa merasa tenang ketika belajar

C. Konsep Belajar dalam Perspektif Islam

Konsep belajar dalam Islam bukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan dan perkembangan rasional, melainkan juga harus meliputi
seluruh kebutuhan jasmani dan rohani secara seimbang, unsur-unsur
psikologinya tidak dilihat secara dikotomis [287]. Konsep inilah
yang sebenarnya melahirkan pikir dan zikir menjadi satu arah, dan
menempatkan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai
individu, makhluk sosial, maupun makhluk spiritual, sehingga tujuan
belajar untuk menempatkan manusia pada posisinya yang paling mulia
dapat tercapai.

Sejak dilahirkan, manusia memiliki fitrah (potensi) yang harus
selalu dikembangkan dan belajar merupakan media utama untuk
mengembangkannya. Islam telah menjelaskan secara rinci dan
operasional mengenai proses belajar (pemahaman dan pengetahuan),
proses kerja sistem memori (akal), serta proses penguasaan pengetahuan
dan keterampilan. Al-Qur‘an hanya memberikan indikasi-indikasi
yang sekiranya dapat menjelaskan tentang ketiga proses tersebut.

Islam memberikan penekanan yang sangat jelas pada signifikansi
fungsi kognitif (aspek aglipah) dan sensori (pancaindra) sebagai alat
penting untuk belajar. Beberapa kata kunci yang termaktub dalam al-
Qur'an yaitu yasma uun, yubsiruun, yatafakkaruun, dan ya'qiluun. Dalam
beberapa ayat, al-Qur'an mewajibkan orang untuk belajar agar

memperoleh ilmu pengetahuan.
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“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima
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pelggaran.” (QS Az-Zumar: 9)
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahus.

RKarena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungiawabannya.” (QS Al-Isra’: 36)

Dalam proses belajar secara kognitif, sistem memori sensori
jangka panjang maupun jangka pendek berperan sangat aktif dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan sesorang dalam meraih
pengetahuan. Akal budi dan pengetahuan dapat diibaratkan jiwa
dan raga. Tanpa raga, jiwa hanya berupa angin hampa. Tanpa jiwa,
raga hanyalah kerangka tulang tanpa perasaan. Akal budi tanpa
pengetahuan bagaikan tanah yang tidak diolah atau bagaikan raga
manusia yang kekurangan makan.

Belajar perlu dilakukan agar akal maupun jiwa raga manusia
tidak kosong. Manusia lahir dalam keadaan kosong, kemudian Allah
swt memberikan bekal potensi jasmaniah untuk belajar dengan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan
mereka. Dalam organ fisio-psikis manusia, potensi-potensi tersebut
penting untuk melakukan kegiatan belajar. Mata menerima informasi
visual, telinga menerima informasi verbal, dan akal potensi kejiwaan
manusia merupakan sistem psikis yang kompleks untuk menyerap,
mengelola, menyimpan, dan memproduksi kembali item-item
informasi dan pengetahuan (ranah kognitif). Ketiga indra fisio-psikis
tersebut saling berkaitan dan saling mendukung secara fungsional
dalam segala bentuk aktivitas “belajar”. Dalam hal ini, Allah telah
berfirman dalam Surat An-Nahl ayat 78, “Dan Allah mengeluarkan kamu
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia member

kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.”

271
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Daya nalar yang tercantum dalam ayat tersebut sangat penting;
Dengan daya nalar yang tinggi, manusia mampu mengelola segala
potensi dalam dirinya untuk mewujudkan wsan kamil. Begitu pula
dengan proses belajar untuk meningkatkan kemampuan dan
memfungsikan aspek-aspek fisio-psikis dalam ajaran Islam yang telah
ada sejak diciptakannya Adam. Hal pertama yang diajarkan Allah
kepada Adam adalah asma’ (nama-nama). Hal ini sesuai firman-Nya
dalam QS Al-Baqgarah: 31-33:
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“Dan Dia gjarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dua perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-
Ku nama semua (benda) i, jika kamu yang benar!” Mereka menjawab,
“Mahasuct Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah
Engkau ayarkan kepada kamz. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahuz,
Mahabyaksana.” Dia (Allak) berfirman, “Wahar Adam! Beritahukanlah
kepada mereka nama-nama itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-
namanya, Dia berfirman, “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa
Aku mengetahur rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?”

z\

Konsep Allah dalam mengajarkan dan memperkenalkan nama-
nama bermakna bahwa segala benda di muka bumi, termasuk
lingkungan, merupakan sumber pengetahuan. Konsep dan
pengertian dapat diungkapkan melalui bahasa [288]. Dalam ayat
tersebut, Allah memperkenalkan nama-nama dengan bahasa kepada

Adam, sehingga 1ia mampu mengungkapkan konsep dan pengertian
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serta mempelajari hal-hal di sekitarnya sebagai salah satu sumber
pengetahuan. Pada taraf pengenalan tersebut, sebenarnya Adam
telah mampu menguasai simbol. Dengan demikian, Adam memiliki
sarana berpikir dan berkomunikasi untuk menerima transfer ilmu,
memperoleh transformasi nilai, sekaligus melakukan telaah ilmiah.

Salah satu hal yang paling wrgent dalam proses belajar adalah
kemampuan individu untuk memproduksi hasil belajarnya.
Sebenarnya, proses belajar yang dilakukan Adam pada awalnya telah
sampal pada tahap praeksplorasi fenomena alam, yaitu mengenal
karakteristik, sifat, dan pengetahuan alam. Hal ini dibuktikan dengan
kemampuannya menerangkan dan menyebutkan nama-nama yang
diajarkan Allah melalui malaikat. Mempelajari nama-nama benda
berarti mempelajari kata-kata yang merumuskan konsepsi atau
pengertian.

Proses belajar yang telah dilakukan oleh Adam sebenarnya juga
terjadi dalam generasi-generasi manusia setelahnya. Sejak kecil,
manusia mampu mengamati benda dengan matanya. Manusia
mampu melihat bahwa setiap benda mempunyai kesamaan dan
perbedaan dengan beberapa karakteristik, tetapi pemahaman ini tidak
sempurna tanpa adanya latthan terus menerus. Di sinilah proses belajar
menempati fungsi wrgeni-nya untuk menyempurnakan pemahaman
manusia [289].

Kemampuan bahasa manusia rupanya sangat membantu
mempercepat pembentukan berbagai konsepsi untuk membantu
proses berpikir, mempelajari, serta menelaah berbagai informasi
baru. Dengan kemampuan berpikir, manusia akhirnya mampu
menganalisis, mengomposisikan, membandingkan, menemukan,
dan merumuskan. Dengan demikian, wajar jika ayat pertama
yang diturunkan Allah adalah kata “igr7e” yang berarti membaca.
Ayat itu mengisyaratkan karunia dari Allah untuk manusia dengan

diciptakannya kemampuan untuk mempelajari bahasa, bacaan,
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tulisan, dan pengetahuan. Kemampuan manusia untuk mempelajari
bahasa dan mempergunakannya untuk mengungkapkan pikirannya
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Sebagaimana firman
Allah dalam QS ar-Rahman: 3-4, “Dia menciptakan manusia, mengajarnya
pandai berbicara.”

Perintah membaca dalam Surat al-Alaq melibatkan proses mental
yang tinggl, yaitu pengenalan, pengingatan, pengamatan, dan daya
kreasi. Beberapa perubahan sebagai hasil belajar meliputi domain-
domain berikut ini:

l. Kognitif: perubahan dalam penguasaan, pengetahuan, dan
pengembangan keterampilan
2. Afektif: perubahan dalam sikap mental dan kesadaran

3. Psikomotorik: perubahan dalam tindakan motoric [287].

D. Metode Belajar dalamislam

Manusia menggunakan berbagai metode berbeda dalam proses
belajar. Terkadang mereka meniru hal yang diamati atau diajarkan
oleh orang lain, seperti orang tua atau gurunya. Jika diamati, anak-
anak sering belajar dari pengalaman dan coba-coba (metode trial and
error). Namun, ada pula belajar yang dilakukan dengan pemahaman
intelektual.

Utsman Najati menjelaskan bahwa dalam belajar menurut Islam,
terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan, antara lain peniruan,
pengalaman praktis (¢r2al and error), dan berpikir [289].

1. Peniruan
Secara tidak langsung, manusia selalu mengalami tataran
peniruan. Sejak kecil, manusia selalu berusaha belajar, tetapi
dalam prosesnya, belajar dilakukan dengan meniru. Peniruan
ini dilakukan dalam tahap bicara, berjalan, maupun kebiasaan-
kebiasaan lainnya. Al-Qur’an telah menjelaskan cara manusia

belajar lewat metode peniruan. Contohnya, ketika Habil dan Qabil
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berseteru. Habil terbunuh dan Qabil merasa perlu menguburnya,
tetapi 1a tidak tahu caranya. Akhirnya, Allah mengutus burung
gagak untuk menggali kuburan bagi gagak lain.
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“Remudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk
diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia seharusnya menguburkan
mayat saudaranya. Qabil berkata, “Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak
mampu berbuat sepertt burung gagak i, sehingga aku dapat menguburkan
mayat saudaraku ii?” Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal.”

(QS al-Maidah: 31)

Dalam hadits, Rasulullah bersabda, “Ajarkanlah anakmu shalat
ketika berumur tyjuh tahun dan pukullah ia jika meninggalkan shalat ketika
berumur sepuluh tahun.” (HR. Tirmidzi)

Al-Qur'an memuat ajaran ibadah yang sekiranya masih perlu
dianalisis lebih lanjut agar umat Islam mampu memahaminya.
Allah mengutus Rasul-Nya untuk menjelaskan isi al-Qur'an
tersebut. Rasul sebagai suri teladan memberi contoh-contoh

ibadah yang tidak diterangkan oleh al-Qur'an secara rinci.
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“Sesungguhnya telah ada pada dirt rasulullah itu suri tauladan yang baik bagi

kamu yaitu bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah (kedatangan)
hart kiamat dan banyak mengingat Allah.” (QS al-Ahzab: 21)

Pengalaman praktis (frial and error)
Segala kegiatan yang dilakukan manusia tentunya telah

menghasilkan suatu pengalaman hidup. Tanpa disadari,
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pengalaman itu merupakan hasil belajar yang telah dilakukannya.
Dalam hidup, manusia selalu menghadapi berbagai peristiwa dan
situasi. Tentu tidak semua manusia mau menghadapi peristiwa
tersebut, schingga mereka mencoba untuk mengatasinya dengan
mencari jalan keluarnya Mencoba dan gagal (#rial and error)
merupakan usaha untuk mencari jalan keluar. Hal ini dilakukan
secara berulang-ulang hingga sempurna.

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi saw, “kamu lebih tahu tentang
urusan dumiamu”; manusia berhak mencoba sesuai dengan respons
yang ada, bahkan membuat respon baru. Al-Qur’an sendiri
mengisyaratkan hal itu. “Mereka mengetahui yang lakar (tampak) dare
kelidupan dunia; sedangkan terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai.”
(QS Ar-Rum: 7). Tafsir Ibnu Katsir atas ayat itu adalah sebagain
besar orang tidak mempunyai pengetahuan kecuali tentang dunia,
penghidupan, dan masalah-masalahnya, dan hal di dalamnya.
Mereka sungguh cerdik dan pandai dalam mengelola dan
mengeksploitasi sumber daya alam [287].

Berpikir

Sebenarnya, dengan berpikir, manusia dapat belajar mencari
jalan keluar dari problem-problemnya, mengungkapkan dan
menganalisis berbagai peristiwa, serta dapat menyimpulkan teori
baru. Sistem belajar dengan metode berpikir dapat berupa diskusi
dan meminta pendapat dari para ahli agar memperjelas pemikiran.
Al-Qur’an sendiri telah mendorong dan memperjelas konsep
tersebut dengan ayat tentang musyawarah, “Dan musyawarahlah
dengan mereka dalam urusan bersama” (QQS Ali Imran: 159). Pada
dasarnya, metode musyawarah atau berdiskusi adalah upaya
mempertajam daya pikir agar kemampuan intelektual manusia

semakin berkembang dan berkualitas.
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Jadi, ketiga metode yang diterapkan oleh al-Qur*an tersebut

merupakan fase-fase yang harus ditempuh dalam proses belajar dan

merupakan kesatuan yang integral.

Psikologi pendidikan Islam menganggap bahwa belajar adalah

sebuah proses yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu

kesempurnaan akhlak, pengetahuan, dan keterampilan. Proses belajar

ini melibatkan tiga elemen utama, yaitu pelajar, pengajar, dan materi

pelajaran. Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, terdapat

beberapa hal yang penting dalam proses belajar, antara lain:

l.

Niat yang ikhlas

Niat yang ikhlas akan memotivasi seseorang untuk belajar
dengan sungguh-sungguh dan mengharapkan rida Allah swt. Oleh
karena itu, seorang pelajar harus memiliki niat yang ikhlas dalam
belajar [290].
Mengenal diri sendiri

Seorang pelajar harus mengetahui kelebihan dan kekurangan
dirinya agar dapat memperbaiki diri dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya.
Menghormati pengajar

Pengajar adalah orang yang membantu pelajar untuk
mencapai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, seorang pelajar
harus menghormati pengajar dan mengikuti petunjuknya dengan
baik.
Belajar dengan konsentrasi dan fokus

Jika seseorang tidak dapat berkonsentrasi dan fokus saat
belajar, 1a tidak akan dapat memahami materi pelajaran dengan
baik [291].
Memahami materi pelajaran

Seorang pelajar harus memahami materi pelajaran agar dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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6. Mengamalkan hal yang telah dipelajari

Seorang pelajar harus menerapkan hal yang telah dipelajarinya
dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mencapai kesempurnaan
akhlak, pengetahuan, dan keterampilan.

Berdoa kepada Allah swt

Hanya Allah swt yang dapat memberikan kemudahan dalam
proses belajar dan menolong pelajar dalam mencapai tujuan
belajarnya [292].

. Faktor Proses Belajar

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi proses belajar

seseorang beserta contoh konkretnya [176], antara lain:

Motivasi

Semakin tinggi motivasi seseorang, semakin besar
kemungkinannya untuk mencapai tujuan belajar. Misalnya,
seorang siswa dengan motivasi yang kuat untuk meraih nilai yang
tinggi akan cenderung lebih rajin belajar dan berusaha. Seorang
mahasiswa dengan motivasi yang kuat untuk meraih gelar sarjana
dengan predikat cum laude akan cenderung lebih rajin belajar dan
berusaha daripada mahasiswa tanpa motivasi yang kuat.
Kemampuan kognitif

Individu dengan kemampuan intelektual yang tinggi cenderung
dapat memahami materi pelajaran dengan lebih mudah. Misalnya,
seorang siswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi akan
cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran daripada
siswa dengan kemampuan kognitif yang rendah.
Lingkungan belajar

Lingkungan yang tenang, teratur, dan nyaman akan membantu
siswa untuk lebih fokus dan produktif saat belajar. Seorang siswa
yang belajar dilingkungan yang bising dan tidak teratur mungkin

akan sulit untuk fokus dan produktif saat belajar.
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Metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang dipilih dapat memengaruhi proses
belajar. Misalnya, beberapa siswa lebih memilih belajar secara
visual, sementara yang lain lebih suka belajar dengan membaca
atau mendengarkan penjelasan. Seorang siswa yang lebih suka
belajar dengan cara visual mungkin akan lebih mudah memahami
materi pelajaran dengan menggunakan diagram, grafik, atau
gambar.
Tekanan sosial

Tekanan sosial seperti harapan orang tua atau teman-teman
dapat memengaruhi proses belajar seseorang. Misalnya, seorang
siswa yang merasa tertekan oleh harapan orang tua untuk merath
nilai yang tinggl mungkin akan mengalami stres dan kesulitan
dalam belajar.
Ketersediaan sumber belajar

Siswa dengan akses ke perpustakaan yang lengkap dan fasilitas
laboratorium yang memadai akan lebih mudah untuk memperoleh
informasi dan mempraktikkan materi pelajaran daripada siswa
tanpa akses tersebut.
Kondisi fisik dan kesehatan

Seorang siswa yang kurang tidur atau kurang gizi mungkin
akan sulit untuk fokus dan berkonsentrasi saat belajar.
Pengalaman belajar sebelumnya

Siswa yang sudah pernah mempelajari konsep yang sama
sebelumnya mungkin akan lebih mudah untuk memahami dan
menguasal materi pelajaran daripada siswa yang belum pernah
mempelajarinya.
Gaya belajar

Siswa yang lebih suka belajar secara mandiri mungkin akan
lebih mudah memahami materi pelajaran dengan membaca buku

atau mencarl informasi di internet.
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10. Interaksi sosial

Interaksi sosial dengan guru atau teman-teman sekelas juga
dapat memengaruhi proses belajar seseorang. Misalnya, siswa yang
sering bertanya pada guru atau berdiskusi dengan teman-teman
sekelas mungkin akan lebih mudah memahami dan menguasai

materi pelajaran.

Selain hal-hal tersebut di atas, hal-hal berikut perlu dilakukan

dalam proses belajar:

Menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam proses belajar
Prinsip-prinsip Islam dalam proses belajar adalah kejujuran,
kesabaran, kerja keras, dan tanggung jawab. Prinsip-prinsip
tersebut dapat membantu pelajar untuk menjadi lebih baik dalam
belajar dan mencapai tujuan belajarnya.
a. Kejujuran dalam belajar
Contoh: Seorang pelajar mengerjakan tugas dan ujian dengan

jujur, tanpa mencontek, atau melakukan kecurangan lainnya.
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahus.

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungiawabannya.” (QS Al-Isra’: 36)

b. Kesabaran dalam menghadapi kesulitan belajar
Contoh: Seorang pelajar tidak mudah putus asa ketika
menghadapi kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan

terus berusaha belajar dengan tekun dan sabar.
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“Wahar anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
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_yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” (QS
Yusuf: 87)

c. Kerjakeras dalam belajar
Contoh: Seorang pelajar rajin belajar dan berusaha semaksimal

mungkin untuk mencapai prestasi yang baik.
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“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia untuk bersusah payah.”
(QS Al-Balad: 4)

d. Tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban belajar
Contoh: Seorang pelajar bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas dan kewajiban belajar, seperti mengerjakan

tugas tepat waktu dan berusaha belajar secara mandiri.
137 5521 55 ;\,\sugbr,u d\,rf\.m rﬁw\ 5
a8 1l G 3505 55 31 65s S T L1255 S35

“Fika kamu berbuat baik (berarty) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri.
Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu
sendirt. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kam:
bangkutkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke
dalam maspd (Maspdil Agsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya

pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasar.” (QS
Al-Isra’: 7)

Menghindari perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam
Perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam misalnya

mengumpat, memfitnah, dan berbohong. Perilaku-perilaku

tersebut dapat mengganggu proses belajar dan merusak akhlak

seorang pelajar.

281



282

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Contoh: Seorang pelajar menjauhi perilaku seperti

mengumpat, memfitnah, atau berbohong di lingkungan sekolah.

> 4 ~ “— 2 P }g/ 2 W )~
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“Wahar anak cucu Adam! Janganlah sampar kamu tertypu oleh setan
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari
surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan aurat
keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari suatu
tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kamz telah
menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak bervman.”
(QS Al-Araf: 27)

Menjaga keseimbangan antara belajar dan ibadah

Belajar dan ibadah sama-sama penting dalam mencapai tujuan
hidup, yaitu mencari rida Allah swt. Oleh karena itu, seorang
pelajar harus dapat mengatur waktu dengan baik untuk belajar
dan beribadah [293].

Contoh: Siswa yang berkomitmen melakukan manajemen
waktu yang efektif untuk dapat fokus dalam belajar dengan tekun,
sambil tetap melaksanakan ibadah rutin seperti menjalankan

shalat lima waktu.

2% 4 A H %);, ,fﬁ-ﬂ, /)/{ £ - _ Y P ¢
spellialll 8555 52 1)) e gle B 2l s,l 2l sl 2l
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang

membert rezeki kepadamu. Dan akibat (vang baik di akhirat) adalah bagi
orang yang bertakwa.” (QS Thaha 20: 132)
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Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif dapat membantu
seorang pelajar untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan
belajarnya dengan lebih efektif.
Contoh: Seorang pelajar yang mampu memecahkan masalah

dan menciptakan ide-ide baru dalam belajar.

R . o
SAeNAR 3ol s 2N e ndl 3B 55
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QIS
“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berpikir.” (QS Al-Jasiyah 45: 13)

Menjaga motivasi dan semangat dalam belajar

Motivasi dan semangat yang tinggi dapat membantu seorang
pelajar untuk terus belajar dan menghadapi rintangan yang
muncul dalam proses belajar [294].

Contoh: Seorang pelajar tetap bersemangat dan termotivasi
untuk belajar meskipun menghadapi rintangan atau kegagalan

dalam prOSCS b(flajar.
‘ T :! TN PR NPT .7
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“Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sungguh, jangi Allah itu benar dan
sekali-kali jangan sampar orang-orang yang tidak meyakiny (kebenaran ayat-

ayat Allah) itu menggelisahkan engkau.” (QS Ar-Rum: 60)

Mempraktikkan adab dalam belajar
Contoh: Seorang pelajar menjaga kesopanan dan

menghormati guru dan sesama pelajar.



284

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

< c 2 . Ay T .
a5 S Ll o5 5 1) 5 g s WY it
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan

ucapkanlah, “Wahar Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.” (QS Al-Isra’: 24)

7. Mengembangkan karakter positif dalam belajar
Contoh: Seorang pelajar yang percaya diri, disiplin, dan berani
mengambil inisiatif dalam belajar.
)1)))/1‘13‘/ ~= 7 P /)/
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“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dart manusia (karena sombong)
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukar
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QQS Lugman: 18)

8. Menjalin hubungan yang baik dengan sesama pelajar
Contoh: Seorang pelajar menjalin hubungan yang baik dan
saling membantu dengan sesama pelajar dalam belajar dan

kegiatan di sekolah.

tf,;/,f,ﬁ/) f.f/,),/f/ B S PN A T PR (NP
Qﬁjg&u‘dé\ \}“"\Jr&)"\d}’ Wb%\/gﬁ)ﬁl\ \.u\/
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat: 10)

Dalam penerapan psikologi pendidikan Islam dalam kehidupan
sehari-hari, sangat penting untuk memperhatikan aspek akhlak dan
etika dalam belajar serta selalu mengacu pada ajaran agama Islam
[295]. Dengan demikian, diharapkan proses belajar dapat berlangsung
dengan lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan pelajar di dunia

maupun di akhirat.
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F. Mengaplikasikan Keterampilan Metakognitif dalam
Proses Belajar dan Contoh Penggunaannya

Metakognisi adalah kemampuan untuk memahami dan
mengendalikan proses berpikir kita sendiri. Dalam proses belajar,
keterampilan metakognitif sangat penting untuk membantu seseorang
mengatur dan mengelola cara belajar dan memahami informasi
dengan lebih efektif. Berikut adalah beberapa contoh penggunaan
keterampilan metakognitif’ dalam proses belajar:

1. Menganalisis tujuan belajar
Sebelum mulai belajar, penting untuk memiliki pemahaman
yang jelas tentang tujuan belajar [296]. Anda dapat bertanya pada
diri sendiri, apa yang ingin saya pelajari dari materi ini? Bagaimana
materi ini akan membantu saya dalam karir saya atau kehidupan
sehari-hari saya? Dengan cara ini, Anda dapat memahami secara
jelas tentang hal yang ingin dicapai dari proses belajar.
2. Menilai pengetahuan awal
Sebelum memulai pembelajaran tentang topik tertentu,
penting untuk menilai pengetahuan awal Anda tentang topik
tersebut. Anda dapat menanyakan pada diri sendiri, apa yang
saya sudah ketahui tentang topik ini? Apa yang perlu saya pelajari
selanjutnya? Dengan cara ini, Anda dapat mengidentifikasi
kesenjangan dalam pengetahuan Anda dan mengembangkan
strategi belajar yang lebih baik.
3. Menerapkan strategi belajar yang tepat
Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda. Beberapa
orang lebih suka belajar dengan membaca, sementara yang lain
lebih suka belajar dengan mendengarkan atau praktik. Dalam
proses belajar, penting untuk memilih strategi belajar yang tepat
sesual dengan gaya belajar Anda sendiri [297]. Misalnya, jika

Anda lebih suka belajar dengan mendengarkan, maka menonton
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video atau podcast mungkin merupakan strategi belajar yang lebih
efektif bagi Anda.
Memantau pemahaman

Selama proses belajar, penting untuk memantau pemahaman
Anda tentang materi. Anda dapat menanyakan pada diri sendiri,
apakah saya memahami konsep ini dengan benar? Apa yang
belum saya pahami? Dengan cara ini, Anda dapat mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan dan mengembangkan strategi belajar
yang lebih baik.
Evaluasi diri

Setelah menyelesaikan proses belajar, penting untuk
mengevaluasi dir1 sendiri untuk melihat tujuan belajar telah
tercapai atau tidak [298]. Anda dapat menanyakan pada diri
sendiri, apa yang saya pelajari dari proses belajar ini? Apa yang
saya dapat lakukan lebih baik di masa depan? Dengan cara ini,
Anda dapat mengembangkan keterampilan belajar Anda dengan

lebih baik dan mencapai hasil yang lebih baik di masa depan.

Demikianlah beberapa contoh penggunaan keterampilan

metakognitif dalam proses belajar. Dengan menerapkan keterampilan

metakognitif, Anda dapat mengelola dan mengembangkan proses
belajar Anda dengan lebih efektif.

G. Strategi Pembelajaran Islamiyang Dapat Diterapkan

untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar

Berikut adalah beberapa strategi pembelajaran Islami yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar:

Memulai dengan doa
Sebelum memulai proses belajar, mulailah dengan berdoa
agar diberikan kemudahan dan keberkahan dalam belajar. Doa

juga dapat membantu untuk memfokuskan perhatian pada
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pembelajaran dan memperkuat motivasi [299].
Menggunakan sumber belajar yang Islami

Pilihlah sumber belajar yang mengandung nilai-nilai Islami,
seperti buku-buku Islami, video pembelajaran Islami, atau situs
web Islami. Dengan mempelajari materi yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, kita dapat mengasah kemampuan kita dalam berpikir
dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Memanfaatkan teknologi

Teknologi dapat membantu memperkaya dan mempercepat
proses belajar. Ada banyak aplikasi dan platform online yang dapat
digunakan untuk membantu belajar, seperti video pembelajaran,
platform belajar online, bahkan aplikasi doa dan dzikir [300].
Memperhatikan waktu belajar

Waktu belajar yang efektif adalah ketika kita berada dalam
keadaan tenang dan fokus. Oleh karena itu, pilihlah waktu belajar
yang tepat dan pastikan untuk tidak terganggu oleh hal-hal yang
tidak penting selama proses belajar.
Berdiskusi dengan orang lain

Diskusi dengan orang lain yang memiliki pemahaman
yang sama dalam Islam dapat membantu kita memperkuat
pemahaman dan menyelesaikan masalah. Selain itu, diskusi juga
dapat membantu untuk memperkaya pengetahuan dan mengasah
kemampuan kita dalam berpikir kritis [301].
Membuat catatan

Membuat catatan selama proses belajar dapat membantu kita
mengingat informasi yang telah dipelajari dan memudahkan kita
mengulang kembali materi tersebut.
Menjaga keseimbangan

Ingatlah bahwa belajar bukan satu-satunya hal yang penting
dalam hidup. Jangan sampai belajar mengambil banyak waktu dan

energl, sehingga kita kehilangan keseimbangan dalam kehidupan



288

10.

11.

12.

PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

kita. Selalu prioritaskan waktu untuk beribadah, berinteraksi
dengan keluarga dan teman, serta berolahraga dan beristirahat.
Memperbaiki niat

Dalam pembelajaran Islami, niat adalah hal yang sangat
penting. Pastikan niat kita adalah untuk belajar demi mendekatkan
dir1 kepada Allah dan memperoleh ilmu yang berguna dalam
kehidupan kita. Dengan memperbaiki niat, kita dapat memperoleh
pahala dari Allah dan menjadikan proses belajar sebagai ibadah
yang bermanfaat.
Menerapkan ilmu yang dipelajari

Ilmu yang dipelajari tidak akan bermanfaat jika tidak
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
setelah mempelajari ilmu, kita perlu menerapkannya dalam
kehidupan kita untuk memperoleh manfaatnya [302].
Mencari mentor

Mencari seorang mentor yang ahli dalam bidang yang kita
minati dapat membantu kita memperoleh pemahaman yang lebih
dalam dan mempercepat proses belajar. Seorang mentor juga
dapat memberikan motivasi dan dukungan selama proses belajar.
Berdoa sesudah belajar

Selain memulai dengan doa sebelum belajar, juga sangat
penting untuk berdoa setelah belajar. Dalam doa tersebut, kita
dapat meminta kepada Allah untuk memberikan keberkahan pada
ilmu yang telah dipelajari dan meminta untuk dijauhkan dari ilmu
yang tidak berguna.
Mengulang-ulang materi yang dipelajari

Mengulang-ulang materi yang telah dipelajari dapat
membantu memperkuat pemahaman dan memori. Dalam Islam,
ulangan juga dianjurkan untuk mengingat dan memperkuat

hafalan dalam Al-Qur’an dan hadits [303].
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13. Memprioritaskan pembelajaran agama
Dalam Islam, pembelajaran agama adalah hal yang sangat
penting. Oleh karena itu, kita perlu memprioritaskan pembelajaran
agama dalam hidup kita. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengambil waktu khusus untuk mempelajari Al-Qur’an, hadits,
dan ilmu agama lainnya.
14. Meningkatkan kesabaran
Proses belajar tidak selalu mudah dan sering kali menghadapi
tantangan. Oleh karena itu, kita perlu meningkatkan kesabaran
dalam menghadapi tantangan dan rintangan dalam proses belajar.
Dalam Islam, kesabaran adalah salah satu sifat yang dianjurkan
untuk dimiliki oleh setiap Muslim [304].

RINGKASAN

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, terdapat beberapa
konsep penting tentang proses belajar yang perlu dipahami.
1. Tujuan belajar
Tujuan belajar menurut psikologi pendidikan Islam adalah
untuk mencari rida Allah sw¢ dan demi memperoleh pengetahuan
yang bermanfaat untuk kehidupan dunia dan akhirat.
2. Motivasi belajar
Motivasi belajar dalam psikologi pendidikan Islam didorong
oleh keinginan untuk mencari rida Allah sw¢ dan untuk memperoleh
keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat.
3. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran dalam psikologi pendidikan Islam harus
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan tentang

cara belajar yang baik dan benar.
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Lingkungan pembelajaran

Lingkungan pembelajaran dalam psikologi pendidikan Islam
harus menciptakan suasana yang nyaman dan aman untuk belajar,
serta menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang baik.
Fokus dan konsentrasi

Fokus dan konsentrasi dalam psikologi pendidikan Islam sangat
penting untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Fokus dan
konsentrasi dapat ditingkatkan melalui latihan dan doa.
Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dalam psikologi pendidikan Islam
harus dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek spiritual

dan moral selain aspek akademis.
LATIHAN DAN TUGAS

Apa tujuan belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam?
Apa yang mendorong motivasi belajar dalam psikologi pendidikan
Islam?

Bagaimana metode pembelajaran harus dilakukan dalam psikologi
pendidikan Islam?

Bagaimana lingkungan pembelajaran dapat menciptakan suasana
yang nyaman dan aman untuk belajar?

Mengapa fokus dan konsentrasi penting dalam psikologi
pendidikan Islam?

Apa yang perlu diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran dalam

perspektif psikologi pendidikan Islam?
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LEARNING OUTCOME

1. Menjelaskan pengertian emosi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Menganalisis dampak emosi terhadap pembelajaran dan kehidupan individu

3. Memahami cara mengelola emosi dengan baik dalam konteks pendidikan Islam

4. Menerapkan strategi pengaturan emosi dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa dapat menyebutkan pengertian emosi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Mahasiswa dapat menunjukkan pemahaman tentang dampak emosi pada pembelajaran dan
kehidupan individu

3. Mahasiswa dapat mengidentifikasi cara mengelola emosi dengan baik dalam konteks pendidikan
Islam

4. Mahasiswa dapat menerapkan strategi pengaturan emosi dalam situasi kehidupan nyata
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MATERI

A. Pengertian Emosi

Secara etimologis, emosi berasal dari kata emotion (Inggris),
mouvorr (Perancis), dan emovere (Latin), dengan e berarti keluar dan
movere berarti bergerak. Dengan demikian, emosi berarti bergerak
keluar. Emosi adalah potensi fitri sebagai pembawaan emosi yang
dapat dikembangkan dan hasil yang dipelajari itu dinamakan perasaan
(‘awatyf) [303]. Adapun pengembangan emosi itu sendiri terkait dengan
aspek fisiologis dalam sistem limbik. Emosi sebagai kecenderungan
yang dipelajari ini memiliki keragaman, yaitu marah, gembira, sedih,
cinta dan sebagainya, sesuai dengan situasi yang dihadapi.

I. Crow dan A. Crow memaparkan emosi sebagai pengalaman
yang efektif dengan penyesuaian batin secara menyeluruh saat kondisi
mental dan fisiologis meluap-luap, dan dapat dilihat dari tingkah
laku yang nyata dan jelas [306]. Kaplan dan Saddock menyatakan
bahwa emosi adalah kondisi perasaan kompleks yang mengandung
komponen kejiwaan, tubuh, dan perilaku yang berkaitan dengan mood
dan affect [307]. Affect merupakan ekspresi yang tampak oleh orang
lain dan dapat bervariasi sebagai respons terhadap perubahan emosi.
Sementara itu, mood adalah suatu perasaan yang meluas, meresap, dan
terus menerus dialami dan dikatakan oleh individu secara subjektif
serta dilihat oleh orang lain.

Goleman menyatakan emosi sebagai perasaan dan pikiran khasnya,
keadaan biologis dan psikologis, dan rentangan kecenderungan untuk
bertindak [307]. Emosi adalah suatu keadaan afektif’ yang disadari
saat seseorang merasa gembira, sedih, takut, benci, dan cinta; berbeda
dari keadaan kognitif dan keinginan yang disadari [308]. Linda L.
Davidoff mendefinisikan emosi sebagai keadaan internal yang dicirikan
oleh pemikiran khusus, sensasi, reaksi-reaksi fisik, dan perilaku yang

ekspresif [309]. Keadaan itu muncul secara tiba-tiba dan tampaknya
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berada diluar kendali. Menurutnya, ada enam emosi yang umumnya
dialami oleh manusia, yakni kegembiraan, kemarahan, kemuakan,
keheranan, dan kesedihan. Perasaan lain seperti minat, malu, jijik dan
rasa bersalah juga merupakan perasaan yang bersifat umum.

Emosi berpusat pada pusat otak dan terhubung dengan lingkungan
dan jaringan saraf pada tubuh manusia, mulai dari saraf perifer
(saraf tepi, dalam hal ini indra) diolah ke pusat (otak) dan kembali ke
saraf tepi (kelanjar dan sel saraf motoris) dalam bentuk reaksi-reaksi
tubuh. Dengan demikian, proses perkembangan emosi menyangkut
dan berhubungan langsung antara saraf pusat (otak) dengan seluruh
susunan saraf yang berada di seluruh bagian tubuh sehingga respons

dari emosi tampak pada reaksi sekujur tubuh [310].

B. Emosi Menurut Perspektif Islam

Emosi yang merupakan anugerah Allah ini sejalan dengan
firman-Nya dalam Surat An-Najm: 53, “Dan sesungguhnya Dialah yang
menjadikan orang tertawa dan menangis”. Artinya, Allah telah menciptakan
kemampuan dalam diri manusia untuk tertawa, menangis, bersukacita,
dan merenungkan penyebabnya. Bayangkan hidup tanpa kapasitas
untuk mencintai, bersuka cita, atau bahkan menjadi marah atau sedih.
Kita akan seperti robot yang menjalani hidup kita tanpa mengalami
kesenangan atau kesusahan. Emosi adalah pengalaman berpengaruh
yang terdiri atas komponen internal (perasaan subjektif dan keadaan
fisiologis) serta komponen eksternal (ekspresi dan perilaku wajah).
Universalitas emosi jelas menunjukkan sifat bawaan mereka. Emosi
umumnya dikategorikan sebagai positif atau negatif. Emosi positif
biasanya membawa kesenangan, sedangkan emosi negatif menyiratkan
kesusahan. Meskipun kita sering berusaha untuk mengalami emosi
positif, tak jarang emosi negatif juga kita alami, contohnya marah.

Dari sudut pandang Islam, emosi juga merupakan ujian dari Allah.

Keberhasilan dalam ujian ini berarti kita dapat mengendalikan emosi
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dan menyalurkannya ke arah yang ditentukan oleh Allah. Emosi itu

alami; kita tidak dapat menghilangkannya, sehingga kita masih dapat

merasakan kesedihan, kemarahan, dan sebagainya. Namun, ada

batasan-batasan yang dilakukan oleh Allah, serta jenis atau ekspresi

emosi yang patut dipuji dan disalahkan.

Timbulnya Emosi

Emosi berasal faktor bawaan (fitr:) internal manusia dan
faktor eksternal. Faktor internal manusia bersumber dari muatan-
muatan fitri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Fitrah menimbulkan
kecenderungan dan dorongan dengan motif-motif suci, yaitu
mencari kebenaran, moral (akhlak), estetika, kreasi dan penciptaan,
serta kerinduan dan ibadah [311]. Dorongan motif-motif ini
menimbulkan emosi yang bersifat positif dalam wujud motivasi
serta sikap dan perilaku. Faktor internal lainnya dapat bersumber
dari nafsu, sehingga Yusuf as menyatakan, “Nafsu itu selalu mendorong
kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku” (QS
Yusuf: 53). Pernyataan ini mengindikasikan bahwa emosi yang
bersumber dari nafsu berpotensi ganda, yakni potensi positif dan
potensi negatif.

Faktor eksternal yang menyebabkan timbulnya emosi di
antaranya godaan iblis (setan) dan keraguan atau rasa was-was.
Sebagaimana disebutkan dalam QS Al Hijr: 39, “Ia (Iblis) berkata,
“Tuhanku, karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, aku pasti
akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka dv bumz, dan aku akan
menyesatkan mereka semuanya.” Perasaan waswas ini berasal dari setan
yang merasuki dada manusia, maka bila seseorang ragu atau was-
was mengingat Allah, setan akan keluar dari hatinya.
Rangsangan yang Menimbulkan Emosi

Emosi timbul dari stimulus. Setiap stimulus dapat menimbulkan
emosi yang berbeda atau berlawanan. Rangsangan muncul dari

dorongan, keinginan, atau minat yang terhalang. Bila terpenubhi,
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maka emosi individu berada dalam keadaan stabil. Intensitas
respons emosional tergantung dari kondisi fisik dan mental individu

serta stimulus itu sendiri [303].

C. Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi bersifat krusial dalam kehidupan manusia,
khususnya untuk mengurangi ketegangan akibat konflik batin yang
memuncak. Dalam konteks ini, Al-Qur’an memberi petunjuk agar
manusia mengendalikan emosinya guna mengurangi ketegangan-
ketegangan fisik dan psikis serta efek negatifnya.

1. Nafs (ego)

Nafs merupakan salah satu komponen dalam diri manusia yang
terkait dengan keinginan, hasrat, dan emosi. Dalam Islam, nafs
dapat dikondisikan dan dikendalikan agar tidak terjebak dalam
emosi negatif.

2. Akhlaq (moralitas)

Akhlaq merujuk pada tata nilai dan etika dalam Islam yang
mencakup aspek-aspek seperti kejujuran, kebaikan, kesabaran, dan
keadilan. Emosi positif ditekankan dalam akhlaq untuk mencapai
keseimbangan dan kebahagiaan dalam hidup.

3. Taqwa (kesadaran diri)

Taqwa adalah kesadaran dan pengakuan manusia akan
keberadaan Allah swt serta pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia. Dalam psikologi pendidikan Islam, taqwa dianggap

sebagai faktor penting dalam pengendalian emosi dan perilaku.

Begitu pula dalam hadits, Nabi saw banyak mengingatkan
pengikutnya untuk selalu mengontrol emosi agar tercipta kehidupan
yang selaras dan seimbang [312]. Salah satunya adalah pesan beliau
sebagaimana diriwayatkan oleh al Bukhari, Malik, dan at Tirmidzi,

Abu Hurairah berkata: “ada seseorang yang berkata kepada Nabr, “nasihatilah
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saya!” Beliau berkata: “Janganlah kamu marah™. Orang itu berkata lagi beberapa
kali dan Rasul tetap memjawab: ““fanganlah kamu marah™.”

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ath Thabrani,
Rasulullah sawo menjawab “janganlah marah™ ketika ada orang yang
bertanya tentang hal yang dapat menyelamatkannya dari murka Allah.
Pada kesempatan lain pun beliau menanyakan pada para sahabat,
“Stapakah orang yang gagah di antara kalian?” Mereka menjawab: “Orang yang
tdak dapat dibanting oleh orang lain.” Beliau berkata, “Bukan itu, orang gagah
adalah orang yang mampu menguasar dirinya ketika marah.” (HR Muslim dan
Abu Dawud)

Secara teoretis, terdapat tiga model pengendalian emosi ketika
seseorang menghadapi situasi emosi, yaitu pengalihan, penyesuaian
kognitif, dan strategi koping [313].

1. Pengalihan/displacement
Pengalihan merupakan suatu cara mengalihkan atau
menyalurkan ketegangan emosi pada objek lain. Cara pengalihan
yang sering digunakan 1alah katarsis, rasionaliasi, dan zikrullah.

a. Katarsis/ventilasi merupakan penyaluran emosi keluar dari
keadaannya. Contohnya, orang yang sedang jatuh cinta tak
mampu menyatakan cintanya karena berbagai hal. Akhirnya,
dia menulis novel atau kumpulan puisi cinta sebagai penyaluran
emosi yang sedang dialaminya.

b. Rasionalisasi merupakan proses pengalihan dari satu tujuan
yang tak tercapai ke dalam bentuk lain yang diciptakan dalam
pikirannya. Hal yang dirasionalisasikan adalah alasan yang
digunakan dalam pengalihan itu.

Sejalan dengan ini, Al-Qur'an (QS An-Nisa’: 79, QS
Al ‘Imran: 91) menegaskan tentang pentingnya manusia
mengambil hikmah atau sisi baik atas setiap kejadian,
walaupun pada awalnya itu sesuatu yang dianggap buruk dan
tidak mengenakkan. Cara tersebut dapat mencegah manusia
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larut dalam emosi negatif dan berpikir tentang kebaikan yang
dikehendaki Allah di balik tidak tercapainya suatu tujuan.
Contohnya, seseorang gagal menikahi orang yang

sangat dicintainya. Hikmah diperolehnya dengan mencoba
mengenali kebaikan yang muncul setelah kegagalan itu.
Ternyata, kegagalan itu dimaksudkan sebagai penundaan
akan kenikmatan yang lebih besar, karena pada akhirnya dia
memperoleh orang yang lebih saleh/salehah, lebih baik masa
depannya, lebih baik keturunannya, dan seterusnya.

¢.  Kikrullah merupakan pengendalian emosi berupa mengingat
Allah dengan kalimah thayyibah, wirid, doa, maupun tilawah
Qur’an. {ikrullah akan menenteramkan seorang Muslim dalam
menghadapi masalahnya (S Ar-Ra’d: 38), dan hal itu baik
untuk menghasilkan sikap optimis ketika ada harapan yang
tidak terpenuhi. Selain itu, zikrullah juga dapat mengalihkan
emosi negatif yang dialami seseorang menjadi emosi positif
karena kondisi tenang dan damai yang dirasakannya.

Riset-riset terbaru menunjukkan bahwa pelatihan
relaksasi zikir menurunkan stres penderita hipertensi esensial,
meningkatkan kesejahteraan subjektif istri yang mengalami
infertilitas, menurunkan stres penderita ginjal kronik yang
menjalani hemodialysis, dan dipadukan dengan terapi relaksasi
otot progresif dapat menurunkan kecemasan hipertensi
esensial pralansia.
2. Penyesuaian kognitif/ cognitive adjustment

Landasan teori penyesuaian kognitif adalah realitas bahwa

kognisi seseorang sangat memengaruhi sikap dan perilakunya.

Penyesuaian kognitif dapat digunakan untuk menilai paradigma

seseorang yang disesuaikan dengan pemahaman yang dikehendaki.

Pengalaman-pengalaman dalam peta kognisi dicocokkan dengan

berbagai hal yang paling mungkin dan pas untuk diyakini.
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Penyesuaian kognitif terbagi menjadi tiga, yaitu atribusi kognitif,

empati, dan altruisme [314].

a.

Atribusi kognitif adalah suatu mekanisme yang menempatkan
persepsi dalam kondisi positif. Setiap masalah selalu dilihat
dari sisi positifnya. Pada kenyataannya, atribusi positif selalu
beriringan dengan atribusi negatif, terutama yang mengandung
konflik berkecamuk dalam kehidupan manusia. Contohnya,
ketika tangan seorang sufi teriris pisau, alih-alih merasa sedih
atau marah, ia meyakininya sebagai tanda kasih sayang Allah
untuk mengucurkan darah haram yang mungkin ada dalam
dirinya sehingga kelak tak tersentuh api neraka.

Empati ialah kesadaran seseorang untuk turut merasakan
kesulitan maupun musibah yang sedang dialami orang lain.
Dengan kesadaran berempati, seseorang dapat berkaca pada
pengalaman orang lain dalam mengurangi gejolak emosi
saat peristiwa yang sama menimpa dirinya [315]. Ajaran
Islam mendorong umatnya bersikap empati agar melahirkan
ketulusan dan dorongan untuk menolong orang lain. Empati
Rasulullah pada para Nabi pendahulunya antara lain
dikisahkan dalam QS Fatir: 4, QS Al-An’am: 34, dan QS Al-
Hayj: 42.

Altruisme merupakan salah satu prinsip dalam relasi
interpersonal. Gambaran altruisme dapat dibaca pada QS
Al-Insan: 8-9 yang melukiskan orang memberi pertolongan

kepada sesama tanpa pamrih, kecuali mengharap rida Allah.

3. Coping strategy

Coping dimaknai sebagai tindakan seseorang dalam menguasai,

menerima, atau mengatasi suatu permasalahan yang tidak

diharapkan [316]. Dalam teori psikologi, terdapat dua strategi

coping, yaitu emotional focus coping (fokus mengatasi emosi yang

dirasakan) dan problem focus coping (fokus mengatasi masalah yang
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dihadapi) [317].

Dalam ajaran Islam, terdapat tiga mekanisme pengendalian
emosi dan menanggulangi masalah, yakni mekanisme sabar,
syukur, dan pemaafan [313].

a. Sabar

Sabar merupakan jalan terbaik agar seseorang tidak larut
dalam emosi negatif. Secara ilmiah dan alamiah, suatu peristiwa
yang menimbulkan emosi utama (mayor) dapat diikuti oleh
beberapa emosi minor sekaligus.

Dikisahkan dalam hadis Rasulullah saw, “Nabi saw menjumpar
seorang wanita sedang menangis di sebuah kuburan (dalam rwayat lain
menangist kematian anaknya) lalu menasihati, “Bertaqualah kepada Allah
dan bersabarlah!” Wanita itu menjawab ketus karena tak mengetahui yang
menasihatinya adalah Nabi, “Bukan urusanmu, kamu tak merasakan
mustbah yang saya alami!” (Beberapa waktu berselang) wanita itu datang
ke rumah Nabi saw dan mengatakan: “mohon maaf, saya tidak mengenalimu
waktu itu (ke aku sudah bersabar)”. Kemudian Nabi bersabda: “sabar itu
pada benturan pertama (di awal peristiwa).” (HR Bukhari, Muslim,
Turmudzi, Nasaai, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad).

Kesedihan mendalam seorang ibu atas meninggalnya anak
yang disayangi dalam hadis tersebut adalah emosi mayor. Pihak
yang mencoba menasihati justru menimbulkan reaksi emosi kedua
(minor pertama), yaitu marah. Penyesalan atas kemarahan yang
ditunjukkan kepada orang bermaksud menasihati adalah emosi
minor kedua. Mengetahui bahwa pemberi nasihat itu adalah
Rasulullah menimbulkan rasa bersalah (emosi minor ketiga)
bercampur malu (emosi minor keempat). Seluruh emosi yang
timbul itu akan menambah beban masalah bagi orang yang
mengalaminya. Oleh karena itu, tepat jika Islam mengajarkan
sabar sebagai respons terbaik saat seseorang ditimpa kesulitan

atau permasalahan.
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b.  Syukur

Selain sabar, Nabi Muhammad mengajarkan tentang
pentingnya pengendalian emosi dengan banyak bersyukur sebagai
bentuk pengakuan bahwa segala kenikmatan berasal dari Allah
dan akan kembali kepada-Nya kapan pun Dia kehendaki. Sikap
ini menjaga seorang mukmin dari sikap berlebihan (euforia) dalam
menerima kemudahan maupun kesulitan. Sebagaimana Allah
berfirman dalam QS Al-Hadid: 23, “Supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dart kamu, dan supaya kamu yangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukar setiap
orang yang sombong lagi membanggakan dirt.”
c. Pemaafan

Dalam Islam, pemaafan adalah strategi coping yang penting,
Rasulullah saw adalah pribadi agung yang sangat terkendali
emosinya dan mampu menahan amarahnya terhadap stimuli
negatif yang dihadapi. Al-Qur’an menggambarkan bahwa
sekiranya beliau termasuk orang yang suka mengumbar amarah,
niscaya umat telah meninggalkannya (QS Ali ‘Imran: 159).
Menahan marah bukan berarti menyimpannya dan sewaktu-
waktu diletupkan.

Pemberian maaf adalah sebuah proses meleburkan semua
emosi dan menghadirkan kelapangan hati. Salah satu ayat yang

menjelaskan tentang keutamaan memberi maaf di antaranya,
YR < ’/,./,/ /,/, < "/ —FN. (27 ~fsfi~’)/5'i
A B o2 el Bt a8 (5 L5001 5 052 Gl
“paitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya), bark di waktu lapang
maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan

(kesalahan) oranglain. Allah menyukar orang-orang yang berbuat kebayikan.»
(QS Ali ‘Imran: 134)
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«Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapt jika kamu

bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.”
(QS an-Nahl 16: 126—127)
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang
siapa memaafkan dan berbuat bark maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim” (QS asy-Syura
42: 40).

Pemaafan (forgiveness) sendiri terbukti dapat berperan dalam
menyelesaikan berbagai konflik yang terjadi antarindividu,
antarkelompok, bahkan antarbangsa/negara, meningkatkan
pengendalian diri, meminimalisasi konflik dengan sesama, bahkan
dapat menjadikan orang yang dzalim tidak melakukan tindak

kedzaliman di masa yang akan datang.

D. Macam-macam Emosi

Pada tahun 1980-an, psikolog Robert Plutchik mengidentifikasi
delapan emosi dalam psikologi yang ia kelompokkan menjadi pasangan
yang saling berlawanan, yaitu joy (senang) dan sadness (sedih), anger
(marah) dan fear (takut), trust (percaya) dan disgust (jijik), serta surprise
(terkejut) dan anticipation (berharap). Klasifikasi ini dikenal sebagai
“Roda Emosi” [318]. Menurut Plutchik, setiap emosi memiliki
warna tema yang berbeda-beda, dan bercampurnya mereka dapat

menciptakan emosi baru yang lebih kompleks.
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Namun, sebuah studi baru dari Institute of Neuroscience and
Psychology di University of Glasgow tahun 2014 menemukan bahwa
alih-alih delapan, mungkin hanya ada empat emosi dasar yang mudah
dikenali. Sebab, studi tersebut menemukan bahwa kemarahan dan
rasa jijik memiliki ekspresi wajah yang mirip, begitu pula dengan
rasa terkejut dan takut. Hal ini menunjukkan bahwa emosi tersebut

dibedakan berdasarkan aspek sosiologis, bukan aspek biologis.

E. TeoriPsikologi Emosi

Dalam psikologi, emosi merupakan pola reaksi kompleks yang
melibatkan elemen fisiologis, perilaku, dan pengalaman yang
digunakan oleh seseorang untuk menangani masalah atau peristiwa
penting yang dialaminya secara personal. Kualitas spesifik emosi
(misalnya ketakutan atau rasa malu) ditentukan oleh signifikansi
spesifik dari peristiwa tersebut terhadap kita.

Untuk lebih memahami definisi emosi, berikut ini akan dijabarkan
secara singkat teori-teori emosi menurut para ahli.

1. Teori facial-feedback

Menurut teori ini, ekspresi wajah sangat penting untuk
mengalami emosi dalam psikologi. Teor1 facial-feedback merujuk
pada pernyataan Charles Darwin dan William James, yaitu ekspresi
wajah memengaruhi emosi, bukan sebagai respons terhadap emosi
[319].

Teori ini menyatakan bahwa emosi secara langsung
berhubungan dengan perubahan fisik pada otot wajah. Dengan
demikian, seseorang yang memaksakan diri untuk tersenyum akan
lebih bahagia daripada seseorang yang mengerutkan dahi.

2. Teori James-Lange

Teor1 ini merupakan salah satu teori emosi paling awal dari
psikologi modern yang dikembangkan oleh William James dan
Carl Lange pada abad ke-19 [320]. Teori James-Lange berhipotesis
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bahwa rangsangan fisiologis menyebabkan reaksi sistem saraf
otonom berupa cepatnya detak jantung, otot tegang, berkeringat,
dan banyak lagi, sehingga individu mengalami emosi. Menurut
teori ini, respons fisiologis muncul sebelum perilaku emosional.

Seiring waktu, teori James-Lange ditentang dan diperluas
dalam teori-teori lain, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa emosi
adalah campuran dari respons fisiologis dan respons psikologis.
Teori Cannon-Bard

Teor1 in1 dikembangkan oleh Walter Cannon dan Philip
Bard pada 1920-an untuk menyangkal teori James-Lange.
Teori Cannon-Bard menyatakan bahwa perubahan tubuh dan
emosi terjadi secara bersamaan, bukan satu per satu [321].
Teori in1 didukung oleh i1lmu neurobiologis yang mengatakan
bahwa begitu terdeteksi peristiwa yang merangsang, informasi
tersebut diteruskan ke korteks otak dan amygdala pada saat yang
bersamaan.
Teori Schachter-Singer

Teor1 ini dikembangkan oleh Stanley Schachter dan Jerome
E. Singer. Teori Schahter-Singer memperkenalkan elemen
penalaran ke dalam proses emosi dalam psikologi [322]. Keduanya
berpendapat bahwa ketika seseorang mengalami suatu peristiwa
yang menyebabkan rangsangan fisiologis, ia mencoba mencari
alasan terjadinya rangsangan tersebut, schingga barulah kemudian
dapat dikatakan bahwa ia ‘mengalami’ emosi tersebut.
Teori cognitive appraisal

Teor1 cognitive appraisal dipelopori oleh Richard Lazarus.
Menurut teori ini, proses berpikir harus terjadi sebelum mengalami
emosi [323]. Dengan demikian, seseorang pertama-tama akan
menangkap rangsangan atau stimulus dari luar. Setelah itu, ada
proses berpikir yang kemudian secara bersamaan akan memantik

respons fisiologis dan emosi.
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F. Proses Terjadinya Emosi dalam Psikologi

Amygdala merupakan wilayah otak di antara telinga yang terlibat

dalam proses emosi. Amygdala membantu kita merespons suatu

peristiwa emosional dan memerintahkan organ tubuh untuk bereaksi

terhadap peristiwa tersebut. Lebih rinci lagi, proses terjadinya emosi

dapat dijelaskan sebagai berikut.

l.

Pengalaman subjektif

Menghadiri pemakaman anggota keluarga dan berada di
tengah-tengah orang-orang yang tengah berkabung tentu akan
membuat seseorang terbawa emosi sedih yang dirasakan seluruh
hadirin. Dalam uraian sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa
signifikansi suatu peristiwa akan memengaruhi reaksi emosi.
Peristiwa ini dinamakan pengalaman subjektif [324].

Secara biopsikologis, pengalaman subjektif ini bertindak
sebagai stimulus yang memantik amygdala sehingga menghasilkan
respons emosional terhadap stimulus tersebut. Dengan kata lain,
pengalaman subjektif berupa kematian anggota keluarga inilah
yang menyebabkan kita merasakan kesedihan.

Meskipun demikian, intensitas pengalaman subjektif memiliki
andil besar atas kuat atau lemahnya emosi yang kita rasakan,
sehingga wajar bila menghadiri pemakaman anggota keluarga
akan terasa lebih menyedihkan daripada menghadiri pemakaman
seorang tokoh masyarakat. Sebab, pengaruh kematian anggota
keluarga yang begitu dekat dengan kita adalah pengalaman
subjektif yang lebih intens daripada tokoh masyarakat.

Respons fisiologis

Sejumlah emosi dalam psikologi dapat memicu respons
fisiologis tertentu yang berfungsi sebagai ‘sinyal” atau ‘peringatan’
bagi kita. Respons fisiologis ini merupakan hasil dari reaksi sistem

syaraf otonom terhadap emosi yang kita alami. Sistem saraf
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otonom mengontrol respons tubuh kita yang tidak disengaja dan
mengatur respons fight or flight terhadap pengalaman subjektif
[325]. Respons ini membantu kita berkembang dan bertahan
hidup sebagai manusia sepanjang sejarah. Contohnya, saat kita
berusaha keras mengatasi cemas berbicara di depan umum, kita
sering merasakan sensasi fisik seperti perut mual.

Contoh lainnya, nenek moyang kita yang sedang berburu. Saat
sedang mengincar buruan, tiba-tiba ia melihat seekor harimau.
Ketika ia takut pada harimau tersebut, secara otomatis ia akan
merasakan jantungnya berdebar-debar, keringat bercucuran, dan
gemetar di sekujur tubuh. Itulah yang dinamakan respons fisiologis.

Selain itu, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa respons
fisiologis seseorang paling kuat ketika ekspresi wajah mereka paling
mirip dengan ekspresi emosi yang mereka alami. Maka dari itu,
selain pengalaman subjektif, ekspresi wajah juga berperan dalam
respons emosi secara fisik.

Respons perilaku

Aspek respons perilaku dari respons emosional adalah ekspresi
emosi yang sebenarnya. Respons perilaku ini dapat berupa
desahan, tawa, seringai, senyuman, dan lain-lain, sesuai norma,
adat istiadat, dan kepribadian masyarakat [326].

Untuk menjelaskan poin ini, kita akan kembali pada respons
mengenai harimau tadi. Kira-kira, apa yang akan dilakukan
selanjutnya, diam saja atau justru lari? Saat seseorang takut pada
harimau, otak juga memberikan sinyal kepada ototnya untuk
merespons keadaan ini dengan lari secepat mungkin. Bayangkan
bila seseorang tidak pernah merasa takut. Tentunya ia tidak akan
menyadari bahaya yang mengancam nyawanya, seperti harimau
tersebut. Apabila ia tidak lari, tentu harimau tersebut akan

menyerangnya saat itu juga.
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Selain penting untuk menyadari bahaya, respons perilaku
juga penting untuk memberi isyarat kepada orang lain mengenai
perasaan kita. Studi ini juga menemukan bahwa mengekspresikan
respons perilaku terhadap stimulus positif maupun stimulus
negatif akan baik untuk kesehatan kita secara keseluruhan
daripada menahan respons tersebut. Dengan kata lain, tersenyum,
tertawa, dan mengekspresikan emosi negatif dengan cara yang
sehat bermanfaat bagi kita.

G. Keuntungan Memahami Emosi

Merasakan emosi berbeda dengan memahaminya. Semua
orang dapat merasakan emosi, tetapi tidak semua orang dapat
memahaminya. Seseorang yang dapat memahami emosi dalam
psikologi orang lain dan dirinya sendiri, serta memberikan respons
yang tepat sesuai dengan kondisi yang diperlukan disebut orang yang
memiliki kematangan emosi [327].

Menurut Salovey dan Mayer, kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi
kita sendiri serta mengenali, memahami, dan memengaruhi orang
lain [328].

Banyak peneliti memercayai bahwa kecerdasan emosional dapat
ditingkatkan dari waktu ke waktu, sementara beberapa orang lainnya
berpendapat bahwa kecerdasan emosional adalah sifat yang diturunkan
secara genetik. Komponen-komponen kecerdasan emosional meliputi:
1. Menilai dan mengekspresikan emosi pada diri sendiri dan orang

lain: mengenali atau mengungkapkan isyarat verbal atau non-

verbal [329].

2. Mengatur emosi diri sendiri dan orang lain: mengelola emosi agar

semua pihak termotivasi menuju hasil yang positif.
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3. Menggunakan emosi dalam psikologi dengan cara adaptif:
menggunakan dan menginterpretasi emosi untuk memperoleh

hasil yang positif.

Orang-orang yang cerdas secara emosional membuka diri
terhadap pengalaman emosional positif dan emosional negatif,
mengidentifikasi, dan mengomunikasikannya dengan tepat. Mereka
pun dapat menggunakan pemahaman tentang emosi mereka dan
emosi orang lain untuk bergerak menuju pertumbuhan pribadi dan
sosial. Sementara itu, orang-orang dengan kecerdasan emosional
rendah mungkin tidak dapat memahami dan mengendalikan emosi
mereka (misalnya dengan katarsis) atau emosi orang lain. Hal ini dapat
membuat orang lain merasa tidak enak.

Menurut Dadang Sulaeman, kondisi-kondisi yang mendasari
emosi meliputi tiga hal, yaitu perasaan, misalnya perasaan takut;
impuls atau dorongan, misalnya dorongan untuk melarikan diri; dan
persepsi atau pengamatan tentang hal yang membangkitkan emosi
[330].

Pada dasarnya, semua emosi merupakan dorongan untuk
bertindak, rencana spontan untuk mengatasi masalah yang telah
ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. Royce James
E. [331] juga mengemukakan bahwa emosi dapat menimbulkan
dorongan-dorongan seperti:

a. Sentiment: suatu kelompok dorongan emosional terhadap suatu
objek kebendaan atau manusia. Sentzment dapat berlangsung singkat
atau lama, tergantung watak pribadi seseorang,

b.  Feeling: merasakan keadaan yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

¢. ~Mood: perasaan meluap yang biasanya berlangsung lebih lama dan
akut daripada sentiment.

d. Temperament: watak asli manusia yang berhubungan dengan
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perasaan. Manusia dapat diketahui tipe atau karakternya melalui
wataknya.
e. Affect: perasaan yang tegang dalam hidup kejiwaannya, seperti

marah, terkejut, cinta atau benci yang berlebihan, dan sebagainya.

Menurut El-Quissy, biasanya dorongan-dorongan kelakuan itu
tidak tetap dalam bentuk yang asli, melainkan berubah dan tersusun,
sehingga terjadilah emosi [332]. W. Cannon menambahkan bahwa
perubahan pada tubuh selama terjadi emosi yang kuat sangat penting
dalam memastikan bahwa seseorang mampu mengatasi keadaan
[332]. W. Gun menambahkan bahwa perubahan pada area kekuatan
utama tubuh selama ini sangat mendasar dalam menjamin bahwa
seseorang dapat beradaptasi dengan kondisi [332]. Namun, emosi
tersebut benar-benar merupakan hasil interpretasi otak mengenai hal
yang berlangsung di lingkungannya.

Berangkat dari kerangka dasar tentang emosi, sebuah teori
komprehensif terkait kecerdasan emosi dicetuskan pada tahun 1990
oleh Peter Solovey dari Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire [333]. Mereka awalnya mendefinisikan
kecerdasan emosi sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial
yang melibatkan kemampuan memantau emosi dan perasaan
pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milahnya, dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing tindakan dan pikiran.
Robert K. Cooper menjelaskan kecerdasan emosi sebagai kemampuan
untuk merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan
kekuatan dan kecerdasan emosi sebagai sumber energi, informasi,
dan pengaruh manusia [334]. Kecerdasan emosional muncul bukan
darirenungan kecerdasan yang dijernihkan, tetapi dari cara kerja hati
manusia.

Selanjutnya, Goleman mengemukakan kecerdasan emosi sebagai

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi
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rasa frustrasi; mengontrol dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan; serta mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa
[335].

Istilah kecerdasan emosi memang relatif baru, tetapi istilah empati,
semangat, ketekunan, kecakapan sosial, motivasi diri, kendali diri, dan
kesadaran diri sebagai dasar-dasar kecerdasan emosi merupakan istilah
lama dan merupakan emosi dalam diri. Dengan demikian, kelebihan
dari sikap ini ialah seseorang dapat dewasa dalam emosinya.

Dalam mengemban tugas sebagai ‘khalifah di muka bumi’, Allah
swt telah membekali manusia dengan berbagai emosi supaya dapat
bertahan dalam kehidupannya. Al-Qur’an telah menguraikan secara
detail mengenai berbagai emosi tersebut, di antaranya cinta (QS Ali
‘Imran 3: 14), benci (QS An-Nisa’ 4: 19), gembira (QS Ar-Ra’d 13:
26), sedih (QS Taha 20: 40), takut (QS Al-Qasas 28: 21), marah (QS
Al-Araf 7: 150), cemburu (QS Yusuf 12: 8-9), dengki (QS Al-Bagarah
2:109), dan penyesalan (QS Al-Ma’idah 5: 30-31).

Apabila dikembangkan ke arah yang lebih luas, emosi-emosi
tersebut dapat membawa ke arah positif dan negatif. Prawitasari
berpendapat bahwa dalam pengertian umum, emosi sering
dikonotasikan secara negatif. Bahkan, dalam beberapa budaya, emosi
dikaitkan dengan kemarahan [332]. Padahal, emosi yang diarahkan
pada hal yang baik akan baik pula. Bahkan, berkat penelitian para
psikolog, terdapat sejumlah keterampilan yang dapat dikuasai agar
meningkatkan kecerdasan emosi seseorang, sehingga hidupnya
bahagia.

Sebagaimana dikutip dari buku Emotional Intelligence karya Daniel
Goleman, kecerdasan emosi menjadi salah satu jaminan keberhasilan
dan kebahagiaan seseorang dalam hidupnya karena ia dapat menguasai
pikiran yang mendorong produktivitasnya [336]. Orang yang tidak

dapat mengendalikan kehidupan emosionalnya dapat mengalami
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konflik batin yang akan merampas kehidupannya alih-alih berpikiran

jernih dan memusatkan perhatiannya pada pekerjaan.

Gardner menganggap kecerdasan emosi sebagai kecerdasan

pribadi, sementara Salovey menempatkan kecerdasan pribadi menurut

Gardner ini dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosi yang

dicetuskannya. Kemampuan ini diperluasnya menjadi lima wilayah

utama [337], yaitu:

1. Mengenali emosi dir1

Mengenali emosi diri adalah kesadaran diri mengenali

perasaan saat perasaan itu terjadi. Pengenalan diri berkaitan

dengan suatu aspek lain dari wujud seseorang, Ia tidak berkaitan

dengan pengertian fisik, melainkan dengan dimensi rohani dari

kehidupan seseorang, demikian penjabaran Shomali. Beberapa

manfaat mengenali dirt menurut Shomali [331] ialah:

a.

f.

Mengetahui kemampuan dan keterbatasan diri, sehingga
seseorang dapat menghindari kesombongan egosentris dan
kurangnya penilaian diri yang dapat menimbulkan rasa putus
asa.

Dapat menyadari nilai intrinsik dan kehampaan nilai hawa
nafsunya sendiri.

Memahami bahwa wujud seseorang terdiri atas dua bagian,
yaitu jasmani dan rohani.

Memahami bahwa setiap manusia bukan sekadar suatu
produk kebetulan, melainkan tercipta untuk suatu tujuan dan
konsekuensi.

Dapat mengantarkan kepada suatu penilaian yang lebih
mendalam tentang peran kesadaran dalam perbaikan diri.

Mengenali diri merupakan pintu gerbang ke wilayah ‘malakut’.

2. Mengelola emosi

Menangani perasaan agar dapat terungkap dengan pas adalah

kecakapan yang tergantung pada kesadaran diri. Dengan kata
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lain, mengelola emosi ialah kemampuan untuk menghadapi badai
emosional yang dibawa oleh nasib, bukannya menjadi budak nafsu.
3. Memotivasi diri sendiri

Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal
krusial untuk berkreasi, memotivasi, menguasai diri sendiri, dan
memberi perhatian.

4. Mengenali emosi orang lain

Empati yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional
merupakan keterampilan dasar dalam bergaul. Terdapat dua
komponen empati, yaitu reaksi emosi kepada orang lain yang
normalnya berkembang dalam enam tahun pertama kehidupan
anak, serta reaksi kognitif yang menentukan kemampuan anak
dalam memandang sesuatu dari sudut pandang atau perspektif
orang lain ketika sudah lebih besar.

5. Membina hubungan (keterampilan sosial)

Seni membina hubungan sebagian besar merupakan
keterampilan mengelola emosi orang lain. Membina hubungan
dengan orang lain dapat dipelajari, misalnya dengan
memperbincangkan berbagai informasi pribadi, mengajukan
pertanyaan kepada orang-orang, serta mengekspresikan minat

dan penerimaan.

Kemampuan-kemampuan menurut Salovey tersebut senada
dengan yang dikemukakan oleh Goleman yang telah mengadaptasi
model kecerdasan emosi ke dalam sebuah versi yang dianggapnya
paling bermanfaat untuk memahami cara kerja bakat-bakat ini dalam
kehidupan kerja [332].

Pemikiran tentang ciri-ciri kecerdasan emosi akan terus berlanjut
sesual dengan hasil pergeseran ide-ide yang berkaitan dengannya.
Meskipun tidak mustahil akan muncul konsep-konsep baru, sebenarnya

kemampuan paling krusial dari ciri-ciri kecerdasan emosi ini ialah
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adanya kecerdasan pribadi yang memungkinkan seseorang untuk
melatih kontrol dir1. Kecerdasan pribadi ini merupakan kemampuan

yang korelatif, tetapi terarah ke dalam diri.

H. Peranan Emotional Intelligence (El) terhadap Intelligence
Quotient (1Q)

Seberapa besarkah peranan El terhadap 1Q)? Untuk menjawabnya,
akan dideskripsikan terlebih dahulu relevansi/ketertarikan EI terhadap
1Q). Emotional Intellgence (EI) dan Intelligence Quotient (1Q)) merupakan
tipe murni. Keduanya bukan keterampilan yang saling bertentangan,
melainkan sedikit terpisah. Memang, IQ) tidak berkaitan langsung
dengan EI; IQ ialah bawaan, sedangkan EI adalah proses yang
dapat dipelajari. Shapiro mengatakan bahwa keterampilan EI bukan
lawan keterampilan IQ) atau keterampilan kognitif, tetapi keduanya
berinteraksi secara dinamis secara konseptual maupun di dunia nyata
[336]. Jadi, secara ideal, seseorang dapat menguasai keterampilan
kognitif sekaligus keterampilan sosial-emosional, seperti yang ditulis
Schilinder dalam “Bagaimana Menikmat: Hidup Dalam 365 Har’: yang
disebut cerdas sebenarnya adalah keseimbangan kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosional [335].

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi dan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri, serta
dalam hubungannya dengan orang lain. Kecerdasan emosi meliputi
kemampuan-kemampuan yang berbeda, tetapi saling melengkapi
dengan kecerdasan akademik atau kemampuan-kemampuan
kognitif murni yang diukur dengan IQ). Banyak orang yang cerdas,
terpelajar, tetapi tidak memiliki kecerdasan emosi, bekerja menjadi
bawahan orang ber-1Q) lebih rendah yang unggul dalam keterampilan

kecerdasan emosi.
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Kesimpulannya, perbedaan yang paling penting antara IQ) dan EI
adalah EI tidak terlalu dipengaruhi oleh faktor keturunan, sehingga
membuka kesempatan bagi orang tua dan guru untuk melanjutkan hal
yang sudah disediakan oleh alam, agar anak lebih berpeluang untuk
merath keberhasilan [337].

Goleman menggambarkan pria dan wanita yang ber-IQ) tinggi
serta pria dan wanita yang ber-EI tinggi [338]. Menurutnya, pria
denganl(Q) tinggi bercirikan:

* memiliki kemampuan dan minat intelektual tinggi

* ambisius dan produktif

* dapat ditebak dan tekun

+ tidak khawatir akan urusan-urusan tentang dirinya sendiri
* cenderung kritis dan meremehkan

* memilih-milih dan malu-malu

* kurang menikmati seksualitas dan pengalaman sensual

* kurang ekpresif dan menjaga jarak

* membosankan dan dingin secara emosional.

Sebaliknya, pria dengan EI tinggi bercirikan:

* mantap secara sosial

* jenaka dan mudah bergaul

* tidak mudah gelisah dan takut

* mampu melibatkan diri dengan orang-orang atau permasalahan,
memikul tanggung jawab, dan memiliki pandangan moral

« simpatik dan hangat dalam hubungan-hubungannya.

Wanita dengan IQ) tinggi bercirikan:

* mempunyai keyakinan intelektual tinggi

* lancar mengutarakan ide

* menghargai permasalahan intelektual dan memiliki minat
intelektual dan estetika yang amat luas

* cenderung mawas diri

313
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* mudah gelisah, khawatir, dan merasa bersalah

* ragu-ragu mengungkapkan kemarahan secara terbuka.

Sebaliknya, wanita dengan EI tinggi bercirikan:

* cenderung tegas dan mengutarakan perasaan secara langsung

* memandang positif pada dirinya

* kehidupan memberi makna baginya

* ramah dan mudah bergaul

* mengutarakan perasaannya dengan takaran yang wajar

* mampu menyesuaikan diri dengan beban stres

* pergaulannya mantap dan mudah menerima orang-orang baru

* cukup nyaman dengan dirinya sendiri, sehingga selalu spontan,
ceria, dan terbuka terhadap pengalaman sensual

e jarang merasa bersalah, khawatir, atau tenggelam dalam

kemurungan.

Sebagaimana telah dibahas, IQ) dan EI tidaklah saling
bertentangan, melainkan saling berkaitan. Gambaran-gambaran
tersebut tidak mungkin dimiliki oleh seseorang dengan IQ) tinggi an sich,
tidak pula seseorang dengan kadar yang berbeda-beda. Jelaslah bahwa
dibandingkan dengan IQ) , kecerdasan emosional menambahkan jauh

lebih banyak sifat yang membuat seseorang menjadi lebih manusiawi.

I. Posisi dan Peranan Kecerdasan Emosi dalam Pendidikan
Islam

Kecerdasan emosi tidak muncul dari pemikiran intelektual yang
jernih, melainkan hasil dari perbuatan hati manusia. Kecerdasan
emosi bukanlah trik-trik penjualan atau cara menata sebuah ruangan,
bukan pula topeng kemunafikan atau penggunaan psikologi untuk
memanipulasi, mengeksploitasi, atau mengendalikan seseorang [331].
Kecerdasan emosi berperan besar dalam membesarkan dan mendidik

anak-anak, sehingga perlu untuk menyadarkan arti penting konsep
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ini di keluarga, sekolah, lapangan kerja, kehidupan bermasyarakat,
maupun di seluruh sektor kehidupan yang menuntut manusia untuk
saling berhubungan.
Posisi kecerdasan emosi dalam pendidikan Islam dapat dilihat dari
dua taksonomi tujuan pendidikan Islam [336], yaitu:
1. Tujuan yang menitikberatkan kekuatan jasmaniah (al-ahdaful
Jasmanmiah): berkaitan dengan tugas manusia sebagai “khalifah” di
muka bumi yang harus mempunyai kemampuan jasmaniah yang
tinggi di samping kemampuan rohaniah yang teguh.
2. Tujuan yang menitikberatkan pada kekuatan rohaniah (al-ahdaful
rohamiah): berkaitan dengan kemampuan manusia menerima agama

Islam.

Dari perumusan tujuan rohaniah tersebut, manusia menjadi
sasaran pendidikan Islam jika dilihat dari segi kehidupan individual
dan segi kehidupan sosial sebagai anggota masyarakat. Sebagaimana
telah dibahas sebelumnya, salah satu ciri kecerdasan emosi adalah
dimilikinya seni dalam membina hubungan. Hal ini selaras dengan
tujuan pendidikan Islam di atas.

Tentunya pendidikan Islam memiliki kepentingan secara
menyeluruh untuk mengusahakan terwujudnya penanaman nilai-nilai
akhlak dan ketakwaan, menegakkan kebenaran untuk membentuk
manusia yang berbudi luhur menuju ajaran Islam, serta reaksi dan

sikap dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

J. Implikasi Kecerdasan Emosi terhadap Keberhasilan
Pendidikan Islam

Suatu hal akan berimplikasi terhadap hal lainnya apabila saling
terdapat keterkaitan di antara keduanya. Kecerdasan emosi terkait
dengan pendidikan Islam berupa pengaruh kecerdasan emosi itu

sendiri terhadap keberhasilan pendidikan Islam.
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Pembahasan tentang implikasi-implikasi dari kecerdasan emosi
ini memengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial seseorang. Dalam
pendidikan yang menuntut adanya adaptasi agar seseorang “dewasa”
dalam menyikapi lingkungannya, emosi setidak-tidaknya menambah
rasa nikmat dengan adanya pengalaman sehari-hari [336].

Berdasarkan reaksi-reaksi yang dihasilkan dari interaksi diri
dengan lingkungan sosialnya, emosi tentu akan menyiapkan tubuh
untuk melakukan tindakan-tindakan yang sekiranya dapat dijadikan
penyesuaian dirinya. Jika emosi seseorang tidak stabil, tidak tertutup
kemungkinan keterampilan motorik, aktivitas mental, serta suasana
psikologisnya akan terganggu, dan jelas akan mengganggu hasil dari
interaksi sosialnya.

Dalam psikologi pendidikan Islam, emosi dianggap sebagai
bagian penting dari kehidupan manusia dan memiliki pengaruh yang
signifikan pada perilaku dan tindakan individu. Emosi juga dianggap
sebagai manifestasi dari pemikiran dan keyakinan individu terhadap
dunia dan dirinya sendiri [339]. Menurut Islam, terdapat empat emosi
dasar manusia, yaitu cinta, takut, harap, dan khawatir. Keempat emosi
ini memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku
individu [340].

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, emosi memiliki
beberapa fungsi penting, antara lain:

1. Memberikan motivasi: emosi dapat memberikan motivasi kepada
individu untuk melakukan tindakan yang dianggap penting dan
bermanfaat.

2. Membentuk nilai dan sikap: emosi juga dapat membentuk nilai
dan sikap individu terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan
lingkungannya.

3. Memperkuat relasi sosial: emosi dapat memperkuat relasi sosial
antara individu dengan orang lain, seperti rasa kasih sayang,
simpati, dan empati.
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4. Mengatasi stres: emosi juga dapat membantu individu mengatasi

stres dan tekanan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari [341].

Dalam psikologi pendidikan Islam, penting untuk mengembangkan
kemampuan mengelola emosi dengan baik. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara memperkuat iman dan keyakinan kepada Allah,
serta mengembangkan kemampuan untuk mengontrol diri1 dalam
menghadapi situasi yang menimbulkan emosi negatif.

Selain itu, pendidikan Islam juga menekankan pentingnya
pengembangan akhlak yang baik, seperti kesabaran, keikhlasan, dan
toleransi dalam menghadapi emosi yang muncul. Dengan demikian,
individu dapat mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan
emosi dan menjalankan kehidupan yang lebih baik dan bermanfaat
bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya [342].

Berikut ini adalah beberapa contoh penerapan konsep emosi
dalam perspektif psikologi pendidikan Islam:

1. Ketika seseorang merasa marah atau kecewa, 1a dapat mengingat
ayat-ayat Al-Quran yang menekankan pentingnya kesabaran dan
menghindari perilaku yang tidak diinginkan.

2. Seorang pelajar yang merasa takut atau khawatir menghadapi
ujian dapat memperkuat imannya dan mengambil tindakan yang
tepat untuk mempersiapkan diri, seperti belajar dengan tekun dan
memohon doa restu dari orang tua.

3. Seorang guru yang ingin membantu siswanya mengembangkan
kemampuan mengelola emosi dapat memberikan pengajaran
mengenai akhlak Islam yang baik, seperti kejujuran, kerja keras,
dan rasa kasih sayang.

4. Orang tua yang ingin membantu anaknya mengatasi emosi
negatif dapat memberikan dukungan moral dan spiritual serta
memberikan contoh perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-

hari.
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Dalam semua contoh di atas, penerapan konsep emosi dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam bertujuan untuk membantu
individu mengatasi emosi yang negatif dan mengembangkan
kemampuan untuk mengendalikan diri dalam menghadapi situasi yang
menimbulkan emosi. Hal ini dapat membantu individu menjalankan
kehidupan yang lebih baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya.

Dalam Al-Qur’an, terdapat banyak ayat yang menekankan
pentingnya mengelola emosi dengan baik. Beberapa contoh ayat yang
berkaitan dengan konsep emosi dalam perspektif psikologi pendidikan

Islam 1alah:
L}&ﬂggjﬂ\ Sk B Jjg@mﬁ,é@:&\ |,iz2l; @
LUM\ \}J;Luwus,x;\ \,ijmé,) J&;:.sv
550 NER 08 i Eg VAl & r&u&

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang muskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, tbnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” ((QS An-Nisa: 36)

Ayat di atas menekankan pentingnya sikap kasih sayang dan empati
terhadap sesama, termasuk orang yang membutuhkan bantuan.
Dalam psikologi pendidikan Islam, empati dan kasih sayang dianggap

sebagai emosi yang penting untuk dikembangkan
3 - 5.
e ) Ty 8 6 B st ) 19 gl

“(orang-orang yang sabar yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,

( JJ

mereka berkata “Inna lllahi wa inna aihe rayi‘un” (sesungguhnya kami milik

Allah dan kepada-Nyalah kami kembaly).” (QS Al-Baqgarah: 156)
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Ayat di atas menunjukkan pentingnya kesabaran dalam
menghadapi musibah dan tantangan dalam kehidupan. Kesabaran
merupakan kemampuan mengendalikan emosi negatif dan menerima

keadaan dengan ikhlas.

5
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“Ratakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya,

hendaklah dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang
mereka kumpulkan.” (QQS Yunus: 58)

Ayat di atas menunjukkan pentingnya bersyukur dan bersukacita
dalam hidup. Emosi positif seperti rasa syukur dan kebahagiaan dapat
membantu individu menjalankan kehidupan yang lebih bermanfaat
dan produktif.

Dalam Al-Qur’an, masih banyak lagi ayat yang berkaitan dengan
konsep emosi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam. Ayat-ayat
tersebut dapat membantu individu mengembangkan kemampuan
untuk mengelola emosi dengan baik dan menjalankan kehidupan yang

lebih baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya.
RINGKASAN

Emosi dalam perspektif psikologi pendidikan Islam mengacu pada
pandangan Islam tentang sifat manusia dan hubungannya dengan
penciptanya, Allah swt. Emosi dipandang sebagai salah satu aspek
penting dalam kehidupan manusia dan memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku dan kualitas hidup individu. Dalam Islam, emosi
yang positif seperti cinta, kasih sayang, kegembiraan, dan kedamaian
dianjurkan, sementara emosi negatif seperti kemarahan, iri hati,

kecemburuan, dan kebencian harus dihindari.
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Beberapa konsep penting dalam psikologi pendidikan Islam yang

terkait dengan emosi antara lain:

1.

Nafs (ego): salah satu komponen dalam diri manusia yang terkait
dengan keinginan, hasrat, dan emosi. Dalam Islam, nafs dapat
dikondisikan dan dikendalikan agar tidak terjebak dalam emosi
negatif.

Akhlag (moralitas): tata nilai dan etika dalam Islam yang mencakup
aspek-aspek seperti kejujuran, kebaikan, kesabaran, dan
keadilan. Emosi positif ditekankan dalam akflag untuk mencapai
keseimbangan dan kebahagiaan dalam hidup.

Tagwa (kesadaran diri): kesadaran dan pengakuan manusia akan
keberadaan Allah swt serta pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia. Dalam psikologi pendidikan Islam, taqwa dianggap

sebagai faktor penting dalam pengendalian emosi dan perilaku.
LATIHAN DAN TUGAS

Apa saja emosi positif yang dianjurkan dalam Islam?
Bagaimana cara mengendalikan emosi negatif dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam?

Bagaimana hubungan antara nafs dengan pengendalian emosi
dalam Islam?

Apa peran akhlaq dalam pengembangan emosi positif?
Bagaimana pengaruh taqwa terhadap pengendalian emosi dan
perilaku?

Apa dampak dari emosi negatif pada kesehatan mental dan

spiritual manusia menurut pandangan Islam?
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LEARNING OUTCOME
1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian motivasi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan
Islam

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam
3. Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep motivasi belajar dalam konteks pendidikan Islam

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa dapat menyebutkan minimal tiga faktor yang memengaruhi motivasi belajar dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Mahasiswa dapat memberikan contoh aplikasi konsep motivasi belajar dalam pendidikan Islam

3. Mahasiswa dapat menyusun peta konsep tentang motivasi belajar dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam
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MATERI

A. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berarti mendorong untuk berbuat dan bereaksi. Motivasi
merupakan suatu pendorong yang mengubah tenaga seseorang ke
dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
McDonald, motivasi 1alah suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan munculnya afeksi (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan [343]. Dengan demikian, motivasi dapat
didefinisikan sebagai sesuatu yang mendorong terjadinya perubahan
energl dalam diri individu yang diiringi dengan perasaan dan reaksi
untuk melakukan aktivitas nyata dalam mencapai suatu tujuan.

James O. Whittaker menyatakan belajar sebagai proses tingkah
laku ditimbulkan atau diubah melalui pengalaman dan latihan
[275]. Menurut Cronbach, belajar merupakan suatu aktivitas yang
ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman
[344]. Slameto menyatakan belajar sebagai suatu proses usaha
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya [345]. Kesimpulannya,
belajar dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan jasmani dan
rohani untuk memperoleh suatu perubahan perilaku sebagai hasil
pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang
menyangkut aspek kognitif] afektif, dan psikomotor [346].

Menurut Sardiman, diperlukan adanya motivasi dalam belajar
agar hasil belajar optimal dan maksimal [347]. Makin tinggi motivasi
dalam dir1 individu, akan makin berhasil pula proses belajarnya. Jadi,
motivasi akan selalu menentukan intensitas usaha belajar bagi setiap
individu, sehingga hasil belajarnya akan semakin meningkat dan

memuaskan.
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Afifudin berpendapat bahwa motivasi belajar ialah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri anak yang mampu menimbulkan
semangat atau gairah belajar [348]. Clayton Alderfer mendefinisikan
motivasi belajar sebagai kecenderungan siswa untuk melakukan
segala kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin [349]. Winkel berpendapat
bahwa motivasi belajar ialah segala usaha di dalam diri sendiri yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar, serta mengarahkan kegiatan belajar agar tercapai tujuan yang
dikehendaki [343]. Motivasi belajar ialah faktor psikis non-intelektual
yang berperan dalam menumbuhkan semangat belajar untuk individu.
Kesimpulannya, motivasi belajar adalah sesuatu dari dalam maupun
dari luar diri individu yang mendorong atau menggerakkannya dalam
aktivitas belajar untuk menguasai materi pelajaran yang diikutinya
yang berhubungan dengan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor
[350].

B. Teori-teori Motivasi

Menurut teori kebutuhan Abraham Maslow, ragam motivasi
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan yang tersusun secara
hirarkis dari bawah ke atas: pemenuhan kebutuhan tahap terendah
menjadi prasyarat bagi tercapainya kebutuhan yang lebih tinggi [348]
(kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan akan
cinta dan kasih, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi
diri). Kebutuhan manusia tidak hanya bersifat material, melainkan
juga bersifat psikologis. Artinya, sambil memenuhi kebutuhan secara
fisik, individu juga ingin merasa aman, merasa dihargai, membutuhkan
teman, dan ingin berkembang. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
merupakan faktor pendorong yang menggerakkan individu untuk

melakukan suatu aktivitas tertentu.
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Teori dua faktor menurut Herzberg
Teori in1 menyimpulkan bahwa dalam melakukan aktivitas,

individu digerakkan atau didorong oleh dua faktor dari dalam

maupun dari luar dirinya [351]. Dua faktor yang dimaksud yakni:

a. Faktor motivasional: faktor-faktor intrinsik (dari dalam diri
individu) yang mendorong untuk berprestast.

b. Faktor hygiene (pemeliharaan): faktor-faktor ekstrinsik (dari
luar diri individu) yang menentukan tingkah lakunya dalam
kehidupan sehari-hari.

Teori hedonisme menurut Aristoppos
Hedonisme berasal dari Bahasa Yunani /edone (kenikmatan

atau kesenangan). Menurut pandangan hedonisme, manusia pada

hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan kehidupan yang
penuh kenikmatan dan kesenangan. Teori ini mengimplikasikan
adanya anggapan bahwa semua orang akan cenderung
menghindari hal-hal yang berisiko, menyusahkan, dan sulit, serta
lebih suka melakukan sesuatu yang menyenangkan. Artinya, dalam
melakukan suatu aktivitas, individu didorong atau digerakkan oleh
keinginan untuk memperoleh kenikmatan atau kesenangan yang

menguntungkan dirinya [348].

Teori harapan menurut Victor E. Vroom
Teori ini menyatakan bahwa motivasi merupakan produk

kombinasi antara besarnya keinginan seseorang untuk memperoleh

imbalan tertentu dengan kemungkinan untuk menyelesaikan tugas
atau prasyarat yang diperlukan untuk memperoleh imbalan itu.

Misalnya, jika individu menginginkan sesuatu dan harapan untuk

memperolehnya cukup besar, motivasinya utnuk berusaha akan

tinggi. Sebaliknya, jika harapan untuk memperoleh hal yang
diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi
rendah [352]. Kesimpulannya, besar harapan individu terhadap

suatu aktivitas akan menjadi tolok ukur besarnya usaha-usaha
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untuk melakukan aktivitas tersebut.
Teori motif berprestasi menurut David McClelland
Teori motif berprestasi McClelland dikenal sebagai teori
kebutuhan untuk mencapai prestasi; motivasi individu sesuai
dengan kebutuhannya akan berprestasi. Menurutnya, karakteristik
individu yang berprestasi tinggi memiliki tiga ciri umum [353]:
a. cenderung mengerjakan tugas-tugas dengan tingkat kesulitan
menengah
b. menyukai situasi-situasi saat kinerja mereka timbul karena
usaha mereka sendiri, bukan karena faktor lain seperti
keberuntungan
c. lebih menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan
kegagalan mereka dibandingkan individu berprestasi rendah.
Dengan demikian, intensitas individu dalam melakukan suatu
kegiatan sangat ditentukan oleh kebutuhannya untuk berprestasi
dalam kegiatan tersebut.
Teori atribusi menurut Frits Helder
Frits Helder menyatakan bahwa motivasi individu ditentukan
oleh faktor-faktor lingkungan. Untuk itu, motivasi tindakan
individu dapat dilacak dari caranya menafsirkan atau berusaha
mengerti latar belakang peristiwa-peristiwa yang terjadi di
sekitarnya. Dengan demikian, faktor-faktor lingkungan akan
sangat menentukan kondisi motivasi individu dalam melakukan
aktivitas tertentu [354].

Macam-macam Motivasi

Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik 1alah motif-motif yang tidak perlu stimulan
dari luar untuk berfungsi, karena setiap diri individu sudah
memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu [355]. Individu yang

telah memiliki motivasi intrinsik secara sadar akan melakukan
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suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi ekstrinsik.

Motivasi intrinsik sangat diperlukan dalam aktivitas belajar,
terutama belajar sendiri. Individu tanpa motivasi intrinsik akan
sangat sulit melakukan aktivitas belajar secara terus-menerus,
sedangkan individu dengan motivasi intrinsik selalu ingin maju
dalam belajar. Dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik lebih
penting daripada motivasi ekstrinsik.

2. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik ialah motif-motif yang aktif dan berfungsi
berkat stimulan dari luar. Motivasi belajar disebut ekstrinsik bila
anak didik menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor
situasi belajar [356]. Artinya, anak didik belajar karena hendak
mencapai tujuan diluar hal yang dipelajarinya, seperti nilai tinggi,
kehormatan, gelar, dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa
motivasi ekstrinsik dapat membuat individu ketagihan terhadap
reward atau stimulasi positif dari luar dirinya, sehingga kekuatannya

sangat tergantung pada kondisi stimulasi tersebut.

D. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Motivasi belajar menjadi penggerak aktivitas belajar: individu
melakukan aktivitas belajar karena ada suatu faktor pendorong [357].
Individu yang berminat untuk belajar belum sampai pada tingkatan
motivasi alias belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan
kecenderungan psikologis untuk menyenangi sesuatu objek, tetapi
belum sampai melakukan kegiatan. Oleh karena itulah motivasi diakui
sebagai dasar penggerak aktivitas belajar individu. Dengan kata lain,
intensitas aktivitas belajar individu sangat tergantung pada kondisi
motivasinya.

Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik.
Siswa yang malas belajar sangat berpotensi untuk diberi motivasi

ekstrinsik oleh guru supaya rajin belajar. Namun, pemberian motivasi
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ekstrinsik memiliki efek yang tidak diharapkan, yaitu kecenderungan
ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya.
Selain kurang percaya diri, anak didik juga bermental pengharapan
dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih
utama dalam belajar karena lebih kuat dan tahan lama dalam aktivitas
belajar individu [358].

Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. Meski
tetap diberikan untuk memicu semangat belajar anak didik, hukuman
dapat meninggalkan efek negatif pada individu yang dihukum, seperti
kecemasan, minder, maupun persepsi yang negatif. Lain halnya dengan
penghargaan berupa pujian, karena setiap orang senang dihargai dan
tidak suka dihukum dalam bentuk apa pun. Memuji orang lain berarti
menghargai prestasi kerjanya sehingga memberikan semangat atau
dorongan kepadanya untuk meningkatkan prestasi kerjanya.

Motivasi berkaitan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
Kebutuhan yang tak dapat dihindari oleh siswa ialah keinginan untuk
menguasai sejumlah ilmu pengetahuan, maka dari itu ia belajar. Dalam
kehidupan sehari-hari, siswa membutuhkan penghargaan karena ia
akan merasa berguna bila dihormati dan dikagumi oleh guru atau
orang lain. Martabat, status, perhatian, dan sebagainya merupakan
kebutuhan yang wajar bagi siswa.

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. Siswa yang
mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan
setiap pekerjaan yang dilakukannya. Dia yakin bahwa belajar bukanlah
perbuatan yang sia-sia. Setiap ulangan dari guru selalu dihadapi
dengan tenang, penuh keyakinan, dan percaya diri. Motivasi pada
individu dapat meningkatkan keyakinannya dalam melakukan aktivitas
belajar.

Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. Berbagai hasil
penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi memengaruhi

prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator
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baik buruknya prestasi belajar anak didik. Anak didik yang menyukai

mata pelajaran tertentu akan dengan senang hati dan penuh

semangat mempelajarinya. Hal ini dapat meningkatkan konsentrasi

dan perhatiannya, sehingga matari pelajaran mudah diterima dan

dipahaminya.

E. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

l.

Menggugah semangat siswa

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari, guru harus berusaha
menghindari hal-hal yang membosankan dan monoton. Ia harus
selalu memberikan cukup banyak hal untuk dipikirkan dan
dilakukan siswa. Guru harus memelihara minat siswa dalam
belajar dengan memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah
dari satu aspek ke aspek lain pelajaran dalam situasi belajar [359].
Untuk dapat meningkatkan semangat siswa, guru harus memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai perbedaan watak setiap siswa.
Singkatnya, menciptakan kondisi yang menggugah semangat
dan menyenangkan dalam aktivitas belajar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
Memberikan harapan realistis

Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang realistis
dan memodifikasi harapan-harapan mereka yang kurang atau
tidak realistis. Untuk itu, guru perlu mempunyai pengetahuan yang
cukup terkait keberhasilan atau kegagalan akademis setiap siswanya
di masa lalu [360]. Dengan demikian, guru dapat membedakan
harapan yang realistis, pesimis, atau terlalu optimis. Bila siswa telah
mengalami banyak kegagalan, guru harus memberikan sebanyak
mungkin keberhasilan kepadanya. Tentunya harapan yang
diberikan itu terjangkau dan dipertimbangkan dengan matang.
Harapan tidak realistis merupakan kebohongan dan itu tidak

disenangi oleh siswa. Singkatnya, memberikan harapan-harapan
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yang wajar dan sesual dengan tingkat kemampuan siswa dapat
meningkatkan motivasinya dalam belajar.
3. Memberikan insentif

Bila siswa meraih keberhasilan, guru diharapkan memberikan
hadiah atas keberhasilannya, sehingga ia terdorong untuk
melakukan usaha lebih lanjut untuk mencapai tujuan-tujuan
pengajaran. Insentif berupa pemberian hadiah, pujian, dan nilai
yang baik diakui ampuh untuk membangkitkan dan meningkatkan
motivasi individu dalam belajar.

4. Mengarahkan perilaku siswa

Tugas guru ialah mengarahkan perilaku siswa. Guru dituntut
merespons siswa yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan
belajar di kelas [361]. Siswa yang diam, siswa yang membuat
keributan, siswa yang berbicara semaunya sendiri, dan sebagainya
harus ditegur secara arif dan bijaksana. Usaha menghentikan
perilaku negatif siswa dengan memberikan gelar yang tidak baik
itu kurang manusiawi. Jangankan anak didik, guru pasti tidak
senang diberi gelar yang tidak baik. Jadi, cara mengarahkan
perilaku siswa adalah memberikan tugas, bergerak mendekati,
memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap
lemah lembut, dan dengan perkataan yang ramah dan baik.
Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi anak didik dalam

melakukan suatu aktivitas belajar

F. Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, Muslim sangat dianjurkan untuk memuiliki
motivasi belajar yang tinggi, sehingga ilmu pengetahuan akan mudah
diperoleh [362]. Dalam menuntut ilmu, Islam tidak membedakan laki-
laki dan perempuan, sebagaimana hadis Rasulullah saw, “Menuntut ilmu
adalah kewajgiban bagi setiap Mushm” (HR Baihaqi). Dari hadis tersebut,

jelas Islam ingin menekankan kepada umatnya bahwa memiliki



PSIKOLOGI

330 PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

semangat belajar yang tinggi sangat baik dan harus dilakukan.

Dalam hadis yang lain, Rasulullah saw bersabda, “Apabila manusia

telah mati, maka putuslah pahala amalnya selain dari tiga yaitu: sedekah jaryyah, ilmu

_yang bermanfaat, dan doa anak yang sholeh” (HR Muslim). Seorang muslim
yang memiliki ilmu pengetahuan dan mampu memanfaatkannya
sesual dengan tuntunan agama Islam akan memperoleh imbalan
dunia dan akhirat. Ia akan memperoleh kemudahan dalam segala
urusan di dunia serta di akhirat memperoleh amal yang mengalir dari
orang lain yang telah mengambil ilmu pengetahuan yang bermanfaat
darinya. Seorang Muslim yang baik sudah selayaknya selalu penuh
perhatian dan bersemangat tinggi dalam menggali dan mencari ilmu
pengetahuan yang berkuantitas dan berkualitas tinggi.

Petunjuk dan ajaran Islam sangat mengutamakan dan memuliakan
orang-orang yang belajar untuk meningkatkan ilmu pengetahuannya.
Dipertegas dalam Al-Qur’an bahwa orang-orang yang berilmu
akan ditinggikan dan dimuliakan beberapa derajat di sisi Allah swt,
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an Surat Al-Mujadilah: 11,
“.Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang dibert tlmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahu
apa yang kamu kerjakan”. Seorang Muslim mesti memiliki semangat dan
motivasi yang tinggi untuk selalu melakukan aktivitas belajar dalam
meningkatkan kualitas diri dalam ilmu agama maupun ilmu umum.

Motivasi belajar sangat diperhatikan dan dipandang perlu dalam
Islam. Meningkatkan ilmu pengetahuan umat sangat dianjurkan dan
diperintahkan oleh Rasulullah sazw. Dengan ilmu pengetahuan, Islam
akan menjadi kuat dan bermartabat di dunia maupun di akhirat.
Motivasi belajar sudah lama dikenal dalam Islam. Nabi Musa as
menuntut ilmu pada Khidzir as, sebagaimana Allah kisahkan dalam
Surat al Kahfi ayat 60-82, “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada
pembantunya, “Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan

dua laut; atau aku akan berjalan (terus sampar) bertahun-tahun.” Sampai
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perkataan Khidir, “Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendirr.
Ttulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar terhadapnya.”

Para nabi pun menuntut ilmu dan mempunyai motivasi belajar
yang tinggi. Jangan sampai kita merasa sombong dan tidak mau
menuntut ilmu dari orang di bawah kita jika memang mereka lebih
berilmu daripada kita. Dalam kisah ini, Nabi Musa lebith mulia karena
beliau termasuk seorang Nabi ulil azm:, sedangkan Khidir masih
diperdebatkan kenabiaannya, tetapi beliau tetap mau mendatanginya
dengan penuh motivasi belajar.

Terlepas dari benar tidaknya penisbahan ungkapan tersebut
kepada Nabi, yang jelas ia sejalan dengan konsepsi al-Qur’an tentang
keharusan menuntut ilmu dan pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan
seumur hidup yang dikemukakan ini tentunya tidak hanya terlaksana
melalui jalur-jalur formal, melainkan juga jalur informal dan non-
formal. Dengan kata lain, pendidikan yang berlangsung seumur hidup
menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat, dan pemerintah
bersama [363]. Kendati Islam tidak secara detail membahas tentang
motivasi belajar, dalam al-Hadis akan dijumpai berbagai ungkapan
yang mendorong setiap muslim dan mukmin untuk selalu rajin belajar,
antara lain hadis yang membandingkan orang yang berilmu dengan
orang yang tidak berilmu. Pada kisah yang lain, malaikat dan hewan
pun memuliakan orang-orang yang menuntut ilmu dan berilmu tinggi.

Dari Abu Darda ra, “aku mendengar Rasulullah bersabda: “Barangsiapa

yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ihmu, Allah memudahkan jalannya
menuju surga. Sesungguhnya malatkat meletakkan sayapnya karena rida terhadap
penuntut ilmu dan sesungguhnya orang berilmu dimohonkan pengampunan baginya
oleh makhluk dv langit dan makhluk di bumz, sehingga ikan-ikan di laut (juga
mendoakannya). Keutamaan orang berilmu terhadap orang beribadah bagaikan
keutamaan bulan terhadap sekalian bintang. Sesungguhnya ulama itu pewaris para
nabr. Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, melainkan

mewariskan ilmu. Barang siapa yang mengambilnya berarti 1a mengambil bagian
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yang banyak.” (HR Abu Daud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban)
Berdasarkan hadis di atas, motivasi yang dapat diambil penuntut

ilmu 1alah:

1. Allah akan memudahkan jalan orang yang menuntut ilmu ke surga

2. malaikat rida kepadanya

3. makhluk di langit dan di bumi memohonkan pengampunan
baginya

4. kedudukan orang yang berilmu lebih utama dibandingkan dengan
ahli ibadah. Kelebihan orang yang berilmu daripada orang yang
beribadah (tanpa ilmu) bagaikan bulan (purnama) melebihi
(cahaya) bintang

5. orang yang berilmu adalah pewaris para Nabi

6. orang yang mewarisi lmu berarti mengambil (mewarisi) bagian

yang banyak. Ilmu adalah kunci kesuksesan dunia dan akhirat.

Seseorang yang ingin memperoleh kebahagiaan di dunia dan di
akhirat harus berilmu. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa
Rasulullah saw bersabda, “Aebenaran (hikmah) itu merupakan dambaan
orang yang beriman dare mana pun 1a menemukannya” (HR Tirmizi). Menurut
Muhammad Usman Najati, maksud kata hikmah (kebenaran) dalam
hadis ini adalah ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu
dunia [364]. Maksudnya, ilmu pengetahuan yang dicari adalah ilmu
pengetahuan yang dapat memberi manfaat bagi dirinya, masyarakat
dan seluruh umat manusia. Ilmu pengetahuan yang bermanfaat
bermanfaat untuk kehidupan di dunia sekaligus di akhirat kelak.

Hadis-hadis di atas mengandung motivasi belajar secara ekstrinsik
(dari luar diri manusia). Keutamaan yang dijanjikan Allah swt
bertujuan untuk menguatkan motif yang melatarbelakangi seseorang
untuk menuntut ilmu.

Selain motivasi ekstrinsik, ada pula hadis yang memberikan

motivasi bersifat intrinsik. Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw
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bersabda: “Barangsiapa belajar suatu tlmu untuk mencari rida Allah (ternyata)
tdak mempelajare ilmu tu kecuali supaya bisa mendapatkan harta benda,
maka orang itu tidak akan mencium wangt surga di hart kiamat.” Hadist in1
memberikan motivasi belajar secara intrinsik, bahwa belajar harus
didasarkan pada niat yang ikhlas karena Allah sw? semata.
Rasulullah saw bahkan mengancam orang-orang yang menuntut
ilmu demi popularitas, bermaksud untuk berdebat mengalahkan
ulama, bersikap sombong di hadapan orang yang bodoh, dan
menuntut ilmu karena 7pa dengan hukuman neraka [364].
Berdasarkan hadis-hadis di atas, dapat dikemukakan bahwa secara
umum Allah dan Rasul-Nya menggunakan janji dan ancaman untuk
membangkitkan motivasi manusia supaya beriman, meyakini ajaran

Islam, menjalankan ibadah, dan menjauhi larangan-Nya.

G. Faktor-faktor yang Memengaruhi Peningkatan Motivasi
Belajar

Menurut Dister [365], terdapat tiga faktor yang memengaruhi
motivasi:
1. Dorongan spontan manusia
Pada setiap orang, terdapat kecenderungan spontan yang
timbul dengan sendirinya tanpa sengaja. Dorongan ini bersifat
alamiah [235]. Contohnya, dorongan seksual, nafsu makan, kdan
ebutuhan akan tidur.
2. Keakuan sebagai inti pusat kepribadian manusia
Suatu dorongan yang “terjadi” secara spontan pada diri
manusia dapat ia jadikan miliknya sendiri jika ia menanggapi atau
menyetujul dorongan itu. Dengan demikian, keakuan manusia
sebagai pusat kebebasan itu tahu dan bersedia berpartisipasi dalam
“kejadian” itu. Akibatnya, proses yang mulanya “terjadi” padaku
kini kujadikan sendiri, sehingga menjadi perbuatanku. Berkat

keakuan, manusia bersifat bebas dan dapat melaksanakan atau
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menolak hal yang terjadi pada dirinya, misalnya menunda makan
walaupun lapar.
3. Situasi dan lingkungan manusia

Tindakan manusia tidak terlepas dari dunia sekitarnya. Tentu
akulah yang melakukan suatu perbuatan untuk melaksanakan
rencanaku (faktor keakuan). Namun, rencana itu tidak hanya
berasal dari dorongan-dorongan spontan yang ada padaku (faktor
naluri), melainkan juga dari dunia di sekitarku (faktor lingkungan)
[366].

Motivasi belajar terjadi dari tindakan persiapan mengajar. Menurut
Dimyati, faktor-faktor yang memengaruhi belajar adalah cita-cita/
aspirasi jiwa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan
siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan
usaha guru dalam mengelola kelas [367].

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam meliputi:

1. Keyakinan bahwa proses belajar adalah suatu bentuk ibadah dan
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.

2. Persepsi terhadap manfaat yang diperoleh dari proses belajar
terhadap kehidupan akhirat.

3. Rasa tanggung jawab untuk mengembangkan diri dan menjadi
lebih baik sebagai hamba Allah swt.

4. Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung untuk

mengembangkan motivasi belajar.

Motivasi belajar adalah keinginan atau dorongan dalam
dir1 individu untuk belajar dan mencapai tujuan akademik atau
pengetahuan yang lebih luas. Faktor internal motivasi belajar terbentuk
karena kesadaran diri atas pemahaman pentingnya belajar demi
mengembangkan diri dan sebagai bekal untuk menjalani kehidupan.

Faktor eksternal motivasi belajar dapat berupa stimulus dari orang lain
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atau lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi psikologis orang
yang bersangkutan [368].

Psikologi pendidikan Islam memandang motivasi belajar sebagai
suatu hal yang penting karena dapat membantu individu untuk
mencapai keberhasilan akademik serta meningkatkan pengembangan
diri secara spiritual dan intelektual. Beberapa konsep dan prinsip
dalam psikologi pendidikan Islam yang terkait dengan motivasi belajar
adalah sebagai berikut:

1. Niat atau tujuan yang jelas [369]

Niat yang kuat untuk mencari ilmu demi memperoleh rida
Allah swt akan membantu individu untuk tetap fokus dan terus
berusaha dalam proses belajar.

Contoh: seorang pelajar berniat belajar demi memperoleh
pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupannya dan dapat
mengembangkan diri secara spiritual dan intelektual.

2. Belajar dengan tekun dan konsisten [370]

Memerhatikan kualitas dan kuantitas waktu belajar serta
memprioritaskan kegiatan belajar daripada kegiatan lain dapat
membantu meningkatkan motivasi belajar seseorang,

Contoh: seorang pelajar yang memiliki jadwal belajar tetap,
teratur, dan konsisten akan lebih mudah memotivasi dirinya untuk
belajar.

3. Belajar dengan semangat dan optimisme

Menjaga semangat dan berpikir positif tentang hasil belajar
yang akan dicapai dapat meningkatkan motivasi belajar seseorang
[371].

Contoh: seorang pelajar yang memiliki semangat dan
optimisme dalam belajar akan lebih mudah memotivasi dirinya
untuk terus belajar meskipun mengalami kesulitan dalam proses

belajar.
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4. Menjaga hubungan baik dengan Allah swt

Merasa dekat dengan Allah swt dan selalu mengingat-Nya
dalam setiap kegiatan belajar dapat memberikan motivasi yang
kuat bagi individu untuk terus belajar.

Contoh: Allah swt berfirman dalam Surat al-Mujadalah ayat
11, “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diber ilmu pengetahuan beberapa derajat™.

Contoh lebih lanjut tentang konsep dan prinsip di atas dalam

kehidupan sehari-hari misalnya seseorang dapat memotivasi dirinya

untuk belajar dengan mengingatkan tujuan akhir yang ingin dicapai,

membuat jadwal belajar yang teratur dan konsisten, mencari dukungan

dari lingkungan sekitar, dan menghilangkan gangguan-gangguan yang

dapat mengganggu konsentrasi saat belajar.

Dalam Al-Qur’an, motivasi belajar juga dapat ditemukan dalam

berbagai ayat yang mengajak manusia untuk mencari ilmu dan

pengetahuan. Beberapa contoh ayat dalam Al-Quran yang berkaitan

dengan motivasi belajar adalah:

l.

(QS Al-Alaq: 1-3) “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia menciptakan manusia dar segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha Pemurah.”

Ayat ini mengajarkan pentingnya membaca dan belajar
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah swt.

(QS Thaha: 114) “Dan katakanlah: ‘Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku
tmu pengetahuan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang Muslim seharusnya
selalu berusaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuannya dengan
memohon pertolongan dan bimbingan dari Allah swt.

(QS Al-Mujadalah: 11) “Dan Allah meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diber: ilmu pengetahuan

beberapa derajat.”
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Ayat in1 menunjukkan bahwa Allah sw¢ akan meninggikan
orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan,
sehingga memotivasi manusia untuk terus belajar dan berusaha

mencari ilmu.

Untuk meningkatkan motivasi belajar, individu perlu memahami
prinsip-prinsip psikologi pendidikan Islam dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi motivasi belajar seseorang, di antaranya
adalah:

1. Keyakinan dan tujuan hidup yang jelas
Dalam Islam, keyakinan dan tujuan hidup yang jelas terkait
dengan iman kepada Allah sw¢ dan menjalankan perintah-Nya.

Seseorang yang yakin bahwa hidupnya bermanfaat dan memiliki

tujuan yang mulia akan lebih termotivasi untuk belajar.

2. Kecintaan terhadap ilmu dan pembelajaran
Dalam Islam, kecintaan terhadap ilmu dianggap sebagai
suatu ibadah dan manusia bertugas untuk selalu belajar dan
meningkatkan pengetahuannya. Seorang Muslim yang cinta
terhadap ilmu akan merasa senang dan termotivasi untuk terus
belajar.
3. Lingkungan belajar yang mendukung
Dalam Islam, lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan
yang bersih, tenang, dan aman. Selain itu, lingkungan belajar yang
baik juga harus memperhatikan aspek moral dan spiritual, seperti
nilai-nilai Islam dan adab-adab yang baik.
4. Guru yang inspiratif
Dalam Islam, guru dianggap sebagai pemimpin dan panutan
dalam pembelajaran. Seorang guru yang baik adalah guru

yang dapat menginspirasi siswanya, memberikan motivasi, dan
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membangkitkan semangat belajar.
Keterampilan belajar yang efektif

Dalam Islam, keterampilan belajar yang efektif termasuk
dalam konsep ihsan atau melakukan sesuatu dengan sempurna.
Seorang Muslim dengan keterampilan belajar efektif akan lebih
termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang maksimal.
Penilaian yang objektif

Penilaian yang objektif juga memengaruhi motivasi belajar
seseorang. Dalam Islam, penilaian yang objektif harus didasarkan
pada kualitas dan kuantitas prestasi siswa, bukan pada faktor-
faktor lain yang tidak relevan. Seorang Muslim yang memperoleh
penilaian yang objektif akan merasa dihargai dan termotivasi

untuk terus belajar.

Dengan memerhatikan faktor-faktor di atas, diharapkan motivasi

belajar seseorang dapat ditingkatkan dan mencapai hasil yang

maksimal dalam pembelajaran.

Terdapat banyak contoh aplikasi konsep motivasi belajar dalam

pendidikan Islam, misalnya:

Menggunakan hadis dan ayat Al-Quran sebagai sumber motivasi
Ayat-ayat Al-Quran dan hadis sebagai sumber motivasi dalam
pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami bahwa
belajar adalah bagian dariibadah dan kewajiban sebagai seorang
Muslim.
Menggunakan metode pembelajaran yang menarik
Metode pembelajaran yang menarik seperti pembelajaran
berbasis proyek atau pembelajaran berbasis game dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Siswa akan lebih
antusias dalam belajar jika mereka merasa terlibat dalam kegiatan

yang menarik dan menyenangkan.
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Menggunakan teknologi

Dengan teknologi, siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih menarik dan berbeda dari pembelajaran
tradisional. Contohnya, dengan memanfaatkan aplikasi
pembelajaran yang interaktif atau video pembelajaran yang
menarik.

Memberikan reward atau penghargaan

Reward atau penghargaan ini dapat berupa pujian, sertifikat,
atau hadiah tertentu yang dapat memotivasi siswa untuk terus
belajar dengan baik.

Menjalin hubungan yang baik dengan siswa

Guru atau pengajar dapat memperhatikan kebutuhan dan
kepentingan siswa, serta memberikan dukungan dan motivasi
kepada mereka dalam pembelajaran. Hal in1 dapat membantu
siswa merasa dihargai dan terdorong untuk terus belajar dengan
baik.

Menekankan pentingnya ilmu dalam islam

Dalam Islam, ilmu adalah salah satu kunci untuk mencapai
keberhasilan di dunia dan akhirat. Dengan mengetahui hal ini,
siswa akan merasa bahwa belajar adalah suatu hal yang penting
dan berarti.

Memberikan tantangan yang sesuai

Tantangan yang sesuai kemampuan siswa, tidak terlalu sulit
atau terlalu mudah, dapat membantu siswa merasa terdorong
untuk semakin giat belajar.

Menggunakan contoh teladan (role model)

Contoh teladan ini dapat berupa tokoh-tokoh yang terkenal
dalam Islam, seperti Rasulullah atau para sahabat. Dengan
mempelajari kisah-kisah dari tokoh-tokoh ini, siswa akan
terinspirasi untuk belajar lebih giat dan berusaha meniru teladan

mereka.
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Menyediakan fasilitas yang memadai
Dengan fasilitas yang memadai seperti buku-buku dan
peralatan belajar yang lengkap untuk mendukung pembelajaran
mereka, siswa akan merasa lebih nyaman dan terdorong untuk
belajar.
Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan Islam
Kegiatan yang berhubungan dengan Islam seperti kajian atau
musabagah Islam dapat membantu siswa untuk lebih memahami

Islam dan meningkatkan semangat mereka dalam belajar.

Dalam memotivasi siswa, sebaiknya guru atau pengajar

mempertimbangkan kebutuhan dan minat siswa, serta mengambil

pendekatan yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar mereka.

Berikut ini adalah beberapa ayat Al-Quran yang dapat dijadikan

sumber motivasi dalam pendidikan Islam:

1.

“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.” (QS Al-Alaq: 1)

Ayat ini menunjukkan bahwa membaca dan belajar adalah
bagian dari ibadah dan harus dilakukan dengan menyebut nama
Allah swt. Hal in1 dapat membantu siswa untuk memahami bahwa
belajar adalah suatu hal yang penting dan bernilai dalam Islam.
“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah aku tlmu yang bermanfaat.”
(QS Thaha: 114)

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu yang bermanfaat adalah
sesuatu yang sangat diinginkan dan diharapkan oleh setiap Muslim.
Dengan mempelajari ayat ini, siswa akan terdorong untuk belajar
lebih giat dan berusaha untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat.
“Dan Allah mengeluarkan orang-orang yang beriman dar: kegelapan kepada
cahaya.” (QS Al-Baqarah: 257)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan cahaya
dalam kehidupan orang-orang yang beriman. Hal ini dapat

dijadikan sumber motivasi bagi siswa untuk terus belajar dan



J.

MOTIVASI BELAJAR DALAM
PERSPEKTIF PSIKOLOGI
PENDIDIKAN ISLAM

berusaha menjadi lebih baik dalam kehidupan.
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada dirt mereka sendire.” (QS Ar-Ra’d: 11)

Ayat ini menunjukkan bahwa perubahan dalam hidup harus
dimulai dari diri sendiri. Dengan mempelajari ayat ini, siswa akan
terdorong untuk mengambil tanggung jawab atas kehidupan
mereka sendiri dan berusaha untuk mengubah diri mereka menjadi
lebih baik.

“Dan orang-orang yang berusaha untuk Kami, pasti akan Kami tunjukkan
Jalan Kami.” (QS Al-Ankabut: 69)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sw¢ akan membantu
orang-orang yang berusaha untuk mencari jalan-Nya. Dengan
mempelajari ayat ini, siswa akan terdorong untuk berusaha dan
berdoa kepada Allah sw¢ agar memperoleh bantuan dalam belajar

dan mencapai kesuksesan dalam kehidupan.

Teori-teori Terkait Motivasi Belajar

Teori hierarki kebutuhan Maslow

Teor1 ini menyatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan
yang terdiri atas lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan cinta dan kasih
sayang, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan
aktualisasi dir1. Setiap tingkat kebutuhan tersebut harus terpenuhi
secara bertahap, sehingga seseorang dapat mencapai kebahagiaan
dan kesejahteraan [372].
Teori ERG Alderfer

Teori in1 mengembangkan teori hierarki kebutuhan Maslow
dengan mengelompokkan kebutuhan menjadi tiga, yaitu
kebutuhan eksistensi, kebutuhan relasional, dan kebutuhan

pertumbuhan [373].
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Teori motivasi berprestasi McClelland

Teori ini mengemukakan bahwa motivasi berprestasi
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu kebutuhan berprestasi,
kebutuhan berkuasa, dan kebutuhan afiliasi [374].
Teorti self-determination Deci dan Ryan

Teori ini menekankan pentingnya memiliki otonomi,
kompetensi, dan rasa terkait untuk meningkatkan motivasi belajar
[375].
Teori goal setting Locke dan Latham

Teori ini menekankan pentingnya menetapkan tujuan yang
jelas untuk meningkatkan motivasi belajar [376].
Teori expectancy Vroom

Teori ini menekankan pentingnya harapan seseorang terhadap

hasil yang diinginkan dalam meningkatkan motivasi belajar [352].

Aspek Motivasi Belajar dalam Psikologi Pendidikan Islam

Konsep motivasi belajar dalam Islam: motivasi belajar dalam Islam

didasarkan pada keyakinan bahwa mencari ilmu adalah kewajiban

setiap Muslim.

Pentingnya motivasi belajar dalam Islam: motivasi belajar dalam

Islam penting karena ilmu adalah amal yang paling utama dan

paling dicintai oleh Allah.

Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar dalam Islam:

faktor-faktor ini terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal: faktor-faktor dalam diri seseorang, seperti
keyakinan dan akhlak yang kuat, rasa ingin tahu yang tingg,
dan rasa tanggung jawab terhadap ilmu yang diperoleh.

b. Faktor eksternal: faktor-faktor di luar diri seseorang, seperti
fasilitas pendidikan yang memadai, lingkungan belajar yang

mendukung, dan pendidik yang berkualitas.
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J. Strategi Peningkatan Motivasi Belajar dalam Psikologi
Pendidikan Islam

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, motivasi belajar
dipandang sebagai suatu kewajiban yang harus dijalankan oleh
setiap Muslim. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar
siswa dan menerapkan strategi-strategi yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, baik melalui pendekatan pembelajaran yang
islami, penggunaan prinsip-prinsip psikologi, maupun menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung,

1. Pendekatan pembelajaran yang islami: pendekatan pembelajaran
yang memadukan antara konsep-konsep Islam dan metode
pembelajaran yang efektif.

2. Pembiasaan dalam melakukan amal yang berhubungan dengan
motivasi belajar: membaca Al-Quran dan berdoa sebelum belajar.

3. Menerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam pengajaran:
menerapkan prinsip-prinsip psikologi, seperti memberikan
penguatan positif dan memberikan tantangan yang sesuai dengan
kemampuan siswa.

4. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung: menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan aman.

5. Menumbuhkan rasa cinta pada ilmu: menumbuhkan rasa cinta
pada ilmu dengan memperlihatkan keindahan dan manfaat ilmu

dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, ada
beberapa hal lain yang juga dapat memengaruhi motivasi belajar
dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, antara lain:

l. Iman dan tagwa: iman dan tagwa yang kuat dapat menjadi
motivator bagi siswa untuk terus belajar dan meningkatkan

keilmuannya dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt
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dan menebar manfaat bagi sesama.

Tujuan yang jelas: tujuan yang jelas dalam belajar dapat membantu
siswa memotivasi dirinya sendiri untuk terus belajar dan berusaha
mencapai tujuan tersebut.

Berbekal niat dan doa: sebelum memulai belajar, siswa dapat
memperkuat motivasinya dengan memperkuat niatnya dan berdoa
agar diberikan kemudahan dalam belajar.

Tidak mengharapkan balasan kecuali rida Allah sw#: siswa dapat
memperkuat motivasinya dengan tidak mengharapkan balasan
kecuali rida Allah swt, sehingga motivasi belajar tidak hanya
datang dari dorongan untuk meraih nilai atau prestasi yang tinggi,
melainkan juga sebagai ibadah.

Memahami hikmah belajar: siswa juga dapat memperkuat
motivasinya dengan memahami hikmah dari belajar, seperti untuk
memahami dan mengamalkan agama, meningkatkan kualitas

hidup, dan berkontribusi bagi kemajuan umat manusia.

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, motivasi belajar

tidak hanya berkaitan dengan aspek psikologis, melainkan juga

berkaitan dengan aspek spiritual dan moral. Oleh karena itu, pendidik

perlu memperhatikan dan memperkuat aspek-aspek tersebut agar

siswa dapat memiliki motivasi belajar yang kuat dan berkelanjutan.

Beberapa konsep yang dapat memperkuat motivasi belajar siswa

antara lain:

Tawakkal

Konsep tawakkal dapat diartikan sebagai kepercayaan yang
tulus kepada Allah sw¢ sebagai pemberi ilmu dan kemampuan
untuk belajar. Dalam konteks motivasi belajar, konsep ini dapat
membantu siswa untuk tidak mudah putus asa dan terus berusaha
mengembangkan kemampuan belajarnya karena percaya bahwa

segala sesuatu tergantung pada Allah swt.



MOTIVASI BELAJAR DALAM

PERSPEKTIF PSIKOLOGI 345

PENDIDIKAN ISLAM

2. Ikhlas
Konsep ikhlas dalam Islam diartikan sebagai keikhlasan dalam
melakukan sesuatu karena Allah swt. Dalam konteks motivasi
belajar, siswa perlu memperkuat niatnya dan belajar karena Allah
swt, bukan semata-mata untuk memperoleh nilai atau prestasi yang
tinggl. Dengan demikian, motivasi belajar siswa menjadi lebih kuat
dan berkelanjutan.
3. Sabar
Konsep sabar dalam Islam diartikan sebagai kesabaran
dalam menghadapi berbagai tantangan dan rintangan. Dalam
konteks motivasi belajar, siswa perlu memperkuat kesabarannya
dalam menghadapi berbagai hambatan dan rintangan dalam
belajar, seperti kesulitan memahami materi atau masalah dalam
lingkungan belajar. Dengan sabar, siswa dapat terus berusaha dan
tidak mudah menyerah.
4. Tazkiyatun nafs
Konsep tazkiyatun nafs dalam Islam diartikan sebagai
membersihkan diri dari berbagai penyakit jiwa, seperti
kesombongan, malas, dan putus asa. Dalam konteks motivasi
belajar, siswa perlu memperkuat tazkiyatun nafs-nya agar dapat terus

belajar dengan semangat dan motivasi yang kuat.

Pendekatan yang dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam perspektif psikologi pendidikan Islam antara lain:
1. Pendidikan karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk karakter
siswa yang kuat dan berakhlak mulia, sehingga siswa memiliki
dasar moral yang kuat untuk memperkuat motivasi belajarnya.

2. Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam
Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam membantu siswa

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
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kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat memperkuat motivasi
belajar dengan mengaitkan belajar dengan ibadah dan mencari
ridha Allah swt.
3. Penanaman kesadaran spiritual
Penanaman kesadaran spiritual dalam pembelajaran
membantu siswa memahami hubungan antara ilmu dan
kehidupan, sehingga siswa dapat memperkuat motivasi belajar
dengan memahami hikmah dan manfaat dari ilmu yang dipelajari.
4. Pembelajaran kreatif dan inovatif
Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar jika materi yang
dipelajari menarik dan menyenangkan.
5. Pemberian motivasi dan penguatan positif
Pemberian motivasi dan penguatan positif dapat membantu
siswa memperkuat motivasi belajarnya. Misalnya, pujian atau
pengakuan atas prestasi yang dicapai siswa dapat memotivasi siswa

untuk terus berusaha dan meningkatkan prestasinya.

Pendekatan-pendekatan tersebut dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas untuk memperkuat motivasi belajar siswa dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam. Selain itu, pendidik juga perlu
memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar
siswa dan melakukan upaya-upaya untuk memperkuat aspek-aspek
tersebut. Dengan demikian, siswa akan memiliki motivasi belajar
yang kuat dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas

pembelajaran dan prestasi akademik mereka.
RINGKASAN

Motivasi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam
adalah upaya untuk mengembangkan diri agar lebih dekat kepada

Allah swt melalui proses belajar. Motivasi belajar ini terkait dengan
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keinginan untuk meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama

serta mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar dalam

perspektif psikologi pendidikan Islam meliputi:

1. Keyakinan bahwa proses belajar adalah suatu bentuk ibadah dan
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.

2. Persepsi terhadap manfaat yang diperoleh dari proses belajar
terhadap kehidupan akhirat.

3. Rasa tanggung jawab untuk mengembangkan diri dan menjadi
lebih baik sebagai hamba Allah swt.

4. Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung untuk
mengembangkan motivasi belajar.

5. Dukungan dari keluarga dan masyarakat untuk memperdalam

pemahaman agama.
LATIHAN DAN TUGAS

1. Apayang membedakan motivasi belajar dalam perspektif psikologi
pendidikan Islam dengan psikologi pendidikan konvensional?

2. Bagaimana peran persepsi terhadap manfaat belajar terhadap
motivasi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan Islam?

3. Apa yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung motivasi belajar
dalam perspektif psikologi pendidikan Islam?

4. Bagaimana pengaruh dukungan keluarga dan masyarakat
terhadap motivasi belajar dalam perspektif psikologi pendidikan
Islam?

5. Apa saja manfaat dari memotivasi diri untuk belajar dalam

perspektif psikologi pendidikan Islam?






BAB 12

Berpikir dan Berbahasa
Dalam Perspektif
Psikologi Pendidikan
Islam

LEARNING OUTCOME

1. Mahasiswa memahami konsep berpikir dalam perspektif psikologi pendidikan Islam

2. Mahasiswa mampu menjelaskan kaitan antara berpikir dan berbahasa dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi strategi dan teknik pengembangan berpikir dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep berpikir dalam Islam

2. Mahasiswa dapat menghubungkan antara bahasa dan berpikir dalam Islam

3. Mahasiswa dapat mengidentifikasi teknik dan strategi pengembangan berpikir dalam Islam
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MATERI

A. Pengertian Berpikir

Berpikir adalah proses menyajikan atau memanipulasi
pengalaman-pengalaman secara lebih lengkap, misalnya dalam
melakukan proses memanggil kembali informasi, membayangkan,
dan mempertimbangkan sesuatu [377]. Berpikir adalah proses
memanipulasi yang melibatkan informasi secara mental, seperti
membentuk konsep-konsep abstrak, menyelesaikan bermacam
masalah, mengambil keputusan, dan melakukan refleksi kritis atau
menghasilkan ide kreatif.

Berpikir merupakan perkembangan gagasan dan konsep di dalam
diri seseorang melalui proses penjalinan hubungan antarbagian
informasi di dalam diri seseorang yang berupa pengertian-pengertian.
“Berpikir” mencakup banyak aktivitas mental. Contohnya, kita
berpikir saat melamun sambil menunggu dimulainya kuliah pengantar
psikologi, saat mencoba mengerjakan soal ujian yang diberikan di
kelas, dan saat menulis artikel.

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja
otak. Walaupun tidak dapat dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran
manusia lebih dari sekadar kerja otak. Kegiatan berpikir melibatkan
seluruh pribadi, kehendak, dan perasaan manusia. Memikirkan sesuatu
berarti mengarahkan diri pada suatu objek, menyadari secara aktif
dan menghadirkannya dalam pikiran, kemudian memiliki wawasan
tentang objek tersebut.

Berpikir berarti memroses informasi secara mental atau secara
kognitif. Secara lebih formal, berpikir merupakan penyusunan ulang
atau manipulasi kognitif, baik informasi dari lingkungan maupun

simbol-simbol yang disimpan dalam memori jangka panjang [378].
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B. Pandangan Dasar Berpikir

Berpikir dimulai ketika muncul pertanyaan dan keraguan untuk
menemukan jawaban atau pemecahan dari suatu permasalahan [379].
Charles S. Pierce menyatakan bahwa dalam berpikir ada dinamika gerak
dari adanya gangguan suatu keraguan atas kepercayaan atau keyakinan
yang selama ini dipegang, lalu terangsang untuk melakukan penyelidikan,
dan diakhiri dengan pencapaian suatu keyakinan baru [380].

Terdapat beberapa pandangan dasar dalam berpikir [381], yaitu:
1. Berpikir bersifat kognitif, yaitu timbul secara internal dalam

pikiran, tetapi dapat diperkirakan berdasarkan perilaku
2. Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan beberapa

manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif
3. Berpikir diarahkan dan menghasilkan perilaku untuk memecahkan

masalah atau diarahkan pada solusi.

Plato menganggap bahwa berpikir adalah berbicara dalam hati
[382]. Sehubungan dengan pendapat ini, ada pula yang berpendapat
bahwa berpikir adalah aktivitas yang berhubungan dengan
pembentukan ide atau konsep. Pada pendapat ini, dikemukakan dua
kenyataan, yakni:

1. Berpikir adalah aktivitas, jadi subjek berpikir aktif.
2. Aktivitas berhubungan dengan pembentukan ide dan konsep;
bukan sensoris maupun motoris, walaupun dapat disertai oleh

kedua hal itu; berpikir menggunakan abstraksi-abstraksi atau ide.

Menurut Piaget, cara berpikir logis berkembang secara bertahap
kira-kira pada usia dua tahun dan sekitar tujuh tahun [377]. Ia
berpendapat bahwa cara berpikir anak-anak berbeda dari cara berpikir
orang dewasa. Anak yang lebih besar tidak selalu berpengetahuan lebih
banyak daripada anak-anak kecil, melainkan pengetahuan mereka
berbeda jenis. Berdasarkan penemuan ini, Piaget mulai mengkaji

perkembangan struktur mental.

351
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C. Proses Berpikir

1. menghadirkan gambaran menyeluruh di dalam otak mengenai
tema atau masalah yang akan dibahas dan dianalisis untuk
menentukan bingkai umum masalah yang dipikirkan.

2. kembali memikirkan bingkai yang lengkap sebagai langkah awal
untuk menentukan bagian-bagian parsialnya.

3. memulai pengumpulan data-data yang berkaitan dengan topik,
dengan memulai dari fenomena-fenomena indrawi dan data-data
lama yang berkaitan langsung dengan tema atau data-data yang
dekat dan mirip dengannya.

4. memikirkan semuanya secara lebih mendalam untuk mencapai
sebuah atau beberapa pengetahuan baru yang diperoleh oleh akal
untuk membedakan topik masalah dan menampilkannya dalam
bentuk yang jelas dan final. Al-Qur’an memakai tingkat berpikir

ini ketika membuktikan sifat ulufiah (ketuhanan) dan keesaan Allah.

Berpikir bukanlah yang tertata pada otak manusia atau logika
secara fitrah yang membentuk pijakan setiap pemahaman, melainkan
sesuatu yang dapat mengarahkan manusia bernalar dari bermacam
pengetahuan dan sains sebagai hasil dari sebuah observasi dan
penelitian. IImu pengetahuan ini dimungkinkan menjadi dasar dalam
mengetahui pesan Allah swt dalam nas-nas wahyu.

Berpikir didefinisikan sebagai suatu keadaan yang terus berlangsung
dalam mencari ide-de serta inovasi, dan kaidah yang ditujukan untuk
memberikan solusi problem yang ada. Dikatakan sebagai proses karena
sebelum berpikir, kita tidak mempunyai gagasan maupun ide. Baru
saat berpikir itulah ide dapat datang sehingga melahirkan berbagai
pemikiran, di antaranya pemikiran kreatif. Berpikir dapat dimaknai
sebagai bertanya pada objek sesuatu, sebab saat manusia berpikir, pada
otak manusia muncul pemikiran-pemikiran hipotesis seperti apa, siapa,

mengapa, kapan, bagaimana, dan di mana.
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Menalar secara kristis adalah berpikir dengan alasan dan secara
reflektif agar ada keputusan mengenai hal yang seharusnya dipercaya
atau diperbuat. Berpikir kritis adalah menalar dengan alasan, sebagai
gambaran, tanggung jawab, keahlian dalam bernalar, dan hal yang
pokok dalam mengambil langkah menuju sesuatu keyakinan dan hal
harus dikerjakan.

Menurut peneliti, meskipun jelas, pengetahuan tertentu (qaf )
tidak lagi berarti zann (sifat hipotesis), seperti aturan alam (sunatullah)
yang kemudian terungkap, juga pada kasus spesifikasi tertentu seperti
bidang pemikiran (asumsi). Sejak pengembangan nalar hingga
perkembangan di bidang ilmu pengetahuan, hal ini akan meluas,
bahkan sejak periode Albert Einstein menemukan teori relativitas.
Wujud awal bermacam-macam ilmu pengetahuan manusia adalah
azas yang mengacu pada relevansi sesuatu ketika memaknai pesan
Allah swt. Sifatnya masih bersifat realtif ketika keduanya menjadi
sesuatu yang kontradiktif.

Potensi dikembangkan oleh manusia karena sesuai dengan isi Al-
Qur’an, “Ratakanlah, “Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja,
yaitu agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendirt;
kemudian agar kamu pikikan (tentang Muhammad).” (QS Saba’: 46). D1
ayat lain, kosmologi diciptakan agar manusia berpikir sebagaimana
perintah Allah swt, baik dalam wujudnya, peroses penciptaannya,
maupun berdasarkan peredarannya. Ia juga memerintahkan manusia
untuk mempelajari sunatullah yang terkait dengan ilmu pengetahuan.
Allah swt berfirman, “Ratakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah
bagarmana (Allah) memulai penciyptaan (makhluk).” (QS al-Ankabut: 20).

“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka
dapat memahama, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu
yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.” (QQS al-Hajj: 46)

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan keraqjaan langit dan bumi dan
segala sesuatu yang diciptakan Allah swt?” (QS al-Araf: 185). Kata ,$&
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terulang di Al-Qur’an sebanyak 18 kali, O4éss disebut 49 kali dengan
bentuk yang berbeda-beda, ¢,/ oWl disebut 16 kali, ,ks5 disebut 129
kali, dan (-1 disebut dua kali. Berkenaan tentang berpikir, Al-Qur’an
tidak menyebutkan istilah ‘ag/’kecuali pada keadaan yang diagungkan
karena akan memengaruhi amalnya. Pada Al-Qur’an, kata ‘ag/’ tidak
berbentuk kata benda, melainkan berbentuk kata kerja lampau (fi2
madi) atau pun sesuatu yang akan dilakukan (fi’il mudari’). Dapat
dipahami bahwa saat menjadi keharusan, akal berfungsi karena
bermakna bagi kehidupan. Inilah yang disebut dengan aktivitasnya.

Ada beberapa macam pendapat tentang makna berpikir, salah
satunya ialah berpikir dianggap sebagai suatu proses pada wilayah
asosiasi saja. Ada juga yang berpendapat bahwa berpikir ialah proses
penekanan yang kuat pada kesinambungan antara rangsangan dan
respon. Ada pula yang menyatakan bahwa berpikir adalah proses
aktivitas mental dalam mencari kesinambungan antara dua objek atau
yang lebih. Sebagian lainnya bahkan menyatakan berpikir sebagai
proses kognitif pada level kognitif yang tinggi. Bahkan, berpikir sering
disebut aktivitas mental terus menerus yang disengaja.

Dalam psikologi Islam menurut sufi maupun filsuf Islam, berpikir
merupakan perpaduan antara akal dengan hati [383]. Menurut
keterangan al-Farabi yang diungkapkan oleh Fazlur Rahman, terdapat
lima tahap aktualisasi berpikir manusia. Tiga tahap pertama terjadi
pada diri manusia ketika berpikir kritis, yaitu akal potensial, akal
aktual, dan akal perolehan. Tahap selanjutnya merupakan aktualisasi
berpikir nabi, yaitu ruh Kudus dan akal kenabian [384].

Menurut al-Ghazali, berpikir itu melalui tiga tingkatan: berpikir
yang menghasilkan pengetahuan yang dapat dipakai (zahir),
berpikir yang menghasilkan pengetahuan tersembunyi (batin), dan
berpikir yang menghasilkan pengetahuan di antara diri orang yang
mengetahui dengan Allah swt yang tidak diperlihatkan oleh orang lain
[385]. Landasan filsafat berpikir kritis adalah seperti pendapat Mark
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Baldwin yang meneruskan pemikiran Jean Piaget ke dalam wilayah
konstruktivisme [386]. Dalam prespektif epistimologi, Giambattista
Vico mengatakan bahwa “Tuhan adalah pencipta alam raya ini dan
manusia adalah pengganti asisten/tuan dari karya-Nya”. Selanjutkan
dikatakan, “mengetahui berarti tahu tentang proses membuat sesuatu”,
artinya manusia memahami dan mengetahui suatu hal apabila ia
mampu memaparkan bagian-bagian yang membangunnya.

Mempelajari bahasa ibu sangat erat hubungannya dengan
perkembangan sosial anak, dan karena itu pun erat kaitannya dengan
pembentukan identitas sosial. Menurut Nana Jumhana, mempelajari
bahasa ibu merupakan salah satu perkembangan menyeluruh anak
menjadi anggota penuh suatu masyarakat [387]. Guru juga berperan
mengajarkan bahasa kepada anak. Bahasa memudahkan anak untuk
mengekpresikan ide dan keinginannya dengan cara yang dapat
diterima secara sosial. Bahasa merupakan media yang dapat digunakan
anak untuk memperoleh nilai agama, nilai moral, nilai budaya, dan
nilai-nilai lain dalam masyarakat. Dalam berusaha memperoleh
bahasa, anak dibimbing dengan prinsip “jadilah orang lain dengan
sedikit perbedaan, atau perolehlah suatu identitas sosial di dalamnya,
dan kembangkan identitas pribadimu sendiri”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti dari pikir adalah
akal budi; ingatan; kata dalam hati, sedangkan berpikir adalah
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu; menimbang-nimbang dalam ingatan. Pengertian “berpikir”
dalam Kamus Lisan Arab adalah mendayagunakan khatir (jiwa, benak,
suara hati) dalam memahami sesuatu [387]. Dalam Mujam al-Wasith,
berpikir artinya menggunakan akal terhadap sesuatu dan menyusun
hal-hal yang sedang dipelajari agar dapat memahami hal yang belum
diketahui [388]. Pikiran merupakan wadah ingatan, ilusi, dan imajinasi
[392]. Pikiran juga sesuatu yang bersifat maknawi (immaterial) yang

memiliki pengaruh materiil, sebab semua fenomena kehidupan
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dapat tertangkap oleh akal. Berpikir memiliki sifat fitrah yang melekat
pada manusia yang dapat digunakan untuk berupaya memenuhi
kebutuhannya. Berpikir merupakan salah satu fungsi kejiwaan manusia
yang tidak dimiliki oleh makhluk hidup lainnya.

Dengan berpikir, manusia dapat beragama, berperilaku susila,
dan menciptakan kemajuan peradaban atau kebudayaan yang terus
berkembang. Berpikir erat kaitannya dengan daya jiwa-daya jiwa
yang lain, seperti perasaan, pengertian, ingatan, dan tanggapan
[256]. Perasaan yang selalu menyertai pikiran merupakan dasar yang
mendukung suasana hati atau pemberi keterangan dan ketekunan
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. Ingatan harus ada
dalam berpikir karena memberikan pengalaman-pengalaman yang
telah lalu. Tanggapan pun memiliki andil penting dalam berpikir,
meskipun ada kalanya dapat mengganggu jalannya pikiran [389].

Jadi, berpikir adalah merenung dan menafsirkan segala urusan
dunia maupun agama dengan pikiran. Pikiran ialah aktivitas manusia
dengan alat berupa akal dan buahnya berupa pengetahuan, ilmu, dan
pendapat [387]. Aktivitas berpikir dengan hati dan akal melahirkan
filsafat. Dapat dikatakan bahwa filsafat merupakan hasil manusia
menyadari dan mengkritisi dirinya sendiri sebagai pemikir di dunia
yang dipikirkannya. Kita berpikir untuk menghadapi dan memahami
realitas dengan meneliti dan menyimpulkan berbagai kemungkinan
penjelasan dari realitas internal dan eksternal. Sehubungan dengan
hal ini, Taylor mendefinisikan berpikir sebagai proses penarikan
kesimpulan. Dalam kehidupan beragama, manusia tidak akan dapat
menghayati ajaran agamanya, bahkan keyakinan sedalam-dalamnya
tentang adanya Tuhan, tanpa menggunakan akal pikiran sebaik
mungkin. Nabi bersabda bahwa agama ialah akal dan tidak ada agama
bagi orang yang tidak berakal. “Manusia yang paling utama adalah
manusia yang paling berakal” [390].
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Berpikir dalam perspektif psikologi pendidikan Islam adalah
suatu cara berpikir yang menggabungkan prinsip-prinsip psikologi
dan pendidikan dengan nilai-nilai Islam. Contoh dari berpikir dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari
adalah sebagai berikut:

1. Sabar dalam menghadapi kesulitan [391]
Ketika kita mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-
hari, kita perlu bersabar dan berusaha mencari jalan keluar yang
terbaik.Allah swt berfirman,

G 531 ot Nl 308 552

“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang yang berbuat kebaikan.” (QQS Hud: 115)

2. Berpikir positif
Ketika kita menghadapi masalah atau tantangan, kita harus
berpikir positif dan percaya bahwa Allah swt akan memberikan

jalan keluar yang terbalk bag1 kita. Allah swt berfirman,

Sy //u / ) “ -7 5 AP 1
%j)&ﬁj\ﬁj‘\&)f\)\ﬁ\;}w})@‘w\bb\\)\}r.@_.ub\a\.ﬁtb L9>
J5 5

“Baginya (manusia) ada malakat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dart depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan dir mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS Ar-Ra’d: 11)

7
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Menjaga keseimbangan emosional
Ketika kita merasa stres atau cemas, kita dapat mencari
ketenangan dan kebahagiaan dengan mengingat Allah swt. Allah

swit berfirman,

< ST 3 2 ~&y 2 T ) H
S s | (IR . R P 24~ <
“(aitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjad tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

Contoh-contoh dari berpikir dalam perspektif psikologi pendidikan

Islam dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam Al-
Qur’an. Contoh dalam Al-Quran adalah sebagai berikut:

Memperhatikan lingkungan pendidikan
LSU_& w\wmdmﬁf\z \M\M@C\,

“Dan carilah (pa/zala) negert akhirat dengan apa yang telah dzanugemhkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuatbarklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumzi. Sungguh, Allah
tidak menyukaz orang yang berbuat kerusakan.” (QQS. Al-Qasas: 77)

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan itu penting untuk
mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, kita
harus memperhatikan lingkungan pendidikan kita dan berusaha
untuk belajar dan mengembangkan diri sepanjang hidup kita.
Mengembangkan potensi dir1

Ty s a5E ek VA &)
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS Ar-Ra’d: 11)
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Ayat ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki potensi
untuk mencapai kesuksesan dan kemajuan dalam hidup. Oleh
karena itu, kita harus mengembangkan potensi diri kita dan
berusaha untuk mencapai tujuan hidup yang mulia.

Menghargai perbedaan
Y N T Tgc b2 2.8 o Wl &K e W2 FL SEN AT
535l 53 Gons ST PSR CHE R

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dart seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.” (QS Al-Hujurat: 13)

Ayat ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam agama, ras,
dan budaya adalah fitrah manusia. Oleh karena itu, kita harus

menghargai perbedaan dan belajar untuk hidup dalam keragaman.

Analisis Al-Fikr dalam Al-Qur’an
Dari analisis terhadap ayat-ayat dengan terminologi al-fikr ([ S&))

dalam Al-Qur’an, ditemukan tujuan berpikir sebagai berikut:

l.

Memperoleh Kebenaran

Berdasarkan asbab nuzul-nya, surah Al-Mudas$ir ayat 18
mengecam sikap Al-Walid Al-Mughirah yang telah berpikir
jernih dan menemukan kebenaran, tetapi justru berpaling akibat
dorongan nafsu dan duniawi. Tujuan berpikir adalah untuk
menemukan kebenaran seperti yang sempat dirasakan Al-Walid,
walaupun pada akhirnya ia berpaling.

Surah Al-Araf ayat 176 juga terkait dengan Al-Mudassir
ayat 18 karena mengecam orang yang menuruti hawa nafsunya.
Seandainya ia mengikuti kebenaran alih-alih hawa nafsu, niscaya
Allah akan menaikkan derajatnya. Begitulah yang terjadi pada
Al-Walid. Allah memerintahkan kisah-kisah tersebut diceritakan

agar dipikirkan manusia sehingga memperoleh kebenaran.

9
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Surah Al-An’am ayat 50 memerintahkan manusia berpikir
agar memperoleh kebenaran dan terhindar dari takhayul/
kesesatan. Ayat ini berusaha meluruskan pandangan sesat kaum
Quraisy tentang kenabian, maka mereka diperintahkan untuk
berpikir kembali [392]. Bahkan, Allah menyebut orang yang
berpikir dengan yang tidak itu tak sama, ibarat orang yang buta
dengan orang yang melihat.

Surah An-Nahl ayat 44 1alah penegasan kenabian supaya
manusia memikirkan dan mengetahui kebenaran tentang wahyu
dan syariat yang dibawa rasul pada mereka berupa kebaikan dan
peringatan, maka hendaklah mereka memikirkannya.
Mengamalkan Syariat Islam

Sebelum mengamalkan syariat Islam, manusia harus terlebih
dahulu meyakini bahwa syariat Islam serta orang yang membawa
risalahnya adalah benar. Al-Qur’an mengajak manusia berpikir
bahwa Nabi Muhammad saw bukanlah pendusta [393]. Al-Araf
ayat 184 membantah tuduhan buruk kaum Quraisy terhadap Nabi
Muhammad saw. Surah Saba’ ayat 46 mengajak mereka untuk
kembali memikirkan jati dirt Nabi Muhammad saw.

Setelah berpikir tentang orang yang membawa risalahnya, Al-
Qur’an mengajak manusia untuk berpikir tentang isi risalah itu.
Surah Al-Baqarah ayat 219 merupakan ajakan Al-Qur’an untuk
memikirkan syariat Islam mengenai pelarangan khamr karena
keburukannya lebih banyak dibandingkan dengan manfaatnya.

Begitu pun dengan syariat Islam yang melarang sikap rya
dalam setiap amalan. Surah Al-Baqarah ayat 266 menjelaskan
perumpamaan perilaku 77ya agar manusia lebih dapat memahami
dan menghayatinya. Bahkan, Al-Hasyr ayat 21 menegaskan bahwa
Al-Qur’an yang berisi syariat ini merupakan tanggung jawab
besar yang diberikan pada manusia. Jika diberikan pada gunung,

niscaya gunung itu hancur akibat takut tidak akan dapat menjaga
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amanah ini. Sungguh disayangkan kebanyakan manusia malah
mengabaikan, tidak memikirkan, apalagi mengamalkannya.
Lebih Dekat dengan Allah

Berpikir dengan baik dapat membuat seseorang mengenal
Allah swt sehingga lebih dekat dengan-Nya. Surah Ali ‘Imran
ayat 191 menggambarkan dengan jelas bahwa orang yang selalu
mengingat dan memikirkan kekuasaan Allah swt akan selalu dekat
dengan-Nya.

Begitu pun temuan peneliti dalam surah Al-Jatsiyah ayat 13,
An-Nahl ayat 11 dan 69, Ar-Rum ayat 8, dan Ar-Ra’d ayat 3.
Allah swt mengajak manusia memikirkan hebatnya alam semesta
yang telah Allah ciptakan dan tundukkan. Semua keteraturan
dan keberagaman di alam semesta tak mungkin tercipta dengan
sendirinya. Hal ini membuktikan adanya zat sebagai pencipta dan
pengaturnya, yaitu Allah swt.

Berakhlak Baik

Dalam surah Al-Bagarah ayat 219 dan 266, Allah
memerintahkan manusia untuk berpikir tentang hal-hal yang
dapat menghalangi bahkan merusak manusia dari perbuatan
baik, yaitu khamr dan rya. Khamr dapat menghalangi fungsi akal
untuk membedakan hal yang baik dan buruk, sehingga orang yang
terbiasa mengonsumsinya akan sulit berakhlak baik [392].

Sementara itu, r7ya dapat merusak dan menghapus amalan baik
[394]. Manusia tidak akan mampu berakhlak baik jika dilandasi
nya. Amalan baik yang dilandasi karena Allah akan menambah
rasa cintanya pada-Nya, sedangkan amalan berlandaskan nafsu
dan dunia akan menambah cinta pada duniawi pula. Sungguh
bahaya jika amalan baik manusia disandarkan pada nafsu dan
dunia seperti syahwat, jabatan, dan harta, yang jika tak ada,

mungkin ia tidak akan melakukan kebaikan lagi.
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Sementara itu, manfaat berpikir menurut terminologi al-fikr ialah

sebagai berikut:

Mengetahui Hikmah dari Syariat Islam

Allah swt memberikan potensi akal dan memerintahkan setiap
manusia berpikir agar dapat memahami hikmah dari syariat Islam
[242]. Namun, manusia yang tidak menggunakan akal baiknya
atau dihalangi hawa nafsu dan kecintaan pada dunia tidak akan
mampu memahaminya, sebagaimana kisah Al-Walid dalam
surah Al-Mudassir ayat 18. Surah Al-Baqarah ayat 219 mengajak
manusia memikirkan bahwa lebih banyak kerugian dan kerusakan
akibat khamr dibandingkan manfaatnya. Begitu pun dengan surah
Al-Baqarah ayat 266 yang menjelaskan dengan perumpamaan
yang sederhana mengenai bahaya amalan berdasarkan rya.

Dengan berpikir secara baik, manusia akan mengetahui
hikmah syariat Islam yang sebenarnya membawa kebaikan pada
dirinya.

Mengetahui Hikmah dan Tujuan Ciptaan Allah

Beberapa ayat menjelaskan bahwa hikmah dan fungsi ciptaan
Allah di alam semesta ini 1alah agar direnungkan dan dipikirkan
manusia. Menurut surah Ali ‘Imran ayat 191, orang yang selalu
berpikir dan mengingat Allah swt akan menyadari bahwa segala
penciptaan-Nya di alam semesta ini tidak sia-sia dan merupakan
tanda-tanda kekuasaan-Nya [393].

Surah Ar-Ra’d ayat 3 memberitahu manusia bahwa sungai,
gunung, beraneka buah-buahan, dan bumi yang terbentang
luas adalah tanda-tanda kekuasaan Allah swt yang mempunyai
fungsi dan perannya masing-masing. Bahkan, surah An-Nahl
ayat 11 dan Al-Jasiyah ayat 13 menjelaskan bahwa alam semesta
diciptakan serta ditundukkan untuk keperluan manusia sebagai
khalifah. Bukan hanya penciptaan alam semesta, Allah sw? pun

mengajak manusia memikirkan kekuasaan-Nya pada diri manusia
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dalam surah Ar-RNm ayat 8. Sementara itu, Ar-RXm ayat 21
mengajak manusia memikirkan karunia Allah sw?¢ pada dirinya
dan pasangannya.

Termotivasi Melakukan Kebaikan

Larangan beramal dengan niat selain Allah dalam Al-Baqarah
ayat 266 bertujuan agar manusia memurnikan amalnya bukan
karena dorongan duniawi. Makna ayat tersebut ialah agar manusia
berpikir, kemudian termotivasi untuk beramal sebaik mungkin.
Ada pula larangan tentang Akamr dalam Al-Bagarah ayat 219
untuk menjaga akal manusia agar dapat membedakan kebaikan
dan keburukan [396].

Begitu pun jika kita lihat ayat-ayat tentang berpikir yang
menjelaskan tentang alam semesta. Dengan memikirkan alam
semesta yang merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah, manusia
akan semakin termotivasi untuk berbuat baik. Ia akan yakin bahwa
setiap perbuatannya akan dibalas oleh Allah sw?. Setiap amalan
yang tidak ikhlas karena Allah pada dasarnya adalah ba#/ dan tidak
akan memperoleh balasan dari-Nya, hanya balasan di dunia atas
keinginannya.

Diangkat Derajatnya

Terdapat satu ayat tentang berpikir yang menyatakan bahwa
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang mau berpikir
dengan baik, yaitu surah Al-Araf ayat 176. Dalam ayat tersebut,
Allah merendahkan orang yang tidak mau berpikir dan justru
mengikuti hawa nafsunya seperti anjing yang selalu menjulurkan
lidahnya karena nafsunya tidak juga terpenuhi. Orang yang selalu
berpikir akan diangkat derajatnya di sisi Allah maupun di sisi
manusia karena ia memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana Allah

mengangkat orang-orang berilmu (lihat Al-Mujadilah ayat 11).
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5. Terhindar dari Hawa Nafsu

Allah swf mengecam orang yang selalu menuruti hawa nafsu
dan cenderung pada duniawi dalam surah Al-Araf ayat 176.
Padahal, dalam surah Yunus ayat 24, telah dijelaskan rapuhnya
dunia yang sering dijadikan sandaran dan kebanggaan manusia.
Dengan berpikir, manusia dapat menggunakan akalnya untuk
memilih hal yang baik dan benar. Ia akan menyadari kekuasaan
Allah swt serta mencurahkan kepatuhan dan harapan pada-
Nya. Ali ‘Imran ayat 191 menjelaskan bahwa orang yang telah
mengendalikan hawa nafsunya selalu mengerahkan pikirannya
terhadap kekuasaan Allah swt. Dengan penjelasan tersebut,
manusia diharapkan memahami bahayanya hawa nafsu dan
berusaha menghindarinya.

Memperoleh Ilmu Pengetahuan

Kebanyakan ayat tentang berpikir mengajak manusia
memperhatikan alam semesta sebagai ciptaan Allah. Dengan
meneliti alam semesta, akan diperoleh pengetahuan yang
seharusnya membuat manusia semakin kagum dan menyadari
adanya Allah sebagai pencipta dan pengaturnya.

Berpikir akan mendekatkan manusia pada kebenaran dan ilmu
pengetahuan yang mempermudah kehidupan serta membentuk
akhlak mulia [397]. Contoh kecilnya adalah surah An-Nahl ayat
11 yang membicarakan turunnya air hujan hingga menumbuhkan
tanam-tanaman dan buah-buahan. Dengan meneliti ayat ini, kita
akan memperoleh pengetahuan tentang air (hidrologi), biologi,
geografi, dan lainnya.

Surah An-Nahl ayat 69 mengajak manusia memikirkan seekor
lebah yang menghasilkan madu. Jika diteliti lebih dalam, kita
akan menemukan manfaat dan proses terbentuknya madu, sifat
lebah madu yang dapat diteladani, hingga lebah madu yang
menghasilkan sesuatu yang penuh manfaat.
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E. Teori Pemerolehan Bahasa

Psikologi ialah 1lmu yang membahas tentang diri manusia secara
umum, sedangkan psikolinguistik adalah ilmu yang membahas fungsi
psikologis bahasa. Jadi, perbedaan keduanya terletak pada objek
yang dibahas. Effendy dalam bukunya, Metodologi Pengajaran Bahasa
Arab, hanya menyebutkan psikologi dan linguistik dalam bahasan
tentang dasar-dasar teoretis pengajaran bahasa, tidak membicarakan
psikolinguistik sebagai dasar ilmu pemerolehan bahasa [387].

Selain psikologi, pemerolehan bahasa merupakan salah satu
bahasan penting dalam psikolinguistik [398]. Memang agak sulit
memilah bagian pemerolehan bahasa yang termasuk psikolinguistik
dan yang termasuk psikologi. Misalnya, saat seorang psikolog
membahas masalah fungsi psikologis dari setiap bagian manusia, dia
harus melihat karakteristik kondisi yang fungsi psikologisnya akan
dideskripsikan. Namun, ketika seseorang akan membahas fungsi
psikologis bahasa, mau tidak mau ia harus kembali kepada ilmu bahasa,
meskipun sebenarnya masukan-masukan yang diberikan linguistik
belum sepenuhnya dapat menjawab ilmu psikologi. Permasalahan
ini tidak akan jelas hakikatnya, kecuali jika hakikat hubungan antara
bahasa dan fenomena dasar komunikasi manusia juga jelas, terutama
yang berkaitan dengan fungsi bahasa sebagai simbol.

Selain fungsi bahasa, hal yang juga menjadi persoalan adalah
tahapan anak memperoleh bahasa akan menjadi wilayah kajian
psikologi atau ilmu bahasa. Bagaimana pun, perkembangan bahasa
anak termasuk dalam ranah psikologi perkembangan. Akan tetapi,
yang dapat menjawab proses-proses pemerolehannya secara detail,
baik sintaksis, semantik, atau pun fonologinya, adalah ilmu bahasa.

Douglas Brown membagi teori pemerolehan bahasa bagi manusia
menjadi tiga, yaitu teori behavioristik, teori nativis, dan teori fungsional

[387].
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Teori Behavioristik

Salah satu upaya yang paling terkenal untuk membangun
model behavioristik atas perilaku linguistik tertulis dalam karya
klasik B.F. Skinner, Verbal Behavior [387]. Behaviorisme merupakan
aliran psikologi yang mempelajari tingkah laku nyata yang
dapat diukur secara objektif. Bahasa dalam konsep behavioristik
merupakan perilaku verbal. Teori ini mendeskripsikan dan
menjelaskan perilaku bahasa dengan bantuan model S-R
(Stimulus-Respons). Dalam teori ini, ada hubungan antara situasi
stimulus (S) dari luar atau dalam organismenya dan suatu reaksi
(R) dari organisme tersebut. Jadi, perilaku bahasa yang efektif
menjadi wujud tanggapan yang tepat terhadap stimulus. Jika suatu
respons distimulasi berulang-ulang, ia lantas menjadi kebiasaan
atau terkondisikan [399].
Teori Nativis

Istilah nativis diambil dari pernyataan dasar bahwa
pemerolehan bahasa sudah ditentukan sejak manusia dilahirkan.
Manusia lahir dengan kapasitas genetik yang memengaruhi
kemampuannya dalam memahami bahasa di sekitarnya, yang
hasilnya berupa sebuah konstruksi sistem bahasa yang tertanam
dalam dirinya. Chomsky menyebutkan adanya ciri-ciri bawaan
bahasa untuk menjelaskan pemerolehan bahasa asli pada anak-
anak dalam tempo yang sangat singkat, sekalipun ada sifat yang
amat abstrak dalam kaidah-kaidah bahasa tersebut [399].

Sebenarnya, setiap manusia memiliki kemampuan belajar
bahasa yang dibawa sejak lahir, yaitu jihaz tktisab al-lugah atau
Language Acquistion Device(LAD). Menurut Chomsky, proses belajar
bahasa merupakan proses pembentukan kaidah, bukan proses
pembentukan kebiasaan. Menurutnya, manusia memiliki “mnnate
capacity” atau kemampuan untuk memahami dan menciptakan

ungkapan-ungkapan baru [400]. Inilah kritik Chomsky terhadap
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teori psikologi behavioristik, yaitu untuk landasan pembelajaran

bahasa, karena kemampuan bahasa tidak hanya ditentukan oleh

faktor eksternal, melainkan juga faktor internal.
McNeill dalam Douglas Brown memaparkan bahwa LAD
meliputi empat perlengkapan linguistik bawaan:

a. Kemampuan membedakan bunyi wicara dari bunyi-bunyi lain
di lingkungan sekitar.

b. Kemampuan menata data linguistik ke dalam berbagai kelas
yang dapat disempurnakan kemudian.

c. Pengetahuan bahwa hanya jenis sistem linguistik tertentu yang
mungkin, sedangkan yang lainnya tidak.

d. Kemampuan untuk terus mengevaluasi sistem linguistik yang
berkembang untuk membangun kemungkinan sistem paling
sederhana berdasarkan masukan linguistik yang tersedia [400].

3. Teori Fungsional
Dalam catatan Douglas Brown, terdapat pergeseran dalam
pola-pola penelitian tentang bahasa yang tidak jauh dari mata
rantai generatif/kognitif menuju esensi bahasa [387]. Dua
penekanan yang muncul ialah:

a. Para peneliti mulai menyadari bahwa bahasa hanyalah salah
satu perwujudan kemampuan kognitif dan kemampuan afektif
manusia dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang lain,
dan dunia.

b. Kaidah-kaidah generatif yang ditawarkan oleh kaum nativis
bersifat logis, eksplisit, formal, dan abstrak, tetapi mereka
hanya bersentuhan dengan bentuk-bentuk bahasa dan tidak
dengan makna atau sesuatu pada tataran fungsional yang lebih

mendalam yang terbangun dari interaksi sosial.

Contoh bentuk-bentuk bahasa ialah morfem kata, kalimat, dan

kaidah yang mengatur semua itu. Fungsinya merupakan tujuan
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interaktif dan bermakna di dalam suatu konteks sosial (pragmatis)
yang penuh dengan bentuk.
Gleitman dan Wanner dalam tinjauannya atas kemajuan terbaru

tentang penelitian bahasa anak-anak menyatakan,

“cara anak-anak belajar bahasa dilengkapi dengan kemampuan
interpretatif konseptual untuk mengkategorikan dunia. Para
pembelajar digiring untuk memetakan tiap-tiap ide semantik atas
unit linguistik kata”.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa belajar bahasa
tergantung pada perkembangan kognitif dan kompleksitas bahasa
yang dipelajari.

Slobin juga menyatakan bahwa dalam semua bahasa, pembelajaran
semantik bergantung pada perkembangan kognitif dan rangkaian
perkembangan lebih ditentukan oleh kompleksitas semantik daripada
kompleksitas struktural [387]. Artinya, ketika anak memperoleh
bahasa dari luar, ia akan memroses bahasa tersebut dengan memahami
makna yang sesuai dengan konteks kemunculannya sesuai dengan

kemampuan kognitifnya tanpa mengindahkan struktur yang ada.

F. Pemerolehan Bahasa dalam Perspektif Al-Qur'an

Pemerolehan bahasa dalam perspektif Al-Qur’an terdiri atas
empat pembahasan, yaitu fitrah berbahasa dalam Al-Qur’an, piranti
bahasa dalam Al-Qur’an, memori dalam Al-Qur’an, dan berpikir
dalam Al-Qur’an [387].

1. Fitrah Berbahasa dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an telah menyebutkan potensi manusia dalam
berbahasa. Di antara ayat yang menjelaskan hal tersebut adalah

QS Al-Bagarah 2: 31-32:
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“Dan Dia gjarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dua perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-
Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” Mereka menjawab,
“Mahasuct Engkau, tidak ada yang kamu ketahui selain apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahus,
Mahabyaksana.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Adam as telah diajari
Allah tentang nama benda-benda yang ada di sekitarnya,
atau terjadi komunikasi antara keduanya. Jadi, ayat tersebut

menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi untuk berbahasa.

Disebutkan pula dalam QS An-Nisa 4: 164:

“Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu
sebelumnya dan ada beberapa rasul (la-in) yang tidak Kamzi kisahkan mereka
kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.”

Ayat tersebut menyatakan telah terjadi interaksi komunikasi
dengan ungkapan “kallama” yang menunjukkan bahwa Allah sw?
telah berbicara secara langsung kepada Nabi Musa as. Dapat
dikatakan bahwa manusia telah memiliki potensi yang sudah
dipersiapkan Allah swtuntuk menerima wahyu-Nya melalui kalam
untuk dilaksanakan dan disampaikan kepada umat manusia.

Berdasarkan penjelasan tersebut, manusia diberi kemampuan

untuk berbahasa dan siap menerima, merespon, serta
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mengolahnya, Akhirnya, ia dapat memahami pesan yang sampai
kepadanya dan dapat mengirimkan pesan baru kepada lawan
bicaranya.
Piranti Bahasa dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an terdapat empat ayat pada empat surah yang
berbeda mengenai piranti bahasa atau alat yang digunakan dalam
proses berbahasa.
a. Suratan-Nahl 68: 78:
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dart perut tbumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan
hati nuranz, agar kamu bersyukur.”

b. Surat al-Mukminun 23: 78
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“Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan
hati nurany, tetapr sedikit sekali kamu bersyukur.”

c. Surat al-Mulk 67:23
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“Ratakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan pendengaran,

2

penglihatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetapr) sedikit sekali kamu bersyukus.

d. Surat al-Sajadah 32: 9
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“Remudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke
dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati
bagimu, (letapr) sedikit sekali kamu bersyukur.”

Empat ayat dengan redaksi yang hampir sama tersebut
menyebutkan tiga piranti bahasa bagi manusia, yaitu sam’a
(pendengaran), abshar (penglihatan), dan af”idah (hati). Meski
dalam sudut pandang struktur tubuh manusia ketiga piranti
tersebut termasuk indra manusia, dalam pandangan ilmu bahasa,
ketiganya merupakan alat untuk berkomunikasi dan memperluas
pengetahuan yang otomatis turut mengembangkan bahasa.
Sebab, suara dan bunyi yang didengar akan menjadi stimulus
dari luar bagi manusia untuk memrosesnya. Kemudian, dipahami
pesan yang sampai melalui penglihatan dan fungsi hati, yaitu
pemahaman itu sendiri dalam diri manusia.

Memori dalam Al-Qur’an

Daya ingat (memori) memiliki posisi penting dalam kehidupan
manusia, sebab ingatan dapat membantunya menghadapi sebuah
permasalahan dan merencanakan masa depan. Selain itu,
Ingatan juga membantu manusia untuk memperoleh informasi-
informasi baru serta mengungkap realitas-realitas baru yang dapat
meningkatkan ilmu pengetahuan dan budaya manusia. Selain
itu, ingatan juga memiliki posisi penting dalam beragama. Al-
Qur’an selalu menganjurkan manusia untuk selalu mengingat
Allah dan tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam semesta [401].
Berikut ini 1alah beberapa ayat yang menunjukkan pentingnya
memori sebagai alat untuk mengambil pelajaran.

a. Surat Ibrahim 14: 52
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“Dan (Al-Qur’an) i adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia,
agar mereka dibert peringatan dengannya, agar mereka mengetahur bahwa

371
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Dua adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal mengambil
pelajaran.”

b. Surat al-Qashash 28: 46
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“Dan engkau (Muhammad) tidak berada di dekat Tur (gunung) ketika Kami

menyeru (Musa), tetapr (Kami utus engkau) sebagai rahmat dart Tuhanmu,
agar engkau memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) yang tidak didatang

2

oleh pemberi peringatan sebelum engkau agar mereka memperoleh pelajaran.

c. Surat al-Dukhan 44: 58

“Sungguh, Kami mudahkan Al-Qur’an itu dengan bahasamu agar mereka
memperoleh pelajaran.”

Berpikir dalam Al-Qur’an

Berbahasa adalah proses mengeluarkan pikiran dan perasaan
(dari otak) secara lisan. Proses berbahasa melibatkan berbagai
organ yang terkait, baik telinga, mulut, dan otak sebagai pusat
penyimpanan sekaligus pengolah materi berbicara [402]. Setiap
orang mempunyai kualitas organ yang berbeda. Orang normal
tentu dapat berbahasa dengan baik. Sebaliknya, bila terjadi
kelainan fungsi otak dan kelainan alat bicaranya, tentu manusia
sulit berbahasa secara produktif maupun reseptif. Tidak hanya
alat organ yang terlibat dalam proses berbahasa, melainkan juga
proses mental manusia. Jadi, berpikir ialah bagian penting dalam
berbahasa. Sebab, ketika akan berbicara, seseorang akan memroses
bahan bicara dengan berpikir, kemudian baru diucapkannya pesan

yang ingin disampaikan kepada lawan bicarnyaa.
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Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, bahasa memiliki
peran yang krusial dalam membentuk karakter individu serta
memengaruhi interaksi sosial dan spiritual seseorang. Bahasa
dipandang sebagai alat untuk berkomunikasi, mengekspresikan
pikiran dan perasaan, serta memengaruhi pandangan dunia
individu [403].

Dalam Al-Quran, bahasa dipandang sebagai salah satu nikmat
Allah swt yang diberikan kepada manusia. Allah sw¢ menyebutkan
dalam Surat Ar-Rahman ayat 4, “Allah telah menggjarkan Al-Quran,
Dia menciptakan manusia, Dia mengajarkan bahasa kepada mereka™.
Oleh karena itu, bahasa merupakan suatu anugerah yang harus
dimanfaatkan secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Penggunaan bahasa yang bijaksana dalam kehidupan sehari-
hari dapat dilihat dalam berkomunikasi dengan orang lain [404].
Contohnya, mengucapkan salam saat bertemu dengan orang lain,
menggunakan kata-kata yang baik dan santun dalam berbicara,
serta menghindari penggunaan kata-kata kasar atau menghina.

Dalam Al-Quran, contoh penggunaan bahasa yang baik
dan bijaksana dapat dilihat pada banyak ayat yang menekankan
pentingnya berbicara dengan baik dan santun. Sebagai contoh,
dalam Surat Al-Isra ayat 53, Allah swtberfirman,

P JE s N ‘2,
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“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu (selalu)
menmimbulkan perselisthan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh
yang nyata bagi manusia.”

Dalam ayat ini, Allah swf mengajarkan agar manusia

menggunakan bahasa yang baik dan menghindari konflik dan
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perselisihan.
Selain itu, dalam Surat Al-Hujurat ayat 12, Allah sw? juga
mengingatkan
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“Wahar orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dar: prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cart
kesalahan orang lain dan janganlah ada dv antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jyik. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.”

Dalam ayat ini, Allah sw! mengajarkan agar manusia
menghindari prasangka buruk maupun menggunjingkan orang

lain.

Dengan demikian, penggunaan bahasa yang baik dan bijaksana

sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa yang digunakan
secara positif dapat membantu membangun karakter dan interaksi

sosial serta memperkuat hubungan spiritual dengan Allah swt.

RINGKASAN

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, berpikir dan

berbahasa memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan

perilaku manusia.

Berpikir diartikan sebagai suatu proses kognitif yang dilakukan

oleh manusia untuk memproses informasi yang diterimanya dari

lingkungan sekitarnya. Berpikir mencakup kemampuan mengamati,
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menganalisis, menginterpretasi, dan menafsirkan suatu informasi
dengan menggunakan akal dan pikiran yang sehat. Dalam psikologi
pendidikan Islam, berpikir juga dipengaruhi oleh iman dan keyakinan
seseorang terhadap Tuhan.

Berbahasa diartikan sebagai suatu kemampuan manusia untuk
mengomunikasikan gagasan, pikiran, dan perasaan melalui kata-kata
atau tanda-tanda yang bermakna. Berbahasa merupakan salah satu
bentuk ekspresi manusia dalam mengekspresikan diri dan berinteraksi
dengan orang lain. Dalam psikologi pendidikan Islam, berbahasa juga
memiliki dimensi spiritual yang berkaitan dengan kepercayaan dan

pengamalan agama.
LATIHAN DAN TUGAS

1. Bagaimana iman dan keyakinan memengaruhi proses berpikir
manusia?

2. Apa peran bahasa dalam pembentukan karakter dan perilaku
manusia menurut psikologi pendidikan Islam?

3. Bagaimana pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan benar
dalam Islam?

4. Apa hubungan antara berpikir dan berbahasa dalam psikologi
pendidikan Islam?

5. Bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam pendidikan Islam?

6. Apa kontribusi pendidikan Islam dalam pengembangan

keterampilan berbahasa dan berpikir siswa?






BAB 13

Tingkah Laku Manusia
Dalam Konteks Sosial

LEARNING OUTCOME

1. Memahami konsep dasar tingkah laku manusia dalam konteks sosial.

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkah laku manusia dalam konteks sosial.
3. Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-bentuk interaksi sosial antarindividu.
4. Mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama dalam interaksi sosial.

INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar tingkah laku manusia dalam konteks sosial.

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkah laku manusia
dalam konteks sosial.

3. Mahasiswa mampu menggambarkan dan menjelaskan bentuk-bentuk interaksi sosial
antarindividu.

4. Mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama dalam
interaksi sosial.
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MATERI

A. Pengertian Perilaku Manusia

Perilaku 1alah tindakan atau kegiatan manusia yang terentang luas,
seperti membaca, menulis, berbicara, tertawa, menangis, berjalan,
kuliah, bekerja, dan sebagainya. Artinya, perilaku manusia adalah
semua kegiatan manusia yang dapat diamati langsung maupun yang
tidak dapat diamati oleh pihak luar. Perilaku juga diartikan sebagai
suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Reaksi yang
dimaksud digolongkan menjadi dua, yakni bentuk pasif (tanpa
tindakan nyata atau konkret) dan bentuk aktif’ (dengan tindakan
konkret) [405].

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku manusia:

Genetika
2. Sikap sebagai ukuran tingkat kesukaan seseorang terhadap perilaku

tertentu
3. Norma sosial atau pengaruh tekanan sosial

Kontrol perilaku pribadi: kepercayaan seseorang mengenai sulit

tidaknya melakukan suatu perilaku.

Skinner mengatakan bahwa perumusan sebuah tingkah laku
dapat dilakukan dengan berbagai respons dan reaksi yang diperoleh
dari stimulus eksternal [406]. Untuk itu, dalam perilaku yang satu
ini, ada stimulus terhadap organisme, kemudian organisme tersebut
meresponsnya. Teori Skinner menyebutnya “S-O-R” atau Stzmulus-
Organism-Response.

Perilaku didefinisikan sebagai suatu aksi dalam reaksi organisme
terhadap lingkungan. Hal ini juga berarti ada sebuah perilaku baru
yang akan terwujud bila ada suatu tanggapan atau stimulus. Dengan
demikian, rangsangan tertentu juga dapat menghasilkan sebuah
perilaku tertentu. Hal ini dikemukakan oleh Robert Y. Kwick [407].
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Menurut Petty Cocopio, perilaku merupakan sebuah evaluasi
umum yang dibuat oleh manusia terhadap dirinya sendiri serta melalui
objek atau sebuah isu yang telah dilakukan [408].

Menurut Chief, Bogardus, Lapiere, dan Gordon Allport, terdapat
kelompok pemikiran dan sikap yang merupakan sebuah ancaman
atas kesiapan dalam bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara
tertentu [407]. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksud
merupakan kecenderungan yang potensial untuk bereaksi dengan
cara tertentu saat individu dihadapkan pada suatu stimulus yang
menghendaki adanya sebuah respons.

Fredrick Herzberg berpendapat seperti teori Maslow. Dalam
studinya, Herzbeg juga mengembangkan konsep-konsep motivasi yang
merupakan penentu utama munculnya motivasi, yaitu kondisi tempat
kerja, kendali mutu, upah dan pengakuan, promosi, dan peningkatan
profesionalisme [409].

Elton Mayo, seorang psikolog dari Harvard University, dikenal
melalui penelitian Studi Hawthorne di Western Electric Company
pada tahun 1927-1932 [410]. Munculnya perilaku individu di tempat
kerja memandu penelitiannya untuk merancang ulang pekerjaan,
perubahan durasi hari kerja dan waktu kerja dalam seminggu, serta
pengenalan cuti dan upah individu dibandingkan dengan upah

kelompok.

B. Perubahan Perilaku

Dalam teknik perubahan perilaku, terdapat beberapa hal yang
perlu dikaitkan dengan pengaruh hubungan antara organisasi
lingkungan psikologis yang akan memengaruhi aspek intrapsikis dan
biologis seseorang. Hal yang dimaksud 1alah adanya sebuah proses dan
kekuatan mental atau psikologis yang mendasari perilaku tersebut.

Teknik lain yang memengaruhi perilaku seseorang adalah sel tubuh

yang berfungsi untuk menerima stimulus (reseptor) yang kemudian
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diteruskan dan dianggap sebagai sel tanggap rangsang. Fungsinya ialah
menerima bunyi dan menanggapinya dengan tepat.

Sistem syaraf juga cukup berpengaruh dalam hal ini. Adanya
perubahan sistem syaraf pusat sebagai koordinasi dalam melakukan
berbagai perilaku kompleks melalui otak dan cara kerjanya sangat

sederhana, serta dipengaruhi oleh area sumsum tulang belakang.

C. Faktoryang Memengaruhi Perilaku

Dalam ilmu psikologi dan perkembangan, terdapat beberapa
faktor yang berperan penting atas perilaku manusia terkait dengan
teori dan konsep perilaku dalam psikologi [405], di antaranya:

1. Faktor biologis
Faktor biologis sangat dipengaruhi oleh perilaku manusia,
situasi, serta lingkungan tempatnya berada. Interaksi psikologi
sosial juga cukup memengaruhi tingkah laku dan perilaku
seseorang, contohnya ketika merawat anak.
2. Faktor sosio-psikologis
Ada komponen emosional dari kehadiran faktor sosio-
psikologis pada seseorang. Komponen ini berkaitan dengan
komponen kognitif dan aspek intelektual manusia. Komponen
ini juga berpengaruh pada kebiasaan dan kemauan individu untuk
melakukan berbagai tindakan.
3. Sikap
Di dalam sikap terdapat tindakan, persepsi, dan cara berpikir
seseorang yang merasa bahwa hal yang telah dilakukannya akan
berkaitan dengan situasi dan nilai dalam dirinya. Sikap juga sangat
memengaruhi daya pendorong seseorang dalam memotivasi orang
lain di sekitarnya, sehingga dapat menimbulkan pengalaman yang

cukup baik.
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4. Faktor emosi
Faktor emosi akan memengaruhi tingkah laku atau perilaku
seseorang. Faktor emosi inilah yang membuat mood memengaruhi
segala hal yang kita lakukan, kemudian terjadi perubahan persepsi
dalam stimuli dalam merangsang alat indra. Intensitas emosi
tergantung pada diri seseorang; dapat terjadi dalam skala ringan,
tetapi dapat juga dalam skala yang cukup kuat. Emosi juga dapat
meningkatkan perhatian pada suatu hal yang menegangkan, yang
juga berhubungan dengan rangsangan fisiologi, detak jantung
yang kuat, dan naiknya tekanan darah seseorang.
5. Komponen kognitif
Faktor in1 berkaitan dengan kepercayaan seseorang. Komponen
kognitif dalam sikap merupakan suatu hal yang ada dalam
keyakinan, serta sesuatu yang membuat kita membenarkan atau
tidak membenarkan. Kepercayaan ini juga dapat menimbulkan
sikap perspektif seseorang dalam menentukan sikapnya pada

orang yang ada di sekitarnya.

D. Jenis Perilaku Manusia

Perilaku manusia dibedakan menjadi dua [405], yaitu:
1. Perilaku refleksi

Perilaku refleksi adalah perilaku yang terjadi atas reaksi secara
spontan terhadap stimulus yang memengaruhi organisme tersebut.
Perilaku refleksi terjadi secara otomatis. Stimulus yang diterima
oleh organisme atau individu tidak sampai ke pusat susunan syaraf
atau otak sebagai pusat kesadaran dan pusat pengendalian perilaku
manusia, melainkan diterima oleh reseptor, lalu respons timbul
langsung melalui afektor tanpa melalui otak. Misalnya, reaksi mata
berkedip saat silau cahaya, gerak lutut saat terpukul palu, menarik

jari saat terbakar api, dan sebagainya.
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2. Perilaku non-refleksi

Perilaku ini dikendalikan oleh otak sebagai pusat kesadaran.
Setelah diterima oleh respons, stimulus diteruskan ke otak selaku
pusat syaraf dan pusat kesadaran, baru kemudian terjadi respons
melalui efektor. Proses yang terjadi dalam otak ini disebut proses
psikologi. Perilaku atas dasar proses psikologi disebut aktivitas
psikologi.

Pada perilaku manusia, perilaku psikologis inilah yang dominan,

banyak pada diri manusia, dan ada pula perilaku yang refleksif.

E. Pembentukan Perilaku Manusia

Cara pembentukan perilaku manusia ialah sebagai berikut:
Pembentukan perilaku dengan kebiasaan (conditioning)

Dengan membiasakan diri, seorang dapat berperilaku seperti
yang diharapkan sesuai kebiasaan. Misalnya, anak dibiasakan
bangun pagi, menggosok gigi sebelum tidur, mengucapkan
terima kasih bila diberi sesuatu oleh orang lain, atau tidak datang
terlambat ke sekolah. Cara ini didasarkan atas teori belajar
conditioning menurut Pavlov serta Thorndike dan Skinner [411].
Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight)

Perilaku ini didasarkan pada pengertian dari dalam diri
seseorang dan kesadarannya. Misalnya, tidak terlambat datang
kuliah karena akan menganggu teman-teman lain, dan naik motor
harus memakai helm untuk keamanan diri. Teor1 ini bertujuan agar
seseorang dapat menghargai lingkungan sekitar dan peraturan
yang telah ditentukan. Jika teori eksperimen belajar Thorndike
mengutamakan soal latthan, maka eksperimen belajar Kohler

mengutamakan pengertian atau nsight ini [412].
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3. Pembentukan perilaku menggunakan model

Pembentukan perilaku menggunakan model menjadi atau
patokan terpenting agar seseorang dapat ditiru oleh bawahan
atau anggotanya. Misalnya, orang tua biasa menjadi sebagai
contoh anak-anak, pemimpin menjadi panutan bawahannya,
dan ketua kelas menjadi patokan siswa. Cara ini didasarkan atas
teor1 belajar sosial (social learning theory) atau observational learning theory
yang dicetuskan oleh Bandura [413].

F. TeoriPerilaku Manusia

Walgito mengatakan bahwa perilaku manusia tidak dapat
dipisahkan dari keadaannya sendiri dan lingkungan tempatnya berada
[414]. Manusia didorong oleh motif tertentu, sehingga ia berperilaku
[279]. Beberapa teori perilaku manusia ialah:

1. Teori Insting

Insting merupakan perilaku bawaan yang akan berubah karena
pengalaman. Teori ini dikemukakan oleh McDougall sebagai
pelopor psikologi sosial. Menurutnya, perilaku disebabkan oleh
berbagai insting [415]. Berlawanan dengan McDougall, E. Allport,
penulis buku Psikologi Sosial, berpendapat bahwa perilaku manusia
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk orang-orang yang ada
di sekitarnya dan perilakunya [416].

2. Teori Dorongan (drie theory)

Teori ini pendapat bahwa perilaku organisme disebabkan
oleh dorongan-dorongan tertentu yang berhubungan dengan
kebutuhan-kebutuhannya. Saat organisme berperilaku dan
dapat memenuhi kebutuhannya, akan terjadi pengurangan atas
dorongan-dorongan tersebut.

3. Teori Insentif (incentive theory)
Teori ini berpendapat bahwa perilaku organisme disebabkan

oleh adanya insentif. Insentif positif berkaitan dengan hadiah
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yang mendorong organisme berbuat dan insentif negatif berkaitan
dengan hukuman yang akan menghambat organisme berperilaku.
Teori atribut

Menurut teori ini, perilaku seseorang disebabkan oleh disposisi
internal (misalnya motif” dan sikap) atau oleh keadaan eksternal.
Teor1 ini1 dikemukakan oleh Fritz Heider [416].
Teori Kognitif

Apabila seseorang harus memilih perilaku yang mesti
dilakukan, pada umumnya ia akan memilih alternatif perilaku
yang akan membawa manfaat sebesar mungkin. Hal ini disebut
model subjective expected utility (SEU). Dengan kemampuan memilih
ini, berarti faktor berpikir berperan dalam menentukan pilihannya.
Seseorang dengan nalar yang baik akan mempertimbangkan
hal yang baik dan bermanfaat ke depannya, tidak hanya pilihan
yang dilakukan dalam sekejap. Dalam model SEU, kepentingan
pribadilah yang menonjol. Namun, dalam berperilaku, kadang-

kadang kepentingan pribadi disingkirkan.

Tingkah laku manusia dalam konteks sosial merujuk pada

cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain

di dalam masyarakat. Hal ini meliputi norma-norma sosial, nilai-

nilai, aturan, dan harapan yang ada di dalam masyarakat. Tingkah

laku sosial manusia sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak

faktor, termasuk budaya, agama, lingkungan, kelompok sosial,

dan pengalaman pribadi. Manusia juga dapat memilih untuk

mengekspresikan diri secara individu atau mengikuti norma sosial
yang ada [417].

Beberapa contoh tingkah laku sosial manusia meliputi:
Berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain
Berpartisipasi dalam acara sosial seperti pesta atau rapat

Menunjukkan empati dan simpati kepada orang lain
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Menghormati hak privasi orang lain

5. Menunjukkan rasa hormat dan kesopanan kepada orang yang
lebih tua atau berkedudukan lebih tinggi

6. Menghindari perilaku yang dapat merugikan atau merugikan
orang lain

7. Berpartisipasi dalam upaya sosial dan amal
Berkolaborasi dan bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai

tujuan yang sama.

Dalam konteks sosial, manusia juga memiliki kecenderungan untuk
membentuk kelompok sosial, baik berdasarkan agama, suku, profesi,
atau hobi. Kelompok sosial ini dapat memengaruhi tingkah laku sosial
manusia dalam konteks yang lebih spesifik. Misalnya, seseorang yang
termasuk dalam kelompok religius mungkin mengikuti norma-norma
sosial dan aturan yang berbeda dari orang yang tidak memiliki afiliasi
dengan kelompok tersebut.

Secara keseluruhan, tingkah laku sosial manusia sangat dipengaruhi
oleh budaya dan lingkungan sosial tempat mereka hidup, serta nilai-
nilai dan aturan yang ditetapkan oleh masyarakat.

Didalam Al-Qur’an, terdapat banyak contoh tentang tingkah laku
manusia dalam konteks sosial, di antaranya:

1. Menunjukkan kasih sayang dan kebaikan kepada sesama manusia,
terutama kepada orang tua, anak yatim, janda, dan fakir miskin.

Contoh: Surat Al-Balad ayat 12-16:

NN ,/\‘1/3/2/, P
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“Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendak: dan sukar itu? (vaitu)
melepaskan perbudakan (hamba sahaya), atau memberi makan pada hart
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau
orang muskin yang sangat fakir.”
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2. Menghindari sifat sombong dan merendahkan orang lain

Contoh: Surat Al-Hujurat ayat 11:

“Wahai orang-orang yang bervman! j’anganlah suatu kaum mengolok-olok

kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (vang diperolok-olokkan) lebih baik
dart mereka (yang mengolok-olok).”

Menjaga hubungan baik dengan tetangga dan tidak mengeksploitasi
mereka.

Contoh: Surat An-Nisa ayat 36:

sl o i Bt Gl a4 B G e o
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“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang muskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
seawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu malik. Sungguh, Allah tidak
menyukaz orang yang sombong dan membanggakan dirt.”

Tidak membuat perpecahan di antara sesama Muslim dan
mempererat hubungan persaudaraan.
Contoh: Surat Ali Imran ayat 103:

V,SA\(SV\“»\ o 13,5905 \,ﬁ;ﬂ;\:;émy; il
\M&ﬁsj \mwu@,bwdu Vil
Q)L_@.v a3 rﬁ&\ )‘”J—S\.@.«i;

“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
Janganlah kamu bercerar berar, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika
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kamu dahulu (masajahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu,
selungga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika
itu) kamu berada di tept jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dar:
sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
memperoleh petunjuk.”

5. Berusaha memperbaiki kondisi sosial di masyarakat dan membela
hak-hak kaum lemah.
Contoh: Al-Hujurat ayat 9:

OB L—H 1t 26 G a5 5T 01
MWG G \m Ju,i w@siju;&fv\
ka2 22 A )@wuu

“Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jjika salah satu dari keduanya berbuat zalim
terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim
itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu
telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya

dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintar orang-orang yang
berlaku adil.*

Contoh-contoh tersebut menunjukkan pentingnya tingkah laku
manusia dalam konteks sosial dan cara Al-Qur’an mengajarkan nilai-
nilai moral yang baik bagi umat Muslim untuk diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

G. Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku sosial adalah aktivitas fisik dan psikis seseorang terhadap
orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang
lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. Perilaku sosial ialah suasana

saling ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin
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keberadaan manusia. Artinya, hidup manusia berlangsung dalam
suasana saling mendukung dalam kebersamaan. Perilaku sosial
memusatkan perhatiannya pada hubungan antara individu dan
lingkungannya yang terdiri atas bermacam-macam objek sosial dan
non-sosial atau tidak menyenangi objek tersebut.

Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi
orang lain dengan berbagai cara. Misalnya, dalam kerja sama, ada
orang yang sabar, tekun, dan selalu mengutamakan kepentingan
bersama di atas kepentingan pribadinya. Perilaku seseorang atau
pribadi memang tidak terlepas dari kehidupan sosial dalam masyarakat
sosial, lingkungan bermain, dan juga lingkungan sekitar. Tidak
mengherankan jika dalam kehidupan sosial, pribadi remaja yang
mencari jati dir1 tidak jarang terlihat brutal dan liar. Perilaku yang
negatif memang membawa pada dampak yang buruk dan efeknya,
seseorang berperilaku buruk akan dikucilkan oleh lingkungan. Namun,
pribadi yang berperilaku baik akan dihargai lingkungan sosial [418].
Berikut ini akan dijelaskan perilaku individu dalam konteks sosial dan
lingkungan:

1. Sopan santun terhadap orang yang lebih tua

Sikap dasar yang dapat dilakukan oleh pribadi yang baik adalah
dengan menghormati dan memberikan penghargaan terhadap
orang yang lebih tua, baik itu orang tua kandung, saudara, teman,
dan orang lain dalam kehidupan bersosialisasi.

Hal ini bertujuan untuk belajar bersikap saling mengasihi,
menghormati, dan juga santun kepada mereka yang lebih senior
daripada kita.

2. Menghargai pendapat orang lain

Perilaku individu dalam konteks sosial yaitu dengan
menghargai pendapat orang lain sekalipun pendapat itu berbeda
dengan kita. Dengan begitu, akan tercipta hubungan yang

harmonis, tenteram, aman, dan kondusif, walaupun secara emosi,
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perasaan, dan keegoisan, hal itu sulit untuk dilakukan.

Penghargaan kepada pendapat dan ide orang lain memberikan
kesempatan orang lain untuk maju dan menjadi pendapat yang
terbaik bagi lingkungan sosial. Hal ini berhubungan dengan faktor
psikologis yang memengaruhi masalah sosial.

Bersikap toleransi terhadap perbedaan

Saling bertoleransi terhadap sesama merupakan salah satu
sikap yang sangat terpuji, dan setiap individu memiliki kebebasan
hidup dan juga bersosialisi [419].

Dalam sebuah lingkungan, tidak melulu kita dilibatkan dalam
satu kelompok agama, status ekonomi, pekerjaan, jabatan, dan
sebagainya. Adanya perbedaan membuat kita menjadi semakin
berpengetahun dan pengalaman yang luas. Hidup bertoleransi
menciptakan kehidupan sosial yang tentram, damai, dan juga
aman.

Menolak unsur radikal dan provokasi

Tindakan dan perilaku individu dalam konteks sosial sebaiknya
menolak setiap ujaran kebencian, fitnah, foax, unsur radikal, dan
provokasi yang membawa pada kehancuran dan perpecahan.
Sebab, pandangan tersebut tidak sesuai dengan ajaran agama,
prinsip negara, dan juga membuat kehidupan bersosial menjadi
terpecah [420].

Keegoisan pribadi yang menginginkan kehidupan yang kacau
tidak dapat dibiarkan hidup dalam kehidupan bermasyarakat,
karena akan merusak generasi dan paham kebaikan.

Tidak hidup secara berlebihan dan pamer

Terkadang, pergaulan dan kehidupan bersosial tidak menutup
gaya hidup dan kebiasaan untuk berhura-hura dan gemerlapnya
dunia. Hal ini akan membuat hidup terasa tertekan, tidak
seimbang, dan dapat tergilas akibat gengsi. Semua itu harus kita

batasi dengan cara hidup sederhana, menjauhkan diri dari sikap
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penuh kepalsuan, dan meniru orang lain yang tidak sesuai dengan
kondisi diri. Cobalah untuk hidup apa adanya dan bersahaja.
6. Sikap rendah hati dan tidak minder
Sikap percaya diri yang positif’ dan tidak berlebihan dapat
menciptakan hati gembira, tenteram, dan juga tenang. Justru sikap
minder dan sombong menjauhkan dari kehidupan sosial, karena

hidup ini tidak perlu menjadi orang lain [421].

Pendekatan perspektif perilaku (behavioral perspective) awalnya
diperkenalkan oleh John B. Watson (1941, 1919) [422]. Pendekatan
ini memperoleh cukup banyak perhatian dalam dunia psikologi di
antara tahun 1920-an hingga 1960-an. Ketika memulai penelitiannya,
Watson menyarankan agar pendekatannya ini tidak sekadar menjadi
alternatif bagi pendekatan instingtif dalam memahami perilaku sosial,
tetapi juga merupakan alternatif lain yang memfokuskan pada pikiran,
kesadaran, atau pun imajinasi. Watson menolak informasi mstingtif
semacam itu, yang menurutnya bersifat subjektif, mentalistik, dan
mistik. Psikologi objektif harus berfokus pada sesuatu yang dapat
diamati, yaitu hal yang dikatakan dan hal yang dilakukan. Dalam hal
ini, pandangan Watson berbeda dari James dan Dewey yang percaya
bahwa proses mental dan perilaku yang teramati berperan dalam
menyelaraskan perilaku sosial [423].

Para behaviorist memasukkan perilaku ke dalam unit tanggapan
(responses) dan lingkungan ke dalam unit rangsangan (stwmuli) [424].
Menurut mereka, satu rangsangan dan tanggapan tertentu dapat
berasosiasi satu sama lain dan menghasilkan satu bentuk hubungan
fungsional. Contohnya, sebuah rangsangan berupa seorang teman
datang, lalu memunculkan tanggapan “tersenyum”. Jadi, seseorang
tersenyum karena ada teman yang mendatanginya. Para behavioris
percaya bahwa rangsangan dan tanggapan dapat dihubungkan tanpa

mengacu pada pertimbangan mental seseorang. Dengan demikian,



TINGKAH LAKU
MANUSIA DALAM
KONTEKS SOSIAL

tidak terlalu mengejutkan jika para behavioris tersebut dikategorikan
sebagai pihak yang menggunakan pendekatan “kotak hitam™ (black box).
Rangsangan masuk ke sebuah kotak dan menghasilkan tanggapan.
Mekanisme di dalam kotak hitam tersebut ialah struktur internal atau
proses mental mengolah rangsangan dan tanggapan. Oleh karena tidak
dapat dilihat secara langsung (not directly observable), hal itu bukanlah
bidang kajian para behavioris tradisional.

B.F. Skinner membantu mengubah fokus behaviorisme melalui
percobaan yang dinamakan operant behavior dan remnforcement. Operant
condition 1alah setiap perilaku yang dilakukan dalam suatu lingkungan
dengan cara tertentu, lalu memunculkan akibat atau perubahan di
sana [425]. Misalnya, jika kita tersenyum kepada orang di hadapan
kita, secara umum orang tersebut akan menghasilkan senyuman pula.
Dalam hal ini, tersenyum kepada orang lain merupakan operant behavior.

Sementara itu, remmforcement merupakan proses akibat atau
perubahan yang terjadi dalam lingkungan dalam memperkuat perilaku
tertentu di masa yang akan datang. Misalnya, jika kapan pun kita
tersenyum kepada orang yang belum kita kenal sebelumnya dan
mereka tersenyum kembali kepada kita, maka muncul kemungkinan
bahwa di kemudian hari kita juga akan tersenyum saat bertemu orang
asing.

Perlu diketahui bahwa reinforcement atau penguat dapat bersifat
positif maupun negatif. Contoh di atas merupakan penguat positif.
Contoh penguat negatif misalnya saat kita tersenyum saat bertemu
orang asing, tetapi dia diam saja, bahkan menunjukkan rasa tidak
suka. Akibatnya, jika kita bertemu orang asing di kemudian hari, kita
cenderung tidak akan tersenyum (diam saja).

Dalam pendekatan perilaku, terdapat teori-teori yang mencoba
menjelaskan terjadinya fenomena sosial secara lebih mendalam, antara
lain teori pembelajaran sosial (social learning theory) dan teori pertukaran
sosial (social exchange theory).

391
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Teori Pembelajaran Sosial

Neil Miller dan John Dollard dalam laporan hasil percobaannya
pada tahun 1941 mengatakan bahwa peniruan (smitation) di antara
manusia tidak disebabkan oleh unsur insting atau program biologis
[423]. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kita belajar
dengan meniru perilaku orang lain. Artinya, peniruan tersebut
merupakan hasil dari satu proses belajar, bukan diperoleh begitu
saja karena insting. Mereka menyebut proses belajar tersebut
sebagai pembelajaran sosial.

Perilaku peniruan terjadi saat kita merasa telah memperoleh
imbalan setelah menirukan perilaku orang lain, dan memperoleh
hukuman ketika kita tidak menirunya. Agar seseorang dapat belajar
mengikuti aturan baku yang telah ditetapkan oleh masyarakat,
Miller dan Dollard menyarankan agar “para individu harus dilatih
dalam berbagai situasi, sehingga mereka merasa nyaman ketika
melakukan hal yang orang lain lakukan, dan merasa tidak nyaman
ketika tidak melakukannya”. Dalam penelitiannya, mereka
menunjukkan bahwa anak-anak dapat belajar meniru maupun
tidak meniru seseorang dalam upaya memperoleh imbalan berupa
permen. Dalam percobaan tersebut, diketahui pula bahwa anak-
anak dapat membedakan orang-orang yang akan ditirunya.
Misalnya, laki-laki akan ditiru, sedangkan perempuan tidak.

Lebih jauh lagi, sekali perilaku peniruan telah dipelajari,
hasil belajarnya kadang berlaku umum untuk rangsangan yang
sama. Misalnya, anak-anak cenderung lebih suka meniru orang-
orang yang mirip dengan orang yang sebelumnya memberikan
imbalan. Jadi, kita mempelajari banyak perilaku “baru” melalui
pengulangan perilaku orang lain yang kita lihat. Kita mencontoh
perilaku orang-orang lain tertentu karena kita memperoleh
imbalan atas peniruan tersebut dari mereka, dan juga dari orang-

orang yang mirip dengan mereka di masa lampau.
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Dua puluh tahun berikutnya, Albert Bandura dan Richard
Walters (1959, 1963) mengusulkan satu perbaikan atas gagasan
Miller dan Dollard tentang belajar melalui peniruan [423]. Mereka
menyarankan bahwa kita mempelajari banyak perilaku melalui
peniruan, bahkan tanpa adanya penguat sekalipun. Kita dapat
meniru beberapa perilaku hanya dengan mengamati perilaku
model dan akibat yang ditimbulkannya. Proses belajar semacam
ini disebut pembelajaran melalui pengamatan. Contohnya,
percobaan Bandura dan Walters mengindikasikan bahwa ternyata
anak-anak dapat berperilaku agresif hanya dengan mengamati
perilaku agresif sesosok model, misalnya melalui film atau bahkan
film kartun. Bandura (1971) kemudian menyarankan agar teori
pembelajaran sosial semakin diperbaiki lagi. Menurutnya, teori
pembelajaran sosial yang selalu menggunakan pendekatan
perilaku dan mengabaikan pertimbangan proses mental perlu
dipikirkan ulang [423].

Menurut versi Bandura, teori pembelajaran sosial membahas
tentang:

a. cara perilaku kita dipengaruhi oleh lingkungan melalui penguat
dan pembelajaran melalui pengamatan

b. carapandang dan cara pikir yang kita miliki terhadap informasi
sebaliknya, cara perilaku kita memengaruhi lingkungan dan
menciptakan penguat serta kesempatan untuk mengamati
kemungkinan dapat diamati oleh orang lain.

Teori Pertukaran Sosial

‘Tokoh-tokoh yang mengembangkan teori pertukaran sosial
antara lain psikolog John Thibaut dan Harlod Kelley (1959),
sosiolog George Homans (1961), Richard Emerson (1962), dan
Peter Blau (1964) [426]. Menurut teori ini, kita masuk ke dalam
hubungan pertukaran dengan orang lain karena kita memperoleh

imbalan darinya. Dengan kata lain, hubungan pertukaran dengan
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orang lain akan menghasilkan suatu imbalan bagi kita. Seperti
teori pembelajaran sosial, teori pertukaran sosial pun melihat
hubungan perilaku dengan lingkungan yang saling memengaruhi
(reciprocal).

Oleh karena lingkungan kita umumnya terdiri atas orang-
orang lain, maka kita dan orang-orang lain tersebut dipandang
memiliki perilaku yang saling memengaruhi. Dalam hubungan
tersebut terdapat unsur imbalan, pengorbanan, dan keuntungan.
Imbalan merupakan segala hal yang diperoleh melalui adanya
pengorbanan; pengorbanan merupakan semua hal yang dihindari;
dan keuntungan adalah imbalan dikurangi pengorbanan. Jadi,
perilaku sosial terdiri atas pertukaran paling sedikit antardua
orang berdasarkan perhitungan untung-rugi. Misalnya, pola-pola
perilaku di tempat kerja, hubungan percintaan, perkawinan, dan
persahabatan hanya akan langgeng jika semua pihak yang terlibat
merasa diuntungkan. Dengan demikian, perilaku seseorang
muncul jika berdasarkan perhitungannya akan menguntungkan
dirinya. Demikian pula sebaliknya, jika dianggap merugikan,
perilaku tersebut tidak ditampilkan.

Berdasarkan keyakinan tersebut, Homans dalam bukunya,
Elementary Formsbof Social Behavior (1974), mengeluarkan beberapa
proposisi, salah satunya “dari semua tindakan yang dilakukan oleh
seseorang, makin sering salah satunya memperoleh imbalan, makin
cenderung ia menampilkan tindakan tersebut” [426] . Proposisi
ini secara eksplisit menjelaskan bahwa satu tindakan tertentu akan
dilakukan berulang jika ada imbalannya. Proposisi lain yang juga
memperkuat proposisi tersebut ialah “makin tinggi nilai hasil
suatu perbuatan bagi seseorang, makin besar pula kemungkinan
perbuatan tersebut diulanginya kembali”.

Bagi Homans, prinsip dasar pertukaran sosial adalah keadilan

distributif atau aturan yang mengatakan bahwa sebuah imbalan
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harus sebanding dengan investasi. Proposisi yang terkenal
terkait dengan prinsip tersebut berbunyi, ’dalam hubungan
pertukaran dengan orang lain, seseorang akan mengharapkan
imbalan untuk setiap pihak sebanding dengan pengorbanan yang
telah dikeluarkannya: makin tinggi pengorbanan, makin tinggi
imbalannya; dan keuntungan yang diterima oleh setiap pithak
harus sebanding dengan investasinya: makin tinggi mvestasi, makin

tinggi keuntungannya”.

Inti dari kedua teori tersebut adalah perilaku sosial seseorang hanya
dapat dijelaskan oleh sesuatu yang dapat diamati, bukan oleh proses
mentalistik (black box). Semua teori yang dipengaruhi oleh perspektif
ini menekankan hubungan langsung antara perilaku yang teramati
dengan lingkungan.

Psikologi tidak mempelajari jiwa secara langsung karena sifatnya
yang abstrak, melainkan membatasi pada perwujudan dan ekspresi dari
jiwa tersebut berupa tingkah laku dan proses atau kegiatannya. Dengan
demikian, psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari tingkah laku dan proses mental. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah studi ilmiah mengenai
proses perilaku dan proses-proses mental [427].

Psikologi merupakan salah satu bagian dari ilmu perilaku atau
ilmu sosial. Seperti halnya psikologi, psikologi sosial merupakan ilmu
pengetahuan baru cabang psikologi yang baru saja timbul di abad
modern. Ilmu ini mulai dirintis pada tahun 1930 di Amerika Serikat,
baru kemudian di negara-negara lain. Psikologi sosial masih dalam tahap
pembentukan meskipun masalahnya sudah ada sejak adanya manusia.
Dorongan kegiatan dihadapinya dalam masalah-masalah praktis.
Masalah-masalah itu bergerak di sekitar kelompok-kelompok manusia,
organisasi-organisasi, kepemimpinan dan pengikut-pengikutnya, moral,

hubungan kekuasaan, dan saluran komunikasi [428].
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Psikologi sosial menguraikan kegiatan-kegiatan manusia dalam
kaitannya dengan situasi-situasi sosial, seperti situasi kelompok, situasi
massa, dan sebagainya; termasuk interaksi antarmanusia dan hasil
kebudayaannya, baik antarindividu, individu dengan kelompok, atau
antarkelompok yang dapat berjalan lancar, dapat pula tidak. Interaksi
akan berjalan lancar jika masing-masing pithak memiliki penafsiran
yang sama atas pola tingkah lakunya dalam suatu struktur kelompok
sosial. Masing-masing pihak telah mempelajari stimulus serta respons
yang harus dipilih dan dihindari.

Dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, kita sudah
memahami bahwa dua individu yang saling berkenalan atau dua
sahabat lama yang bertemu kembali akan berjabat tangan. Pola
interaksi ini berjalan lancar karena memiliki penafsiran yang sama.
Namun, pola interaksi ini akan menjadi berbeda bila mereka berasal
dari lingkungan masyarakat yang tidak mengenal jabat tangan sebagai
simbol perkenalan atau keakraban. Pola tingkah laku yang hidup
dalam lingkungan masyarakat yang terbatas mungkin saja berbeda
dari pola tingkah laku masyarakat yang lebih luas.

Tingkah laku individu yang timbul dalam konteks sosial atau
lingkungan sosial inilah yang akan dipelajari oleh psikologi sosial [429)].
Berdasarkan gambaran tersebut, terdapat beberapa definisi psikologi
sosial sebagai berikut:

1. Menurut Kamus Pedagogik, psikologi sosial ialah ilmu jiwa yang
mempelajari gejala-gejala psikis pada massa, bangsa, golongan,
masyarakat, dan sebagainya. Kebalikan psikologi sosial adalah
psikologi individu (perseorangan) [430].

2. AM. Chorus dalam bukunya, Grondsia Gender Sociale Psikologie,
merumuskan psikologi sosial sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari tingkah laku individu manusia sebagai anggota
suatu masyarakat [431]. Dalam rumusan ini, Chorus menekankan

adanya tingkah laku individu dalam hubungannya sebagai anggota
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masyarakat. Rupanya, Chorus menyadari bahwa tiap manusia
tidak dapat lepas dari hubungan masyarakat. Tidak mungkin
manusia hidup normal apabila 1a hidup di luar masyarakat.
Roucek and Warren dalam buku Socilogy mendefinisikan psikologi
sosial sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari segi-segi
psikologis tingkah laku manusia yang dipengaruhi oleh interaksi
sosial [432]. Definisi tersebut lebih menitikberatkan pada adanya
interaksi manusia yang jelas sangat memengaruhi tingkah laku
manusia. Rupanya pandangan ini memiliki kesamaan dengan
pandangan Chorus, yaitu tentang adanya hubungan yang erat
antara individu dengan masyarakat.

Boring, Langveld, dan Weld dalam buku Foundations of Psychology
mengutarakan bahwa psikologi sosial 1alah 1lmu pengetahuan yang
mempelajari individu manusia dalam kelompoknya dan hubungan
antarmanusia [433].

Menurut Kimball Young, psikologi sosial adalah studi tentang
proses interaksi individu manusia [434].

Krech, Cruthfield, dan Ballachey berpendapat bahwa psikologi
sosial adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku individu di
dalam masyarakat [174].

. Joseph E. McGrath mendefinisikan psikologi sosial sebagai ilmu
pengetahuan yang menyelidiki tingkah laku manusia sebagaimana
dipengaruhi oleh kehadiran, keyakinan, tindakan, lambang-
lambang, dan orang lain [435].

Gordon W. Allport merumuskan psikologi sosial sebagai ilmu
pengetahuan yang berusaha mengerti dan menerangkan pengaruh
kenyataan, imajinasi, atau kehadiran orang lain atas pikiran,
perasaan, dan tingkah laku individu [436].

Secord dan Backman berpendapat bahwa psikologi sosial adalah

ilmu yang mempelajari individu dalam konteks sosial [437].
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10. WA, Gerungan menyebutkan, ilmu jiwa adalah suatu ilmu
pengetahuan yang mempelajari dan menyelidiki pengalaman
dan tingkah laku individu manusia seperti yang dipengaruhi atau

ditimbulkan oleh situasi-situasi sosial [430].

Pandangan para ahli ini tidak berbeda jauh dari pandangan-
pandangan sebelumnya. Bahkan, mereka tidak saja menganggap
adanya hubungan antarmanusia atau manusia dengan kelompoknya,
tetapi juga hubungan antarkelompok. Semua rumusan itu saling
mengisi dan saling melengkapi. Berdasarkan rumusan-rumusan di
atas, dapat disimpulkan bahwa psikologi sosial merupakan suatu studi
ilmu ilmiah tentang pengalaman dan perilaku individu-individu dalam
kaitannya dengan situasi sosial. Singkatnya, ilmu yang mempelajari
individu sebagai anggota kelompok. Dengan demikian, kita dapat jelas
mengetahui bidang yang akan dipelajari dalam lapangan psikologi
sosial itu. Psikologi sosial tidak dapat terlepas dari pembicaraan
individu dalam hubungannya dengan situasi-situasi sosial.

Masalah pokok dalam psikologi sosial adalah pengaruh sosial yang
akan memengaruhi tingkah laku individu. Berdasarkan ini, psikologi
sosial didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari dan menyelidiki
tingkah laku individu dalam hubungannya dengan kondisi rangsangan
sosial [438].

H. Ruang Lingkup Psikologi Sosial
Objek studi psikologi sosial adalah segala gerak-gerik atau tingkah

laku yang timbul dalam konteks sosial atau lingkungan sosialnya.
Masalah pokok yang dipelajari adalah pengaruh sosial atau rangsangan
sosial yang memengaruhi tingkah laku individu. Berdasarkan hal ini,
psikologi sosial membatasi diri dengan mempelajari dan menyelidiki
tingkah laku individu dalam hubungannya dengan situasi rangsangan

sosial. Objek pembahasan psikologi sosial tidak berbeda dari psikologi
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secara umumnya. Bila objek pembahasan psikologi adalah manusia
dan kegiatannya, maka psikologi sosial membahas kegiatan-kegiatan
sosialnya.

Masalah yang dikupas dalam psikologi umum adalah gejala-gejala
Jjiwa seperti perasaan, kemauan, dan berpikir yang terlepas dari alam
sekitar, sedangkan masalah yang dikupas dalam psikologi sosial adalah
manusia sebagail anggota masyarakat, seperti antarindividu dalam
kelompoknya [439].

Psikologi sosial dapat dibahas secara bersamaan dengan
sosiologi. Masalah-masalah sosial yang dibicarakan dalam sosiologi
adalah kelompok-kelompok manusia dalam satu kesatuan seperti
jenis-jenis kelompok, perubahan-perubahannya, dan jenis-jenis
kepemimpinannya. Sementara itu, psikologi sosial meninjau hubungan
individu satu sama lain, seperti pengaruh terhadap pimpinan,
pengaruh terhadap anggota, dan pengaruh terhadap kelompok lainnya
[440]. Dapat disimpulkan bahwa psikologi sosial muncul dari titik
persinggungan antara psikologi dan sosiologi. Psikologi sosial sangat
berkaitan erat dengan sosiologi, bahkan dikatakan sebagai ilmu yang
dwitunggal. Pada kenyataannya, interaksi sosial antarmasyarakat tidak

dapat selalu dilandasi oleh dorongan kejiwaan.

I. Konsep Dasar Psikologi Sosial

Interaksi sosial manusia di masyarakat, baik antarindividu,
antara individu dengan kelompok, maupun antarkelompok, tidak
dapat dilepaskan dari fenomena kejiwaan [441]. Harga diri, motivasi,
perhatian, kemauan, sikap, reaksi emosional, dan sebangsanya
sebagai fenomena kejiwaan yang tercermin pada perilaku individu
dan kelompok merupakan fenomena yang melekat pada kehidupan
berbudaya dan bermasyarakat. Perilaku kejiwaan manusia dalam

konteks sosial ini merupakan objek kajian psikologi sosial.
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Menurut Harold A. Phelps, psikologi sosial merupakan suatu studi
ilmiah tentang proses mental manusia sebagai makhluk sosial. Dengan
demikian, objek yang dipelajari oleh psikologi sosial meliputi perilaku
manusia dalam konteks sosial yang ditunjukkan oleh kesadaran,
penghayatan, kecerdasan, harga diri, reaksi emosional, sikap mental,
kemauan, minat, perhatian, dan seterusnya. Secara singkat, Krech,
Crutfield, dan Ballachey mendefinisikan psikologi sosial sebagai ilmu
tentang peristiwa perilaku antarpersonal. Ungkapan ini tidak berbeda
dari pendapat Phelps. Kajiannya menitikberatkan pada perilaku
manusia dalam hubungan sosialnya [442].

Kondisi emosional selalu menyertai proses yang disebut interaksi
sosial. Dorongan untuk berinteraksi sosial itu pun tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi proses kejiwaan, melainkan juga oleh faktor
lingkungan, termasuk lingkungan sosial (manusia di sekitarnya),
lingkungan budaya (nilai, norma, dan peraturan yang berlaku), dan
lingkungan alam (kondisi cuaca, pepohonan, sumber daya air, dan
ketinggian dari permukaan laut) [443]. Lingkungan-lingkungan itu
sangat memengaruhi kesadaran, semangat hidup, etos kerja, dorongan
untuk berprestasi, sikap mental, harga diri, dan kebanggaan seseorang
maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga sebagai
lingkungan sosial sangat bermakna terhadap dorongan berprestasi
seorang anggotanya. Demikian pula peranan lingkungan sosial lainnya,
seperti teman sepermainan dan teman sejawat dalam pekerjaan atas
dorongan kepada seseorang untuk tetap hidup bersemangat dan
berprestasi, hingga akhirnya mencapai keberhasilan.

Kesatuan mental-psikologis dan fenomena fisik-biologis kejiwaan
seseorang terpadu dalam dirinya sebagai kepribadian. Pada kesatuan
kepribadian ini, kita dapat mengamati dan menelaah kaitan antara
faktor dalam diri seseorang (potensi mental psikologis dan fisik biologis)
dengan faktor luar (lingkungan sosial, budaya, alam). Keunikan

kepribadian seseorang yang tercermin pada perilakunya merupakan
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hasil perpaduan kerja sama antara potensi dari dalam dir1 dengan
rangsangan dari lingkungan (hukum konvergensi). Psikologi sebagai
salah satu bidang ilmu sosial berperan strategis dalam mengamati,
menelaah, menganalisis, menarik kesimpulan, dan memberikan
arahan alternatif terhadap masalah sosial yang merupakan ungkapan
aspek kejiwaan. Patologi sosial dalam konteks sosiologi juga menjadi
salah satu bidang kajian psikologi sosial.

Konsep-konsep dasar psikologi sosial yang menjadi salah satu
bagian dari kajian ilmu sosial 1alah:
1. Emosi terhadap objek sosial

Pengendalian respons emosi sangat krusial dalam kehidupan
bersosial [444]. Ketajaman emosi dan reaksi emosional
dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Emosi
merupakan kajian psikologi sosial yang berperan penting dalam
pembentukan perilaku seseorang terhadap respons dari stimulus
dalam lingkungan sosial. Bahkan, emosi juga menjadi potensi
kepribadian yang perlu dibina secara psikologis, misalnya melalui
pendidikan keagamaan. Kedudukan emosi dan reaksi emosional
sekaligus pengendaliannya sangat penting dalam kehidupan sosial,
termasuk dalam interaksi sosial. Keduanya merupakan konsep
dasar psikologi sosial yang berperan besar dalam mengembangkan
potensi psikologis lainnya. Tinggi-rendahnya dan terkendali-
tidaknya emosi seseorang sangat berpengaruh terhadap perilaku
sosialnya.

Dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM),
khususnya peningkatan kualitas kemampuan intelektual,
perhatian, dan minat, emosi dan reaksi emosional memegang
peranan yang sangat bermakna. Tanpa perhatian dan minat dari
SDM yang bersangkutan, pengembangannya mustahil tercapai

secara optimal.
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Perhatian

Perhatian atau rasa peka terhadap hal yang terjadi dalam
lingkungan sosial seseorang memengaruhi caranya bersikap
terhadap hubungan sosialnya.

Minat

Minat atau daya tarik individu terhadap hubungan sosialnya
juga berpengaruh terhadap hubungan antarindividu dan kelompok
terkait proses interaksi dan pemberian respons. Minat timbul dar1
dalam diri individu dan mungkin dapat dipengaruhi oleh subjek-
subjek dari luar, seperti keluarga, lingkungan, dan budaya.
Kemauan

Kemauan merupakan suatu potensi yang mendorong dari
dalam diri individu untuk memperoleh dan mencapai keinginan.
Kemauan yang kuat merupakan modal dasar suatu pencapaian.
Kemauan menjadi landasan yang kuat untuk melakukan sesuatu
agar berprestasi.

Ada ungkapan “di mana ada kemauan, di situ ada jalan”.
Kemauan yang terbina dan termotivasi pada diri setiap orang
menjadi landasan yang kuat untuk mencapai sesuatu, terutama
cita-cita luhur yang menjadi idaman masing-masing. Bagaimana
pun, orang-orang berkemauan lemah akan sulit mencapai prestasi
yang tinggi.

Motivasi

Motivasi merupakan konsep dasar yang timbul dari dalam
dir1 sendiri maupun diperoleh dari lingkungan, khususnya orang
terdekat atau lingkungan sosial dan budaya. Motivasi 1alah
kekuatan yang mampu mendorong kemauan jika kita mempunyai
harapan yang kuat dan berkemauan keras mencapai suatu cita-
cita. Motivasi yang keras akan memperkuat perjuangan seorang

individu untuk mencapai keinginannya.
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Kecerdasan dalam menanggapi persoalan social

Kecerdasan sebagai potensi psikologis seorang individu
merupakan modal dasar untuk mencapai suatu prestasi akademis
yang tinggi serta untuk memecahkan persoalan sosial [445].
Kecerdasan juga merupakan modal dasar untuk memecahkan
persoalan sosial yang muncul. Potensi kecerdasan yang bersifat
kognitif akan lebih mudah diukur, sedangkan kecerdasan yang
bersifat afektif akan lebih sulit diukur dan dievaluasi dengan
aspek kecerdasan. Kecerdasan pun penting bagi individu untuk
menjalani kehidupan dan menghadapi masalah-masalah hidup
yang terus terjadi.

Kecerdasan sebagai unsur dan aset mental tentu tidak berdiri
sendiri, melainkan berkaitan dengan unsur-unsur serta potensi
psikologis lainnya. Kecerdasan sebagai konsep dasar psikologi
sosial mempunyai makna yang mendalam bagi seorang individu
karena menjadi unsur utama kecendekiaan. Kecendekiaan
sendiri merupakan modal yang sangat berharga bagi SDM dalam
menghadapi kehidupan yang penuh masalah dan tantangan
seperti yang kita alami dewasa ini.

Penghayatan

Penghayatan adalah proses kejiwaan yang menuntut suasana
tenang. Proses ini tidak hanya melibatkan sikap merasakan,
memerhatikan, menikmati, atau lainnya, melainkan lebih dari
itu. Hal-hal yang terjadi dalam proses interaksi sosial dirasakan
serta diitkuti dengan tenang, sehingga menimbulkan kesan yang
mendalam pada diri tiap individu. Proses penghayatan ini
dilakukan dalam kondisi penuh kesadaran, tetapi penghayatan
penuh akan lebih sulit dilakukan.

Kesadaran
Kesadaran diperlukan untuk mengambil keputusan dalam

interaksi dengan kehidupan sosial. Kesadaran pada individu
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ditentukan olehnya sendiri setelah melihat hal yang terjadi pada
lingkungan sosialnya sebagai respons psikologis yang positif.
Harga dir1

Harga diri merupakan konsep yang menciptakan manusia
sebagai makhluk hidup yang bermartabat. Martabat atau harga diri
seseorang yang terbina dan dipelihara akan menjadi perhitungan
bagi orang lain dalam memandangnya. Harga dir1 yang dijatuhkan
akan merusak martabat seseorang dan dimanfaatkan oleh orang
lain untuk hal yang negatif. Oleh karena itu, jangan mengorbankan
harga diri hanya untuk sesuatu yang secara moral tidak berarti.
Sikap mental

Sikap mental merupakan reaksi yang timbul dari diri masing-
masing individu jika ada rangsangan yang datang. Reaksi ini dapat
bersifat positif, negatif, maupun netral, tergantung kondisi dir1
masing-masing individu serta sifat rangsangan yang datang;
Kepribadian

Kepribadian merupakan gagasan dinamika, sikap, dan
kebiasaan yang dibina oleh potensi biologis secara psiko-
fisiologis. Secara social, kepribadian ditransmisikan melalui
budaya, dipadukan dengan kemauan dan tujuan individu
berdasarkan keperluan pada lingkungan sosialnya. Tiap individu
normal memiliki potensi psikologis yang berkembang dan
dapat dikembangkan. Kadar potensinya variatif satu sama lain,

tergantung pada kondisi kesehatan maupun mental-psikologisnya.

Peluang pengembangan potensi psikologis orang dengan kesehatan

jasmani dan rohani yang prima lebih baik daripada orang yang kurang

sehat [446]. Selain itu, faktor lingkungan dalam arti seluas-luasnya

juga sangat berpengaruh.

Kepribadian adalah konsep yang mendasar dan komprehensif.

Secara singkat, Brown dan Brown mengemukakan bahwa
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“kepribadian tidak lain ialah pola karakteristik, sifat, atau atribut
individu yang ajeg dari waktu ke waktu” [447]. Potensi biologis ini
diwariskan melalui mekanisme psiko-fisis organisme tunggal dan
secara sosial ditransmisikan melalui pola budaya. Ia terpadu dengan
semua penyesuaian, motif, kemauan, dan tujuan individu berdasarkan
keperluan serta kemungkinan dari lingkungan sosialnya. Konsep dasar
kepribadian menurut Brown dan Brown hanya ungkapan denotatif,
sedangkan konsep Hart adalah pengertian konotatif yang lebih
komprehensif.

Kepribadian itu bersifat unik, memadukan potensi internal sebagai
warisan biologis dengan faktor eksternal berupa lingkungan yang
terbuka. Pada kondisi kehidupan yang demikian terbuka terhadap arus
pengaruh global, faktor lingkungan itu sangat kuat. Oleh karena itu,
pendidikan sebagai salah satu faktor lingkungan wajib terpanggil dan
berperan aktif memberikan pengaruh positif yang aktif dan kreatif
dalam membina kepribadian.

Sumber daya manusia generasi muda yang menjadi subjek
pembangunan masa depan wajib memiliki kepribadian yang kukuh,
kuat, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, agar
selalu siap dan sigap menghadapi masalah, tantangan, dan persaingan.
Secara ideal, SDM dengan kepribadian itu dapat diandalkan sebagai
penyelamat kehidupan yang makin menyimpang dan kebenaran hakiki
yang “mengorbankan nilai-nilai moral demi mencapai tujuan material
semata”. Panggilan dan tugas pendidikan memang berat, tetapi sangat

mulia.

J. Implementasi Konsep Dasar Psikologi Sosial dalam
Kehidupan Bermasyarakat

Mengetahui implementasi konsep dasar psikologi sosial dalam
kehidupan bermasyarakat rasanya cukup penting, terutama saat kita

akan mempelajari ilmu psikologi dan penerapannya lebih lanjut.
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Psikologi sosial akan banyak sekali membahas mengenai kehidupan
sosial dan bermasyarakat. Tentu saja ini berkaitan dengan perilaku
individu pada saat terlibat dalam kehidupan sosial tersebut berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hubungan sosialnya. Seorang individu
dapat saja mengalami masalah sosial akibat ketidakmampuannya
dalam berperilaku sesuai standar.

Standar penilaian masyarakat sosial terhadap individu itulah yang
biasanya timbul karena adanya psikologi sosial. Berikut ini adalah
beberapa macam konsep dasar perkembangan psikologi sosial yang
dapat kita jadikan sebagai referensi mengenai gambaran psikologi
sosial yang diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

1. Penggunaan Bahasa
Bahasa menjadi sebuah media untuk saling berinteraksi pada
saat individu berkomunikasi satu sama lain. Ini dapat diamati lebih
mendalam lagi dalam psikologi social, sehingga menjadikannya
bagian dari penerapan yang sering kita jumpai dalam sehari-hari

[448].

2. Etk
Lahirnya sikap yang pantas dan tidak pantas dalam suatu
masyarakat juga merupakan bentuk dari penerapan psikologi
sosial. Etik dan etika menjadi dua hal yang saling berkaitan erat
yang akan mengatur cara sebaiknya individu bertindak. Tanpa

adanya psikologi sosial, etik mungkin tidak akan pernah ada [431].
3. Dimensi waktu

Psikologi sosial juga akan memberikan pemahaman mengenai
tiga dimensi waktu yang akan dihadapi oleh seseorang. Ia akan
hidup dalam masa sekarang, masa lalu, dan masa depan. Ketiga

dimensi ini kemudian akan memengaruhi cara ia bertindak di

lingkungan. Sebagai contoh, masa lalu seseorang mungkin akan

sangat erat kaitannya dengan trauma tentang tujuan yang ia akan

capai di masa mendatang untuk saat ini.
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4. Pengaruh lingkungan terhadap individu
Penerapan lain dari psikologi sosial dapat dilihat dari cara
lingkungan mampu membentuk kepribadian tertentu pada
seseorang. Psikologi sebagai ilmu yang mengamati perilaku
akan menunjukkan fenomena ini. Kita bahkan mungkin pernah
mendengar tentang aliran psikobehaviorisme yang jelas-jelas
menunjukkan bahwa lingkungan memang memiliki pengaruh
[438].
5. Keseimbangan aspek jasmani dan rohani
Kegagalan antara aspek jasmani dan rohani akan berdampak
pada psikologi sosial seseorang [449]. Ini adalah implementasi
konsep dasar psikologi sosial dalam kehidupan bermasyarakat
yang paling terlihat, terutama ketika seseorang mengalami suatu
permasalahan. Perilaku individu dapat diamati dalam menghadapi
permasalahan tersebut.
6. Pengaturan hubungan antarkelompok
Hubungan antarkelompok akan menjadi lebih teratur dengan
adanya psikologi sosial. Contoh yang paling jelas adalah ketika kita
melihat warga dari RW yang berbeda dikumpulkan dalam satu
wadah di kelurahan untuk membahas mengenai permasalahan-
permasalahan lingkungan yang ada. Psikologi sosial akan
menunjukkan perilaku-perilaku dalam kelompok tersebut yang
berusaha mencari penyelesaian.
7. Pembuatan norma dan peraturan
Etik dan etika yang merupakan produk dari psikologi social
kemudian akan berkembang menjadi norma dan peraturan
tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat. Psikologi sosial akan
banyak memberikan pengetahuan tentang yang wajar dan tidak
wajar pada perilaku seseorang. Ini kemudian dijadikan sebagai

norma dan aturan tertentu yang berlaku di lingkungan tersebut.
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Pembuatan kesepakatan mufakat

Kesepakatan mufakat merupakan kesepakatan yang diambil
secara bersama-sama, dengan saling menguntungkan semua
pihak, dan tidak ada yang merasa terintimidasi. Pengambilan
keputusan ini juga dapat lebih mudah dilakukan dengan adanya
psikologi sosial. Ini merupakan sebuah bentuk penerapan yang
juga terkait dengan beberapa poin penjelasan sebelumnya.
Proses komunikasi

(Cara berkomunikasi seseorang akan menunjukkan kualitasnya
dalam bersosialisasi.
Individu sebagai makhluk sosial

Individu akan dipandang sebagai makhluk sosial seutuhnya
di dalam psikologi sosial. Ini merupakan penerapan yang jelas
dapat kita rasakan sendiri, karena kita tidak dapat jika hanya
hidup sendiri. Kita membutuhkan orang lain untuk membantu
memecahkan permasalahan yang sedang kita hadapi. Terdapat
pendekatan humanistik dalam psikologi sosial yang terasa di sini
[450].

RINGKASAN

Tingkah laku manusia dalam konteks sosial merujuk pada cara

individu berinteraksi dengan orang lain di dalam masyarakat. Hal ini

melibatkan banyak faktor, termasuk norma, nilai, budaya, dan struktur

sosial yang ada dalam suatu masyarakat. Beberapa contoh dari tingkah

laku sosial manusia adalah memperhatikan etiket dalam percakapan,

mematuhi aturan hukum, menghargai orang lain, serta berpartisipasi

dalam kegiatan sosial.
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LATIHAN DAN TUGAS

Apa yang dimaksud dengan norma sosial?

Bagaimana nilai-nilai budaya memengaruhi tingkah laku manusia
dalam konteks sosial?

Mengapa penting bagi manusia untuk memahami etiket sosial?
Bagaimana individu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
yang berbeda-beda?

Apa yang dimaksud dengan teori konflik dalam sosiologi, dan
bagaimana hal itu dapat memengaruhi tingkah laku manusia?
Mengapa penting untuk memahami kesenjangan sosial dan

bagaimana hal itu dapat memengaruhi tingkah laku manusia?
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Selama ini, ada anggapan bahwa Mata Kuliah Psikologi
Pendidikan Islam identik dengan mempelajari perilaku
individu, berujung pada melahirkan dikotomi keilmuan,
sistem yang dikembangkan, dan tidak luput pula orientasi
pendidikan Islam. Kondisi tersebut menjadi problematika
menahun, padahal sejatinya, psikologi pendidikan Islam
dipengaruhi berbagai keilmuan lainnya. Oleh karena itu,
mestinya dicarikan solusi terbaik yang menghasilkan
paradigma baru, yakni psikologi pendidikan Islam yang
tidak hanya mengulas tentang perilaku individu dalam
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dalam menunjang kemajuan pendidikan. Kebutuhan akan
makna baru dalam kajian ilmu psikologi pendidikan Islam
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adalah negara dengan mayoritas masyarakatnya memeluk
agama Islam. Akan tetapi, integrasi psikologi pendidikan
Islam dalam memahami perilaku suatu individu dapat

dilihat dari sudut pandang sosial, agama, dan sudut
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